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ABSTRAK 

 
Judul 

  

: Penguatan Karakter Nasionalis Agamais melalui Budaya 

Sekolah “Merah Putih” pada Generasi Z SMA Nasima 

Semarang 

Nama : Wahyu Rizal Saputra 

NIM : 2203018018 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap tiga hal, yaitu proses 

penguatan karakter nasionalis agamais melalui budaya sekolah “Merah 

Putih”, peran guru dan implikasi budaya sekolah “Merah Putih” bagi 

penguatan karakter nasionalis agamais siswa generasi Z SMA Nasima 

Semarang. Budaya sekolah “Merah Putih” merupakan program habituasi 

kebangsaan dan keagamaan yang didukung dengan tata tertib serta 

fasilitas dan simbol-simbol sekolah. Sedangkan generasi Z adalah 

kelompok manusia yang lahir dari tahun 1995–2010, dengan ciri khas 

mampu mengoperasikan berbagai teknologi digital. Penelitian ini 

berjenis kualitatif dengan metode studi kasus yang bersandar pada data 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Penelitian bertempat di SMA 

Nasima Semarang, dengan melibatkan 4 guru dan 12 siswa SMA. 

Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman, yaitu melalui 

redaksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini memuat tiga hal. Pertama, Proses penguatan 

karakter nasionalis agamais melalui budaya sekolah “Merah Putih” di 

SMA Nasima memuat tiga tahapan yaitu: perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasi. Perencanaan yang dilakukan sekolah adalah merumuskan 

tujuan kegiatan, menyusun pedoman pelaksanaan dan menyediakan 



viii 

 

fasilitas pendukung. Kemudian pelaksanaan budaya sekolah “Merah 

Putih” memuat habituasi kegiatan kebangsaan dan keagamaan serta di 

dukung dengan tata tertib dan simbol-simbol sekolah. Adapaun evaluasi 

berfokus pada pengetahuan, sikap dan keterampilan siswa. Kedua, guru 

SMA Nasima berperan sebagai figur yang menertibkan, memotivasi dan 

memastikan semua siswa berpartisipasi aktif dalam kegiatan sekolah. 

Guru sebagai figur sentral berperan menjadi teladan, sebagai figur 

penggerak bertugas membimbing, guru juga memotivasi, mengawasi 

dan memberikan feedback bagi perkembangan sikap siswa.  

Ketiga, budaya sekolah “Merah Putih” berimplikasi positif bagi 

wawasan dan kepribadian siswa SMA Nasima yang terbagi ke dalam 3 

aspek, yaitu: peningkatan pengetahuan yang berkaitan dengan 

bertambahnya wawasan kebangsaan dan keagamaan siswa, sehingga 

tumbuh kesadaran dan penghayatan berbangsa dan beragama. 

Peningkatan kepribadian mengacu pada perubahan positif siswa yang 

ditampilkan melalui kedisiplinan, ketaatan beribadah dan sopan santun. 

Peningkatan hubungan sosial merujuk pada bertambahnya kepedulian 

sosial dan sikap saling menghormati antar siswa. Ketiga peningkatan 

tersebut mengindikasikan adanya perubahan positif generasi Z, terutama 

dalam mencegah degradasi moral, krisis spiritual hingga memperkuat 

nilai dan jati diri bangsa Indonesia. 
 

Kata kunci: penguatan karakter nasionalis agamais, budaya 

sekolah, habituasi kebangsaan dan keagamaan, siswa generasi Z  
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ABSTRACT 

 

Title 

  

: Strengthening Nationalist Religious Character Through 

"Merah Putih" School Culture in Generation Z of SMA 

Nasima Semarang 

Name : Wahyu Rizal Saputra 

ID : 2203018018 
 

This research aims to uncover three main points: the process of 

strengthening nationalistic and religious character through the "Merah 

Putih" school culture at SMA Nasima, role of teachers strengthening 

nationalistic and religious character and implications of the “Merah 

Putih” school culture for strengthening nationalist and religious 

character of Generation Z students at SMA Nasima. The “Merah Putih” 

school culture is a program of national and religious habituation 

supported by rules, facilities and school symbols. Generation Z refers to 

individuals born between 1995-2010, known for their proficiency in 

utilizing various digital technologies. The qualitative research employed 

a case study method based on interviews, observations, and 

documentation, conducted at SMA Nasima in Semarang, involving 4 

teachers and 12 students. Data analysis followed involving data 

reduction, data display, and conclusion drawing. 

The results of this study include three main points. Firstly, the 

process of strengthening nationalistic and religious character through the 

“Merah Putih” school culture at SMA Nasima involves three stages: 

planning, implementation, and evaluation. Planning includes setting 

activity objectives, preparing implementation guidelines, and providing 
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supporting facilities. Implementation entails habituation in national and 

religious activities supported by rules and school symbols. Evaluation 

comprises assessing students' knowledge, attitudes, and skills. Secondly, 

teachers at SMA Nasima play a crucial role in enforcing discipline, 

motivating students, and ensuring active participation in school 

activities. They serve as central figures providing guidance, motivation, 

supervision, and feedback for the positive character development of 

Generation Z students. 

Lastly, the “Merah Putih” school culture has positive implications 

for the character development of SMA Nasima students, leading to 

increased national and religious awareness, improved personality traits 

reflected in discipline, religious obedience, and manners, as well as 

enhanced social relationships through increased social responsibility and 

mutual respect among students. These improvements indicate positive 

changes in Generation Z, particularly in preventing moral degradation, 

spiritual crises, and strengthening the values and identity of the 

Indonesian nation. 
 

Keywords: strengthening nationalist-religious character, school 

culture, habituation to nationalist and religious activities, generation 

Z students  
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MOTTO 

 

َ إنَِّ  اةرِيِْ  للِّّ عَ الصَّ ٌَ ََ 

“Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang sabar.” (QS. Al-

Baqarah: 153) 

Kekuatan terbesar selalu menyertai orang-orang yang sabar dan 

ikhlas dalam berjuang. Maka teruslah sabar dalam usaha, doa dan 

tawakal kepada Allah Swt. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Generasi Z merupakan kelompok manusia yang lahir dari 

tahun 1995 sampai 2010.
1
 Lahir di tengah kemajuan teknologi yang 

begitu pesat, di satu sisi telah membekali generasi ini dengan 

keahlian mengoperasikan berbagai teknologi digital, seperti 

smartphone, komputer, internet, dan sosial media.
2
 Namun di sisi 

lain, kuatnya arus globalisasi dan tidak terkontrolnya penggunaan 

teknologi informasi telah berdampak buruk bagi karakter, moral, 

dan sikap sosial generasi Z.
3
 Hal ini tercermin pada kondisi 

generasi Z yang cenderung memiliki kualitas mental yang lemah 

(mental weakness),
4
 fear of missing out (FOMO),

5
 no mobile phone 

(nomophia),
6
 anti-sosial,

7
 dan gejala ketergantungan lainnya. 

                                                           
1
David Stillman and Jonah Stillman, Gen Z Work: How The Next 

Generation Is Transforming The Workplace, (Harper Collins, 2017), 1. 
2
Corey Seemiller and Meghan Grace, Generation Z Goes To College, (San 

Francisco, Jossey-Bass, 2016), 15–16 . 
3
Donald E. Greydanus and Megan M. Greydanus, “Internet Use, Misuse, 

and Addiction in Adolescents: Current Issues and Challenges”, International 

Journal of Adolescent Medicine and Health, 24. 4 (2012): 283-289, diakses 20 

Juni 2024. doi.org/10.1515/ijamh.2012.041.     
4
Jeffrey H. Plochochi, “Several Ways Generation Z May Shape the 

Medical School Landscape”, Journal of Medical Education and Curricular 

Development, 6 (2014): 1–4, diakses 20 Juni 2024. doi.org/10.1177/ 

2382120519884325.  
5
Ichi Herawati, et. al, “The Impact of Social Media on Fear of Missing Out 

Among Z Generation: A Systematic Literature Review”. Journal of Islamic and 

Contemporary Psychology (JICOP), 2. 2 (2022): 92–98, diakses 20 Juni 2024. 

doi.org/10.25299/jicop.v2i2.11179.  
6
Indah P. Sari, “Konsep Nomophobia pada Remaja Generasi Z”, JRTI 

(Jurnal Riset Tindakan Indonesia), 5. 1 (2020): 21-26, diakses 10 Juni 2024. 

doi.org/10.36341/psi.v6i1.2565.  

https://doi.org/10.1515/ijamh.2012.041
https://doi.org/10.1177/2382120519884325
https://doi.org/10.1177/2382120519884325
https://doi.org/10.25299/jicop.v2i2.11179
https://doi.org/10.36341/psi.v6i1.2565
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Melemahnya moral dan kurangnya kemampuan menyeleksi 

arus globalisasi telah mengakibatkan munculnya kasus amoral, 

seperti bullying,
8
 hate speech,

9
 fake news,

10
 phubbing,

11
 pelecehan 

seksual, dan kecanduan game online.
12

 Problematika di atas 

kemudian diperkuat dengan hasil riset Programme for International 

Students Assessment (PISA) yang mengungkapkan bahwa 

Indonesia menempati posisi ke-5 dari 78 negara yang muridnya 

mengaku pernah mengalami perundungan.
13

 Komisi Perlindungan 

Anak Indonesia (KPAI) menunjukkan total kasus bullying dari 

tahun 2011 sampai 2019 sebanyak 37.381 kasus. Kekerasan di 

                                                                                                                                 
7
Yuniar Mujiwati and Innayatul Laili. “The Impact of Social Media on 

Changing Behavior Patterns Of Generation Z”, Cendikia: Media Jurnal Ilmiah 

Pendidikan, 12. 2 (2022): 358, diakses 21 Juni 2024. doi.org/10.35335/ 

cendikia.v13i2.3115.  
8
Addini Nurlia and Siti Partini, “The Phenomenon of Bullying in Junior 

High School Students Nowadays”, International Journal of Education and 

Learning, 2. 1 (2020): 7–12, diakses 1 Februari 2024. doi.org/10.31763/ijele. 

v2i1.62 
9
Husam Rajab, et. al, “Hate Speech Toward Youngsters In Online Media”, 

Journal of Skills Development, (2021): 42–49, diakses 21 Juni 2024. 

dx.doi.org/10.56611/conf.proc.2021.1.42-49.  
10

Deddy Satria M. and Hairunnisa, “The Phenomenon of Fake News 

(Hoax) in Mass Communication: Causes, Impacts, and Solutions”, Open Access 

Indonesia Journal of Social Sciences, 6. 3 (2023): 980-987, diakses 1 Februari 

2024.  doi.org/10.37275/oaijss.v6i3.161  
11

Aulia Nur Rois and Diah Ajeng Purwani, “The Impact of Phubbing on 

Generation Z Social Interaction”, Proceeding of The 3rd Annual International 

Conference on Social Sciences and Humanities, (2021): 1–8, diakses 21 Juni 

2024.  digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/57637.  
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728, diakses 21 Januari 2024. www.econstor.eu/handle/10419/285322.  
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lembaga pendidikan dan media sosial mencapai 2.473 kasus dan 

terus meningkat.
14

 Begitupun dengan hasil riset International 

Center for Research on Women (ICRW) yang menunjukkan 

Indonesia sebagai negara dengan tingkat kekerasan dan sikap 

agresif tertinggi di kawasan Asia.
15

 

Kuatnya arus globalisasi yang tidak terkendali juga telah 

mengakibatkan masuknya budaya asing secara bebas dan  

melemahnya karakter nasionalis generasi Z. Hal ini dibuktikan 

dengan generasi Z yang cenderung lebih mengenal budaya asing 

dibandingkan budaya nenek moyang bangsanya sendiri.
16

 Generasi 

Z lebih suka mengikuti sesuatu yang dianggap baru, modern, 

kekinian dan booming. Perilaku mengikuti budaya atau gaya hidup 

yang sedang populer, baik itu busana, makanan, musik, ataupun 

hiburan, dikenal dengan budaya populer (pop culture).
17

 Dampak 

negatif dari tidak terkontrolnya pop culture bagi generasi Z adalah 

munculnya gaya hidup kebarat-baratan seperti perilaku pragmatis, 

hedonis, individualis, dan konsumtif. 

                                                           
14

Tim KPAI, “Sejumlah Kasus Bullying Sudah Warnai Catatan Masalah 

Anak di Awal 2020”, KPAI Publikasi 2020, diakses 17 Januari 2024. 

www.kpai.go.id/ 
15

Shelly Walia, Seven Out Of Ten Asian Students Are Victims Of Rape, 

Bullying Or Other Violence, ICRW (International Center for Research on 

Women, 2015, diakses 17 Januari 2024. www.icrw.org/research-analysis/  
16

Riani Eva Syahfitri, “Implementation of Pancasila Values in Shaping 

National Morals Which are Eroded by The Impact of Globalization”, 

International Journal of Students Education, 2. 1 (2024): 34-36, diakses 27 Mei 

2024. journal.berpusi.co.id/index.php/IJoSE/article/view/605/516.    
17

Tippabhotla Vyomakesisri, Thigulla Sonu, and Doballi Srikanth, “POP 

Culture: Interaction of and Influence on the Youth”, International Journal of 

English, Literature and Social Sciences (IJELS), 5. 1 (2020): 8-12, diakses 27 

Mei 2024. dx.doi.org/10.22161/ijels.51.2.  
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Kehidupan global yang ditandai dengan ketergantungan 

berlebih pada sains dan teknologi juga telah memunculkan 

paradigma baru, yaitu suatu gerakan meninggalkan agama. 

Sebagian generasi Z mulai menganggap agama hanyalah sebagai 

dogma atau aturan yang mengikat, membatasi, dan mengekang  

manusia. Sehingga manusia tidak bisa bebas, leluasa dan tidak bisa 

maju.
18

 Modernisasi yang disokong oleh keinginan untuk hidup 

tanpa Tuhan, mengedepankan rasionalisme, mendewakan akal dan 

sains, serta menyepelekan peran-fungsi agama akan berakibat pada 

krisis spiritual hingga melahirkan paham sekularisme.
19

 

Degradasi moral, krisis spiritual, hingga gaya hidup kebarat-

baratan menjadi tanda telah terkikisnya nilai-nilai agama dan 

lunturnya identitas nasional.
20

 Permasalahan tersebut sangat 

memprihatinkan, karena membuat generasi Z berpotensi lupa 

dengan jati diri bangsanya sendiri dan menjauhkannya dengan 

ajaran agama. Apabila tidak segera diatasi, generasi Z secara 

perlahan mulai kehilangan jati diri bangsa yang kuat dengan nilai 

agama, moral dan budaya. Melemahnya penghayatan nilai-nilai 

agama dan pudarnya semangat nasionalisme akan berakibat buruk 

                                                           
18

Jamiah Manap, et. al, “Lifestyle and Spiritual Practices of Generation Z”, 

International Journal of Academic Research in Business and Social Sciences, 

11. 6 (2021): 910, diakses 21 Juni 2024. dx.doi.org/10.6007/IJARBSS/v11-

i6/10222.  
19

Emilian Crisanul Nica, “The Human Person, Facing the Spiritual and the 

Social Crises”, Journal Transylvanian Review, 30. 1 (2021): 209–218, diakses 

21 Juni 2024. www.ceeol.com/search/article-detail?id=1037684.   
20

Nadya Afrianti, “The Urgency of Pancasila in Instruding The Soul of 

Nationalism in The Young Generation in The Globalization Era”, International 

Journal of Students Education, 1. 2 (2023): 46-51, diakses 27 Mei 2024. 

doi.org/10.62966/ijose.v1i2.211.  
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pada perkembangan karakter generasi Z.
21

 Padahal karakter 

merupakan hal yang sangat penting dan harus selalu diperhatikan, 

khususnya bagi generasi modern saat ini. 

Problematika di atas dapat dicegah dan diatasi dengan berbagai 

cara, salah satunya dengan memperkuat karakter nasionalis agamais 

generasi Z. Nilai-nilai nasionalis agamais menjadi landasan penting 

dalam membentuk individu yang kuat dan bertanggung jawab. 

Nasionalisme mendorong rasa cinta tanah air dan kesetiaan 

terhadap negara, sementara agama memperkuat hubungan spiritual 

individu dengan Tuhan dan sesama manusia.
22

 Memperkuat 

karakter nasionalis agamais generasi  Z sejak di bangku pendidikan 

akan membantunya menjadi pribadi  yang lebih taat pada ajaran 

agama dan aturan negara.
23

 Sehingga problematika moral, krisis 

spiritual dan lunturnya identitas nasional dapat diminimalisir.  

Pendidikan menjadi ruang berpikir dan berkembang yang 

sangat penting bagi karakter generasi Z. Sebagaimana tujuan 

pendidikan adalah membentuk karakter, watak, kepribadian, sikap 

dan akhlak peserta didik. Maka memperkuat dan membekali 

                                                           
21

Veronica E. D. Natalia, Anisa O. S. Pratama, and Margareta D. Astuti, 

“Implementation of Pancasila Values in Character Education: A Literature 

Review” International Journal Pedagogy of Social Studies, 6. 1 (2021): 35-42, 

diakses 27 Mei 2024. u.lipi.go.id/1488284460.  
22

Agus Arianto, “Konsep Nasionalisme Michael Sastrapratedja: Sebuah 

Tinjauan Filsafat Pancasila dalam Rangka Pengembangan Karakter Bangsa”, 

Jurnal Filsafat Indonesia, 6. 3 (2023): 347-358, diakses 28 Mei 2024. 

doi.org/10.23887/jfi.v6i3.44482.   
23

Agus Syakroni, et. al, “Developing Reinforcement of Character 

Education by Implementing Religious Nationalism Values”, JPPI (Jurnal 

Penelitian Pendidikan Indonesia), 10. 2 (2024): 62-64, diakses 27 Mei 2024. 

doi.org/10.29210/020243819. 
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generasi Z dengan karakter nasionalis agamais merupakan tujuan 

pendidikan karakter positif di era globalisasi.
24

 Hal tersebut sejalan 

dengan Pasal 3 UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional yang menyebutkan bahwa:  

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermanfaat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggungjawab.
25

 
 

Upaya menguatkan karakter nasionalis agamais generasi Z 

harus senantiasa diwujudkan melalui pembelajaran, pembiasaan dan 

pelatihan di lingkungan yang baik. Dengan kata lain pendidikan 

sebagai ruang yang menguatkan karakter nasionalis agamais 

generasi Z tidak hanya berfokus pada aspek pengetahuan (moral 

knowing) saja. Akan tetapi juga membiasakan generasi Z untuk 

menumbuhkan rasa yang baik (moral feeling) dan perilaku yang 

baik (moral action).
26

 Oleh karena itu, membangun karakter 

nasionalis agamais generasi Z tidak cukup melalui transfer ilmu 

pengetahuan di dalam kelas. Lebih dari itu, karakter nasionalis 

                                                           
24

Dwi Indah Cahyani, dkk. “Peran Lembaga Pendidikan dalam 

Membentuk Karakter Peserta Didik Era 4.0 di Sekolah Indonesia Kuala 

Lumpur”, JEID: Journal of Educational Integration and Development 1. no. 3 

(2021): 181-193, diakses 18 Januari 2024. doi.org/10.55868/jeid.v1i3.96.  
25

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional (Indonesia, 2003): 6. 
26

Thomas Lickona, Educating for Character: How Our School Can Teach 

Respect and Responsibility, (New York: Bantam Books, 1991), 87-89. 

https://doi.org/10.55868/jeid.v1i3.96
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agamais harus dibiasakan melalui budaya sekolah yang mampu 

memberikan pengalaman dan kesan nilai yang bertahan lama. 

Budaya sekolah memainkan peran yang sangat vital dan 

strategis dalam membentuk karakter peserta didik. Jika lingkungan 

sekolah dipenuhi dengan kegiatan yang positif, maka akan 

menghasilkan karakter yang baik, begitu pun sebaliknya. Karakter 

bukan sesuatu yang dibentuk seperti ilmu pengetahuan, tetapi harus 

senantiasa dibangun dan dibiasakan.
27

 Karakter tidak muncul secara 

alami melainkan harus dibiasakan melalui habit dan budaya yang 

baik.
28

 Begitu pun Islam mendukung budaya positif sebagai upaya 

mensukseskan tujuan pendidikan serta metode paling efektif dalam 

menumbuhkan keimanan dan meluruskan moral anak.
29

 

Berdasarkan paparan di atas, maka sekolah harus mempunyai 

misi mewujudkan budaya sekolah yang menyenangkan, adil, 

kreatif, inovatif, terintergrasi, dan menghasilkan lulusan yang 

berkualitas tinggi, serta mempunyai karakter takwa, jujur, kreatif, 

menjadi teladan, bekerja keras, toleran dan cakap dalam memimpin 

serta dapat berperan dalam perkembangan IPTEK dan berlandaskan 

IMTAQ.
30

 Sekolah yang memiliki tujuan membentuk karakter 

                                                           
27

Mitha Amelia and Zaka H. Ramadan, “Implementasi Pendidikan 

Karakter Melalui Budaya Sekolah di Sekolah Dasar”, Jurnal Basicedu: 

Research & Learning in Elementary Education, 5. 6 (2021): 5549, diakses 29 

Mei 2024. jbasic.org/index.php/basicedu.  
28

Aristotle, The Nicomachean Ethics, terj. David Ross, (New York: 

Oxford University Press, 2009), 23.  
29

Abdullah Nasih Ulwan, Tarbi atul Aulad fil Islam   Terj. Khalilullah 

Ahmad Masjkur Hakim, (Bandung: Rosda Karya, 1992), 65. 
30

Hery Noer Ali dan Munzier S., Watak Pendidikan Islam, (Jakarta: Friska 

Agung Insani: 2003), 143. 
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nasionalis agamais harus merancang dan mewujudkan budaya 

sekolah yang di dalamnya mengandung kebijakan, simbol, tanda, 

aktivitas dan kegiatan bernilai nasionalis agamais.  

SMA Nasima Semarang adalah salah satu jenjang sekolah 

yang dikelola oleh Yayasan Pendidikan Islam (YPI) Nasima. SMA 

Nasima Semarang merupakan lembaga pendidikan yang mendidik 

dengan mengutamakan akhlak mulia dalam kehidupan. Hal ini 

dibuktikan dengan empat kompetensi yang dikembangkan oleh 

SMA Nasima, yaitu kompetensi kenasimaan, multibahasa dan 

literasi, sains dan matematika serta teknologi informasi terapan. 

Kenasimaan merupakan akronim dari dua isme yang diintegrasikan 

menjadi satu yaitu, nasionalisme dan agamaisme. Kompetensi 

tersebut bertujuan membentuk karakter peserta didik dengan nilai-

nilai cinta tanah air Indonesia yang Bhinneka Tunggal Ika dan 

Islam moderat yang rahmatan lil „alamin.
31

 

Budaya sekolah “Merah Putih” merupakan program habituasi  

kegiatan kebangsaan dan keagamaan yang dirancang SMA Nasima 

dalam mengenalkan dan mengembangkan karakter nasionalis 

agamais (nasionalisme Indonesia yang Bhinneka Tunggal Ika dan 

aqidah Islam yang rahmatan lil „alamin). Internalisasi nilai-nilai 

nasionalis agamais diwujudkan melalui kegiatan sekolah seperti 

menghormati bendera, menyanyikan lagu Indonesia Raya dan Mars 

Nasima, Asmaul Husna, tahlil, mujahadah, sholat Duha, shalat 

Zuhur dan Ashar berjamaah, piket kelas, literasi dan lain-lain.
32

  

                                                           
31

Dokumentasi Budaya Sekolah “Merah Putih” (Foto 1 Lampiran 1)   
32

Dokumentasi Budaya Sekolah “Merah Putih” (Foto 1 Lampiran 1)   
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Budaya sekolah “Merah Putih” menjadi pilar penting dalam 

membimbing dan menumbuhkan karakter nasionalis agamais 

peserta didik, terutama generasi Z.  Budaya sekolah “Merah Putih” 

berusaha memberikan kesadaran tentang semangat nasionalisme, 

rasa cinta tanah air dan kesetiaan terhadap negara, yang tetap 

berlandaskan pada ajaran agama, serta tetap menjaga hubungan 

individu dengan Tuhan dan sesama manusia. Program tersebut 

menjadi pendekatan yang dibutuhkan untuk menguatkan karakter 

nasionalis agamais generasi Z.  

Kajian tentang karakter nasionalis agamais umumnya terbagi 

dalam beberapa kategori, diantaranya; 1) pendidikan nasionalisme 

religius di Indonesia
33

, 2) karakter nasionalis agamais di lembaga 

pendidikan,
34

 3) pengembangan karakter nasionalis agamais melalui 

mata pelajaran,
35

 dan 4) upaya guru dan kepala sekolah dalam 

menumbuhkan karakter nasionalis agamais. Keempat kajian 

tersebut masih berfokus pada deskripsi, mata pelajaran, dan strategi 

pihak sekolah. Penelitian yang membahas tentang pembiasaan dan 

budaya sekolah dalam menumbuh kembangkan karakter nasionalis 

agamais peserta didik masih relatif sedikit. 

                                                           
33

Anang Sufyan Sauri, Konsep Pendidikan Nasionalisme Religius 

Perspektif Ir. Soekarno, (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2019), 1–88.  
34

Nadri Taja, et. al., “Philosophy of Religious Nationalist Character 

Education in Islamic Boarding School-Based Vocational Schools”, Jurnal 

Pendidikan Islam Indonesia, 7. 2 (2023): 26–39, diakses 27 Juni 2024. 

doi.org/10.35316/jpii.v7i2.484.  
35

Shofia Nurun Alanur and Iim Siti Masyitoh, “Development of 

Nationalist-Religious Characters Value of Sayyid Idrus Bin Salim Al-Jufri 

Teachings in Civics Education”, Advances in Social Science, Education and 

Humanities Research, 418 (2020): 458–461, diakses 28 Juni 2024. 

doi.org/10.2991/assehr.k.200320.086. 

https://doi.org/10.35316/jpii.v7i2.484
https://doi.org/10.2991/assehr.k.200320.086
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Belum ada yang secara spesifik meneliti tentang penguatan 

karakter nasionalis agamais melalui budaya sekolah “Merah Putih” 

pada generasi Z. Padahal ketiga variabel tersebut, baik karakter 

nasionalis agamais, budaya sekolah dan generasi Z memiliki 

korelasi satu sama lain. Penelitian ini bertujuan mengkaji lebih 

dalam proses dan peran guru dalam penguatan karakter nasionalis 

agamais, serta implikasinya terhadap generasi Z. Pemilihan SMA 

Nasima Semarang sebagai lokasi penelitian dikarenakan sekolah 

tersebut menerapkan budaya sekolah “Merah Putih” yang dianggap 

tepat dalam menguatkan karakter nasionalis agamais peserta didik. 
 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses penguatan karakter nasionalis agamais 

melalui budaya sekolah “Merah Putih” pada generasi Z SMA 

Nasima Semarang? 

2. Bagaimana peran guru dalam penguatan karakter nasionalis 

agamais pada generasi Z SMA Nasima Semarang? 

3. Mengapa penguatan karakter nasionalis agamais dilaksanakan 

melalui budaya sekolah “Merah Putih” pada generasi Z SMA 

Nasima Semarang? 

4. Bagaimana implikasi budaya sekolah “Merah Putih” terhadap 

penguatan karakter nasionalis agamais generasi Z SMA 

Nasima Semarang?   
 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan yang telah dipaparkan, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan:  
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a. Proses penguatan karakter nasionalis agamais melalui 

budaya sekolah “Merah Putih” pada generasi Z SMA 

Nasima Semarang. 

b. Peran guru dalam penguatan karakter nasionalis agamais 

generasi Z SMA Nasima Semarang. 

c. Urgensi penguatan karakter nasionalis agamais melalui 

budaya sekolah “Merah Putih” pada generasi Z SMA 

Nasima Semarang. 

d. Implikasi budaya sekolah “Merah Putih” terhadap 

penguatan karakter nasionalis agamais generasi Z SMA 

Nasima Semarang. 
 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis  

Penelitian ini diharapkan mampu menambah khazanah 

keilmuan, khususnya mengenai pendidikan Islam dalam 

perspektif nasionalis agamais dan budaya sekolah. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Bagi pendidik, hasil penelitian ini dapat memberikan 

wawasan terkait penguatan karakter nasionalis 

agamais. Sehingga dapat memberikan kontribusi 

dalam penguatan karakter nasionalis agamais melalui 

budaya sekolah “Merah Putih” kepada peserta didik. 

2) Bagi lembaga pendidikan, hasil penelitian ini akan 

menjadi bahan evaluasi terkait penguatan karakter 

nasionalis agamais dan budaya sekolah “Merah 

Putih” serta implikasinya terhadap generasi Z. 
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3) Bagi peneliti, hasil penelitian ini berguna menambah 

wawasan tentang penguatan karakter nasionalis 

agamais melalui budaya sekolah “Merah Putih”, dan 

kemudian diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka berisi deskripsi penelitian yang terkait atau 

relevan. Setelah melakukan telaah terhadap beberapa karya ilmiah 

terdahulu, peneliti menemukan beberapa karya ilmiah yang relevan 

dengan tema penelitian yang diangkat yaitu karakter nasionalis 

agamais, diantaranya sebagai berikut: 

Pertama, tesis yang ditulis oleh Fahri Khusairi dengan judul 

Implementasi Pendidikan Karakter Religius dan Nasionalis Melalui 

Budaya Madrasah (Studi Multisitus di MI Bustanul Ulum dan MI 

Miftahul Ulum Kota Batu). Penerapan pendidikan karakter religius 

dan nasionalis melalui budaya madrasah dilakukan dengan 

keteladanan guru, pengembangan potensi siswa, norma dan 

peraturan madrasah, serta habituasi atau tradisi madrasah. Implikasi 

pendidikan karakter religius dan nasionalis melalui budaya 

madrasah adalah siswa terbiasa menunaikan ibadah dan siswa 

memiliki pedoman berprilaku baik.
36

  

Persamaan antara penelitian di atas dengan penelitian ini 

adalah sama-sama menggunakan jenis penelitian kualitatif. Kedua 

penelitian juga mengkaji tentang upaya membangun karakter 

                                                           
36

Fahri Khusairi, Implementasi Pendidikan Karakter Religius dan 

Nasionalis Melalui Budaya Madrasah (Studi Multisitus di MI Bustanul Ulum 

dan MI Miftahul Ulum Kota Batu), Tesis, (Malang: UIN Maulana Malik 

Ibrahim, 2022), 1-234.  
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nasionalisme dan religius siswa dengan tujuan mencegah krisis 

moral dan spiritual siswa. Adapun perbedaanya adalah penelitian di 

atas menerapkan budaya madrasah yang bercorak lebih Islami jika 

dibandingkan dengan budaya sekolah pada umumnya. Sedangkan 

penelitian ini menerapkan budaya sekolah “Merah Putih”, yaitu 

budaya sekolah yang memadukan nilai-nilai nasionalisme dan 

religius secara seimbang. Objek kedua penelitian juga berbeda, 

objek penelitian di atas adalah siswa MI (Madrasah Ibtidaiyah), 

sementara objek penelitian ini adalah siswa SMA.  

Kedua, tesis yang ditulis oleh Muhammad Bilal dengan judul 

Strategi Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Menanamkan 

Nilai Nasionalisme Religius dengan Mata Pelajaran Tsaqofah 

Islamiyah di SMA IT Al Hikmah Boyolali. Hasil penelitian tersebut 

menjelaskan strategi guru PAI dalam menanamkan nilai-nilai 

nasionalisme religius dapat dilakukan dengan beberapa cara, yaitu 

mengambil hikmah dan pelajaran dari dalil agama, mengaitkan 

sejarah perjuangan umat Islam dengan kemerdekaan Indonesia, 

mengikutsertakan siswa dalam kegiatan di dalam dan di luar kelas, 

dan memasukkan nilai-nilai Pancasila dalam kegiatan sehari-hari.
37

 

Persamaan antara penelitian di atas dengan penelitian ini 

adalah sama-sama menggunakan jenis penelitian kualitatif. Kedua 

penelitian sama-sama mengkaji nilai-nilai karakter nasionalis 

agamais sebagai upaya pembinaan akhlak siswa  ke arah yang lebih 

                                                           
37

Muhammad Bilal, Strategi Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam 

Menanamkan Nilai Nasionalisme Religius dengan Mata Pelajaran Tsaqofah 

Islamiyah di SMA IT Al Hikmah Boyolali, Tesis, (Salatiga: UIN Salatiga, 2022). 
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baik. Perbedaanya adalah penelitian di atas hanya melibatkan peran 

dan strategi guru PAI dalam menanamkan nilai-nilai nasionalis 

agamais pada proses pembelajaran PAI. Sedangkan penelitian ini 

akan meneliti budaya sekolah yang mencakup semua peran dan 

fungsi warga sekolah dalam menguatkan karakter nasionalis 

agamais peserta didik. 

Ketiga, tesis yang ditulis oleh Ayu Anisah dengan judul 

Pembentukkan Karakter Siswa pada Generasi Z di SMAN 2 

Bengkulu Utara Kabupaten Bengkulu Utara Provinsi Bengkulu. 

Penelitian tersebut membahas tentang pembentukan karakter 

religius siswa generasi Z di SMAN 2 Bengkulu dilaksanakan 

melalui kegiatan-kegiatan keagamaan baik yang bersifat harian, 

mingguan, maupun tahunan. Sedangkan nilai-nilai religius siswa 

generasi Z yang terbentuk adalah nilai ibadah, nilai ruhul jihad, 

nilai amanah, dan nilai ikhlas. Sarana dan prasarana menjadi faktor 

pendukung pembentukkan karakter religius, sedangkan latar 

belakang siswa yang berbeda menjadi faktor penghambat 

pembentukkan karakter religius.
38

     

Kedua penelitian sama-sama menggunakan jenis penelitian 

kualitatif. Keduanya juga sama-sama mengkaji usaha pembentukan 

karakter generasi Z ke arah yang lebih baik. Adapun perbedaanya 

adalah penelitian di atas hanya meneliti usaha pembentukan 

karakter religius generasi Z. Sedangkan penelitian ini akan meneliti 

                                                           
38

Ayu Anisah, Pembentukkan Karakter Religius Siswa pada Generasi Z di 

SMAN 2 Bengkulu Utara Kabupaten Bengkulu Utara Provinsi Bengkulu, Tesis, 

(Bengkulu: UIN Fatmawati Sukarno, 2022), 1–165.  
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usaha penguatan karakter nasionalis agamais generasi Z. Menurut 

penulis, pembentukan karakter nasionalis religius (agamais) 

diperlukan untuk membantu generasi Z dalam menghayati nilai-

nilai nasionalis yang berlandaskan pada ajaran agama, sehingga 

berperan penting dalam menumbuhkan kesadaran cinta tanah air 

namun tetap patuh pda ajaran agama.  

Keempat, penelitian yang ditulis oleh Shofia Nurun Alanur 

dengan judul Development of Nationalist-Religious Characters 

Value of Sayyid Idrus Bin Salim Al Jufri Teachings in Civics 

Education. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai-nilai nasionalis-

religius yang diajarkan oleh Sayyid Idrus Bin Salim Al Jufri relevan 

dengan pendidikan kewarganegaraan, yaitu berupaya untuk 

mengembangkan siswa menjadi pribadi yang unggul secara 

intelektual, terampil, berakhlak mulia, beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa. Bentuk pengembangan karakter 

nasionalis-religius tidak dibuat dalam kurikulum khusus melainkan 

melalui pembiasaan yang diintegrasikan dengan pembelajaran PKn, 

seperti pembacaan ratibul hadad, maulid barzanji, ziarah, wisata 

dakwah, membaca al-Qur'an 15 menit sebelum belajar, shalat 

dhuha, dan dzuhur  berjamaah, tabligh akbar dan lain-lain.
39

 

Persamaan antara penelitian di atas dengan penelitian ini 

adalah sama-sama menggunakan jenis penelitian kualitatif. Kedua 

                                                           
39

Shofia Nurun Alanur and Iim Siti Masyitoh, “Development of 

Nationalist-Religious Characters Value of Sayyid Idrus Bin Salim Al-Jufri 

Teachings in Civics Education”, Advances in Social Science, Education and 

Humanities Research, 418 (2020): 458–461, diakses 28 Juni 2024. 

doi.org/10.2991/assehr.k.200320.086.  

https://doi.org/10.2991/assehr.k.200320.086
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penelitian juga sama-sama mengkaji tentang karakter nasionalis 

agamais peserta didik. Perbedaannya adalah penelitian di atas 

mengembangkan pendidikan karakter nasionalis agamais siswa 

melalui mata pelajaran PKn yang dilandasi dengan nilai-nilai 

nasionalis agamais Sayyid Idrus Bin Salim Al-Jufri (Guru Tua). 

Sementara penelitian ini berusaha menguatkan karakter nasionalis 

agamais siswa melalui budaya sekolah “Merah Putih”, yakni 

kegiatan pembiasaan, simbol-simbol dan aturan kenasimaan yang 

mengandung nilai-nilai nasionalis agamais secara seimbang. 

Kelima, penelitian yang ditulis oleh Agus Syakroni dengan 

judul Developing Reinforcement of Character Education by 

Implementing Religious Nationalism Values. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa penguatan pendidikan karakter 

melalui implementasi nilai-nilai nasionalis religius di lembaga 

pendidikan bisa diwujudkan melalui tiga strategi, yaitu 1) strategi 

pembelajaran terpadu antar mata pelajaran yang dilakukan oleh 

guru di kelas, 2) strategi keterlibatan dan kerjasama antara orang 

tua, sekolah, dan masyarakat, dan 3) startegi sekolah kolaboratif, 

yaitu startegi pendidikan kemitraan dengan melibatkan instansi-

instansi pemerintah, swasta, tokoh agama, dan tokoh masyarakat.
40

 

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah 

sama-sama menggunakan jenis penelitian kualitatif. Kedua 

penelitian juga sama-sama mengkaji penguatan karakter peserta 

                                                           
40

Agus Syakroni, et al., “Developing Reinforcement of Character 

Education by Implementing Religious Nationalism Values”, JPPI (Jurnal 

Penelitian Pendidikan Indonesia), 10. 2 (2024): 62–75, diakses 27 Juni 2024. 

doi.org/10.29210/020243819. 

https://doi.org/10.29210/020243819
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didik yang ada di lembaga pendidikan. Perbedaannya adalah 

penelitian di atas bertujuan menganalisis penguatan pendidikan 

karakter melalui implementasi nilai-nilai nasionalis religius lalu 

mengungkapkan karakter apa saja yang diwujudkan melalui nilai-

nilai tersebut. Sedangkan penelitian ini mencoba menganalisis lebih 

dalam penguatan karakter nasionalis agamis peserta didik melalui 

budaya sekolah yang meliputi kegiatan kebangsaan dan keagamaan 

sekolah, serta dukungan dari guru, aturan dan pemberlakuan sanksi, 

serta simbol-simbol sekolah.  

Keenam, penelitian yang ditulis oleh Sriyanto dengan judul 

Religious-Nationalist Character Building Model on Pondok 

Pesantren based School to Reduce Radicalism in Kendal Regency, 

Central Java Provinces. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa 

model pengembangan karakter nasionalis religius bisa dilakukan 

melalui kegiatan pengembangan diri (self improvement activities). 

Pengembangan diri dibedakan menjadi beberapa kegiatan, 

diantaranya: 1) kegiatan rutin sekolah, seperti upacara hari besar 

kenegaraan, pemeriksaan kebersihan badan, sholat berjamaah, 

berdoa saat memulai dan selesai pelajaran, mengucapkan salam 

ketika bertemu dengan guru dan sesama teman; 2) Kegiatan 

sepontan, seperti pemberian pujian dan hadiah kepada peserta didik 

yang telah melakukan kebaikan dan menaati peraturan sekolah, 

serta pemberian denda dan hukuman kepada peserta didik yang 

telah melakukan keburukan dan melanggar tata tertib sekolahh; 3) 

Keteladanan yaitu menjadi warga sekolah yang baik dengan cara 

berpakaian rapi, datang tepat waktu, bekerja keras, bertutur kata 
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yang sopan, saling mengasihi, perhatian kepada sesama, dan jujur; 

4) Pengkodisian, usaha mengkondisikan lingkungan sekolah agar 

selalu kondusif, seperti menjaga toilet selalu bersih, tempat sampah 

ada di berbagai tempat dan selalu dibersihkan, sekolah terlihat rapi 

dan alat-alat belajar ditempatkan secara teratur.
41

 

Persamaan antara penelitian di atas dengan penelitian ini 

adalah sama-sama menggunakan jenis penelitian kualitatif. 

Perbedaanya adalah penelitian di atas meneliti tentang model 

pengembangan karakter nasionalis religius melalui kegiatan 

pengembangan diri yang melibatkan kegiatan rutin, kegiatan 

spontan, keteladanan, dan pengkodisian. Sedangkan penelitian ini 

akan mengkaji budaya sekolah yang membentuk karakter nasionalis 

agamais siswa. Perpaduan antara simbol dan aktivitas kebangsaan 

dan keagamaan akan membentengi dan menguatkan karakter 

nasionalis agamais peserta didik, khususnya generasi Z dari 

pengaruh buruk arus globalisasi dan kemajuan teknologi digital. 
 

E. Kerangka Berpikir 

Kerangka berfikir merupakan uraian atau pernyataan kerangka 

konsep pemecahan masalah yang telah di-identifikasikan atau 

dirumuskan. Kerangka berfikir dapat diartikan sebagai penjelasan 

sementara terhadap gejala yang menjadi objek permasalahan.
42

 

                                                           
41

Sriyanto, et. al., “Religious-Nationalist Character Building Model on 

Pondok Pesantren based School to Reduce Radicalism in Kendal Regency, 

Central Java Provinces”, International Journal of Engineering & Technology, 4. 

15 (2018): 182–185, diakses 27 Juni 2024. sciencepubco.com/index.php/IJET.  
42

Sugioyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi 

(Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2013), 60. 
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Kerangka berfikir dalam penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

penguatan karakter nasionalis agamais melalui budaya sekolah. 

Globalisasi dan tidak terkontrolnya penggunaan teknologi 

informasi, telah berdampak buruk bagi perkembangan karakter, 

moral dan sikap sosial generasi Z. Hal tersebut dibuktikan dengan 

merebahnya kasus amoral, seperti: bullying, hate speech, fake news, 

phubbing, pelecehan seksual dan kecanduan game online. Selain 

itu, kuatnya arus globalisasi juga telah mengakibatkan masuknya 

budaya asing secara bebas dan melemahkan semangat cinta tanah 

air pada generasi Z. Munculnya gaya hidup kebarat-baratan seperti 

hedonisme, materialisme dan pragmatisme. Begitu pun dengan 

semakin pudarnya ajaran agama dan pengamalan ibadah, telah 

berakibat pada krisis spiritual generasi Z. 

Problematika di atas dapat dicegah dan diminimalisir dengan 

cara memperkuat karakter nasionalis agamais generasi saat ini, 

khususnya generasi Z. Karakter nasionalis agamais merupakan 

representasi seseorang yang menjunjung tinggi semangat berbangsa 

dan bernegara, dengan tetap patuh pada nilai-nilai agama. Artinya 

menjadi pribadi yang cinta tanah air namun tidak meninggalkan 

ajaran agamanya. Karakter tersebut dapat dibangun dan diperkuat, 

salah satunya melalui budaya sekolah di jenjang pendidikan. SMA 

Nasima memiliki program budaya sekolah “Merah Putih”, yaitu 

program habituasi kegiatan kebangsaan dan keagamaan yang 

didukung dengan tata tertib serta fasilitas dan simbol-simbol 

sekolah. Berikut ini penulis gambarkan peta konsepnya: 
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F. Metode Penelitian 

Metode penelitan adalah prosedur atau cara untuk mengetahui 

sesuatu dengan langkah-langkah sistematis.
43

 Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, yaitu 

metode penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati.
44

 Peneliti harus menggunakan metode yang tepat guna 

mencapai tujuan, hasil dan temuan penelitian.  

                                                           
43

Husni Usman, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 

24.  
44

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. 

Remaja Rosda Karya, 2013), 4. 
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1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan field research (penelitian 

lapangan) yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara 

sistematis dengan mengangkat data yang ada di lapangan.
45

 

Penelitian ini mengharuskan peneliti terjun ke lapangan untuk 

mengetahui kondisi dan proses yang terjadi. Metode penelitian 

yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, yaitu metode yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis peristiwa, 

aktivitas sosial, serta pemikiran secara perorangan maupun 

kelompok.
46

 Hasil dari penelitian kualitatif nantinya adalah data 

yang bersifat objektif dan dalam pelaksanaan penelitiannya 

memang terjadi secara alamiah (normal) serta tidak dimanipulasi 

oleh kondisi dan keadaan tertentu.
47

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologis, 

yaitu penelitian yang memandang suatu gejala sebagaimana 

adanya sebelum menyatakan kesimpulan.
48

 Peneliti dalam hal ini 

mengamati kondisi alamiah kegiatan yang ada di sekolah. 

Peneliti tidak melakukan eksperimen untuk megubah kondisi 

yang sudah ada di sekolah, melainkan hanya mengamati, 

menggali data-data, fakta-fakta atau kejadian-kejadian mengenai 

                                                           
45

J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik, dan 

Keunggulannya, (Jakarta: Grasindo, 2010), 9.  
46

Nana Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2012), 60. 
47

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 1997), 12. 
48

Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PPT. 

Remaja Rosda Karya, 2005), 14-15. 
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penguatan karakter nasionalis agamais melalui budaya sekolah 

“Merah Putih” siswa generasi Z di SMA Nasima Semarang. 

Data yang ada kemudian dikumpulkan, dianalisis dan dilaporkan 

sesuai dengan realita yang ada. 
 

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di SMA Nasima Kelurahan 

Tawangsari Kecamatan Semarang Barat Kota Semarang. 

Sedangkan untuk waktu penelitian akan dilaksanakan selama 

satu bulan, terhitung sejak bulan September sampai Oktober. 

Dalam jangka waktu tersebut akan dilakukan pengambilan data 

secara langsung pada SMA Nasima Semarang.  
 

3. Fokus Penelitian  

Fokus penelitian yang dilakukan kali ini adalah seperti apa 

proses penguatan karakter nasionalis agamais melalui budaya 

sekolah “Merah Putih” di SMA Nasima Semarang ditinjau dari 

perencanaan, pelaksaan dan evaluasi program. Kemudian peran 

guru dan metode yang digunakan dalam penguatan karakter 

nasionalis agamais siswa SMA Nasima Semarang. Lalu 

implikasi budaya sekolah “Merah Putih” terhadap penguatan 

karakter nasionalis agamais siswa generasi Z. Peneliti akan 

memperoleh data yang berdasarkan fakta di lapangan. 

Adapun teori karakter yang menjadi acuan penulis yaitu 

teori karakter Thomas Lickona: pengetahuan moral (moral 

knowing), perasaan moral (moral feeling), dan tindakan moral 

(moral action). Kemudian dipadukan dengan 5 dimensi karakter 

nasionalis agamais Kartodirdjo yaitu: 1) persatuan (unity), 2) 
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kesetaraan (equality), 3) kebebasan (liberty), 4) keberagaman 

(identity), dan 5) keagamaan (religiousty). Selanjutnya dikaitkan 

dengan budaya sekolah “Merah Putih” yang di dalamnya 

memuat program habituasi kegiatan kebangsaan dan keagamaan, 

serta didukung dengan komponen budaya sekolah yaitu tata 

tertib, fasilitas dan simbol-simbol sekolah. 
  

4. Metode Penentuan Subjek  

Subjek adalah orang yang merespon atau menjawab 

pertanyaan peneliti, baik yang berbentuk tulisan maupun lisan. 

Metode penentuan subjek adalah suatu cara menentukan sumber 

yang dapat memberikan data. Metode pengambilan subjek pada 

penelitian ini adalah purpose sampling, yaitu metode penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu.
49

 

a. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah SMA Nasima Semarang adalah 

narasumber yang berperan memberikan pertimbangan dan 

pertanggung jawaban utama seluruh aktivitas dan kondisi 

warga SMA Nasima. Data yang didapatkan meliputi proses 

penguatan karakter nasionalis agamais melalui budaya 

sekolah “Merah Putih”, peran guru dalam penguatan karakter 

nasionalis agamais melalui budaya sekolah “Merah Putih”, 

serta dampak atau implikasi dari budaya sekolah “Merah 

Putih” terhadap penguatan karakter nasionalis agamais siswa 

generasi Z di SMA Nasima Semarang. 

                                                           
49

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., 299. 
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b. Pendidik 

Pendidik SMA Nasima Semarang berperan sebagai 

narasumber yang memberikan informasi terkait penguatan 

karakter nasionalis agamais melalui budaya sekolah “Merah 

Putih” di sekolah. Data yang didapatkan meliputi proses, 

peran guru dan metode penguatan karakter nasionalis 

agamais melalui budaya sekolah “Merah Putih” siswa di 

sekolah, serta hasil atau implikasi budaya sekolah “Merah 

Putih” terhadap sikap dan perilaku nasionalis agamais siswa 

generasi Z SMA Nasima Semarang. 

c. Peserta Didik 

Peserta didik SMA Nasima berperan sebagai objek 

penelitian utama yang melaksanakan penguatan karakter 

nasionalis agamais melalui budaya sekolah “Merah Putih” di 

SMA Nasima Semarang. Dalam hal ini, peneliti akan 

mewawancarai enam orang siswa laki-laki dan enam orang 

siswa perempuan. Empat diantaranya berasal dari kelas X, 

empat lagi dari kelas XI dan empat sisanya dari kelas XII. 
 

5. Metode Pengumpulan Data  

a. Metode Observasi 

Metode observasi adalah metode pengumpulan data 

yang digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui 

pengamatan dan pengindraan.
50

 Metode observasi dilakukan 

dengan mengumpulkan data secara langsung dari lapangan, 

                                                           
50
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berupa gambaran tentang sikap, kelakuan, perilaku, tindakan, 

dan keseluruhan interaksi antar manusia.
51

 

Observasi dapat dibedakan menjadi dua, yaitu observasi 

partisipan dan observasi non-partisipan. Observasi partisipan 

adalah pengamatan yang dilakukan peneliti secara langsung. 

Peneliti harus terlibat dan merasakan langsung semua yang 

dialami oleh informan atau objek yang diteliti. Sedangkan 

observasi non-partisipan adalah pengamatan yang dilakukan 

peneliti secara independen dan tidak ikut terlibat secara 

langsung dalam kegiatan sehari-hari orang yang diteliti.
52

   

Ketika proses pengamatan, obsevasi non-partisipan 

dapat dilakukan dengan melihat, mencatat, merekam, dan 

memotret berbagai perilaku objek yang diteliti.
53

 Penelitian 

ini termasuk observasi non-partisipan karena peneliti hanya 

berperan sebagai pengamat yang tidak terlibat dan merasakan 

secara langsung proses penguatan karakter nasionalis 

agamais melalui budaya sekolah “Merah Putih” generasi Z 

SMA Nasima Semarang.  

b. Metode Wawancara 

Metode wawancara adalah metode percakapan yang 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang 

mengajukan pertanyaan dan pihak yang diwawancarai harus 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu dengan maksud 

                                                           
51
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52

Dudi Iskandar, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Pati: Maghza Pustaka, 

2021), 68-69.   
53

Iskandar, Metodologi Penelitian Kualitatif..., 69.  



26 

 

tertentu.
54

 Tehnik wawancara dapat dibagi menjadi tiga, 

yaitu: 1) wawancara terstruktur adalah wawancara yang 

pewawancaranya sudah mengetahui hal-hal yang akan 

ditanyakan dan telah disusun secara sistematis, 2) wawancara 

tidak terstruktur adalah wawancara yang pewawancaranya 

tidak terikat pada pedoman wawancara yang disiapkan, dan 

3) wawancara semi terstruktur adalah wawancara yang 

pewawancaranya sudah menyiapkan hal-hal yang akan 

ditanyakan, namun tidak terikat pada pedoman wawancara 

yang disiapkan. Pewawancara dapat mengembangkan 

pertanyaanya sesuai dengan situasi dan kondisi responden.
55

 

Tehnik wawancara yang digunakan peneliti adalah 

wawancara semi terstruktur. Peneliti menyiapkan berbagai 

pertanyaan sebelum melakukan wawancara, namun dalam 

pelaksanaannya tidak terikat dengan pertanyaan yang telah 

disiapkan. Peneliti berusaha mengembangkan pertanyaanya 

sesuai dengan situasi dan kondisi. Narasumber yang 

diwawancarai adalah kepala sekolah, guru PAI, PKn, BK dan 

guru pendukung lainnya serta perwakilan siswa dan siswi 

SMA Nasima Semarang. 

c. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan dan penyelidikan 

melalui benda-benda tertulis, seperti buku, dokumen, catatan 
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harian, dan sebagainya. Hasil penelitian observasi dan 

wawancara akan lebih dapat dipercaya apabila didukung 

dengan dokumentasi.
56

 Metode dokumentasi yang dilakukan 

oleh peneliti bertujuan untuk memperoleh data berupa 

gambaran umum tentang sejarah singkat, letak geografis, visi 

misi, struktuk kepengurusan, keadaan guru, keadaan siswa, 

kegiatan siswa, sarana prasarana, serta hal-hal yang terkait 

penguatan karakter nasionalis agamais melalui budaya 

sekolah “Merah Putih” generasi Z SMA Nasima Semarang. 
 

6. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data bisa dilakukan dengan menggunakan 

teknik pemeriksaan keabsahan data. Penelitian ini menggunakan 

teknik triangulasi data. Menurut Lexy J. Moleong, triangulasi 

adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain. Data di luar penelitian berguna untuk 

pengecekan dan pembanding terhadap data yang diteliti.
57

 

Dengan triangulasi, peneliti dapat me-recheck (memeriksa 

kembali) temuannya dengan cara membandingkannya dengan 

berbagai sumber, metode, maupun teori. Dalam hal ini peneliti 

dapat melakukan triangulasi dengan cara: a) mengajukan 

berbagai macam variasi pertanyaan, b) mengeceknya dengan 

berbagai sumber data, c) memanfaatkan berbagai metode agar 

pengecekan keabsahan data dapat dilakukan.
58
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7. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data yang utama pada penelitian 

kualitatif adalah peneliti itu sendiri.
59

 Peneliti menjadi instrumen 

pengumpulan data utama yang dibantu dengan instrumen lain 

seperti buku catatan, alat perekam, kamera, dan sebagainya. 
 

8. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengatur, mengurutkan, 

mengelompokkan, memberikan kode, dan mengategorikannya, 

dengan tujuan untuk menemukan hipotesis penelitian.
60

  

Menurut Miles dan Hubermen, analisis data kualitatif dilakukan 

secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus hingga 

tuntas. Ukuran ketuntasannya adalah dengan tidak diperolehnya 

lagi data atau informasi yang baru.
61

 Analisis data berdasarkan 

Miles & Hubermen dapat dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu:  

a. Reduksi Data 

Reduksi data dalam penelitian dilakukan dengan 

pemilihan, pengabstrakan, dan tranformasi data kasar yang 

muncul dari catatan tertulis di lapangan, sehingga dapat 

disederhanakan dan dapat dengan mudah dipahami. Dalam 

penelitian, reduksi data akan dilakukan dengan menyatukan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang tidak 

perlu, dan memilah data yang benar-benar diperlukan untuk 

menjawab rumusan masalah.  Kemudian data yang diperoleh 
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akan disandingkan dengan teori yang digunakan supaya 

menghasilkan temuan penelitian.
62

 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah data direduksi, langkah berikutnya adalah proses 

penyajian data. Penyajian data adalah pengumpulan 

informasi yang disusun berdasarkan kategori atau  kelompok 

yang diperlukan. Penyajian data dapat berupa tulisan atau 

kata-kata, gambar, grafik, dan tabel. Tujuan penyajian data 

adalah untuk menyatukan data atau informasi sehingga dapat 

menggambarkan keadaan yang terjadi. Proses ini akan 

membantu peneliti dalam melakukan penarikan kesimpulan 

dan pengambilan aksi. Data penelitian kualitatif akan 

disajikan dalam bentuk teks yang bersifat naratif deskriptif. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Langkah berikutnya adalah menarik kesimpulan 

berdasarkan temuan dan melakukan verifikasi data. 

Penarikan data yang dikemukakan masih bersifat sementara, 

dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 

dan mendukung. Apabila ada kesimpulan yang disampaikan 

pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang kuat, dalam 

arti konsisten dengan kondisi yang ditemukan saat peneliti 

kembali ke lapangan, maka maka kesimpulan yang diperoleh 

merupakan kesimpulan kredibel.
63
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G. Sistematika Penulisan 

Berikut ini sistematika penulisan yang digunakan penulis 

untuk memudahkan penulisan tesis:  

Bab I Pendahuluan. Berisi pendahuan yang mengarahkan 

substansi tulisan ke bab-bab berikutnya. Pendahuluan mencakup 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, kajian pustaka, dan sistematika penulisan. 

Bab II Landasan Teori. Bab ini menyajikan beberapa kajian 

teori yang digunakan penulis dalam penelitian ini. Beberapa teori 

yang dimaksud meliputi teori tentang penguatan karakter nasionalis 

agamais, habituasi, budaya sekolah, dan generasi Z.   

Bab III Metode Penelitian. Berisi tentang rencana pelaksanaan 

penelitian secara komprehensif. Metode penelitian meliputi jenis 

dan pendekatan penelitian, subjek penelitian, tempat dan waktu 

penelitian, tehnik pengumpulan data, tehnik keabsahan data, dan 

tehnik analisis data. 

Bab IV Hasil Data dan Analisis Pembahasan. Pada bab ini 

berisi pemaparan data-data yang diperoleh di lapangan, kemudian 

dianalisis kesesuaiannya dengan bab sebelumnya. Pemaparan bab 

ini disesuaikan dengan rumusan masalah penelitian. 

Bab V Penutup. Bab ini merupakan bagian terakhir dari proses 

penelitian. Pada bab ini terdiri dari kesimpulan, saran-saran, dan 

kata penutup. Setelah itu dilanjutkan dengan  daftar pustaka dan 

berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian.  
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BAB II 

PENGUATAN KARAKTER NASIONALIS AGAMAIS MELALUI 

BUDAYA SEKOLAH “MERAH PUTIH” PADA GENERASI Z 

 
A. Karakter Nasionalis Agamais 

Kata karakter berasal dari bahasa Yunani yaitu eharassein 

yang berarti memberikan tanda (menandai) atau memfokuskan tata 

cara mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau 

tingkah laku.
64

 Karakter merupakan cara berpikir dan berprilaku 

seorang individu untuk hidup dan bekerja sama dalam lingkup 

keluarga, masyarakat, maupun negara.
65

 Orang yang berkarakter 

adalah orang yang memiliki kepribadian, watak, sifat, dan perilaku 

tertentu yang membedakan dirinya dengan orang lain.
66

 

Menurut Feist, karakter sebagai kepribadian (personality) 

terbangun atas dua unsur utama, yakni unsur psikis dan psikososial. 

Unsur psikis menggambarkan karakter sebagai bawaan dan 

kecenderungan yang dimiliki individu sejak lahir, sedangkan 

psikososial menggambarkan karakter sebagai suatu yang terbentuk 

dari pengaruh lingkungan dan konteks sosial.
67

 Kemudian Albertus 

menjelaskan karakter sebagai ciri, gaya, atau sifat khas individu 

yang bersumber dari adanya benturan-benturan yang diterima dari 
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lingkungan (eksternal), seperti sekolah dan keluarga pada masa 

kecilnya.
68

 Begitu pun Arthur juga menjelaskan karakter manusia 

pada dasarnya bersifat dimanis, yaitu sangat lentur dan dapat 

berubah-berubah. Karakter bukan sesuatu yang ditetapkan Tuhan 

secara statis atau tetap, namun mengalami perubahan dari waktu ke 

waktu dan terus menerus mengalami perkembangan.
69

 

Sementara dalam pandangan Islam, karakter manusia adalah 

sesuatu yang dibentuk dari hasil tarik-menarik antara dua energi, 

yakni positif dan negatif. Energi positif merupakan nilai-nilai etika 

yang berasal dari kepercayaan kepada Tuhan. Sedangkan energi 

negatif merupakan nilai-nilai tercela yang berasal dari hawa nafsu 

dan setan.
70

 Jika energi positif lebih banyak daripada energi negatif, 

maka yang akan muncul adalah sifat taqwa (kecenderungan berbuat 

kebaikan dan kebenaran). Namun apabila energi negatifnya yang 

lebih dominan, maka seorang individu akan cenderung bersifat 

fujur (berbuat kerusakan dan kejahatan).
71

 Hal ini sebagimana yang 

tertuang dalam Firman Allah SWT:  

ا   َٓ ٰ ى َّٔ ا سَ ٌَ ا )٧(وَجَفۡسٖ وَ َٓ ٰ ى َٔ ا وَتَلۡ َْ ا فُجُٔرَ َٓ ٍَ َٓ ۡ ل
َ
 )٨(  فَأ
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“dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), maka Allah 

mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan 

ketakwaannya.” (QS. Asy-Syam: 7-8)
72

 
 

Menurut Prof. Quraish Shihab, ayat di atas menjelaskan 

tentang kedudukan manusia sebagai makhluk dwi-dimensi dalam 

tabiat, potensi, dan kecenderungan arahnya. Manusia merupakan 

makhluk yang dibekali ilham (petunjuk) serta kemampuan untuk 

membedakan mana yang baik dan mana yang buruk. Manusia juga 

makhluk yang diberi kebebasan untuk memilih kedua jalan tersebut, 

yakni kefasikan maupun ketakwaan.
73

 

Akal dan ilham yang dikaruniakan kepada setiap manusia 

merupakan bukti cinta-Nya Allah kepada hamba-hamba-Nya. 

Setiap manusia diberi akal untuk mempertimbangkan segala 

sesuatu, serta diberi ilham (petunjuk) untuk membedakan jalan 

yang membawa kesesatan dan jalan yang membawa keselamatan. 

Manusia yang lebih banyak menempuh jalan kesesatan akan 

cenderung memiliki karakter dan watak yang negatif. Sedangkan  

manusia yang lebih banyak memilih jalan keselamatan akan 

berpontensi memiliki karakter dan sikap yang positif.
 74

   

Adapun Syarbini berpandangan bahwa karakter memiliki 

keselarasan definisi dengan akhlak dalam Islam, yaitu perbuatan 

yang telah menyatu dalam jiwa atau diri seseorang. Akhlak 

merupakan spontanitas manusia dalam bersikap, sehingga ketika 
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muncul tidak perlu dipikirkan lagi.
75

  Hal ini sejalan dengan Imam 

Al-Ghazali dalam Kitab Ihya‟ Ulumuddin yang menyatakan bahwa: 

ا تصَْدُرُ الَْْذْػَال  َٓ يئَْثٍ فِِْ النَّفْسِ رَاسِخَثٌ خَِْ َْ  َْ فاَلُْْيقُُ غِتَارَةٌ خَ
َْ دَيِْْ حَاجَثٍ الََِ فهِْرٍ وَرُؤْيَثٍ  ىثٍَ وَيسَُُُّ ٌِ ْٔ ُٓ  بسُِ

 

“Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa (manusia) yang 

melahirkan tindakan-tindakan mudah dan gampang tanpa 

memerlukan pemikiran atau pertimbangan”.
76

 
 

Sejalan dengan itu, Lickona menjelaskan karakter sebagai a 

reliable inner disposition to respond to situations in a morally good 

way. Selanjutnya dia menambahkan bahwa character so conceived 

has three interrelated parts: moral knowing, moral feeling, and 

moral behavior. Menurutnya, karakter positif (good character) 

meliputi pengetahuan tentang kebaikan, kemudian menimbulkan 

komitmen (niat) kebaikan, dan akhirnya benar-benar melakukan.
77

 

Meskipun istilah karakter, akhlak, moral, etika, dan budi 

pekerti terlihat berbeda. Namun kelima kata tersebut memiliki 

kesamaan substansif jika ditinjau secara normatif, dan kelimanya 

menguatkan suatu pola tindakan atau perilaku yang dinilai baik dan 

buruk. Hanya saja setiap kata memiliki pola yang didasarkan 

ukuran dan sumber yang berbeda. Akhlak mengukur baik dan buruk 

berdasarkan kaca mata ajaran agama, karakter dinilai menurut 

pandangan psikologi, etika diukur menurut pandangan akal atau 
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filsafat, dan moral diukur berdasarkan pola hidup bermasyarakat 

yang rujukannya diambil dari sosial normatif  (sosiologi).
78

  

Berdasarkan pemaparan di atas, karakter seseorang dapat 

dipahami sebagai gambaran kualitas kepribadian yang dimilikinya. 

Asmani menegaskan bahwa karakter berupa kualitas kepribadian 

bukanlah barang jadi, tapi melalui proses pendidikan yang diajarkan 

secara serius, sungguh-sungguh, konsisten dan kreatif yang dimulai 

dari unit terkecil dalam keluarga, kemudian masyarakat dan 

lembaga pendidikan secara umum.
79

 Pendidikan Penguatan 

Karakter (PPK) menempatkan nilai karakter sebagai dimensi 

terdalam pendidikan yang membudayakan para pelaku pendidikan. 

Terdapat lima nilai utama karakter yang dikembangkan gerakan 

PPK, diantaranya sebagai berikut: 1) religius, 2) nasionalis, 3) 

mandiri, 4) gotong royong, dan 5) integritas.
80

 

Karakter nasionalis dan religius menempati poin satu dan dua 

pada tujuan program PPK. Nasionalisme adalah paham yang 

mengajarkan sikap cinta kepada bangsa atau negara sendiri, serta 

kesadaran dalam mempertahankan jati diri, kesatuan, kedamaian, 

dan kekuatan bangsa secara bersama-sama.
81

 Nasionalisme bagi 

bangsa Indonesia merupakan ideologi atau paham yang menyatukan 
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keinginan berbagai suku bangsa dalam Negara Kesatuan Republik 

Indonesia (NKRI). Setiap orang yang merasa sebagai warga negara 

Indonesia harus memiliki jiwa nasionalisme atas negaranya, yaitu 

kesetiaan, pengabdian dan rasa kesadaraan nasional. Kemudian 

dibuktikan dengan mendahulukan kepentingan bangsa di atas 

kepentingan pribadi serta menempatkan identitas nasional sebagai 

sarana perjuangan melawan kelompok supranasional.
82

  

Sedangkan agamais (religious) berarti bersifat religius dan 

agama. Religius secara etimologis berasal dari bahasa Inggris yakni 

religion dan bahasa latin religio yang diserap ke dalam bahasa 

Indonesia menjadi religi yang artinya mengikat.
83

 Harun Nasution 

mendefinisikan religi (agama) sebagai sesuatu yang mengikat dan 

berpegang pada nilai dan norma. Hal ini memberikan pemahaman 

bahwa agama adalah sesuatu yang mengandung nilai dan aturan 

yang diyakini oleh individu serta dijadikan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan hidupnya. Nilai agama berfungsi mengatur 

individu atau kelompok individu dalam menjalin hubungan dengan 

Tuhan, sesama manusia, dan alam sekitarnya.
84

  

Glock dan Stark mendefinisikan religius sebagai keyakinan 

terhadap doktrin agama, panduan hidup yang beretika, serta 
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pandangan dan sikap yang menunjukkan kesalehan dan komitmen 

terhadap ajaran agama.
85

 Agamais dalam Islam dimaknai sebagai 

seseorang yang memiliki sikap taat melaksanakan perintah Allah 

dan menjauhi segala larangan-Nya. Seorang yang agamais adalah 

seorang yang saleh dalam menjalani hidupnya, baik saleh secara 

vertikal (hablu min Allah) maupun saleh secara horizontal (hablu 

min an-nas).
86

  

Adapun nasionalis agamais merupakan perpaduan antara 

semangat nasionalisme dan penghayatan nilai-nilai agama. 

Semangat nasionalisme tercermin pada sikap yang menjunjung 

tinggi Pancasila dan UUD 1945, menjunjung tinggi demokrasi, civil 

society yang adil dan terbuka, serta menjunjung tinggi kearifan 

lokal yang dimiliki oleh masing-masing daerah yang ada di 

Indonesia. Sedangkan nilai agama merupakan manifestasi Islam 

yang ramah, toleran, moderat, dan inklusif.
87

 

Nasionalis agamais merupakan representasi seseorang yang 

cinta bangsa dan tanah air namun tetap patuh dengan ajaran 

agamanya. Sila Pertama Pancasila yang berbunyi “Ketuhanan Yang 

Maha Esa”, menjadi titik temu antara berbangsa dan beragama. 

Buya Hamka mengaitkan secara tegas hubungan antara keimanan 

kepada Allah dengan hubungan berbangsa:
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“Wahai seluruh manusia yang cinta akan Tanah Airnya, yang 

ingin supaya bangsanya maju dan Tanah Airnya mulia! 

Pakailah Kepercayaan (Keimanan), supaya tercapai kemuliaan 

yang diingini. Kalau tuan-tuan merasa lemah untuk 

memperbaiki otak angkatan yang sekarang, sebab telah terlalu 

rusak, perbaikilah otak angkatan yang akan datang, yaitu 

pemuda-pemudi.”
 88

  
  

Buya Hamka melihat bahwa mencintai bangsa dan tanah air 

harus selalu dikaitkan dengan keyakinan, keimanan kepada Allah 

agar tercapai kemuliaan bangsa. Cinta pada bangsa menurut Hamka 

adalah naluri manusia yang tidak bisa dielakkan. Cinta tanah air 

akan menimbulkan semangat untuk mempertahankan dan rela 

berkorban. Menurutnya, nasionalisme Indonesia pada dasarnya 

bukanlah nasionalisme yang dibangun atas sekularisme. Hamka 

menjelaskan bahwa nilai-nilai agama di Indonesia menjadi fondasi 

dalam menjalin hubungan internal dengan sesama bangsa maupun 

hubungan eksternal dengan bangsa negara lainnya.
89

   

Sama halnya dengan gagasan Soekarno tentang nasionalisme 

Indonesia adalah nasionalisme yang berlandaskan nilai-nilai Islam. 

Nasionalisme menurutnya harus mengandung prinsip kemanusiaan, 

cinta tanah air yang bersendikan pengetahuan, tidak chauvinis, serta 

menjunjung tinggi kemerdekaan, persamaan dan persaudaraan, 

sama-sama bersifat sosialistis, anti imperialisme dan kapitalisme.
90

 

Hal ini lalu diperkuat dengan pidato Soekarno yang di sampaikan di 
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Universitas Indonesia pada tanggal 7 Mei 1953 dengan tema 

“Negara Nasional dan cita-cita Islam”, berisi penjelasan tentang: 1) 

Islam mempunyai cita-cita kenegaraan, 2) Islam bukan hanya 

mengatur hubungan manusia dengan Allah, soal ibadah dan 

kepercayaan, tetapi mengatur juga soal-soal kehidupan dan 

hubungan manusia dengan masyarakat, 3) Islam tidak memisahkan 

gereja dari negara sebagai agama Kristen, tetapi agama dan negara 

menurut Islam adalah sejalan, 4) Islam tidak mengenal dan tidak 

membenarkan teokrasi, dan 5) Islam menjamin kemerdekaan 

kepercayaan agama-agama lain dan memberi persamaan hak 

kepada semua rakyat.
91

 

Nilai-nilai nasionalis agamais menjadi landasan penting dalam 

membentuk individu yang kuat dan bertanggung jawab dalam 

masyarakat modern. Nasionalisme mendorong rasa cinta tanah air 

dan kesetiaan terhadap negara, kemudian agama menjadi landasan 

dalam memperkuat hubungan spiritual individu dengan Tuhan dan 

sesama manusia. Membangun dan memperkuat karakter nasionalis 

agamais sejak dini akan membantu generasi muda dalam 

menumbuhkan jati diri bangsa yang kuat dan moral yang kokoh.
92

 

Karakter nasionalis agamais bertujuan memberikan kesadaran 

bernegara dan beragama sebagai filter terhadap gerakan radikalisme 

dan sekulerisme yang berpotensi mengancam kestabilan bangsa dan 
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negara, serta membentengi individu dari kuatnya arus globalisasi 

serta dampak buruk dari tidak terkontrolnya penggunaan teknologi 

informasi.
93

 Dalam konteks pendidikan, peserta didik diharapkan 

tidak hanya memahami, tetapi juga mampu mengimplementasikan 

nilai-nilai Islam yang sesuai dengan jiwa kebangsaan dan ke-

Indonesiaan, yaitu menanamkan nilai-nilai religius dan ketuhanan, 

membangun hubungan yang positif dengan berbagai karakteristik 

warga negara serta memiliki kemampuan dalam menghadapi 

permasalahan sosial yang dialami masyarakat Indonesia.
94

 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat dipahami bahwa 

karakter nasionalis agamais merupakan perpaduan antara semangat 

cinta tanah air dan penghayatan nilai-nilai agama. Nasionalisme 

tidak bertentangan dengan agama, begitupun sebaliknya. Perpaduan 

keduanya telah melahirkan kekuatan atau dasar yang lebih kuat, 

yaitu nasionalisme yang agamais dan semangat beragama yang 

nasionalis. Seseorang yang nasionalis agamais merupakan individu 

yang menjunjung tinggi semangat berbangsa dan bernegara, dengan 

tetap berlandaskan pada nilai-nilai ajaran agama.   

1. Landasan Karakter Nasionalis Agamais 

Konsep nasionalis agamais sebenarnya telah ada sejak 

Rasulullah SAW memproklamasikan suatu kesepakatan yang 

dikenal dengan nama Shahifatul Madinah (Piagam Madinah). 
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Rasulullah SAW dengan piagam tersebut telah meletakkan 

dasar-dasar kehidupan bernegara untuk masyarakat majemuk 

dalam hal suku dan agama.
95

 Piagam Madinah mengatur 

hubungan antar komponen masyarakat. Pertama, hubungan 

antar sesama muslim yang berbeda suku. Kedua, hubungan 

antar komunitas muslim dengan nonmuslim yang didasari 

prinsip bertetangga baik, saling membantu dalam kebaikan, 

membela pihak yang teraniaya, saling menasihati, dan 

menghormati kebebasan beragama.
96

 

Sementara itu, nasionalis agamais di Indonesia telah ada 

sejak lahirnya konsep Hubbul Wathan Minal Iman. Konsep ini 

digagas pertama kali oleh KH. Abdul Wahab Chasbullah dan 

kaum pesantren sebelum kemerdekaan. Konsep ini lalu 

disetujui oleh Presiden Sukarno serta beberapa ulama dan kiai 

Indonesia. Pada masa kemerdekaan, konsep Hubbul Wathan 

Minal Iman dijadikan sebagai respon atas perjuangan melawan 

penjajah. Sedangkan pada pasca kemerdekaan, konsep tersebut 

bertransformasi menjadi spirit mempertahankan kemerdekaan 

yang diimplementasikan melalui pendidikan agama (PAI) dan 

pendidikan kewarganegaraan (PKn).
97
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Hubbul Wathan Minal Iman (cinta tanah air bagian dari 

iman) merupakan konsep yang menggabungkan nilai-nilai 

kebangsaan (nasionalis) dan nilai-nilai keagamaan (agamais). 

Konsep tersebut diwujudkan dengan sikap patuh terhadap 

dasar-dasar negara, konstitusi, dan ajaran agama. Menjadi 

nasionalis merupakan bukti orang beragama secara kafah. 

Sebab beragama dan bernegara bisa berjalan dalam waktu 

bersamaan dan tidak harus dipisahkan.
98

 Sebagaimana Firman 

Allah SWT yang berbunyi:   

أْ خُطُوَتِٰ  ًِ نَآفَّثٗ وَلَْ تتََّتػُِ يۡ أْ فِِ ٱلسِّ أْ ٱدۡخُيُ ُِ ٌَ ََ ءَا ِي ا ٱلََّّ َٓ حُّ
َ
أ يَّّ

تيِّٞ  ٌُّ ًۡ غَدُوّّٞ  ۥ ىسَُ ُّ ِۚ إَُِّ َِ يۡطَٰ  )٨٠٨  (ٱلشَّ

“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam 

Islam keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-

langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang 

nyata bagimu.” (QS. Al-Baqarah: 208)
99

 
 

Ayat di atas memerintahkan setiap yang beriman agar 

melaksanakan perintah dan ajaran agama secara kaffah 

(menyeluruh), baik cabang-cabang ibadah maupun hukum-

hukumnya.
100

 Tidak dianggap beriman seseorang yang hanya 

mengamalkan sebagian hukum Islam, seperti shalat dan puasa 
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saja, lalu meninggalkan sebagian hukum yang lain seperti 

zakat, jihad, meninggalkan perkara haram: zina, suap, khamar, 

dan kezaliman lainnya.
101

 Maka dalam hal ini, ibadah kepada 

Allah tidak hanya shalat, puasa, membaca Al-Qu‟ran, dan 

ibadah ubudiyyah lainnya. Jihad membela negara, menaati 

aturan negara dengan meninggalkan zina, kriminalitas, narkoba 

dan lain-lain juga termasuk dalam ibadah kepada Allah SWT.  

Nasionalis agamais merepresentasikan semangat cinta 

tanah air yang berlandaskan nilai agama. Artinya menjadi 

seorang yang nasionalis namun tetap patuh pada ajaran agama, 

atau tidak seharusnya meninggalkan agama. Sila Pertama 

Pancasila yang berbunyi “Ketuhanan Yang Maha Esa”, 

menjadi titik temu antara beragama dan bernegara. Allah SWT 

berfirman dalam QS. Ibrahim ayat 35 yang berbunyi:  

ن 
َ
ُِبۡنِِ وَبَنَِِّ أ ا وَٱجۡ ِٗ ٌِ ًُ رَبِّ ٱجۡػَوۡ هَذَٰا ٱلَۡۡلَََ ءَا وَإِذۡ كاَلَ إةِرَْٰۡيِ

َِامَ  صۡ
َ
ػۡتُدَ ٱلۡۡ  )٥٣(  جَّ

“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku, 

jadikanlah negeri ini (Mekah), negeri yang aman, dan 

jauhkanlah aku beserta anak cucuku daripada menyembah 

berhala-berhala.” (QS. Ibrahim: 35) 
   

Doa Nabi Ibrahim pada ayat di atas menggambarkan 

kecintaannya terhadap tanah airnya yaitu kota Mekkah. Nabi 

Ibrahim memohon agar kota Mekah dan sekitarnya menjadi 

kota yang aman, serta menganugerahkan kepada penduduk dan 
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pengunjungnya kemampuan untuk menjadikannya aman dan 

tentram. Ayat di atas tidak hanya mengajarkan agar berdoa 

untuk keamanan dan kesejahteraan kota Mekah, tetapi juga 

mengandung isyarat tentang perlunya setiap muslim berdoa 

untuk keselamatan wilayah tempat tinggalnya.
102

 

Selain itu, Rasulullah juga memiliki sikap nasionalisme 

yang tergambar pada kesungguhannya menjaga dan mencintai 

kota Madinah. Sebagaimana hadis yang berbunyi:  

نسَسٍ 
َ
َْ أ َْ حَُُيدٍْ خَ َُ جَػْفَرٍ خَ اخِيوُ بْ ٍَ َِا إسِْ ثَ َِا رُتَيتَْثُ حَدَّ ثَ حَدَّ

ًَ كََنَ  ُ غَييَِّْ وسََيَّ نَّ النَّبَِِّ صَلََّّ اللَّّ
َ
ُّ أ ُ خَِْ َْ  رضََِِ اللَّّ ٌِ إذَِا كَدِمَ 

ُّ وَإِنْ كََنَ َ َ  سعَ رَاحِيتََس ََ وْ
َ
َِسثِ أ دِي ٍَ ْ َِظَرَ إلََِ جُدُرَاتِ ال سَفَرٍ ذَ

ا َٓ ِ َْ حُتّ ٌِ ا  َٓ نَ  103)٦٨٨١ (دَاةَّثٍ حَرَّ

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Qutaibah, 

telah menceritakan Isma'il bin Ja'far, dari Humaid, dari 

Anas radliallahu 'anhu berkata: bahwa Nabi Shallallahu 

'Alaihi Wasallam apabila datang dari safar (perjalanan) 

lalu melihat tembok-tembok Madinah, maka beliau 

mempercepat langkah untanya. Apabila beliau berada di 

atas hewan tunggangan (unta), maka beliau memacunya 

karena kecintaan beliau kepadanya (Madinah)”. 
 

Syekh Ibnu Hajar Al-Asqalani menjelaskan bahwa 

hadis tersebut mengandung petunjuk dan cerita kecintaan 

Rasulullah SAW kepada kota Madinah. Lebih lanjut, hadis 
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tersebut juga menjelaskan dua keutamaan, yaitu: pertama, 

petunjuk tentang keutamaan dan keberkahan kota Madinah. 

Kedua, dalil tentang disyariatkannya cinta tanah air dan 

rindu padanya.
104

 Hadis tadi menjadi bukti bahwa Rasulullah 

SAW dan para sahabatnya telah mempraktikkan nasionalis 

agamais, yaitu nasionalisme yang bertujuan memajukan 

negara, melindungi bangsa, dan mengangkat drajat agama, 

bukan nasionalisme yang menyombongkan diri, melakukan 

genosida dan penjajahan serta menjauh dari agama.
105

 

Berdasarkan dalil-dalil di atas, maka dapat dipahami 

bahwa tidak ada pertentangan antara nasionalis dan religius 

(agamais). Justru dalam Islam, kedua hal tersebut memiliki 

sinergisitas dan konektivitas. Nasionalis agamais yang 

dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW, Nabi Ibrahim AS, 

para sahabat, para ulama dan kyai pribumi Indonesia. Para 

Nabi dan tokoh Islam telah mempraktikkan, mencontohkan, 

dan memadukan semangat nasionalisme dan praktik 

beragama dalam kehidupan sehari-hari. 

 

2. Dimensi Nasionalis Agamais 

Nasionalisme di Indonesia pada dasarnya bukanlah 

nasionalisme sekuler, akan tetapi nasionalisme yang dibangun 

atas nilai-nilai agama. Artinya tidak ada pertentangan antara 
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semangat nasionalisme dan nilai-nilai agama. Menurut Sartono 

Kartodirdjo, nasionalisme di Indonesia memiliki lima prinsip 

utama, yaitu: 1) persatuan (unity), 2) kebebasan (liberty), 3) 

kesetaraan (equality), 4) identitas/keberagaman (identity) dan 

5) kesejahteraan (achievement).
106

 Berikut ini penjelasannya: 

a. Persatuan (Unity) 

Dimensi persatuan (unity) mengacu pada kesatuan 

yang ditetapkan dalam wilayah teritorial, ideologi, sistem 

politik, sistem perekonomian, pertahanan, keamanan, dan 

kebijakan kebudayan. Konsep persatuan dapat diamati 

pada konsep Bhineka Tunggal Ika dan ikrar Sumpah 

Pemuda yang memuat pesan persatuan dari entitas yang 

berbeda-beda. Persatuan Indonesia terbentuk dari upaya 

rakyat untuk menyatukan diri dalam bangsa (nation). 

Persatuan merujuk pada segala hal yang mendukung 

kesatuan dalam perbedaan atau keberagaman. Dimensi ini 

menjadi dasar dari terbentuknya solidaritas, ikatan sosial 

dan semangat kebangsaan. Elemen yang harus ada dalam 

persatuan adalah kesamaan tujuan, kerja sama, tolong 

menolong, saling menjaga dan apresiasi terhadap setiap 

perbedaan yang ada di dalam kelompok. 

b. Kebebasan (Liberty) 

Dimensi kebebasan (liberty) adalah prinsip yang 

mengacu pada kemerdekaan / kebebasan setiap individu 
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dalam: 1) menganut dan beribadah sesuai keyakinan 

agama, 2) kebebasan berbicara, berpendapat dalam bentuk 

lisan maupun tulisan, serta 3) kebebasan berkumpul dan 

berorganisasi. Prinsip ini juga memberikan kebebasan 

kepada setiap individu untuk berkarya dan berinovasi 

sesuai dengan keahlian dan keinginannya, selama hal 

tersebut tidak bertentangan dengan nilai agama dan norma 

kemanusiaan. Kebebasan yang baik harus didasarkan pada 

sikap mandiri, tanggung jawab, tanpa paksaan, inovatif, 

dan kebebasan dengan norma kesopanan atau dibatasai 

oleh hukum dan etika. 

c. Kesetaraan (Equality) 

Dimensi kesetaraan (equality) adalah dimensi yang  

mengacu pada persamaan hak dan kewajiban setiap 

individu di hadapan hukum dan negara. Dimensi ini 

menekankan pentingnya keadilan dan redistribusi yang 

adil bagi seluruh warga Indonesia. Keadilan diberikan saat 

individu melaksanakan hak dan kewajibannya, lalu 

individu memperoleh balasan dari perbuatannya, baik 

berupa penghargaan ataupun hukuman.  

Kesetaraan merujuk sikap atau perilaku yang 

menunjukkan penghormatan terhadap hak dan martabat 

setiap individu tanpa adanya deskriminasi. Dimensi ini 

menekankan sikap mengenal dan membuka diri pada 

perbedaan, menghargai dan menghormati perbedaan, anti 

deskriminasi dan menjaga keadilan. 
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d. Identitas (Identity) 

Prinsip identitas (identity) mengacu pada kondisi 

warga negara yang memiliki harga diri (self esteem), rasa 

kebangsaan (pride), dan rasa sayang (affection) terhadap 

kepribadian dan identitas bangsa yang tumbuh sesuai 

dengan sejarah dan peradabannya. Setiap bangsa harus 

memiliki identitas nasional, yaitu sifat, ciri, karakteristik, 

atribut atau simbol yang melekat pada suatu bangsa dan 

membedakannya dengan bangsa yang lain. 

Identitas nasional terbentuk dari keberagaman 

budaya yang ada di Indonesia. Sebagai contoh Indonesia 

sebagai identitas nasional memiliki keberagaman suku, 

ras dan adat istiadat setiap daerahnya. Kebanggaan dan 

kecintaan individu pada keberagaman budaya menjadi 

refleksi memperkuat identitas nasional.  

e. Prestasi (Achievement) 

Prinsip prestasi (achievement) mengacu pada cita-

cita untuk mewujudkan kemakmuran, kesejahteraan, 

kebesaran, dan kebahagiaan bangsanya (the greatness and 

the glorification). Prinsip ini menekankan pentingnya 

memiliki cita-cita dan tujuan nasional,  mencapai prestasi 

yang gemilang dalam berbagai bidang,  baik di dalam 

negeri maupun di kancah internasional, serta menjamin 

kesejahteraan warga negara.
107
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Sejalan dengan paparan di atas, Ali Maschan Moesa juga 

mengajukan dimensi yang sama, yaitu: persatuan, kebebasan, 

dan kesetaraan. Moesa menambahkan dimensi ketuhanan atau 

ketaatan beribadah (religiousity).
108

 

f. Ketaatan Beragama (Religiousity) 

Dimensi ini merujuk pada sikap dan perilaku individu 

yang menunjukkan kepatuhan dan komitmen terhadap 

ajaran agama yang dianutnya. Menurut Moesa, ketaatan 

beragama menjadi ciri yang membedakan nasionalisme 

agamais dengan nasionalisme yang lain, seperti 

nasionalisme sekuler yang memisahan identitas nasional 

dengan ajaran agama.  

Nasionalis agamais secara tidak langsung juga terdapat 

dalam Piagam Madinah (The Constitution of Medina) yang 

dibuat Rasulullah. John Morrow lalu menjabarkan prinsip-

prinsip yang ada didalamnya, sebagai berikut: 

1) Kesetiaan kepada Allah dan rasul-Nya bagi setiap muslim 

(loyalty to Allah and holly prophet), mengacu pada 

kesetiaan dan komitmen mengikuti perintah Allah dan 

meneladani kehidupan Rasulullah. Prinsip ini hanya 

dikhususkan untuk umat Islam, agar selalu meniatkan 

perjuangan Islam atas Nama Allah. 

2)  Kesetiaan dan persatuan umat (loyalty and unity of the 

ummah), mengacu pada usaha mengatur hubungan antar 
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individu dan kelompok dalam sebuah masyarakat 

majemuk. Prinsip ini menjadi landasan membentuk 

persatuan dan kesetiaan di tengah keberagaman, baik 

suku, agama, maupun budaya. 

3) Hak asasi manusia (human right), mengacu pada 

kebebasan berkeyakinan dan beribadah sesuai dengan 

agama masing-masing. Rasulullah memperbolehkan 

Yahudi dan Nasrani untuk terlibat dalam kehidupan 

masyarakat Madinah, tanpa harus masuk Islam.  

4) Keterlibatan hukum (rules of engagement), mengacu pada 

kondisi warga Madinah, tanpa memandang agama dan 

sukunya terikat dalam aturan dan hukum yang sama. 

Semua masyarakat harus menaati aturan yang telah 

disepakati bersama.
109

  

Rasulullah SAW dalam Piagam Madinah tersebut telah 

meletakkan dasar-dasar kehidupan bernegara dan beragama 

untuk masyarakat majemuk. Piagam tersebut mengatur 

hubungan antar komponen masyarakat. Pertama, hubungan 

antar sesama muslim yang berbeda suku. Kedua, hubungan 

antar komunitas muslim dengan nonmuslim yang didasari 

prinsip bertetangga baik, saling membantu dalam kebaikan, 

membela pihak yang teraniaya, saling menasihati, dan 

menghormati kebebasan beragama.
110
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3. Ciri-ciri Karakter Nasionalis Agamais 

Menurut Marijan, sikap dan perilaku yang sebaiknya 

ditunjukkan dan dipraktekkan masyarakat Islam dalam 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, adalah: 

1) menjunjung tinggi nilai-nilai ajaran Islam, 2) rela membantu 

sesama dengan mendahulukan kepentingan orang lain daripada 

dirinya sendiri, 3) berdedikasi tinggi, rela mengabdi dengan 

ikhas, serta berjuang untuk kepentingan masyarakat dan 

bangsa, 4) menjalin hubungan persaudaraan dan kebersamaan 

demi menegakkan nilai-nilai persatuan, 5) menjunjung tinggi 

nilai moral, berakhlak mulia, menegakkan kejujuran, baik 

dalam ucapan, pikiran, sikap maupun perilaku 6) setia kepada 

nusa, bangsa dan agama, 7) berlomba-lomba meningkatkan 

nilai-nilai amaliyah, beretos kerja yang tinggi dan berupaya 

meraih prestasi sebagai bagian dari pengabdiannya kepada 

Allah Swt, 8) menjunjung tinggi ilmu pengetahuan serta 

memuliakan para ahlinya, 9) selalu siap untuk melakukan 

penyesuaian diri dalam menghadapi setiap perubahan demi 

memperoleh kesejahteraan dan kemanfaatan bersama, dan 10) 

menjadi pelopor dalam melakukan berbagai usaha untuk 

mempercepat perkembangan.
111

 

Berdasarkan ciri-ciri yang dipaparkan di atas, nasionalis 

agamais individu harus memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 1) 

taat beragama, 2) cinta tanah air, 3) saling menghormati dan 
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menghargai, 4) rela berkorban dan saling membantu, 5) 

disiplin, dan 6) cinta ilmu pengetahuan. Berikut adalah 

penjelasan dari masing-masing poin: 

Pertama, taat beragama. Menurut Abu Bakar, ketaatan 

beragama adalah sikap tunduk dan patuh yang timbul dari 

kesadaran hati akan keagungan Allah, serta meyakini bahwa 

sesungguhnya Allah mempunyai kekuasaan yang tidak dapat 

dicapai oleh akal sebab hal itu diluar jangkauan pikian 

manusia.
112

 Sejalan dengan itu, Ramayulis mendefinisikan 

ketaatan beragama sebagai kecenderungan manusia dalam 

berbakti kepada Tuhan yang diwujudkan dengan melaksanakan 

segala apa yang diperintahkan Tuhan, dan menjauhi segala apa 

yang dilarang-Nya.
113

  

Seseorang dapat dikatakan taat beragama apabila dia 

mampu beriman kepada Allah semata serta memupuk dan 

menumbuhkan kesadaran individual akan tugas-tugas pribadi 

untuk mewujudkan kehidupan yang baik di dunia ini. Oleh 

karena itu, ibadah menjadi bingkai dan manifestasi dari 

pengembangan iman, yang membuatnya mewujudkan diri 

dalam bentuk-bentuk tingkah laku dan tindak tanduk nyata.
114

 

Menurut Yusuf, ibadah dalam syariat Islam dibagi menjadi dua 

bagian yaitu: pertama, ibadah dalam arti khusus (mahdhah) 

yaitu ibadah manusia yang dilakukan secara langsung (kepada 
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Allah, seperti thaharah, shalat, zakat, puasa, dan haji. Kedua, 

ghoir mahdhah, yaitu ibadah yang menyangkut hubungan 

dengan Allah, namun juga menyangkut hubungan sesama 

makhluk, seperti jual beli, jinayah, shodaqoh, dan lainnya.
115

  

Mengimani Tuhan dan beribadah kepada-Nya menjadi 

bagian dari sikap nasionalisme masyarakat Indonesia. Hal ini 

tercantum dalam Pancasila Sila-1 yang berbunyi “Ketuhanan 

Yang Maha Esa”. Azhar Basyir menyebutkan sila pertama 

sebagai dasar keruhanian dan moral bagi masyarakat Indonesia 

dalam melaksanakan hidup bernegara dan bermasyarakat. 

Misalnya, dalam kehidupan bernegara wajib menghargai, 

memperhatikan, dan menghormati petunjuk-petunjuk Tuhan 

dan tidak boleh menyimpangnya.
116

  

Kedua, cinta tanah air (hubb al-wathan). Cinta tanah air 

menurut Suyadi adalah sikap dan perilaku yang mencerminkan 

rasa bangga, setia, peduli dan penghargaan yang tinggi 

terhadap bahasa, budaya, ekonomi, politik dan sebagainya, 

sehingga tidak akan tergiur dengan tawaran bangsa lain yang 

dapat merugikan bangsa sendiri.
117

 Senada dengan pendapat 

tersebut, Wibowo mendefinisikan cinta tanah air sebagai cara 

berpikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukan kesetiaan, 

kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bangsa dan 
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negara.
118

 Rasulullah sebagai suri teladan telah memberikan 

contoh kepada umat Islam agar memiliki sikap nasionalisme 

berupa cinta tanah air.  

Munawar menyebutkan ciri-ciri cinta tanah air yang dapat 

diamati di lingkungan sekolah yaitu: a) menyanyikan lagu 

kebangsaan setiap upacara bendera dan peringatan hari besar 

Nasional, b) memajang foto pahlawan nasional di kelas, c) 

mengenalkan aneka kebudayaan bangsa dan budaya 

masyarakat setempat, d) mengenalkan pakaian adat pada hari-

hari besar nasional, e) melaksanakan upacara bendera, f) 

menyanyikan lagu Indonesia Raya dengan khidmad, g) 

mengucapan pancasila, dan i) kut memperingati hari-hari besar 

Nasional dengan ikut kegiatan lomba atau pentas budaya. 

Ketiga, toleransi (tasamuh). Toleransi adalah kemampuan 

untuk menerima dan menghargai perbedaan individu atau 

kelompok dalam segala hal, termasuk perbedaan agama, 

budaya, etnis, gender, dan lain sebagainya. Toleransi juga 

dapat dimaknai sebagai sikap terbuka, saling menghormati, 

dan menghargai perbedaan pendapat, pandangan, dan 

kepercayaan orang lain.
119

 Baidhawi menyatakan bahwa sikap 

saling menghargai dan memposisikan semua manusia dalam 

relasi kesetaraan, tidak ada superioritas maupun inferioritas, 

serta menghormati dan menghargai sesama manusia adalah 
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nilai universal yang diajarkan oleh semua agama di dunia.
120

 

Perintah menjaga persatuan bangsa di atas perbedaan yang ada 

tertuang dalam QS. Al-Hujurat ayat 13: 

 ًۡ ٰ وجََػَيۡسََٰسُٰ ََ ُس
ُ
ِسَ ذَنَسرٖ وَأ ٌّ لۡسََٰسًُٰ 

ا ٱلنَّاسُ إَُِّسا خَيَ َٓ حُّ
َ
أ يَّّ

ْۚ إنَِّ  ًۡ تۡلَٰسُٰس
َ
ِ أ ًۡ غِِسدَ ٱللَّّ سُ ٌَ زۡرَ

َ
ْْۚ إنَِّ أ ٔٓا شُػُٔبٗا وَرَتَانٓوَِ لِِػََارَفُ

ًٌ خَتيِّْٞ  َ غَييِ  )٦٥  (ٱللَّّ

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 

kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu 

saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 

mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling 

takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Mengenal” (QS. Al-Hujurat:13).
121

 
 

Ayat di atas menjelaskan bahwa suatu perbedaan baik ras, 

bahasa, warna kulit, bangsa, dan perbedaan lainnya adalah 

bukti dari kekuasaan Allah SWT. Perbedaan yang ada 

bukanlah suatu hal yang bisa dijadikan sebagai alasan untuk 

merendahkan individu, kelompok, atau bangsa lain. Tidak ada 

perbedaan nilai kemanusiaan antara laki-laki dan perempuan 

karena semua diciptakan sama dan setara, karena yang paling 

mulia di sisi Allah adalah yang paling bertakwa.
122

 

Implementasi sikap toleransi di sekolah dapat tercermin 

dalam perilaku, aktivitas dan interaksi saling menghargai dan 
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menghormati antar warga sekolah. Sehingga menumbuhkan 

rasa persaudaraan antara guru dengan murid, guru dengan 

guru, murid dengan murid, maupun antar sekolah dan 

masyarakat.
123

 Daryanto dan Darmiatun memaparkan indikator  

sikap toleransi peserta didik diantaranya: a) tidak mengganggu 

teman yang berlainan agama dalam beribadah, b) mau bertegur 

sapa dengan teman yang berbeda pendapat, c) membantu 

teman yang mengalami kesulitan walaupun berbeda dalam 

agama, suku, dan etnis, d) menerima pendapat teman yang 

berbeda dari pendapat dirinya, dan e) bekerjasama dengan 

teman yang berbeda agama, suku, ras, etnis dalam kegiatan di 

kelas maupun sekolah.
124

 

Keempat, rela berkorban dan saling membantu. Rela 

berkorban merupakan sikap dan perilaku seseorang yang 

bersedia mengorbankan dirinya sendiri, baik secara fisik, jiwa, 

maupun pikiran, demi kepentingan orang lain atau demi 

mencapai tujuan bersama. Sikap rela berkorban dalam konteks 

nasionalisme tercermin pada kerelaan seseorang dalam 

menjalankan kewajiban dan hak sebagai warga negara. Sikap 

ini sangat dibutuhkan untuk mencapai kepentingan sesama 

manusia, kepentingan masyarakat yang lebih luas, serta 
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kepetingan bangsa dan negara.
125

 Sikap rela berkorban demi 

kepentingan bersama dalam konteks berbangsa dan bernegara 

telah dikisahkan Al-Qur‟an surah al-Hasyr ayat 9:  

 ِٓ ٌَِ رَتۡيِ  ََ يمَٰ ارَ وَٱلِۡۡ َّٔءُو ٱلدَّ ََ تَتَ ِي
ًۡ وَٱلََّّ ِٓس ساجَرَ إيَِۡ َْ  َۡ ٌَ ًۡ يُُتُِّٔنَ 

 ًۡ ِٓ ُفُسِ
َ
ّّ أ ْ وَيُؤۡثرُِونَ َ َ أ وتُ

ُ
آ أ ٍَّ ًۡ حَاجَثٗ مِّ وَلَْ يََِدُونَ فِِ صُدُورِِْ

 ًُ س ُْ ّّهسِمَ  َِ وْ
ُ
سَ يسَُٔ  شُسنَّ جَفۡسِسّأِ فَل ٌَ ْۚ وَ ًۡ خَصَاصَثّٞ ِٓ ِ ٔۡ كََنَ ة

َ وَل
فۡيحُِٔنَ  ٍُ ۡ  )٩(ٱل

Artinya: “Dan orang-orang yang telah menempati kota 

Madinah dan telah beriman (Anshor) sebelum 

(kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka (Anshor) 

'mencintai' orang yang berhijrah kepada mereka 

(Muhajirin). Dan mereka (Anshor) tiada menaruh 

keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa yang 

diberikan kepada mereka (Muhajirin); dan mereka 

mengutamakan (orang-orang Muhajirin), atas diri mereka 

sendiri, sekalipun mereka dalam kesusahan. Dan siapa 

yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah 

orang orang yang beruntung.” (QS. Al-Hasyr: 9) 
 

Ayat di atas menceritakan tentang penyambutan kaum 

Anshar (penduduk Madinah) dan kecintaannya kepada kaum 

Muhajirin yang begitu besar. Kaum Anshar bersedia membagi 

hartanya kepada kaum muhajirin, serta menjamu dan memberi 

makan anak-anak Muhajirin yang membutuhkan pangan.
126

 

Wahbah Zuhaili mengartikan kata al-iitsaar sebagai sikap 
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mengutamakan, mendahulukan, dan memprioritaskan orang 

lain daripada kepentingan dan keinginan duniawi diri 

sendiri.
127

 Kaum Anshar dalam hal ini telah melakukan iitsaar, 

yakni sikap rela berkorban dan mendahulukan maslahat atau 

kepentingan orang lain di atas dirinya sendiri. 

Kelima, disiplin. Pada dasarnya disiplin dapat diartikan 

dalam dua hal, yaitu: a) disiplin sebagai kepatuhan terhadap 

peraturan atau tunduk pada pengawasan dan pengendalian, dan 

b) disiplin sebagai latihan yang bertujuan mengembangkan diri 

agar dapat berperilaku tertib. Disiplin adalah sikap seseorang 

yang menunjukkan ketaatan dan kepatuhan terhadap tata tertib 

yang berlaku dan dilakukan dengan senang hati.
128

 Sejalan 

dengan itu, Nitisemito menyatakan disiplin sebagai sikap, 

perilaku, dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan yang 

tertulis maupun tidak.
129

 Keharusan sikap disiplin dengan 

menaati hukum-hukum yang diterapkan oleh pemimpin negara 

atau suatu lembaga dijelaskan dalam surah berikut ini: 

مۡرِ 
َ
وْلِِ ٱلۡۡ

ُ
ْ ٱلرَّسُٔلَ وَأ أ طِيػُ

َ
َ وَأ ْ ٱللَّّ أ طِيػُ

َ
ْ أ آٔ ُِ ٌَ ََ ءَا ِي ا ٱلََّّ َٓ حُّ

َ
أ يَّّ

 ۡۖ ًۡ  )٣٩( ....ٌِِسُ
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah 

dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu...” 

(QS. An-Nisa: 4) 
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Ayat di atas mengandung perintah Allah kepada umat 

Islam untuk melaksanakan perkara yang dapat membuatnya 

berperilaku disiplin, amanah, dan menetapkan hukum secara 

adil, yaitu dengan taat kepada Allah, taat kepada Rasul-Nya, 

dan taat kepada para pemimpin (Ulil Amri). Wajib hukumnya 

bagi umat Islam untuk menaati para ulama dan para pemimpin 

yang bertugas menerangkan hukum-hukum agama, mendidik 

rakyat dalam masalah agama, dan juga membimbing dalam 

amar makruf nahi munkar.
130

 

 

B. Penguatan Karakter Nasionalis Agamais 

Secara umum penguatan adalah usaha meningkatkan kekuatan 

atau proses menguatkan sesuatu. Penguatan dalam proses 

pembelajaran diartikan sebagai proses memperkuat suatu perilaku 

atau keterampilan seseorang secara kontinyu dengan memberikan 

konsekuensi-konsekuensi tertentu.
131

 Pavlov menjelaskan bahwa 

semua peristiwa atau aktivitas yang bertujuan memperkuat perilaku 

individu disebut dengan penguatan (reinforcement) dan semua 

perubahan yang dihasilkannya disebut dengan pengkondisian 

(conditioning). Penguatan diwujudkan melalui usaha atau proses 

untuk memunculkan sebuah perilaku dengan cara memberikan atau 

menghilangkan rangsangan (stimulus).
132
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Penguatan mengacu pada sesuatu yang dapat diobservasi. 

Segala hal yang dapat merubah atau mengganti perilaku disebut 

dengan stimulus, dan semua perubahan perilaku yang disebabkan 

oleh adanya stimulus dinamakan respon.
133

 Skinner dalam teorinya 

operant conditioning menjelaskan bahwa penguatan adalah usaha 

memperkuat respon dan meningkatkan kemungkinan terjadinya 

perilaku tersebut di waktu lain. Teori ini menganggap bahwa kuat 

tidaknya karakter dan perilaku seseorang sangat dipengaruhi oleh 

lingkungan, aktivitas, dan peristiwa dari luar.
134

 Penguatan dapat 

terjadi jika suatu benda mendapatkan stimulus berupa rangsangan 

atau peristiwa yang dapat meningkatkan atau memperkuat respon 

benda tersebut. Stimulus menjadi kunci kuat dan lemahnya sebuah 

respon. Jika stimulus (usaha atau proses) diberikan secara tepat 

kepada seseorang, maka respon (perilaku atau karakter) orang 

tersebut bisa dimunculkan dan diperkuat. 

Helen G. Douglas mengatakan bahwa karakter sebagai suatu 

sifat, watak, dan perilaku individu tidak diwariskan, akan tetapi 

harus senantiasa dibangun secara berkesinambungan hari demi hari 

melalui pikiran dan perbuatan.
135

 Aristoteles juga menjelaskan 

bahwa kebajikan terbagi menjadi dua, yakni intelektual dan moral. 
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Kebajikan intelektual lahir dan berkembang melalui pengajaran, 

sedangkan kebajikan moral muncul dan bertahan sebagai hasil dari 

kebiasaan. Kebajikan moral (karakter) tidak muncul dalam diri 

seseorang secara alami melainkan harus senantiasa dibangun, 

dibentuk, dan dibiasakan.
136

 Oleh karena itu, penguatan karakter 

menjadi hal yang penting dan harus senantiasa dilaksanakan 

khususnya di lembaga-lembaga pendidikan. 

Penguatan karakter adalah serangkaian proses, cara, atau 

perbuatan yang bertujuan menguatkan karakter seseorang atau 

sekelompok orang. Semakin kuat penguatan yang diterima 

seseorang, maka semakin kuat pula kemungkinan munculnya 

karakter pada orang tersebut.
137

 Penguatan karakter menjadi strategi 

yang dapat mengembangkan pengetahuan, perasaan, dan 

keterampilan peserta didik. Sinergisitas ketiga hal tersebut akan 

mengantarkan peserta didik menjadi seorang yang kompeten, 

komitmen dan percaya diri, serta dapat mengambil keputusan dalam 

menyelesaikan masalah kehidupan global.
138

 

Aristoteles menjelaskan penguatan karakter sebagai proses 

yang memiliki konsep menyeluruh dan memberikan peran kepada 
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semua pihak untuk terlibat dalam proses penguatan tersebut.
139

 

Maka dalam hal ini, penguatan karakter harus dirancang dan 

dilaksanakan dengan konsep-konsep tertentu agar dapat berjalan 

secara maksimal. Kemudian semua pihak seperti pemerintah, pihak 

sekolah, orang tua, masyarakat dan siswa secara bersama-sama  

bertanggung jawab mensukseskan proses penguatan tersebut. 

Penguatan karakter menjadi hal yang penting dan terintegrasi dalam 

agenda pendidikan nasional. Hal ini tertuang dalam Peraturan 

Presiden Republik Indonesia No. 87 tahun 2017 Bab 1 Pasal 1 

tentang pengertian Penguatan Pendidikan Karakter (PPK): 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) adalah gerakan 

pendidikan dibawah tanggungjawab satuan pendidikan untuk 

memperkuat karakter peserta didik melalui harmonisasi olah 

hati, olah rasa, olah pikir dan olah raga dengan pelibatan dan 

kerja sama antara satuan pendidikan, keluarga dan masyarakat 

sebagai bagian dari Gerakan Nasional Revolusi Mental 

(GNRM).
140

 
 

Terdapat lima karakter yang menjadi fokus utama tujuan 

program PPK di sekolah, yaitu religius, nasionalis, mandiri, gotong-

royong dan integritas.
141

 Karakter nasionalis dan religius 

menempati poin satu dan dua pada tujuan program PPK. Nasionalis 

menggambarkan cara berpikir dan berperilaku yang menunjukkan 
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kepedulian dan penghormatan terhadap bangsa dan negara, 

sementara religius mencerminkan sikap iman kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, cinta damai, toleransi, dan anti kekerasan.
142

 

Tujuan penguatan karakter pada dasarnya adalah untuk 

mewujudkan keseluhuran budi atau perbuatan baik manusia yang 

memiliki kecerdasan intelektual (IQ), kecerdasan emosional (EQ), 

dan kecerdasan spiritual (SQ). Penguatan karakter juga bertujuan 

menumbuhkan kesadaran khalifatullah fii ardhi, yaitu khalifah 

Tuhan di muka bumi yang mempunyai tanggung jawab dan risalah 

Ilahi yang harus dilaksanakan.
143

 Penguatan karakter nasionalis 

agamais dimaksudkan untuk menguatkan kembali semangat 

kebangsaan dan nilai-nilai agama pada diri anak yang mulai luntur 

karena pengaruh buruk globalisasi. Proses penguatan bisa dilakukan 

melalui pembiasaan dan pembelajaran yang bertujuan menanamkan 

nilai-nilai tolong menolong, toleransi, moderasi, dan amar ma‟ruf 

nahi mungkar. Penguatan diusahakan melalui pembelajaran PAI 

dan PKn serta pembiasaaan kegiatan kebangsaan dan keagamaan.
144

  

Penguatan karakter nasionalis agamais ditujukan untuk 

menguatkan semangat nasionalisme dan penghayatan nilai-nilai 

agama. Semangat nasionalisme tercermin pada sikap yang 
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menjunjung tinggi Pancasila dan UUD 1945, menjunjung tinggi 

demokrasi, civil society yang adil dan terbuka, serta menjunjung 

tinggi kearifan lokal yang dimiliki oleh masing-masing daerah yang 

ada di Indonesia. Sedangkan nilai agama merupakan manifestasi 

Islam yang ramah, toleran, moderat, dan inklusif.
145

 

Pada literatur yang berbeda dijelaskan bahwa penguatan 

karakter nasionalis agamais adalah usaha menguatkan karakter 

nasionalisme yang berlandaskan pada ajaran keagamaan.
146

 Oleh 

karena itu, penguatan karakter nasionalis agamais diarahkan untuk 

membentuk dan meningkatkan semangat nasionalisme yang selaras 

dengan nilai-nilai agama Islam. Melalui penguatan ini, peserta didik 

diharapkan tidak melupakan jati dirinya sebagai bangsa Indonesia 

yang menjunjung tinggi ketaatan beragama, cinta tanah air, 

toleransi, rela berkorban dan saling membantu, serta disiplin. 

a. Komponen Penguatan Karakter Nasionalis Agamais 

Karakter nasionalis agamais peserta didik bisa dikuatkan 

melalui tiga komponen karakter, yaitu pengetahuan (knowing), 

penghayatan (feeling), dan praktik (action). Thomas Lickona 

memberikan penjelasan dari masing-masing komponen 

karakter tersebut secara lengkap, yaitu:  

1) Pengetahuan Moral (Moral Knowing) 

Pengetahuan moral adalah pemahaman atau 

pengetahuan individu tentang apa yang dianggap benar 

dan salah dalam konteks moral. Komponen ini terdiri dari 
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6 aspek yaitu: kesadaran moral, pengetahuan nilai-nilai 

moral, pengambilan perspektif, penalaran, pengambilan 

keputusan dan pengetahuan diri. Asepk tersebut yang 

kemudian membentuk pengetahuan moral. Termasuk di 

dalamnya adalah kemampuan untuk mengenali dan 

memahami konsekuensi moral dari tindakan tertentu serta 

untuk membedakan antara pilihan yang etis dan tidak etis. 

2) Perasaan Moral (Moral Feeling) 

Perasaan moral adalah kepekaan moral seseorang 

terhadap situasi ataupun tindakan yang melibatkan 

pertimbangan moral. Komponen ini terdiri dari 6 aspek 

yaitu: hati nurani, harga diri, empati, mencintai yang baik, 

pengendalian diri dan kerendahan hati. Perasaan menjadi 

sesuatu yang tidak kalah penting dengan pengetahuan, 

karena pemahaman tentang benar dan salah belum 

menjamin perilaku seseorang menjadi baik.  

3) Tindakan Moral (Moral Action) 

Tindakan moral adalah perilaku atau tindakan yang 

diambil individu sebagai hasil dari pertimbangan moral 

dan nilai-nilai yang diteladani. Komponen ini terdiri dari 

tiga aspek, yaitu: kompetensi, kebiasaan, dan kehendak. 

Tindakan moral yang dilakukan seseorang bergantung 

pada tinggi rendahnya kualitas pengetahuan moral dan 

kematangan perasaan mental.
147
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b. Metode Penguatan Karakter Nasionalis Agamais 

Metode penguatan karakter adalah cara-cara yang 

diupayakan oleh pendidik dalam menumbuhkan karakter 

positif anak didiknya. Guru menempati posisi yang sangat 

penting dalam keberlangsungan kegiatan di dalam dan di luar 

kelas.
148

 Metode penguatan karakter yang dilakukan guru di 

sekolah umumnya dibedakan menjadi dua, yaitu penguatan 

positif dan penguatan negatif.
149

  

Penguatan positif (positive reinforcement) merupakan 

rangsangan yang diberikan untuk memperkuat kemungkinan 

munculnya suatu perilaku yang baik sehingga respon menjadi 

meningkat karena diikuti dengan stimulus yang mendukung. 

Sedangkan penguatan negatif (negative reinforcement) adalah 

peningkatan frekuensi suatu perilaku positif karena hilangnya 

rangsangan yang merugikan (tidak menyenangkan). Adapun 

Contoh penguatan positif adalah guru memuji dan tepuk 

tangan kepada siswa yang menjawab soal di papan tulis, 

tujuannya agar siswa tersebut berani untuk maju dan menjawab 

soal lagi. Contoh penguatan negatif adalah siswa selalu 

mengikuti kegiatan shalat zuhur berjamaah karena takut 

mendapatkan sanksi dari guru.
150
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Menurut Abdullah Nashih, ada beberapa cara yang dapat 

dilakukan oleh guru dalam memperkuat karakter peserta didik, 

diantaranya melalui: 1) pembiasaan, 2) keteladanan, 3) nasihat, 

4) pengawasan, dan 5) pemberian hadiah dan hukuman.
151

 

Berikut deskripsi dari masing-masing poin di atas:  

1) Pembiasaan (Habituation) 

Abdullah Nashih menjelaskan pembiasaan sebagai 

metode mendidik anak dengan membiasakan, mengulang, 

dan melatih anak tersebut agar terbiasa melaksanakan 

nilai moral yang diajarkan.
152

 Pembiasaan menjadi alat 

pendidikan yang penting karena apabila seseorang 

diberikan stimulus atau rangsangan secara terus-menerus 

dan berkelanjutan, maka orang tersebut akan terbiasa dan 

tanpa disadari akan menjadi karakter atau sikap yang 

melekat.
153

 Samani mengungkapkan pembiasaan sebagai 

upaya atau proses menciptakan kondisi dan situasi 

(persistence life situation) yang mengkondisikan peserta 

didik agar dapat melaksanakan (membiasakan) diri untuk 

berprilaku sesuai nilai ilmu pengetahuan tersebut.
154

 

Habituasi sebagai bentuk pembinaan dan bimbingan 

diharapakan mampu membina karakter peserta didik. 

Pentingnya metode habituasi  untuk membentuk moral  
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dan membina karakter anak dijelaskan oleh Imam Ghazali 

dalam Kitab Ihya Ulumuddin yang berbunyi:  

جْيَا وَالْْخِرَةِ   غَيَيِّْ وسََػدَِ فِِ الُدّ
َ
ُّ نشََل ٍَ  ,فإَنِْ غُِّٔدَ الَْْيَْْ وغَُيِّ

َٔا ُّ فِِ ثَ ػَيمٍِّ لََُ وَمُؤَدِّبٍ وشََارَكَ ٌُ اهُ وَكُُّ  َٔ ةَ
َ
َّ  ,ةِِّ أ وَإِنْ غُِّٔدَ الشَّ

َْيمََ  ًِ شَقَِِ وَ ِ ان َٓ الَ الَْۡ ٍَ ْْ ٍِوَ إِ ْْ
ُ
ًِ  ,وَأ وَكََنَ الْٔزِْرُ فِِ رَرَتَثِ اىلَْيِّ
ألَ غَيَيِّْ      155...لََُ  وال

Artinya, “Jika seorang anak dibiasakan kepada 

kebaikan dan diajarkan pada nilai-nilai kebaikan, 

niscaya ia akan tumbuh pada jalur kebaikan. Ia pun 

akan berbahagia di dunia maupun di akhirat. Disamping 

itu, di dalam pahala si anak terkandung pahala bagi 

kedua orangtuanya, setiap pendidik, dan gurunya. 

Sebaliknya, apabila anak dibiasakan dengan keburukan 

dan disia-siakan tanpa sentuhan kebaikan, layaknya 

binatang ternak yang disia-siakan oleh peternaknya, 

niscaya anak itu akan celaka, atau binasa dalam hidup. 

Dosanya juga tersemat pada pundak orang yang 

mengurusnya dan orang yang menjadi walinya (kedua 

orangtuanya).
156

 
 

Hal yang sama juga dijelaskan oleh Ivan Petrsovich 

Pavlov seorang tokoh Psikologi Behavioristik dari Rusia. 

Pavlov merumuskan teori classical conditioning yang 

menjelaskan bahwa perilaku itu dapat dibentuk melalui 

conditioning atau kebiasaan.
157

 Menurut eksperimennya, 

pada awalnya anjing tidak memberikan respon berupa 
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mengeluarkan air liur ketika mendengar bunyi bel. Namun 

setelah dilatih berulang kali dengan prosedur tertentu 

akhirnya anjing tersebut mengeluarkan air liur pada waktu 

mendengarkan bunyi bel, sekalipun tidak ada makanan. 

Kejadian ini mengindikasikan conditioning (pembiasaan) 

dengan mengaitkan suatu stimulus dengan responnya.
158

 

Imam Al-Ghazali dan Ivan Pavlov sama-sama 

menekankan pentingnya pembiasaan dalam membentuk 

karakter anak. Pembiasaan menjadi alat pendidikan 

karakter yang sangat penting. Apabila anak dibiasakan 

dengan ilmu dan kegiatan yang bernilai positif, maka 

perilakunya akan baik dan bernilai positif. 

2) Keteladanan (Modelling) 

Keteladanan adalah hal yangg dapat dilihat dan 

dicontoh, baik perbuatan, kelakuan, sifat, ucapan, dsb. 

Keteladanan merupakan perilaku warga sekolah dalam 

memberikan contoh yang baik agar menjadi panutan bagi 

warga sekolah yang lain.
159

 Jika pendidik berpenampilan 

dan berkelakuan positif maka peserta didik akan tumbuh 

dan meneladani perilaku positif tersebut. Namun jika 

pendidik berkelakuan negatif maka anak akan tumbuh dan 

meniru perilaku negatif pendidik tersebut.
160
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Guru sebagai teladan di sekolah harus senantiasa 

mencerminkan kepribadian yang optimis, berwibawa, 

berakhlak mulia, dan arif. Keteladanan dalam ajaran 

agama Islam dikenal dengan konsep uswatun hasanah, 

yaitu guru harus menjadi dan memberikan contoh yang 

baik dalam perkataan, perbuatan maupun penampilan. 

Keperibadian positif guru akan membuat siswa merasa 

senang, nyaman, dan tertarik untuk mengikuti semua 

kegiatan yang ada di sekolah.
161

 

3) Pengawasan (Monitoring) 

Pengawasan adalah kegiatan mengamati, memantau, 

dan mengawasi suatu proses atau kegiatan yang sedang 

berlangsung. Tujuan seorang guru melakukan pengawasan 

adalah untuk memantau perkembangan anak, mengawasi 

jalannya kegiatan anak, dan mencegah anak melakukan 

hal-hal yang tidak diinginkan. Seorang guru melakukan 

pengawasan dengan harapan agar anak dapat tumbuh 

menjadi pribadi yang mampu memikul tanggung jawab 

dan melaksanakan kewajibannya selama di sekolah.
162

  

Pengawasan menjadi metode yang sangat penting 

dalam menguatkan karakter nasionalis agamais peserta 

didik. Pengawasan tersebut diberikan dalam rangka 
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memberikan kontrol terhadap perilaku siswa agar 

senantiasa terarah. Apabila selama pengawasan guru 

menemukan siswa berperilaku kurang sesuai, maka guru 

berhak menindak lanjuti siswa tersebut dengan cara 

mengingatkan, menegur, ataupun memberi hukuman.  

4) Hadiah (Reward) 

Reward adalah ganjaran, hadiah, penghargaan atau 

imbalan. Hadiah diberikan ketika anak melakukan sesuatu 

yang benar, baik atau telah berhasil menyelesaikan target 

dan mencapai sebuah tahapan perkembangan tertentu. 

Seorang siswa yang mendapatkan reward umumnya akan 

merasa bahagia, senang dan termotivasi untuk melakukan 

suatu perbuatan yang baik secara berulang-ulang.
163

 Pada 

literatur yang berbeda reward dapat dipahami sebagai 

sarana untuk menciptakan kepuasan dan menghindari 

timbulnya ketidakpuasan.
164

  

Reward dapat diberikan dalam bentuk materi, seperti 

hadiah dan benda yang memiliki daya tarik terhadap 

peserta didik. Sedangkan reward non materi bisa berupa 

pujian, senyuman, acungan jempol, tepuk tangan, dan 

lain-lain. Pendidik harus bijaksana dalam memberikan 

reward kepada peserta didik. Jangan sampai reward 
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tersebut dipahami sebagai upah atau balas jasa atas 

pencapaian yang telah dilakukan, sehingga ditakutkan 

akan memunculkan sifat materialis pada peserta didik
165

 

5) Hukuman (Punishment) 

Hukuman adalah tindakan yang diberikan oleh 

pendidik terhadap perilaku peserta didik yang melakukan 

kesalahan atau pelanggaran.
166

 Pemberian hukuman 

bertujuan untuk memunculkan shock theraphy, menahan 

akhlak buruk, dan mencegah agar tidak mengulangi sifat 

jeleknya lagi. Tanpa hukuman dan sanksi, peserta didik 

akan terbuai dengan keburukan, terbiasa dengan 

kejelakan, dan terperosot ke dalam jurang kerusakan.
167

 

Pendidik harus berhati-hati dan memperhatikan 

kondisi peserta didik dalam menjatuhkan hukuman. Hal 

ini diupayakan agar hukuman tidak menimbulkan dampak 

negatif pada diri anak.
168

 Hukuman dibedakan menjadi 

dua, yakni hukuman yang dilarang seperti memukul, 

kekeraan yang berlebihan, perkataan buruk, menendang. 

Kedua, hukuman yang mendidik, seperti mengerutkan 

wajah, menegur, menyindir, membentak, mendiamkan.
169
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6) Nasihat (Advising)  

Nasihat bisa berupa petuah dan teguran yang 

tujuannya untuk membimbing anak, mendorongnya 

melakukan hal-hal yang positif, serta menumbuhkan 

kesadaran anak untuk melakukan perbuatan baik dan 

meninggalkan perbuatan tercela.
170

 Nasihat bisa menjadi 

metode penguatan yang cukup efektif dalam membentuk 

akhlak dan sikap sosial peserta didik. 
 

c. Peran Guru dalam Penguatan Karakter  

Guru merupakan figur yang sangat penting serta memiliki 

peranan dalam membentuk dan menguatkan karakter peserta 

didik di lingkungan sekolah. Sebagaimana Imam Al-Ghazali 

dalam Ihya Ulumuddin mengungkapkan bahwa guru adalah 

seorang yang berurusan langsung dengan hati dan jiwa 

manusia. Bagian paling mulia dari manusia adalah hatinya, 

sedangkan guru adalah orang yang tugasnya menyempurnakan, 

membersihkan, dan membawakan hati itu mendekatkan kepada 

Allah SWT”.
171

 Pentingnya figur guru dalam proses penguatan 

karakter juga disampaikan oleh Ibnu Hajar Al-Asqalani. 

Menurutnya setiap manusia diyakini memiliki potensi yang 

masih fitrah, perkembangannya bergantung pada pengaruh 

yang diberikan orang tuanya.
172
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Sejalan dengan itu, Abuddin Nata menjelaskan bahwa 

guru dapat membersihkan diri orang lain dari segala perbuatan 

dan akhlak yang tercela. Sehingga guru menjadi seorang yang 

menempati status mulia dengan tugasnya mendidik jiwa, hati, 

akal dan roh manunisa.
173

 Maka guru sebagai seorang yang 

memiliki peran membimbing dan menyempurnakan akhlak 

atau karakter peserta didiknya. Menurut Wiyani, ada lima 

peran guru dalam menguatkan karakter anak di sekolah, yaitu 

teladan, inspirator, motivator, dinamisator, dan evaluator.
174

 

1) Peran Guru sebagai Teladan 

Peran teladan mengharuskan guru untuk selalu 

berhati-hati dan memperhatikan setiap perilaku yang 

ditunjukkan selama di sekolah. Guru sebagai teladan 

harus memperlihatkan hal-hal positif kepada siswanya, 

baik perilaku, perkataan maupun hubungan sosial.
175

 

Lickona juga menjelaskan keteladan guru sebagai 

kemampuan menunjukkan tingkat rasa hormat dan 

tanggung jawab tinggi, baik di dalam maupun di luar 

kelas. Termasuk memberikan contoh kepedulian moral 

maupun penalaran melalui peristiwa yang berhubungan 

dengan moral dalam kehidupan sekolah.
176
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2) Peran Guru sebagai Inspirator 

Guru harus mampu menjadi inspirasi bagi siswa-

siswanya dengan berbagai cara. Sebagai contoh guru 

dapat menjadi inspirasi dengan cara membagikan 

pengalaman hidupnya yang baik dan menarik kepada 

peserta didiknya. Guru juga dapat menghadirkan inspirasi 

dengan menceritakan hal-hal yang dapat diteladani dari 

tokoh-tokoh besar. Guru juga sebaiknya harus memiliki 

keunikan yang senantiasa diingat oleh peserta didiknya. 

3) Peran Guru sebagai Motivator 

Guru hendaknya selalu memberikan semangat dan 

dorongan yang baik kepada peserta didiknya untuk 

bertingkah laku secara sadar dan terarah. Menurut Harter, 

guru tidak hanya mengajar, akan tetapi guru juga 

berfungsi untuk mengkomunikasikan tujuan filosofis 

pendidikan. Termasuk peran guru adalah memberi umpan 

balik terhadap pencapaian dan pelanggaran siswa, serta 

memberikan dukungan dan afirmasi positif yang 

mendorong motivasi belajar siswa di sekolah.
177

 Brophy 

menjabarkan empat bentuk dorongan yang dapat 

dilakukan guru untuk meningkatkan motivasi siswa, yaitu: 

a) opportunities (kesempatan), b) support (dukungan), c) 

press (penekanan) dan  d) evaluation (penilaian).
178
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4) Peran Guru sebagai Dinamisator 

Guru sebagai dinamisator harus menjadi figur yang 

mampu menggerakkan perubahan dan menggerakkan 

bakat peserta didiknya di sekolah. Menurut Andres, 

dinamisator adalah seseorang yang selalu menjadikan atau 

menyebabkan timbulnya tenaga untuk selalu bergerak. 

Hal yang dapat dilakukan guru adalah menghimbau, 

mendampingi dan membimbing siswa agar tergerak 

melaksanakan kegiatan di sekolah.
179

 Ulwan juga 

menjelaskan peran guru sebagai penggerak dan pengawas 

kegiatan anak. Guru harus selalu memberikan kontrol 

terhadap perilaku anak agar senantiasa terarah, sehingga 

anak tersebut bisa tumbuh dengan tanggung jawab dan 

melaksanakan semua kewajiban yang diberikan.
180

 

5) Peran Guru sebagai Evaluator 

Evaluator adalah orang yang melakukan evaluasi, 

yaitu mengumpulkan data, menilai dan mengambil 

keputusan.
181

 Guru sebagai evaluator mengidentifikasi, 

mengumpulkan, dan melakukan penilaian, sehingga dapat 

memberikan pertimbangan dan umpan balik.
182

 Guru bisa 

mengevaluasi dengan menyebarkan angket, melakukan 
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komunikasi dengan orang tua, melakukan rapat rutin dan 

guru dapat menuliskan catatan perilaku peserta didik serta 

tindak lanjut yang dilakukan dalam buku jurnal guru.
183

 

Lebih lanjut, Sanjaya menjelaskan empat fungsi penting 

guru sebagai evaluator, yaitu: a) evaluator menilai semua 

aspek perkembangan siswa (kognitif, afektif dan 

psikomotorik), b) evaluator menilai hasil dan proses, c) 

evaluator menggunakan instrumen penilaian, dan d) 

evaluator menilai evaluand secara terbuka.
184

 
 

C. Budaya Sekolah  

Budaya secara etimologi berasal dari kata budi dan daya, yang 

berarti daya dari sebuah budi (watak atau tabiat). Budaya dalam 

bahasa Inggris disebut culture, berasal dari bahasa latin yakni 

colere yang berarti mengolah atau mengerjakan. Kata culture pada 

awalnya merujuk pada kegiatan mengolah tanah atau lahan 

pertanian, lalu mengalami perkembangan makna menjadi kegiatan 

mengolah pikiran, perbuatan, dan peradaban.
 185 

Sejalan dengan 

Taylor, budaya adalah keseluruhan ilmu pengetahuan, kepercayaan, 

seni, moral, hukum, adat istiadat, dan segala kemampuan serta 

kebiasaan yang diperoleh manusia sebagai anggota masyarakat.
186
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Maswardi menjelaskan budaya sebagai keseluruhan cara 

hidup, warisan sosial, cara berpikir, kepercayaan, cara kelompok 

bertingkah laku, tindakan untuk mengatasi masalah, dan peraturan 

bertingkah laku dalam aktivitas tertentu. Subtansi dari budaya 

dalam kehidupan sehari-hari tampak pada kebiasaan, adat istiadat, 

pola pergaulan, upacara ritual (kepercayaan), dan perilaku yang 

berulang-ulang yang khas dalam kehidupan masyarakat tertentu.
187 

Menurut Stolp dan Smith, budaya sekolah adalah proses 

pemindahan norma-norma, nilai-nilai, keyakinan, tradisi, dan mitos 

yang dipahami dan dibangun dalam waktu yang lama oleh semua 

warga sekolah.
188

 Budaya sekolah merupakan karakteristik khas 

sekolah yang dapat diidentifikasi melalui nilai yang dianutnya, 

sikap yang dimilikinya, kebiasaan-kebiasaan yang ditampilkannya, 

dan tindakan yang ditunjukkan oleh seluruh personal sekolah yang 

membentuk satu kesatuan khusus dari sistem sekolah.
189

  

Pada literatur yang berbeda, budaya sekolah adalah aktivitas 

dan perilaku yang tampak di sekolah, cerminan dari penerapan atau 

kepatuhan seseorang atau kelompok atas nilai, keyakinan, kebijakan 

dan tata tertib yang berlaku di sekolah.
190

 William Ouchi dalam 

Hoy dan Miskel menggambarkan budaya sekolah bisa diwujudkan 
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melalui simbol-simbol, kebiasaan-kebiasaan, upacara-upacara, nilai 

dan kepercayaan yang dianut dan dilaksanakan oleh semua warga 

sekolah.
191

 

Budaya sekolah yang baik adalah budaya sekolah yang mampu 

memberikan pengalaman dan lingkungan positif bagi tumbuh 

kembang karakter dan perilaku anak sesuai dengan nilai-nilai 

karakter yang diharapkan oleh masyarakat atau bangsanya. Budaya 

sekolah yang baik akan tampak dalam kebijakan, aturan sekolah, 

fisik sekolah, cita-cita, pembiasaan sekolah dan perilaku warga 

sekolah.
192

 Spradley mengungkapkan tiga komponen yang harus 

diperhatikan dalam budaya sekolah, diantaranya yaitu: kebijakan 

dan aturan yang disampaikan melalui pesan-pesan verbal (verbal 

message), simbol-simbol sekolah (artifact culture), dan budaya 

perilaku (behavior culture).
193

 Berdasarkan pemaparan di atas, 

terdapat tiga komponen yang harus ada dalam budaya sekolah, 

yaitu kebijakan dan tata tertib sekolah, simbol-simbol sekolah, dan 

kegiatan pembiasaan di sekolah.   

1. Kebijakan dan Tata Tertib Sekolah  

Kebijakan sekolah adalah sumber hukum bagi seluruh 

warga sekolah yang tercermin pada peraturan dan regulasi 

sekolah. Tujuan kebijakan sekolah adalah untuk mengatur 

seluruh aktivitas warga sekolah. Kebijakan sekolah dapat 
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dipertahankan secara hukum selama tidak bertentangan dengan 

konstitusi dan undang-undang negara.
194

 Pada literatur yang 

berbeda, kebijakan sekolah merupakan spirit dan nilai yang 

dikembangkan dan ditetapkan oleh sekolah dengan tujuan 

untuk dijadikan sebagai kebiasaan di dalam maupun di luar 

sekolah. Budaya sekolah dapat dikatakan berhasil apabila 

kebijakan dan peraturan sekolah berhasil termanifestasikan 

dalam perilaku sosial sehari-hari.
195

  

Budaya sekolah harus memiliki rules (aturan-aturan) and 

norms (norma-norma) yang dikomunikasikan secara jelas dan 

dilaksanakan dengan konsisten oleh seluruh warga sekolah. 

Kebijakan sekolah akan mengatur kepala sekolah, guru, dan 

siswa dalam berpikir, bersikap, dan bertindak dalam kehidupan 

sehari-hari sesuai dengan nilai-nilai yang dianut dan disepakati 

sekolah tersebut.
196

 

2. Simbol-simbol Sekolah  

Simbol sekolah adalah semua benda yang dapat dilihat, 

didengar, dan dirasakan oleh seluruh warga sekolah, misalnya 

seperti arsitektur sekolah, tata ruang, interior, teknologi, 

produk, kreasi, simbol, logo, slogan (moto), bendera, gambar, 

tanda-tanda, papan peraturan sekolah.
197

 Budaya sekolah tidak 
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hanya tentang menanamkan nilai-nilai melalui interaksi positif 

setiap warga sekolah, tetapi juga tentang memvisualisasikan 

nilai-nilai tersebut melalui simbol-simbol dalam kehidupan 

sehari-hari.
198

 

Sebagaimana yang diungkap oleh Deal dan Petersen 

bahwa simbol mewakili keyakinan dan nilai-nilai budaya yang 

dapat dinyatakan secara jelas (abstrak). Simbol merupakan 

tempat berkumpul dari pesan-pesan atau sesuatu yang ingin 

disampaikan. Simbol mewakili nilai-nilai yang tidak dapat 

dinyatakan secara jelas (abstrak) tersebut yang sulit 

diekspresikan.
199

 Maka dengan demikian, budaya nasionalis 

dan budaya religius dapat ditampilkan dan divisualisasikan 

melalui simbol-simbol yang menggambarkan nilai-nilai 

kebangsaan dan keagamaan yang ada di sekolah terebut. 

Setiap sekolah pada dasarnya memiliki dua simbol utama 

yaitu, artefak simbol (artifacts symbol) dan arsitektur simbol 

(architecture symbol).
200

 Pertama, artefak simbol adalah 

semua benda dan alat yang dapat dilihat, didengar, dan 

dirasakan oleh warga sekolah. Beberapa artefak simbol yang 

bisa dikembangkan di sekolah diantaranya adalah: 1) 

pernyataan visi misi sekolah, 2) pajangan karya dan kerajinan 

siswa, 3) banners seperti spanduk-spanduk yang memotivasi 
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dan menghimbau siswa untuk belajar, 4) prestasi masa lalu, 5) 

simbol-simbol keberagaman seperti pemasangan bendera-

bendera setiap bangsa atau model-model etnis di dinding 

sekolah, 6) piagam, trofi-trofi, dan plakat, 7) aula tempat 

pemajangan prestasi, artikel guru dan murid), 8) lambang dan 

logo, dan 9) Koleksi-koleksi dan artefak sejarah.
201

 

Adapun simbol kebangsaan  adalah semua benda simbolik 

yang mewakili identitas suatu negara, bangsa, masyarakat atau 

komunitas tertentu. Simbol-simbol kebangsaan di sekolah 

memiliki peran penting dalam membentuk dan menguatkan 

identitas siswa sebagai bagian dari bangsa Indonesia. Beberapa 

contoh simbol kebangsaan di sekolah adalah: 1) menyediakan 

bendera merah putih di setiap kelas dan kantor, 2) memasang 

foto Presiden dan Wakil Presiden, 3) foto dan logo Garuda 

Pancasila, 4) foto-foto pahlawan dan tokoh berpengaruh di 

Indonesia, 5) peta nusantara, dan simbol lainnya.
202 

Sedangkan simbol keagamaan adalah semua benda yang 

memiliki makna simbolik serta terkait dengan nilai-nilai, 

keyakinan, dan praktik keagamaan. Simbol keagamaan dapat 

berupa benda, alat, tanda, atau kata yang digunakan untuk 

mengkomunikasikan makna agama. Artefak keagamaan di 

sekolah dapat diamati pada beberapa hal berikut: 1) model 

berpakaian dengan prinsip menutup aurat dan mengenakan 
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atribut Islam seperti peci dan kerudung, 2) pemasangan hasil 

karya peserta didik seperti kaligrafi, miniatur masjid, dan hasil 

kerajinan Islam lainnya, 3) foto-foto ilmuwan, alim ulama, 

penginggalan, dan tempat-tempat bersejarah dalam Islam, 4) 

motto yang mengandung pesan nilai-nilai keagamaan dan 5) 

simbol keagamaan lainnya.
203

 

Kedua, arsitektur simbol adalah kondisi bangunan sekolah 

yang meliputi kondisi ruang guru, ruang kelas, ruang koperasi, 

ruang administrasi sekolah, perpustakaan, musholla, kamar 

mandi/WC, UKS, ruang laboratorium, dan dapur sekolah. 

Kondisi bangunan sekolah berperan penting dalam 

mewujudkan suasana belajar dan pelaksanaan pembiasaan 

siswa yang kondusif. Kondisi bangunan tersebut meliputi gaya 

penataan tempat duduk, lingkungan visual sekolah, warna dan 

bentuk bangunan sekolah.
204

 

Arsitektur kebangsaan dapat diamati pada ketersediaan 1) 

lapangan upacara, 2) ruang kesenian, 3) laboratorium bahasa, 

dan lain-lain. Sedangkan arsitektur keagamaan bisa diamati 

pada ketersediaan 1) masjid atau musholla, 2) sarana 

pendukung ibadah seperti tempat wudhu, kamar mandi, 

sarung, mukena, mimbar, dan lainnya, 3) alat peraga praktik 

ibadah, 4) perpustakaan dengan buku-buku Islam yang 
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memadai, 5) aula atau ruang pertemuan, 6) ruang kelas sebagai 

tempat belajar yang nyaman dan memadai, serta 7) 

laboratorium PAI.
205

 

3. Kegiatan Sekolah  

Kegiatan sekolah dapat dilaksanakan secara terprogram 

maupun tidak terprogram. Kegiatan terprogram adalah 

kegiatan yang dilaksanakan dengan perencanaan dalam kurun 

waktu tertentu, untuk mengembangkan pribadi peserta didik 

secara individual maupun kelompok di dalam maupun di luar 

kelas. Sedangkan kegiatan tidak terprogram adalah pembiasaan 

yang tidak dijadwalkan secara spesifik dan pelaksanaanya 

seperti kegiatan sehari-hari.
206

 Sekolah dengan corak nasionalis 

agamais umumnya memiliki dua corak habituasi kegiatan, 

yaitu kegiatan kebangsaan dan keagamaan.  

Kegiatan kebangsaan merujuk pada praktik menanamkan 

nilai-nilai nasionalisme dalam kehidupan sehari-hari agar 

individu terbiasa bersikap dan berperilaku sesuai semangat 

nasionalisme secara alami.
207

 Beberapa habituasi kegiatan 

kebangsaan di sekolah adalah sebagai berikut: 

Pertama, Upacara Bendera. Kegiatan tersebut bertujuan 

menumbuhkan semangat nasionalisme dan cinta tanah air. 

Upacara bendera di laksanakan di lingkungan sekolah setiap 
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hari senin pagi atau hari-hari nasional. Tujuan dilaksanakannya 

upacara bendera adalah untuk memperkuat rasa persatuan dan 

kesatuan, bersikap tertib, disiplin, dan menumbuhkan rasa 

cinta tanah air.
208

 

Kedua, Kegiatan Apel Pagi. Kegiatan kebangsaan tersebut 

mengajarkan kedisiplinan, tanggung jawab dan sopan santun. 

Apel biasanya dilaksanakan setiap pagi hari sebelum masuk ke 

kelas dengan beberapa rangkaian seperti pendisiplinan 

pakaian, pengumuman, dan dan lain-lain. Jika siswa datang 

terlambat, mengenakan atribut tidak sesuai dan bersikap tidak 

baik ketika apel, maka siswa akan mendapat teguran.
209

 

Ketiga, Menyanyikan Lagu Nasional. Kegiatan tersebut 

biasanya dilaksanakan sebelum atau sesudah pembelajaran 

sesuai dengan kebijakan sekolah. Menyanyikan lagu nasional 

merupakan kegiatan kebangsaan yang dapat menambah 

wawasan NKRI, mengenang jasa pahlawan, dan rasa cinta 

dengan lagu bangsa sendiri.
210

 

Keempat, Menjaga Kebersihan Lingkungan Sekolah. 

Menjaga kebersihan lingkungan merupakan wujud pembiasaan 

nilai-nilai nasionalisme. Kegiatan mencintai dan melestarikan 
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lingkungan alam sama dengan sikap mencintai dan tanggung 

jawab menjaga tanah air dimana warga sekolah hidup dan 

bertempat tinggal.
211

 

Kelima, Pembiasaan Penggunaan Bahasa Indonesia. 

Peserta didik harus dibiasakan menggunakan Bahasa Indonesia 

sejak memasuki wilayah sekolah hingga saat pulang sekolah. 

Penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dan benar di 

lingkungan sekolah harus diaktualisasikan. Selain itu, bahasa 

merupakan salah satu alat pemersatu Bangsa Indonesia yang 

harus dijunjung tinggi oleh Warga Negara Indonesia.
212

 

Keenam, Peringatan Hari Besar Nasional (PHBN). 

Kegiatan rutin yang dilakukan setiap tahun dengan 

mengadakan berbagai macam kegiatan, seperti upacara 

bendera, perlombaan, pameran, dan lainnya. Beberapa contoh 

peringatan nasional adalah Hari Kemerdekaan (17 Agustus), 

Hari Pendidikan Nasional (2 Mei), Hari Pahlawan (10 

November), dan lain-lain. Peringatan hari nasional merupakan 

budaya nasionalisme yang bertujuan untuk menanamkan 

semangat nasionalisme, patriotisme, dan persatuan yang 

terkandung dalam setiap hari nasional.
213

 

Ketujuh, Kampanye Calon Ketua Osis. Kegiatan tersebut 

bertujuan memotivasi siswa untuk mempunyai sikap persatuan 
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dan kesatuan, rasa saling menghargai dalam perbedaan, saling 

peduli dan tolong menolong antar sesama. Kampanye calon 

ketua osis menjadi bagian dari Budaya nasionalisme yang 

bertujuan memupuk sikap demokratis, kepemimpinan, 

tanggung jawab, persatuan dan kesatuan siswa. 

Habituasi kegiatan keagamaan adalah praktik keagamaan 

yang dilaksanakan secara rutin sebagai upaya terciptanya 

kebiasaan ibadah dan sikap positif siswa.
214

 Adanya habituasi 

keagamaan menjadi sesuatu yang urgen dan harus selalu 

diupayakan oleh sekolah. Tanpa adanya pembiasaan 

keagamaan, guru akan kesulitan mengembangkan karakter 

agamais siswa. Karakter religius (agamais) tidak cukup 

dibangun melalui pembelajaran di kelas yang seringkali hanya 

fokus pada aspek kognitif (knowling). Namun harus didukung 

dengan pembiasaan yang mendukung aspek afektif (feeling) 

dan psikomotorik (action).
215

 Beberapa habituasi kegiatan 

keagamaan di sekolah adalah sebagai berikut: 

Pertama, Pembiasaan Senyum, Sapa, dan Salam. 

Kegiatan tersebut sangat dianjurkan baik di lingkungan 

sekolah maupun masyarakat. Islam sangat menganjurkan 

pemeluknya untuk menyapa orang lain dan  mengucapkan 

salam. Ucapan salam selain sebagai doa untuk orang lain juga 
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sebagai bentuk persaudaraan antar sesama manusia. Secara 

sosiologis, salam dan sapa dapat memperkuat hubungan, 

meningkatkan interaksi, dan menumbuhkan rasa hormat 

menghormati. Sehingga memunculkan sikap tenggang rasa, 

toleransi, dan saling menghormati antara guru dan siswa.
216

 

Kedua, Shalat Dhuha dan Shalat Wajib Berjamaah. 

Kegiatan ini umumnya dilaksanakan setiap pagi hari dari jam 

06.30 hingga 11.00. Melaksanakan shalat secara khusyuk 

dapat berimplikasi pada spiritualitas dan mentalitas peserta 

didik yang sedang belajar. Shalat adalah ibadah dalam bentuk 

perkataan dan perbuatan tertentu dengan menghadirkan hati 

yang tulus dan khusyuk. Shalat memiliki banyak manfaat, 

seperti meningkatkan spiritualisasi, membangun kestabilan 

mental, relaksasi fisik, serta memberikan ketenangan dan 

ketentraman jiwa. Selain itu, shalat wajib yang dilaksanakan 

secara berjamaah dapat membentuk kedisiplinan, solidaritas, 

tanggung jawab, dan toleransi.
217

  

Ketiga, Membaca dan Menghafalkan Al-Qur‟an. Kegiatan 

ini merupakan bentuk ibadah yang diyakini dapat mendekatkan 

diri kepada Allah SWT, dapat meningkatkan keimanan dan 

ketaqwaan yang berimplikasi pada perilaku yang positif. Setiap 

siswa diharapkan  dapat membaca Al-Qur‟an dengan baik dan 

benar. Selain mendapat kebaikan dan keberkahan, tujuan 
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lainnya supaya siswa mampu melaksanakan shalat dengan 

bacaan Qur'an yang baik dan benar.
218

 

Ketiga, Dzikir dan Doa Bersama. Ketika di sekolah, siswa 

selalu dibimbing untuk berdoa bersama-sama sebelum dan 

setelah pembelajaran. Berdoa diyakini dapat menambah 

kualitas keimanan, amal saleh, membentuk pribadi yang mulia, 

menyehatkan hati dan pikiran, serta motivasi siswa untuk 

belajar. Selain itu, siswa juga diarahkan untuk senantiasa 

berzikir dan berdoa ketika selesai melaksanakan shalat.
219

 

Keempat, Membaca Shalawat. Kegiatan ini dilakukan 

setiap hari dengan tujuan supaya siswa dapat merasakan 

manfaat sholawat dalam kehidupan sehari-hari. Adapun 

manfaat dari shalawat kepada Nabi Muhammad adalah sebagai 

syafaat bagi seorang muslim dan wujud kecintaan kepada nabi. 

Kelima, Infak dan Sedekah. Kegiatan ini biasanya 

dilakukan oleh peserta didik setiap satu minggu sekali atau 

hari-hari tertentu dengan tujuan untuk melatih kedermawanan 

peserta didik. Selain itu, melalui kegiatan ini siswa dibiasakan 

berlaku jujur, menghormati orang lain, mencintai orang lain 

dan mampu bergaul dengan baik.
220
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Keenam, Peringatan Hari Besar Islam (PHBI). Kegiatan 

memperingati hari-hari penting dan bersejarah dalam Islam 

bertujuan untuk syiar, mengali arti dan makna yang terjadi 

dalam peristiwa-peristiwa tersebut. Beberapa contoh hari besar 

Islam adalah Tahun Baru Islam (1 Muharram), Maulid Nabi 

Muhammad (12 Rabiul Awal), Peringatan Nuzulul Qur‟an (17 

Ramadhan), Isra‟ Mi‟raj Nabi Muhammad (Rajab), Idul Adha, 

dan lain-lain. pelaksanaan PHBI di sekolah memilik tujuan 

untuk menumbuhkan semangat dan kesadaran beragama siswa. 

Selain itu, siswa juga memetik hikmah dan pelajaran dari 

peristiwa-peristiwa yang telah terjadi.
221

 

 

D. Budaya Sekolah “Merah Putih”  

Budaya sekolah “Merah Putih” merupakan pembudayaan atau 

pembiasaan yang bertujuan mengenalkan dan mengembangkan 

karakter nasionalis agamais peserta didik, yakni nasionalisme 

Indonesia yang Bhinneka Tunggal Ika dan aqidah Islam yang 

rahmatan lil „alamin. Budaya sekolah “Merah Putih” menjadi 

program pembiasaan sekolah Nasima yang di dalamnya terdapat 

rutinitas/tradisi harian peserta didik, seperti kesemaptaan jasmani, 

ikrar, curah perasaan, menghormati bendera, menyanyikan lagu 

Indonesia Raya, shalat Dhuha, shalat Zhuhur dan Ashar berjamaah, 

bershalawat, tahlil, doa, dan lain-lain. Selain itu, budaya sekolah 

“Merah Putih” juga mengandung berbagai kegiatan penunjang 
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pendidikan karakter, seperti kegiatan PHBI, PHBN, busana-busana 

tematik, dan sebagainya.
222

  

Budaya sekolah “Merah Putih” sebagai program pembiasaan di 

lembaga pendidikan tentu memiliki tahapan proses dalam 

pengimplementasiannya. Abuddin Nata menjelaskan setidaknya 

terdapat tiga tahapan penting dalam proses program pendidikan di 

sekolah, diantaranya yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan 

(actuating), dan evaluasi (evaluating).
 223

   

1. Perencanaan (Planning) 

Perencanaan (planning) mengacu pada usaha menetapkan 

tujuan dan memutuskan cara terbaik untuk mencapai tujuan 

tersebut.
224

 Perencanaan merupakan usaha sekolah untuk 

menentukan tujuan apa yang hendak dicapai selama periode 

mendatang dan apa yang harus dilakukan untuk mencapai 

tujuan tersebut.
225

 Menurut Nanang Fattah, perencanaan adalah 

penentuan tujuan yang hendak dicapai serta mendapatkan jalan 

dan sumber yang diperlukan untuk mencapai tujuan itu. 

Terdapat tiga hal dalam perencanaan yang tidak dapat 

dilepaskan, yaitu:  1) perumusan tujuan yang ingin dicapai, 2) 

pemilihan program untuk mencapai tujuan tersebut, 3) 

identifikasi sumber daya dan fasilitas yang tersedia.
226
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Perencanaan menjadi proses yang menghubungkan antara 

keadaan masa kini dengan tujuan masa depan yang diharapkan.  

Dalam proses pelaksanaannya, perencanaan harus mampu 

menjawab pertanyaan 5W dan 1H, yakni: 1) what, apa tujuan 

yang akan atau hendak dicapai, 2) why, kenapa hal tersebut 

dijadikan sebagai tujuan, 3) where, dimana lokasi yang paling 

tepat untuk mencapai tujuan tersebut, 4) when, kapan 

pekerjaan harus selesai dikerjakan untuk mencapai tujuan 

tersebut, 5) who, siapa orang yang tepat untuk melaksanakan 

pekerjaan demi tercapainya tujuan tersebut, 6) how, bagaimana 

cara yang paling tepat untuk mencapai tujuan tersebut.
227

 

2. Pelaksanaan (Actuating) 

Jika perencanaan telah disusun secara rapi, maka tugas 

berikutnya adalah actuating atau pelaksanaan. Actuatiang 

merupakan kegiatan inti dari suatu program, karena kelancaran 

dan keberhasilan program pada suatu organisasi atau lembaga 

tergantung pada pelaksanaannya.
228

  Berdasarkan intensitas 

nya, habituasi kegiatan di sekolah dibagi menjadi tiga yaitu: 1) 

kegiatan harian, 2) kegiatan mingguan dan 3) kegiatan 

tahunan.
229

 Budaya sekolah “Merah Putih” dilaksanakan 

dengan  kegiatan-kegiatan kebangsaan dan keagamaan. \ 
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3. Evaluasi (Evaluating) 

Evaluasi atau evaluating secara harfiah berarti penilaian 

yang dilakukan pada bagian akhir kegiatan dengan tujuan 

untuk mengetahui apakah yang direncanakan sudah terlaksana 

atau belum.
230

 Menurut Rusdiana evaluasi dilakukan dalam 

rangka untuk menentukan keefektifan dan kemajuan suatu 

program guna mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan yang 

telah diterapkan dalam program tersebut.
231

 Maka dalam hal 

ini, evaluasi berguna untuk mengembangkan, memperbaiki, 

atau menyempurnakan suatu program pendidikan yang telah 

dirancang sebelumnya. 

Secara umum dimensi yang biasanya digali dalam 

evaluasi program yaitu terkait dengan dampak atau pengaruh 

program, implementasi program, konteks program, dan 

kebutuhan program.
232

 Adapun dalam penelitian ini, peneliti 

akan mengajukan permohoman kepada pihak sekolah untuk 

menampilkan rekapitulasi hasil evaluasi dan menanyakan 

pihak sekolah tentang seberapa jauh efektivitas program 

budaya sekolah “Merah Putih” yang sedang dijalankan. 

E. Generasi Z 

Generasi Z atau yang lebih dikenal dengan iGeneration, 

generasi net ataupun generasi internet adalah generasi yang lahir 
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setelah tahun 1995 atau lebih tepatnya setelah tahun 2000. Generasi 

ini lahir saat internet mulai masuk dan berkembang pesat dalam 

kehidupan manusia. Generasi ini tidak mengenal masa saat telepon 

genggam belum diproduksi dan saat mayoritas mainan sehari-hari 

masih tradisional.
233

 Sedangkan Hellen Chou P. menjelaskan 

generasi Z sebagai generasi muda yang tumbuh dan berkembang 

dengan sebuah ketergantungan yang besar pada teknologi digital.
234

 

Siswa generasi Z adalah kelompok siswa yang lahir dari tahun 

1995-2010.
235

 Generasi ini juga dikenal dengan iGeneration atau 

“internet in its pocket” (internet di dalam sakunya). Dinamakan 

generasi internet karena gaya hidupnya yang begitu dekat dengan 

globalisasi dan kemajuan teknologi informasi. Sehingga generasi 

ini memiliki pemahaman dan keterampilan dalam mengoperasikan 

smartphone, komputer, internet, dan sosial media.
236

 

Generasi Z memiliki karakteristik yang unik. Perkembangan 

karakteristik generasiZ secara signifkan dipengaruhi oleh 

lingkungan yang beragam karena tumbuh di tengah ledakan 

teknologi (technological explosion). Menurut Elizabeth T.Santosa, 

generasi Z memiliki karakter sebagai berikut: 1) memiliki ambisi 

besar untuk sukses, 2) berperilaku instan, 3) cinta kebebasan, 4) 
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percaya diri, 5) menyukai hal yang detail, 6) keinginan untuk 

mendapatkan pengakuan, dan 7) digital dan teknologi informasi.
237

 

Pada literatur yang berbeda, Stillman menjelaskan tujuh sifat 

yang melekat pada generasi Z, yaitu: 1) phygital (physical digital), 

yakni generasi yang tidak memiliki batasan antara dunia fisik dan 

digital; 2) hiper-kustomisasi, yakni kemampuan generasi z dalam 

menyesuaikan identitas dan melakukan kustomisasi agar dikenal 

dunia; 3) realistis, yakni karakter generasi Z yang menunjukkan 

kesadaran dan penerimaan terhadap hal-hal sebagaimana adanya; 4) 

FOMO (Fear of Missing Out), yakni perasaan khawatir yang terus-

menerus menggambarkan rasa takut ketinggalan trend; 5) 

weconomist, yakni kecenderungan untuk berbagi dan berkolaborasi 

dalam berbagai aspek kehidupan, seperti berbagi informasi dan 

sumber daya; 6) DIY (Do it Yourself), yakni anggapan tentang jika 

ingin melakukan sesuatu dengan benar, maka lakukanlah sendiri; 7) 

terpacu, yakni kepercayaan generasi tentang adanya konsep 

pecundang dan pemenang. Sifat ini membuat generasi Z selalu 

berambisi dalam mengejar dan memperoleh sesuatu.
238

 

Setiap generasi memiliki kelebihan dan kelemahan karakter 

jika tidak dikontrol dan dibimbing secara baik. Pertama, 

Ketergantungan Teknologi. Hal tersebut bisa menyebabkan rasa 

cemas dan tidak nyaman ketika akses terhadap teknologi tersebut 

diambil atau tidak berjalan. Ketergantungan teknologi secara 

berlebihan juga membuat manusia menjadi kurang produktif tanpa 
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adanya teknologi tersebut. Ketergantungan memunculkan  

kecanduan yang tidak jarang berakhir pada kejahatan.
239

  

Kedua, Nomophia (No Mobile Phone). Nomophobia 

cenderung terjadi pada generasi Z karena mereka hidup di era 

digital dengan perkembangan teknologi yang sangat pesat. 

Nomophobia merupakan perasaan ketergantungan kepada telepon 

genggam atau smartphone dan mengakibatkan ketakutan berlebihan 

bila tidak berada disekitar atau memegangnya.
240

 

Ketiga, Kurangnya Keterampilan Sosial. Generasi Z lebih 

memilih berkomunikasi melalui dunia maya dan media sosial 

dibanding menghabiskan waktu bertatap muka dengan orang lain. 

Dampak negatifnya, generasi Z memiliki kemampuan komunikasi 

publik yang cukup rendah.
241

 

Keempat, Mental Weekness. Dampak penggunaan teknologi 

dan media sosial yang berlebihan dapat menyebabkan 

ketergantungan dan gangguan tidur, serta mempengaruhi kesehatan 

mental Generasi Z. Mereka seringkali merasa terjebak dalam 

kehidupan maya dan merasa tekanan untuk selalu tampil sempurna 

di media sosial. Akibatnya sering muncul perasaan cemas, 

mengeluh, stes dan self proclaimed.
242

 

Kelima, FOMO (Fear of Missing Out). FOMO merupakan 

perasaan khawatir yang terus-menerus menggambarkan rasa takut 
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ketinggalan trend. Generasi Z memiliki sifat sangat takut, cemas, 

dan khawatir dengan ketertinggalan informasi. Mereka selalu 

menjadi yang terdepan dalam trend dan kompetisi.
243

 

Keenam, Kehilangan Jati Diri Nasional. Generasi Z lebih suka 

mengikuti sesuatu yang dianggap baru, modern, kekinian dan 

booming. Fenomena tersebut dikenal dengan istilah budaya populer 

(pop culture). Dampak negatif dari tidak terkontrolnya pop culture 

bagi generasi Z adalah munculnya perilaku kebarat-baratan yang 

cenderung pragmatis, hedonis, individualis dan konsumtif.
244

 

Ketujuh, Krisis Spiritual. Sikap terlalu menggantungkan diri 

pada sains dan teknologi juga telah memunculkan paradigma baru, 

yaitu suatu gerakan untuk meninggalkan agama. Rasionalisme yang 

berlebihan, mendewakan akal dan sains, serta menyepelekan peran-

fungsi agama akan berakibat pada krisis spiritual hingga melahirkan 

paham sekularisme.
245
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BAB III 

DATA PENGUATAN KARAKTER NASIONALIS AGAMAIS 

MELALUI BUDAYA SEKOLAH “MERAH PUTIH” PADA 

GENERASI Z SMA NASIMA SEMARANG 

 
A. Latar Penelitian 

1. Profil SMA Nasima Semarang 

a. Tinjauan Geografis SMA Nasima Semarang 

SMA Nasima Semarang merupakan sekolah 

menengah atas swasta yang berada di bawah naungan 

Yayasan Pendidikan Islam Nasima. SMA Nasima 

berlokasi di Jalan Arteri Utara Yos Sudarso No. 17, 

Kelurahan Tawangsari, Kecamatan Semarang Barat, Kota 

Semarang, Jawa Tengah. Deskripsi umum SMA Nasima 

Semarang dapat dilihat pada lampiran 4a. Secara 

geografis posisi SMA Nasima berbatasan dengan: 

1) Sebelah Utara: Laut Jawa 

2) Sebelah Barat: Tambakharjo, Semarang Barat 

3) Sebelah Selatan: Gisikdrono, Semarang Barat 

4) Sebelah Timur: Panggung Lor, Semarang Utara
1
 

 

b. Sejarah Singkat dan Perkembangan SMA Nasima 

Semarang 

Yayasan Pendidikan Islam (YPI) Nasima pertama 

kali didirikan oleh H. Yusuf Nafi, S.H., C.N., bersama 

istrinya yang bernama Hj. Djumini Setyoadi, S.H., M.Kn., 
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serta ditemani tiga anaknya, yaitu Imam Nasima, L.L.M., 

Dewi Nasima, S.Kel., M.Sc., dan Tri Bekti Nasima, 

S.Kom, B.A. Guna memperkuat gagasan dan pelaksanaan 

program pendidikan, Nasima memohon bantuan dan 

kesediaan beberapa ulama besar seperti Dr. KH. M.A. 

Sahal Mahfudh, K.H. Hanief Ismail, Lc. dan Prof. Dr. H 

Amin Syukur, M.A untuk bergabung dalam kepengurusan 

YPI Nasima. 

Beberapa tokoh juga turut memperkuat kepengurusan 

Nasima, diantaranya seperti H. Sardjono, S.H, H.M. 

Ridwan, H. Soetjipto, H. Agus Sofwan Hadi, SH, dan 

sebagainya. Sekolah Nasima dalam perjalanannya 

didukung oleh berbagai pihak, seperti orang tua, 

masyarakat dan para ulama yang tidak sekedar 

memberikan doa restu, akan tetapi ada beberapa yang ikut 

kepengurusan YPI Nasima.   

YPI Nasima menyusun periodisasi dalam tumbuh 

kembangnya. Periodisasi yang disepakati keluarga besar 

YPI Nasima adalah dasa warsa atau periodisasi sepuluh 

tahunan. Berikut periodisasi sepuluh tahunan Nasima:  

a) Dasa warsa I (1994-2004) merupakan masa peletakan 

dasar-dasar lembaga, yaitu seperti penanaman visi, 

misi, karakter, program, budaya dan sistem 

penyelenggaraan lembaga. Ketua Pendiri YPI 

Nasima, H. Yusuf Nafi, SH CN, menjadi pengawas 

dan pemandu perkembangan Nasima pada saat itu.  
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b) Dasa warsa II (2004-2014), YPI Nasima memasuki 

masa pemantapan jati diri. Ketua Pengurus dijabat 

oleh KH. Hanief Ismail, Lc. dan H. Yusuf Nafi, SH 

CN tetap mendampingi dengan berkedudukan 

sebagai anggota dewan pembina. 

c) Dasa warsa III (2014-2024) YPI Nasima dan 

sekolah-sekolah yang dikelolanya bertarget menjadi 

lembaga mandiri dan tinggal landas. Bahkan pada 

tahun 2019 atau di usia 25 tahun Nasima mampu 

menjadi sekolah berlevel internasional. 

Perkembangan yang dinamis telah ditempuh Nasima 

selama kurun waktu lebih dari tiga dasawarsa. TK Nasima 

menjadi unit sekolah pertama yang didirikan YPI Nasima 

pada tahun 1994. Setahun kemudian pada tahun 1995 

berdirilah SD Nasima. Lalu di Tahun 1997, YPI Nasima 

mendapat amanah untuk meneruskan pengelolaan SD 

Trijaya dan SMP Budisiswa. SD Trijaya tutup dan peserta 

didiknya mutasi ke SD Nasima. 

Kemudian pada tahun 2000, SMP Budisiswa berubah 

nama menjadi SMP Nasima. Tahun 2002 dibuka 

Kelompok Bermain (KB) Nasima. Tahun 2006 SMP 

Nasima memerima mutasi murid SMP Diponegoro yang 

tutup operasional. Selanjutnya di tahun 2007, SMA 

Nasima berdiri sebagai transformasi SMA Diponegoro.
2
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c. Visi, Misi dan Tujuan Pendidikan SMA Nasima  

1) Visi SMA Nasima 

“Membimbing Insan Indonesia berilmu dan 

berakhlak Al karimah.” 

2) Misi SMA Nasima 

a) Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas 

b) Menciptakan “lokomotif-lokomotif” baru 

menuju Indonesia Raya 

c) Mewujudkan kesejahteraan bersama 

3) Kebijakan Mutu 

 Sekolah Menengah Atas (SMA) Nasima 

menyatukan kebulatan tekad untuk melaksanakan 

sistem manajemen mutu yang pada akhirnya akan 

menjadi lembaga penyelenggara yang berorientasi 

pada terwujudnya peserta didik yang memiliki 

keseimbangan spiritual, intelektual, moral dan 

berbudaya tinggi dalam perspektif global guna: 

a) Membimbing peserta didik yang berilmu dan 

berakhlakul karimah. 

b) Mempersiapkan peserta didik yang mampu 

melakukan telaah ilmu pengetahuan dan 

keislaman. 

c) Melampaui harapan pelanggan internal dan 

eksternal.   

4) Core Value SMA Nasima 

a) Nasionalis 
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b) Agamis 

c) Santun Komunikatif 

d) Integritas Kuat 

e) Makmur Berkelimpahan 

f) Aktif Bekerjasama 

g) Yakin Terbaik 

h) Empati 

i) Siap Bertanggung Jawab
3
 

 

d. Kondisi Guru dan Tenaga Kependidikan dan Siswa 

SMA Nasima Semarang 

1) Kondisi Guru dan Tenaga Kependidikan 

Guru berperan penting dalam mensukseskan 

pembelajaran siswa di kelas maupun di luar kelas. 

Berdasarkan observasi peneliti, guru SMA Nasima 

Semarang telah memiliki keteladan yang baik dan 

dapat ditiru oleh siswa-siswinya, baik dari segi 

keilmuan maupun kepribadiannya. Selain itu, guru 

SMA Nasima juga telah menjalankan tugasnya 

sebagai pendamping dan pengawas kegiatan sekolah 

secara baik. Hal ini dibuktikan dengan bapak/ibu 

guru yang tidak hanya memerintah siswa mengikuti 

kegiatan, akan tetapi juga ikut mendampingi, 

mengawasi, bahkan membimbing dan memberikan 

contoh yang baik kepada siswa-siswanya. Peneliti 

                                                           
3
Dokumentasi Profil SMA Nasima Semarang 
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juga melihat bapak ibu guru sering memberikan 

dorongan dan semangat kepada siswanya untuk 

mengikuti kegiatan.
4
 

Guru yang ada di SMA Nasima Semarang 

berjumlah 34 orang, yang terdiri dari 13 laki-laki dan 

21 perempuan. Berdasarkan statusnya, guru SMA 

Nasima Semarang terdiri dari 17 Guru Tetap 

Yayasan (GTY) dan 17 Guru Tidak Tetap (GTT). 

Kemudian tenaga kependidikan yang bekerja di SMA 

Nasima Semarang berjumlah 6 orang, yang terdiri 

dari 3 laki-laki dengan pekerjaan sebagai Musyrif 

Boarding Putra, Kepala TU, dan Bag. Rumah 

Tangga, lalu 3 perempuan dengan pekerjaan sebagai 

Musyrifah Boarding Putri, Bag. Keuangan, dan 

Pustakawan. Data guru dan tenaga kependidikan 

dideskripsikan lebih lengkap pada lampiran 4b. 

Berikut ringkasan guru dan tenaga kependidikan: 

Tabel 3.1 Kondisi Guru & Tenaga Kependidikan 

SMA Nasima Semarang 

No. Status Guru 
Tingkat Pendidikan 

Jenis 

Kelamin 

SLTA D3 S1 S2 L P 

1 Guru Tetap Yayasan - - 11 6 3 14 

2 Guru Tidak Tetap - - 14 3 9 8 

3 
Tenaga 

Kependidikan 
- - 6 - 3 3 

 

 

                                                           
4
Observasi Budaya Sekolah “Merah Putih” di SMA Nasima (1, 9, 10, 11 

dan 14 Oktober 2024) 
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2) Kondisi Siswa 

Siswa SMA Nasima termasuk generasi Z karena 

mayoritas lahir antara tahun 2006–2008 dan telah 

mampu mengoperasikan teknologi digital seperti 

gawai dan smartphone yang terhubung dengan 

internet. Generasi Z Nasima juga aktif mengikuti 

perkembangan informasi aktual dan terbuka dengan 

kemajuan teknologi kekinian. Kegiatan-kegiatan 

sekolah berupa pembelajaran di dalam maupun di 

luar kelas juga telah mendorong generasi Z Nasima 

untuk senantiasa berkerjasama dan berhubungan baik 

antar warga sekolah. 

Terdapat dua karakter utama generasi Z yang 

ditampilkan siswa SMA Nasima, yaitu mampu 

mengoperasikan teknologi digital (phygital) dan 

mampu beradaptasi dengan perkembangan informasi 

terkini (hiper-kustomisasi). Selain itu, generasi Z 

Nasima juga tidak sepenuhnya menunjukkan sikap 

harus selalu mengikuti tren (Fear Of Missing Out) 

ataupun melakukan segala sesuatu dengan sendiri 

(Do It Yourself). Hal ini memberikan indikasi bahwa 

tidak semua karakteristik gen Z  terdapat dalam diri 

SMA Nasima, terutama karakter yang menunjukkan 

individualistik. 

Sekolah tidak melibatkan gawai dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas maupun di luar kelas. Hal ini 
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bertujuan untuk mengurangi ketergantungan siswa 

terhadap gawai. Sekolah hanya memperkenankan 

siswa menggunakan gawai pada tujuan dan waktu 

tertentu, misalnya untuk tujuan pembelajaran, 

organisasi maupun kegiatan lain yang mengharuskan 

pemanfaatan gawai. Berdasarkan observasi peneliti, 

siswa yang membawa gawai harus mengumpulkan 

dan menitipkan gawainya terlebih dahulu ke pihak 

sekolah, lalu baru boleh diambil kembali pada saat 

pulang sekolah.
5
     

Siswa SMA Nasima Semarang berjumlah 199 

anak yang terbagi dalam 3 angkatan dan 3 kelas pada 

masing-masing angkatan. Kelas X memiliki jumlah 

siswa sebanyak 74 anak yang teridiri dari 25 anak X-

1, 24 anak X-2 dan 25 anak X-3. Lalu kelas XI 

memiliki jumlah siswa sebanyak 66 anak yang terdiri 

dari 23 anak XI-1, 22 anak XI-2 dan 21 anak XI-3. 

Terakhir kelas XII memiliki jumlah siswa sebanyak 

59 anak yang terdiri dari 20 anak XII IPA 1, 20 anak 

XII IPA 2 dan 19 anak XII IPS. Kemudian siswa 

laki-laki SMA Nasima berjumlah 101 anak dan siswa 

perempuannya berjumlah 98 anak. Selengkapnya 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

                                                           
5
Observasi Budaya Sekolah “Merah Putih” di SMA Nasima (1, 9, 10, 11 

dan 14 Oktober 2024) 
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Tabel 3.2 Kondisi Siswa SMA Nasima Semarang 

No. Kelas L P 
Jumlah 

L&P 

Jumlah 

Seluruh 

1. X-1 13 12 25 

74 2. X-2 12 12 24 

3. X-3 12 13 25 

4. XI-1 12 11 23 

66 5. XI-2 11 11 22 

6. XI-3 11 10 21 

7. XII IPA 1 10 10 20 

59 8. XII IPA 2 10 10 20 

9. XII IPS 10 9 19 

Jumlah 101 98 199 199 
 

e. Keadaan Fisik SMA Nasima Semarang 

Apabila ditinjau dari fasilitasnya, SMA Nasima 

memiliki ruangan yang cukup untuk mendukung 

terlaksananya kegiatan di sekolah. Terdapat beberapa 

ruangan dan bangunan yang difungsikan sebagai sarana 

penguatan karakter nasionalis agamais di sekolah. 

Pertama, bangunan berupa 10 ruang kelas. Ruang kelas 

difungsikan sebagai tempat berinterakti antara guru dan 

murid dalam proses belajar mengajar. Ruang kelas juga 

mendukung upaya penguatan karakter nasionalis agamais 

yang dilaksanakan melalui internalisasi nilai-nilai 

nasionalis agamais dalam pembelajaran maupun melalui 

rutinitas dan display simbol-simbol kebangsaan dan 

keagamaan.  

Kedua, ruang perpustakaan dijadikan sebagai tempat 

siswa mengembangkan kemampuan literasi. Ketiga, 
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laboratorium komputer sebagai sarana mengembangkan 

kemampuan siswa dalam bidang teknologi digital. 

Keempat, masjid sekolah dimanfaatkan sebagai sarana 

beribadah dan menumbuhkan ketaatan beragama siswa. 

Kelima, ruang hall merupakan ruang serbaguna yang 

digunakan untuk berbagai macam kegiatan sekolah, 

seperti pemilihan ketua OSIS, senam, PHBN, PHBI dll.  

Selanjutnya sarana pendukung lainnya seperti: 1) 

Ruang guru yang dijadikan tempat pengumpulan 

administrasi dan tempat diskusi terkait sistem pelaksanaan 

pembelajaran; 2) Ruang BK yang difungsikan sebagai 

tempat bimbingan dan konseling siswa; 3) Ruang kepala 

sekolah; 4) Kamar mandi dan WC; 5) Lapangan; 6) 

Tempat parkir kendaraan; 7) Gudang dan lain-lain. 

Selengkapnya bisa dilihat pada tabel di bawah ini:   

Tabel 3.3 Kondisi Fisik SMA Nasima Semarang 

No. Bangunan Jumlah Kondisi 

1. Ruang Kelas X 3 Baik 

2. Ruang Kelas XI 3 Baik 

3. Ruang Kelas XII 3 Baik 

4. Ruang Guru 1 Baik 

5. Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 

6. Ruang BK 1 Baik 

7. Ruang Perpustakaan 1 Baik 

8. Masjid 1 Baik 

9. Ruang Serbaguna 1 Baik 

10. KM / WC 2 Baik 
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B. Perencanaan Penguatan Karakter Nasionalis Agamais melalui 

Budaya Sekolah “Merah Putih” pada Siswa Generasi Z SMA 

Nasima Semarang 

Penguatan Karakter dapat dilakukan dengan berbagai metode 

dan strategi. Proses penguatan karakter nasionalis agamais melalui 

budaya sekolah “Merah Putih” yang dilakukan SMA Nasima 

selama ini memuat tiga tahapan penting, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi. Perencanaan berkaitan dengan upaya 

sekolah dalam menentukan suatu tujuan yang hendak dicapai 

disertai dengan menyusun beragam tahapan yang dibutuhkan untuk 

mencapai tujuan tersebut. Jadi perencanaan berkaitan dengan hal-

hal apa saja yang dibutuhkan untuk mencapai suatu tujuan. 

Perencanaan budaya sekolah “Merah Putih” memuat tiga hal 

penting, yaitu: merumuskan tujuan kegiatan, menyusun pedoman 

pelaksanaan kegiatan dan menyediakan fasilitas pendukung. 

Berikut ini deskripsi dari tiga poin di atas: 

1. Merumuskan Tujuan Kegiatan  

Tujuan dari sebuah program adalah tercapainya perubahan 

sikap dan perilaku siswa. SMA Nasima dalam melaksanakan 

budaya sekolah “Merah Putih” tentu memilik tujuan yang 

diharapkan, yaitu perubahan perilaku siswa ke arah yang lebih 

baik. Budaya sekolah “Merah Putih” disusun berdasarkan visi 

dan misi SMA Nasima. Visinya adalah “Membimbing Insan 

Indonesia yang Berilmu dan Berakhlak Al Karimah”. 

Sedangkan misinya adalah a) Menyelenggarakan pendidikan 

yang berkualitas, b) Menciptakan “lokomotif-lokomotif” baru 
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menuju Indonesia Raya dan c) Mewujudkan kesejahteraan 

bersama.
6
 Hal tersebut kemudian diperkuat dengan pernyataan 

Kepala Sekolah bahwa: 

Program buda a sekolah “Merah Putih” itu disusun 

untuk satu tahun ajaran ke depan dan yang menjadi tolak 

ukurnya adalah misi, visi dan core value yang harus 

tercermin dalam program kerja Nasima.
7
 

 

Tujuan budaya sekolah “Merah Putih” juga didasarkan 

pada deskripsi yang terangkum dalam kata NASIMA YES, 

yaitu Nasionalis, Agamais, Santun komunikatif, Integrasi kuat, 

Makmur berkelimpahan, Aktif bekerjasama, Yakin terbaik, 

Empati, Siap bertanggungjawab.
8
 Selain itu, budaya sekolah 

“Merah Putih” mengedepankan empat kompetensi unggulan 

Nasima. Sebagaimana Kepala Sekolah mengatakan:      

Buda a sekolah “Merah Putih” itu mengembangkan 

empat kompetensi unggulan, yaitu kompetensi 

kenasimaan, eksakta, bahasa dan informatika teknologi 

terapan. Nasionalis agamais terdapat di kompetensi 

pertama yaitu kompetensi kenasimaan. Untuk 

mewujudkan karakter anak yang nasionalis agamais, 

maka dilaksakanlah buda a sekolah “Merah Putih” yang 

isin a pembiasaan kebangsaan dan keagamaan”.
9
 

 

Berdasarkan pernyataan di atas, budaya sekolah “Merah 

Putih” mengembangkan empat kompetensi unggulan, yaitu: a) 

                                                           
6
Dokumentasi Visi dan Misi SMA Nasima (Foto 3.1 Lampiran 5) 

7
Wawancara Sri Utami, Kepala SMA Nasima (30 September 2024 pukul 

09.00 – 10.00) 
8
Dokumentasi Core Value SMA Nasima (Foro 3.1 Lampiran 5) 

9
Wawancara Sri Utami, Kepala SMA Nasima (30 September 2024 pukul 

09.00 – 10.00) 
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kompetensi kenasimaan (nasionalis agamais), b) kompetensi 

eksakta, c) kompetensi bahasa dan d) kompetensi informatika 

teknologi terapan.
10

 Adapun upaya menguatkan karakter 

nasionalis agamais tercantum pada kompetensi kenasimaan 

yang diwujudkan melalui habituasi kegiatan kebangsaan dan 

keagamaan.
11

 Sebagaimana guru PAI juga mengatakan bahwa:  

Buda a sekolah “Merah Putih” merupakan ciri khas 

sekolah Nasima yang dibuktikan melalui bentuk dan 

warna  bangunan, pakaian atau kostum yang dikenakan, 

sikap guru dan siswa, serta aspek pembiasaanya pun 

kental dengan kegiatan kebangsaan dan keagamaan. 

Demi mewujudkan karakter nasionalis agamais, yaitu 

nasionalis yang taat beribadah, toleran, moderat, dan 

anti radikalisme atau kekerasan.
12

 
 

Guru PKn juga memiliki pandangan yang sama: 

Buda a sekolah “Merah Putih” di sekolah Nasima 

mengacu pada identitas negara Indonesia yaitu merah 

putih. Artinya kebiasaan-kebiasaan di sekolah kita sesuai 

dengan semangat dan jiwa nasionalisme. Kami harap 

melalui pembiasaan ini, anak-anak memiliki sikap cinta 

tanah air dan semangat menjalankan perintah agama. 

Karena dua hal itu saling beriringan.
13

  
 

Berdasarkan pernyataan di atas, guru PAI dan PKN 

berpandangan bahwa budaya sekolah “Merah Putih sebagai 

kegiatan pembudayaan yang menumbuhkan karakter nasionalis 

                                                           
10

Dokumentasi 4 Kompetensi Unggulan Nasima (Foto 3.2 Lampiran 5a) 
11

Dokumentasi Kompetensi Kenasimaan (Foto 3.3 Lampiran 5a)  
12

Wawancara Mu‟allifah, Guru PAI SMA Nasima (1 Oktober 2024 

pukul 07.00 – 08.00) 
13

Wawancara Lin Widiastuti, Guru PKn SMA Nasima (30 September 

2024 pukul 10.00 – 11.00) 
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agamais, yaitu semangat bela negara dan cinta tanah air namun 

tetap patuh pada ajaran agama. Artinya menjadi seorang yang 

nasionalis sekaligus beragama, tidak ada pertentangan antara 

sikap bela negara dengan sikap menjalankan perintah agama 

karena keduanya bisa berjalan beriringan.   

2. Menyusun Pedoman Pelaksanaan  

Setelah menetapkan tujuan yang ingin dicapai, langkah 

berikutnya adalah menyusun pedoman pelaksanaan yang 

memuat aturan, tahapan dan ketentuan pelaksanaan suatu 

kegiatan. Termasuk menentukan waktu pelaksanaan dan 

mengalokasikan sumber daya yang diperlukan. Beberapa hal 

yang perlu disusun dan disiapkan agar budaya sekolah “Merah 

Putih” dapat mencapai tujuan yang diharapkan adalah 

membuat: a) jadwal kegiatan, b) jadwal piket guru, c) jadwal 

petugas siswa dan e) aturan pelaksanaan kegiatan.   

Pertama, Membuat Jadwal Kegiatan. Pembuatan jadwal 

kegiatan berfungsi untuk mengatur pembagian waktu kegiatan 

kebangsaan dan keagamaan yang akan dilaksanakan. Jadwal 

kegiatan disusun supaya semua kegiatan bisa dilaksanakan 

dengan tertib dan tidak bertubrukan satu sama lain, sehingga 

dapat tercapainya tujuan yang diharapkan. Sebagaimana 

Kepala Sekolah mengatakan bahwa: 

Buda a sekolah “Merah Putih” berisi pembiasaan 

kegiatan kebangsaan dan keagamaan yang tertuang di 

dalam program kerja sekolah. Ada pembiasaan yang 

sifatnya harian seperti menyanyikan lagu Indoresia Raya 

tiga stanza, membaca Asmaul Husna, Shalat Dhuha dan 
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lain-lain. Ada juga yang sifatnya tahunan seperti kegiatan 

Bela Negara, Maulid Nabi, Pesantren Ramadhan dll.
14

 
 

Kegiatan yang ada di dalam budaya sekolah “Merah 

Putih” dibagi dalam tiga kategori, yaitu rutinitas harian, 

mingguan dan tahunan. Rutinitas harian terbagi dalam empat 

tahapan, yaitu start the learning process, break time I, break 

time II, dan close the learning process.
15

 Pedoman pelaksanaan 

juga memuat jadwal seragam dan etika berpakaian yang harus 

ditaati siswa, yaitu ada ketentuan khusus setiap tanggal 7, 17 

dan 22 serta pada 17 Agustus, 28 Oktober dan 10 November.
16

  

Kedua, Membuat Jadwal Piket Guru. Setelah menyusun 

jadwal kegiatan, berikutnya adalah membuat jadwal piket 

guru. Jadwal ini disusun dengan tujuan agar semua guru 

berperan aktif mendampingi dan menertibkan kegiatan siswa. 

Piket guru disusun pada awal semester dan akan mengalami 

perubahan setiap satu bulan. Kepala Sekolah mengatakan:   

Semua guru berperan mendampingi siswa. Jadi tidak 

hanya diserahkan kepada guru agama, akan tetapi semua 

guru harus berpartisipasi aktif. Sekolah membuat jadwal 

piket guru setiap satu bulan. Piket pagi itu menyambut 

anak, sedangkan piket siang itu mendampingi ibadah dan 

makan siang. Lalu piket sore itu mendampingi shalat 

ashar dan mengawasi anak yang dihukum.
17
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Wawancara Sri Utami, Kepala SMA Nasima (30 September 2024 

pukul 09.00 – 10.00) 
15

Dokumentasi Jadwal Kegiatan (Foto 3.1 Lampiran 6a)  
16

Dokumentasi Jadwal Seragam (Foto 3.2 Lampiran 6a) 
17

Wawancara Sri Utami, Kepala SMA Nasima (30 September 2024 

pukul 09.00 – 10.00) 
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Berdasarkan pernyataan di atas, tugas mendampingi 

kegiatan pembiasaan siswa tidak hanya diserahkan kepada 

guru PAI dan PKn, akan tetapi semua guru dibebani tugas dan 

tanggungjawab yang sama. Piket guru memuat jadwal guru 

dalam mengkoordinir kegiatan dan aktivitas siswa, mulai dari 

siswa datang hingga pulang sekolah. Jadwal piket guru 

berisikan tugas-tugas seperti, 1) menyambut kedatangan, 2) 

mencatat keterlambatan dan mendampingi pembiasaan siswa 

yang terlambat di lapangan, 3) mengecek kesiapan dan barisan 

siswa laki-laki dan perempuan sebelum rutinitas makan 

bersama, 4) membimbing pelaksanaan shalat dhuha, zuhur dan 

ashar berjama‟ah serta 5) mengawasi siswa yang menunaikan 

hukuman sepulang sekolah.
18

 

Ketiga, Membuat Jadwal Petugas Siswa. Selain membuat 

jadwal piket guru, SMA Nasima juga menyusun jadwal 

petugas siswa. Jadwal ini disusun dengan tujuan agar semua 

siswa berpartisipasi aktif dalam pelaksanaan kegiatan 

kebangsaan dan keagamaan di sekolah. Adapun petugas 

kebangsaan dikenal dengan “Si Bela Negara” dan petugas 

keagamaan dikenal dengan “Si Keagamaan”. Sebagaimana 

Kepala Sekolah mengatakan bahwa: 

Setiap siswa juga dibiasakan untuk berperan aktif dalam 

kegiatan kebangsaaan dan keagamaan di sekolah. 

Makanya di setiap kelas terdapat struktur dan jadwal 

petugas “Si Bela Negara” dan “Si Keagamaan”. Si Bela 

Negara bertugas menjadi petugas upacara, mengibarkan 
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Dokumentasi Jadwal Piket Guru SMA Nasima (Foto 3.3 Lampiran 6b) 
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bendera merah putih setiap pagi sesuai dengan jadwal 

piket perkelas. Sedangkan Si keagamaan menjadi petugas 

adzan/muadzin, imam shalat, dan bertugas mengajak 

teman-temannya untuk berangkat ke masjid.
19

 
 

 

Berdasarkan pernyataan Kepala Sekolah, “Si Bela 

Negara” bertugas pada ranah kebangsaan seperti petugas 

upacara bendera dan mengibarkan bendera merah putih setiap 

pagi.
20

 Sedangkan “Si Keagamaan” bertugas pada ranah ibadah 

seperti menjadi muadzin dan imam shalat.
21

 Jadwal petugas 

tersebut disusun pada awal semester dan mengalami perubahan 

setiap satu bulan sekali.   

Keempat, Membuat Aturan Pelaksanaan. Pembuatan 

aturan ditujukan sebagai petunjuk atau norma yang mengatur 

tata cara pelaksanaan suatu kegiatan. Tujuannya untuk 

memastikan semua pihak memahami prosedur, tanggung 

jawab dan sanksi yang berlaku, sehingga kegiatan berjalan 

kondusif dan efektif. Kepala Sekolah mengatakan bahwa: 

Pada buku merah terdapat jadwal kegiatan, keterangan 

sanksi dan ketentuan agar mendapatkan poin plus, 

diantaranya seperti bersedia menjadi panitia hari-hari 

besar, bersedia menjadi imam shalat, mengibarkan 

bendera merah putih, mau memimpin wirid, memimpin 

tahlil dan lain-lain”.
 22

 
 
 

Kepala Sekolah lalu menambahkan: 
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Wawancara Sri Utami, Kepala SMA Nasima (30 September 2024) 
20

Dokumentasi Jadwal “Si Bela Negara” Siswa (Foto 3.4 Lampiran 6c) 
21

Dokumentasi Jadwal “Si Keagamaan” Siswa (Foto 3.5 Lampiran 6c) 
22

Wawancara Sri Utami, Kepala SMA Nasima (30 September 2024 

pukul 09.00 – 10.00) 
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Setiap anak di SMA Nasima dibekali buku merah. Di 

dalamnya terdapat ketentuan-ketentuan agar anak bisa 

mendapatkan plus dan minus poin. Buku merah juga 

digunakan guru piket untuk memantau perilaku anak 

setiap hari. Datang sekolahnya terlambat atau tidak, 

ibadahnya sudah benar atau belum, shalatnya terlambat 

atau tidak. Jika ada anak yang melakukan pelanggaran 

seperti datang terlambat, maka mendapatkan minus poin. 

Lalu hukuman yang diterapkan saat ini adalah menulis 

istigfar, menulis ayat Qur‟an, ataupun setoran mengaji.
23

  
 

Berdasarkan pernyataan di atas, aturan pelaksanaan 

budaya sekolah “Merah Putih” tercantum dalam buku merah 

siswa. Nasima mengistilahkan buku pedoman perilaku siswa 

dengan sebutan buku merah. Buku tersebut berisikan 

kebijakan, jadwal kegiatan dan pedoman berperilaku yang 

disertai dengan catatan penanganan, pemberian minus dan plus 

poin, serta pertanggung jawaban pelanggaran.
24

 Jadi setiap 

siswa memiliki satu buku merah yang digunakan sebagai 

pedoman berperilaku dan rujukan kegiatan sekolah.  

3. Menyediakan Fasilitas Pendukung 

Sekolah juga harus memastikan semua infrastruktur yang 

diperlukan tersedia dan dapat mendukung pelaksanaan 

kegiatan. Beberapa fasilitas yang harus dipenuhi seperti 

ruangan, alat dan sarana prasarana pendukung lainnya. 

Sebagaimana Kepala Sekolah mengatakan bahwa: 

                                                           
23

Wawancara Sri Utami, Kepala SMA Nasima (30 September 2024 pukul 

09.00 – 10.00) 
24

Dokumentasi Aturan Pelakasanaan (Foto 3.6 – 3.9 Lampiran 6d) 



116 

 

Nasima memiliki lapangan yang digunakan untuk 

melaksanakan upacara serta masjid yang digunakan 

untuk melaksanaan shalat dhuha dan shalat dzuhur 

berjama‟ah. Kemudian semua sarana beribadah siswa 

seperti buku panduan membaca Al-Qu‟an, buku rathib, 

buku bacaan asmaul husna, peci, dan lain-lain sudah 

disediakan sekolah kecuali mukena.
25

 
 

Berdasarkan observasi dan hasil wawancara, sekolah telah 

menyediakan fasilitas pendukung kegiatan kebangsaan dan 

keagamaan di sekolah. Fasilitas terbagi dalam tiga kategori 

yaitu sarana, prasarana dan simbol, berikut penjabarannya: 

Pertama, Prasarana Pendukung Kegiatan. Prasarana 

mengacu pada infrastruktur atau fasilitas dasar yang 

mendukung pelaksanaan suatu kegiatan, namun tidak 

digunakan secara langsung. Prasarana umumnya bersifat tetap 

dan tidak bisa dipindahkan, namun menjadi wadah atau ruang 

penting dalam beraktivitas. Berikut ini beberapa prasarana 

pendukung pelaksanaan budaya sekolah“Merah Putih”: 

a. Lapangan sekolah mendukung pelaksanaan upacara 

bendera dan kegiatan lainnya. 

b. Masjid sekolah mendukung pelaksanaan shalat dhuha 

serta shalat dzuhur dan ashar berjama‟ah. 

c. Tempat wudhu mendukung siswa dalam mengambil 

wudhu secara tertib. 

d. Dua tangga sekolah, yaitu tangga khusus siswa laki-laki 

dan tangga khusus perempuan. Tujuannya untuk 
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meminimalisir kontak fisik antara siswa laki-laki dan 

perempuan. Hal ini disampaikan oleh guru PAI: 

Supaya tidak crowded, tidak ada pencampuradukkan 

antara laki-laki dan perempuan, maka disediakan dua 

tangga menuju koridor sekolah, satu tangga sebelah 

kanan khusus untuk laki-laki dan satu disebelah kiri 

diperuntukkan perempuan.
26

  
 

e. Hall atau ruang serbaguna mendukung kegiatan-kegiatan 

sekolah seperti senam, pemilihan ketua OSIS, PHBI, 

PHBN dan lain-lain. 

f. Ruang kelas mendukung rutinitas harian sekolah seperti 

menyanyikan lagu Indonesia Raya, membaca Asmaul 

Husna dan lain-lain. 

g. Pantry atau tempat makan mendukung rutinitas makan 

bersama siswa.
27

  

Kedua, Sarana Pendukung Kegiatan. Sarana berkaitan 

dengan semua alat atau benda yang dapat digunakan secara 

langsung untuk mendukung pelaksanaan suatu kegiatan. 

Sarana bisa dimanfaatkan siswa dalam melaksanakan kegiatan 

sekolah. Berikut ini deskripsi sarana pendukung kegiatan 

budaya “Merah Putih”: 

a. Buku saku berisikan bacaan zikir, doa dan shalawat yang 

mendukung kegiatan keagamaan siswa. Sebagaimana 

guru PAI mengatakan bahwa: 
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Setiap anak yang masuk Nasima dibekali buku panduan 

doa. Buku doa ini sering disebut dengan buku saku, 

karena bentuknya kecil dan bisa dimasukkan ke dalam 

kantong. Tujuannya agar memudahkan siswa dalam 

membaca, menyimak dan mengingat doa yang dibaca.
28

 

b. Buku merah merupakan buku pedoman perilaku peserta 

didik yang berisikan kebijakan, tata cara, jadwal kegiatan 

serta lirik lagu Indonesia Raya Tiga Stanza, Himne dan 

Mars Nasima. 

c. Peci mendukung siswa laki-laki melaksanakan shalat.
29

 

Ketiga, Simbol Pendukung Kegiatan. Simbol berkaitan 

dengan lambang, tanda atau ikon yang digunakan untuk 

memperjelas makna dan memberikan motivasi tambahan 

dalam suatu kegiatan. Simbol juga berfungsi memperkuat 

identitas, menyampaikan pesan dan mengingatkan peserta 

didik tentang tujuan kegiatan sekolah. Guru PKn mengatakan:  

Simbol-simbol nasionalis agamais yang bisa dilihat di 

Nasima itu ada banyak. Mulai dari bangunannya yang 

berwarna merah putih. Kemudian di setiap kelas terdapat 

bendera merah putih. Lalu ada gambar Pancasila, foto 

presiden dan wakil presiden, serta foto pahlawan. Selain 

itu, di masing-masing kelas juga terdapat visi, misi, dan 

core value sekolah Nasima. Simbol-simbol yang ada 

memberikan kesan positif dan mengingatkan peserta didik 

tentang nilai-nilai  nasionalis agamais.
30
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Berdasarkan observasi dan pernyataan diatas, simbol-

simbol kebangsaan dan keagamaan divisualisasikan dengan 

tujuan memberikan kesan positif, mengingatkan dan 

memperkuat karakter nasionalis agamais siswa. Simbol 

kebangsaan dan keagamaan yang ada di setiap kelas, 

diantaranya bendera merah putih, Garuda Pancasila, foto 

presiden dan wakil presiden, foto pahlawan, lafal Allah dan 

Muhammad serta display kelas.  

Display kelas merupakan nama dan ciri khas setiap kelas. 

Jadi setiap kelas diberi nama berdasarkan nama-nama daerah 

yang ada di Nusantara, termasuk di dalamnya juga terdapat 

mading informasi tentang daerah tersebut.
31

 Hal ini 

disampaikan pleh guru PKn bahwa: 

Termasuk ruangan-ruangan yang ada di Nasima juga 

menggunakan nama daerah. Contohnya ruangan ini 

bernama Lhokseumawe, makanya ruang ini di-display 

dan diberikan simbol-simbol yang menggambarkan 

Lhokseumawe, seperti makanan adatnya, suku-sukunya, 

logo kotanya dan lain-lain. Contoh lain seperti kelas X-1 

menempati ruang Bandar Seri Bentan, kelas XI-1 

menempati ruangan Padang Sidempuan. Hal ini ditujukan 

agar anak mengenal, mengetahui keberagaman dan 

budaya yang ada di Indonesia.
32

  
 

Berdasarkan pernyataan di atas, display kelas bertujuan 

untuk menumbuhkan kesadaraan dan wawasan kebangsaan 
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siswa, khususnya mengenal dan mengetahui keberagaman 

budaya yang ada di Indonesia. Berikut ini deskripsi singkat 

simbol pendukung kegiatan budaya “Merah Putih” di sekolah: 

a. Simbol kebangsaan SMA Nasima berupa bendera merah 

putih, foto Garuda Pancasila, foto presiden dan wakil 

presiden, foto pahlawan, warna bangunan merah putih, 

setiap kelas di-display dengan nama daerah di Indonesia 

seperti Lhokseumawe, Seri Bentan, Padang Sidempuan.  

b. Simbol keagamaan SMA Nasima berupa lafal Allah dan 

Muhammad, kaligrafi ayat suci Al-Qur‟an.
33

  
  

C. Pelaksanaan Penguatan Karakter Nasionalis Agamais melalui 

Budaya Sekolah “Merah Putih” pada Siswa Generasi Z SMA 

Nasima Semarang 

Jika perencanaan telah disusun secara rapi, maka proses 

berikutnya adalah pelaksanaan (actuating). Pelaksanaan merupakan 

proses terpenting dalam suatu program, karena berhasil atau 

tidaknya suatu program sangat dipengaruhi pada pelaksanaannya. 

Budaya sekolah “Merah Putih” dilaksanakan dalam beberapa 

bentuk yaitu, habituasi kegiatan kebangsaan dan habituasi kegiatan 

keagamaan. Berikut ini deskripsi pelaksanaa penguatan karakter 

nasionalis agamais melalui budaya sekolah “Meah Putih”: 

1. Habituasi Kegiatan Kebangsaan 

Habituasi atau pembiasaan kegiatan kebangsaan 

merupakan  usaha menumbuhkan karakter nasionalisme 
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melalui partisipasi yang konsisten dalam praktik-praktik 

kebangsaan. Berdasarkan observasi dan wawancara yang 

dilakukan peneliti, habituasi kegiatan kebangsaan di SMA 

Nasima berlaku untuk semua siswa. Berikut ini adalah 

pembiasaan kegiatan kebangsaan di SMA Nasima: 

a. Menyanyikan Lagu Indonesia Raya Tiga Stanza 

Menyanyikan lagu Indonesia Raya Tiga Stanza 

merupakan pembiasaan kegiatan kebangsaan yang 

dilaksanakan setiap hari. Sebagaimana Kepala SMA 

Nasima mengatakan bahwa: 

Kegiatan kebangsaan dan keagamaan di Nasima 

juga dikenal dengan istilah Rutinitas Harian Nasima 

(RHN). Yang diawali dengan menyanyikan lagu 

Indonesia Raya Tiga Stanza setiap pagi di dalam 

kelas dan dibimbing oleh wali kelas. Tujuannya agar 

anak-anak mengetahui lagu Indonesia Raya secara 

lengkap, serta harapannya dapat menumbuhkan 

semangat nasionalisme dan rasa cinta tanah air.
34

 
 

Berdasarkan pernyataan tersebut, menyanyikan lagu 

Indonesia Raya Tiga Stanza setiap pagi menjadi upaya 

sekolah dalam mengenalkan lagu Indonesia Raya secara 

lengkap, serta memperkuat karakter nasionalis agamais 

siswa, yaitu hubbul wathan atau cinta tanah air. Sehingga 

harapannya siswa bisa mengetahui, mengahafal dan 

menghayati lagu tersebut. Rutinitas menyanyikan lagu 

kebangsaan bisa memperkuat dimensi persatuan (unity). 
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Kegiatan ini dilakukan setiap pagi dan dimulai 

sekitar pukul 07.05 WIB di kelas masing-masing. Ketika 

bel masuk dibunyikan pukul 06.55 WIB, siswa akan 

berbondong-bondong membuat barisan di depan kelas. 

Ketua kelas menyiapkan barisan dan memastikan semua 

siswa mengenakan atribut sekolah secara lengkap. Setelah 

barisan rapi, para siswa masuk ke dalam kelas secara 

tertib sembari salim dengan bapak/ibu guru yang berdiri 

di depan kelas. Semua siswa masuk kelas, mengambil 

posisi berdiri tegap dengan mengepalkan tangan yang 

diletakkan di dada sebelah kiri. Ketua kelas berdiri di 

depan lalu bersama guru dan siswa lainnya menyanyikan 

lagu Indonesia Raya Tiga Stanza. Kegiatan ini biasanya 

berlangsung sekitar 5 menit.
35

 Adapun lirik lagu Indonesia 

Raya Tiga Stanza adalah sebagai berikut: 

Indonesia Raya Tiga Stanza (Stanza I) 

Indonesia tanah airku, tanah tumpah darahku 

Di sanalah aku berdiri, jadi pandu ibuku 

Indonesia kebangsaanku, bangsa dan tanah airku, 

Marilah kita berseru Indonesia bersatu 

Hiduplah tanahku, hiduplah negriku 

Bangsaku, rakyatku, semuanya 

Bangunlah jiwanya, bangunlah badannya 

Untuk Indonesia Raya 

Indonesia Raya, merdeka merdeka 

Tanahku, negeriku yang kucinta 

Indonesia Raya, merdeka merdeka 
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Hiduplah Indonesia Raya 
 

(Stanza II) 

Indonesia, tanah yang mulia, tanah kita yang kaya 

Di sanalah aku berdiri, untuk selama-lamanya 

Indonesia tanah pusaka, pusaka kita semuanya 

Marilah kita mendoa, Indonesia bahagia 

Suburlah tanahnya, suburlah jiwanya 

Bangsanya, rakyatnya, semuanya 

Sadarlah hatinya, sadarlah budinya 

Untuk Indonesia Raya 

Indonesia Raya, merdeka merdeka 

Tanahku, negeriku yang kucinta 

Indonesia Raya, merdeka merdeka 

Hiduplah Indonesia Raya. 
 

 

(Stanza III) 

Indonesia tanah yang suci, tanah kita yang sakti 

Di sanalah aku berdiri, m„njaga ibu sejati 

Indonesia tanah berseri, tanah yang aku sayangi 

Marilah kita berjanji, Indonesia abadi. 

Slamatlah rakyatnya, slamatlah putranya 

Pulaunya, lautnya, semuanya 

Majulah negerinya, majulah pandunya 

Untuk Indonesia Raya. 

Indonesia Raya, merdeka merdeka 

Tanahku, negeriku yang kucinta 

Indonesia Raya, merdeka merdeka 

Hiduplah Indonesia Raya.
36

 
 

b. Menyanyikan Mars dan Himne Nasima 

Menyanyikan lagu Mars dan Himne Nasima 

merupakan lanjutan pembiasaan kegiatan kebangsaan 
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setelah menyanyikan lagu Indonesia Raya Tiga Stanza. 

Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh guru PKn: 

Pada pagi hari, anak-anak baris di depan kelas, 

melafalkan ikrar, lalu masuk ke kelas menyanyikan 

lagu Indonesia Raya Tiga Stanza, serta menyanyikan 

lagu mars dan himne Nasima. Makna yang 

terkandung dalam Mars dan Himne Nasima adalah 

penghayatan semangat nasionalis agamais.37
 

 

Mars dan Himne Nasima dinyanyikan setiap pagi 

setelah lagu Indonesia Raya Tiga Stanza. Ketika 

menyanyikan lagu ini, sikap guru dan siswa masih sama 

yaitu berdiri tegap dengan mengepalkan tangan di dada 

sebelah kiri. Setelah lagu selesai, ketua kelas kembali ke 

tempat duduknya disertai guru dan siswa lainnya juga 

duduk. Kegiatan ini berlangsung selama 2-3 menit.
38

 

Berikut ini lirik lagu Mars dan Himne Nasima: 

Mars Nasima 
 

Mari bersyukur semua pada Allah Yang Esa 

Atas rahmat dan karunia „tuk Nasima kita 

Bersama meraih cita, belajar dan berkarya 

Generasi bersahaja berakhlaq mulia 

Ya Allahu Rabbi  

Pada-Mu kami berdoa 

Kabulkan niat kami 

Wujudkan generasi dambaan pertiwi 
39
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Himne Nasima 

Majulah insan nasima, generasi nan jaya 

Wujudkanlah karya nyata, tuk masa depan bangsa 

Tempa dirimu bulat tekadmu, menuju visi misi suci 

Kader nasional kuat imanny, jadi penerus bangsa 

Jangan bimbang jangan ragu 

Satu padu langkahmu 

Arah pasti telah terbentang 

Tegar terus berjuang 
40

 
 

Berdasarkan observasi dan pernyataan guru PKn, 

menyanyikan lagu Mars dan Himne Nasima setiap pagi 

diharapkan dapat menumbuhkan semangat berbangsa dan 

beragama siswa. Menurut peneliti, menyanyikan lagu 

Mars dan Himne Nasima juga dapat memperkenalkan dan 

memperkuat identitas Nasima yang memiliki tujuan 

menumbuhkan nasionalis agamais siswa. Selain itu, siswa 

juga dibiasakan taat pada aturan instansi, maka kegiatan 

ini dapat menguatkan dimensi identitas (identity). 

c. Rutinitas Makan Bersama 

Rutinitas makan bersama menjadi salah satu ciri khas 

habituasi kegiatan kebangsaan yang ada di SMA Nasima. 

Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari setelah shalat dzuhur 

berjamaah. Sebagaimana guru PKn menyatakan: 

Kemudian kami juga ada rutinitas makan bersama 

yang dilakukan setiap hari setelah shalat dzuhur. 

Rutinitas makan dilakukan dengan prosesi yang 

mirip dengan yang ada di militer, istilahnya seperti 
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itu. Jadi ada yang memimpin di depan, mulai dari 

posisi siap bendiri, sudah baris dengan rapi, 

kemudian masuk ke pantry dengan tertib, lalu duduk 

dengan intruksi, dan terakhir berdoa bersama 

sebelum makan. Jadi tujuannya agar anak lebih rapi, 

tertib dan disiplin ketika sedang makan.41
 

 

Setelah melaksanakan shalat berjamaah, para siswa 

berjalan menuju kantin lalu membuat dua barisan yaitu, 

barisan putra di depan pintu kantin sebelah kiri dan 

barisan putri di depan pintu kantin sebelah kanan. 

Kemudian bapak/ibu guru bersama ketua kelas mengatur 

barisan dan memberi intruksi untuk masuk ke kantin 

secara tertib. Setelah semuanya masuk, perwakilan siswa 

maju memberikan instruksi sikap makan dan memimpin 

doa sebelum makan. Kegiatan ini berlangsung selama 20–

30 menit, lalu ditutup dengan membaca doa setelah 

makan dan siswa kembali ke kelas dengan tertib.
42

  

Berdasarkan observasi dan jawaban guru PKn, 

rutinitas makan bersama dilakukan dengan tujuan agar 

siswa lebih tertib dan beradab dalam prosesi makan. 

Selain itu, penulis juga mengamati makan bersama dapat 

menguatkan solidaritas dan hubungan kekeluargaan antar 

siswa Nasima. Hal tersebut dibuktikan dengan interaksi 

antar siswa yang terlihat bahagia. Kemudian siswa juga 
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mengambil nasi dan lauk secara adil. Setelah selesai, 

siswa inisiatif mengoper dan mengumpulkan piring bekas 

makannya menjadi satu.
43

 Kebersamaan dan sikap saling 

menghormati pada kegiatan ini dapat menguatkan dimensi 

persatuan (unity) dan persamaan (equality).        

d. Mengenakan Busana Kebangsaan  

Mengenakan busana kebangsaan di hari-hari penting 

nasional menjadi ciri khas budaya sekolah “Merah Putih” 

SMA Nasima. Kegiatan ini biasanya dilaksanakan pada 

hari Kemerdekaan RI, Sumpah Pemuda, hari Pahlawan 

dan lain-lain. Sebagaimana guru PKn mengatakan: 

Setiap tanggal tujuh (7) kami mengenakan busana 

bernuansa merah putih. Kemudian di setiap tanggal 

tujuh belas (17) anak putra mengenakan surjan dan 

belangkonnya, lalu yang putri mengenakan kebayak 

dan kain batik bawahnya. Lalu setiap tanggal (22), 

kami mengenakan pakaian santri merah putih. 

Adapun di hari-hari besar nasional seperti 17 

Agustus, kami mengenakan baju adat daerah, 

tanggal 10 November, mengenakan baju pahlawan. 

Kami disini mencakup siswa, bapak/ibu guru, kepala 

sekolah, tenaga kependidikan dan semua yang ada di 

lingkungan Nasima. Kemudian setiap tanggal 28 

Oktober, kami mengenakan pakaian profesi.
44

 
 

Siswa mengenakan busana kebangsaan pada tanggal-

tanggal penting di setiap bulan yaitu, tanggal tujuh 
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mengenakan busana bernuansa merah putih, tanggal 17 

mengenakan surjan dan kebaya, serta tanggal 22 

mengenakan busana santri bersarung dan bergamis. 

Kemudian pada tanggal-tanggal penting setiap tahun, 

yaitu pada hari Kemerdekaan RI 17 Agustus mengenakan 

pakaian adat nusantara, hari Sumpah Pemuda 28 Oktober 

mengenakan pakaian profesi dan hari Pahlawan 10 

November mengenakan baju pahlawan. Adapun tujuan 

mengenakan busana tersebut dijelaskan oleh guru PKn:   

Jadi setiap peringatan hari besar nasional, kami 

merayakannya dengan mengenakan busana-busana 

kebangsaan yang bertujuan menumbuhkan karakter 

dan kemandirian anak. Setiap tanggal 28 Oktober 

kami mengenakan pakaian profesi, tujuannya untuk 

memberikan motivasi dan menyemangati cita-cita 

anak. Sekolah memberikan kebebasan kepada anak 

untuk mengenakan baju profesi apa saja, ada yang 

mengenakan seragam dokter, polisi, arsitek, tehnik 

sipil, pilot, dll. Kemudian di setiap tanggal 17 anak 

putra mengenakan surjan dan putri mengenakan 

kebayak. Hal ini dilakukan agar anak menengok ke 

belakang, mengenal budaya dan adat istiadatnya. 

Setiap tanggal 22 kami mengenakan pakaian santri 

merah putih. Tujuannya memberikan pemahaman 

tentang identitas santri itu penting, tidak bertolak 

belakang dengan semangat nasionalisme.
45

 
 

Berdasarkan observasi dan pernyataan guru PKn, 

mengenakan busana kebangsaan dapat menumbuhkan 
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karakter nasionalisme dan kemandirian siswa. Tujuan dan 

ketentuan busana juga disesuaikan dengan peringatannya, 

misalnya setiap tanggal 17 mengenakan surjan dan kebaya 

dengan tujuan agar lebih mengenal budaya Indonesia. 

Kemudian tanggal 28 Oktober mengenakan baju profesi 

dengan tujuan memberikan motivasi dan menyemangati 

cita-cita siswa. Kegiatan ini dapat menguatkan dimensi 

persatuan (unity) dan identitas (identity).            

e. Upacara Bendera 

Upacara bendera merupakan habituasi kegiatan 

kebangsaan yang dilaksanakan setiap hari Senin di SMA 

Nasima. Kegiatan ini juga dilaksanakan pada hari-hari 

penting nasional seperti 17 Agustus, 1 Juni, 22 Oktober, 

28 Oktober, 10 November dan kegiatan penting lainnya.
46

 

Sebagaimana Guru PKn juga mengatakan: 

Upacara bendera dilaksanakan setiap hari senin dan 

hari-hari penting nasional, misalnya 17 Agustus, 22 

Oktober hari Santri, 28 Oktober Sumpah Pemuda, 10 

November hari Pahlawan. Anak-anak dibiasakan 

upacara supaya menghargai jasa para pahlawan dan 

lebih mengingat hari-hari penting itu.
47

 
 

Berdasarkan pernyataan guru PKn, upacara bendera 

dimaksudkan untuk menumbuhkan kesadaran siswa 

tentang perjuangan para pahlawan dalam memerdekakan 
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Indonesia. Selain itu, upacara di hari-hari penting juga 

diharapkan dapat membantu siswa mengingat momen-

momen bersejarah di Indonesia. Kegiatan upacara bendera 

dinilai dapat menguatkan dimensi persatuan (unity) dan 

identitas (identity) antar siswa.  

f. Mengibarkan Bendera Merah Putih 

Mengibarkan bendera merah putih dilakukan setiap 

hari oleh siswa-siswi SMA Nasima berdasarkan jadwal 

piket antar kelas. Hal ini disampaikan guru PKn bahwa: 

Anak-anak dibiasakan mengibarkan bendera merah 

putih setiap pagi, bukan satpam ataupun guru, akan 

tetapi tugas anak-anak per-kelas. Jadi di setiap kelas 

ada yang namanya tim bela negara, mereka yang 

bertugas mengingatkan teman-temannya untuk 

mengibarkan bendera. Jadi semua anak di Nasima 

dibiasakan untuk bisa mengibarkan bendera.
48

 
 

Siswa yang mendapatkan giliran mengibarkan 

bendera biasanya datang pagi atau lebih awal dari siswa 

lainnya. Guru PKn mengatakan kegiatan mengibarkan 

bendera adalah tugas semua warga sekolah, termasuk para 

siswa. Jadi dengan adanya pembiasaan ini diharapkan 

siswa mampu mengibarkan bendera. Menurut penulis, 

mengibarkan bendera selain bertujuan menumbuhkan 

cinta tanah air dan bela negara, kegiatan tersebut juga 

dapat melatih kedisiplinan dan tanggung jawab siswa. 
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g. Peringatan Hari Besar Nasional (PHBN) 

Peringatan Hari Besar Nasional (PHBN) merupakan 

rutinitas yang dilakukan setiap tahun dengan mengadakan 

berbagai macam kegiatan kebangsaan, seperti upacara 

bendera, perlombaan, pameran dan lain-lain. SMA 

Nasima merupakan sekolah yang rutin menyelenggarakan 

PHBN meskipun bertepatan dengan tanggal merah, 

sebagaimana guru BK mengatakan bahwa:  

Kami mencoba memperkenalkan Indonesia melalui 

berbagai kegiatan, khususnya pada saat  peringatan 

hari besar nasional (PHBN). Sekolah lain ketika 

peringatan hari nasional di tanggal merah biasanya 

libur. Akan tetapi di Nasima tetap masuk dan 

dirayakan dengan perayaan sedemikian rupa, ada 

upacara bendera, festival, ada tarian, ada lomba-

lomba, mengenakan pakaian adat pun bukan adat 

Jawa saja, tapi Bhineka Tunggal Ika yang beraneka 

ragam. Jadi setiap peringatan hari besar nasional 

kami berusaha mengenalkan dan menanamkan rasa 

cinta tanah air kepada anak-anak.
49

 
 

Pertama, Hari Kemerdekaan Indonesia 17 Agustus 

diperingati dengan berbagai macam kegiatan, yaitu 

upacara bendera, parade budaya dan berbagai macam 

lomba seperti menghias kelas, solo vokal dan lomba-

lomba tujuh belasan.
50

 Kemudian Kepala Sekolah juga 

mengatakan bahwa: 
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Pada tanggal 17 Agustus selalu diadakan upacara 

bendera, lomba-lomba, dan pawai mengenakan 

pakaian adat daerah di sekitaran sekolah Nasima. 

Tujuannnya tentu untuk menghargai jasa para 

pahlawan yang telah memperjuangkan kemerdekaan 

Indonesia. Selain itu, setiap peringatan hari besar, 

kami mencoba mengemasnya bukan dalam bentuk 

foya-foya. Akan tetapi melibatkan siswa -siswi untuk 

mandiri, berpartisipasi aktif, dan khidmat dalam 

peringatan tersebut.
51

 
 

Berdasarkan pernyataan Kepala Sekolah, upacara 

dilaksanakan dengan tujuan agar siswa memahami dan 

menghayati perjuangan pahlawan dalam memerdekakan 

Indonesia. Kemudian parade budaya merupakan pawai 

dan tarian yang mengenakan pakaian adat tiap daerah, 

dengan tujuan agar siswa mengenal dan menghargai 

keanekaragaman budaya Indonesia. Lalu lomba diadakan 

dengan tujuan menarik partisipasi, melatih keterampilan 

dan melestarikan perlombaan tradisional.  

Kedua, Peringatan Hari Sumpah Pemuda pada 28 

Oktober yang diperingati dengan beragam kegiatan, yaitu: 

upacara bendera, mengenakan baju profesi, lomba orasi 

dan fashion show busana profesi.
52

 Mengenakan baju 

profesi bertujuan untuk menumbuhkan motivasi dan 

menyemangati cita-cita anak sebagai pemuda-pemudi 

Indonesia. Sebagaimana guru PKn mengatakan bahwa:  
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Setiap tanggal 28 Oktober kami mengenakan baju 

profesi, tujuannya untuk memberikan motivasi dan 

menyemangati cita-cita anak. Sekolah memberikan 

kebebasan kepada anak untuk mengenakan baju 

profesi apa saja, ada yang mengenakan seragam 

dokter, polisi, arsitek, tehnik sipil, pilot, dll.
53

     
    

Ketiga, Peringatan Hari Pahlawan Nasional pada 10 

November. SMA Nasima juga memperingati hari Sumpah 

Pemuda dengan kegiatan kebangsaan, seperti upacara 

bendera, mengenakan busana pahlawan, lomba hero 

character cosplay (berperan menjadi pahlawan) dan 

lomba tebak tokoh pahlawan.
54

 Melaksanakan upacara 

dan mengenakan busana pahlawan dapat menumbuhkan 

semangat kebangsaaan serta lebih mengenal dan 

menghormati jasa para pahlawan bangsa. Hal ini 

disampaikan oleh guru PKn bahwa:            

Kemudian tanggal 10 November, kami semua 

mengenakan pakaian pahlawan. Ada yang jadi 

Kartini, Sudirman dan lain-lain. Ada upacara 

bendera dan lomba-lomba bertemakan kepahlawan. 

Upacara dilaksanakan untuk mengenang jasa para 

pahlawan bangsa. Lalu anak mengenakan baju 

pahlawan dan lomba bertemakan kepahlawan agar 

anak lebih mengenal pahlawan dan memahami 

perjuangannya untuk bangsa.
 55

     
 

                                                           
53

Wawancara Lin Widiastuti, Guru PKn SMA Nasima (30 September 

2024 pukul 10.00 – 11.00) 
54

Dokumentasi Peringatan Hari Pahlawan (Foto 3.17 & 3.18 Lampiran 8a) 
55

Wawancara Lin Widiastuti, Guru PKn SMA Nasima (30 September 

2024 pukul 10.00 – 11.00) 



134 

 

Keempat, SMA Nasima juga memperingati hari 

Santri Nasional 22 Oktober dengan upacara bendera dan 

mengenakan pakaian santri merah putih.
56

 Upacara 

bendera berrtujuan untuk mengenang peran santri bagi 

bangsa Indonesia. Pembina upacara juga memberikan 

amanat tentang pentingnya kesadaran dan semangat santri 

dalam memajukan agama dan negara.
57

 Hal yang sama 

juga disampaikan oleh Guru PKn bahwa: 

Tidak hanya saat memperingati hari santri nasional, 

akan tetapi di setiap tanggal 22, kami mengenakan 

pakaian santri merah putih. Istilah santri merah 

putih itu maksudnya identitas santri yang kental 

dengan nilai agama tidak bertentangan dengan 

semangat nasionalisme.
58

    
 

Kelima, upacara bendera hari Kesaktian Pancasila. 

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 1 Oktober dengan 

tujuan mengenang para pahlawan yang gugur dalam 

peristiwa G30S/PKI. Selain itu, upacara tersebut juga 

bermaksud mengedukasi siswa tentang pentingnya 

kedudukan Pancasila sebagai dasar negara. Hal ini 

diperkuat dengan amanat pembina upacara yang 

menjelaskan tentang Pancasila sebagai dasar negara dan 

tugas warga negara adalah menjalankan nilai-nilai yang 

                                                           
56

Dokumentasi Peringatan Hari Santri Nasional di SMA Nasima (Foto 

3.19 & 3.20 Lampiran 8a) 
57

Observasi Upacara Bendera Memperingati Hari Santri Nasional di SMA 

Nasima (22 Oktober 2024 pukul 07.00 – 07.30) 
58

Wawancara Lin Widiastuti, Guru PKn SMA Nasima (30 September 

2024 pukul 10.00 – 11.00) 



135 

 

terkandung di dalamnya.
59

 Kemudian guru PKn juga 

mengatakan bahwa: 

Nasima juga melaksanakan upacara bendera pada 

tanggal 1 Oktober setiap tahun. Kami ingin 

mengingatkan siswa tentang perjuangan pahlawan 

yang gugur pada peristiwa G30S/PKI, juga 

memberitahu bahwa Pancasila sebagai dasar negara 

Indonesia adalah final.
60

  
 

h. Kegiatan Tahunan 

Kegiatan tahunan merupakan habituasi kegiatan yang 

frekuensi pelaksanaannya tiap satu tahun sekali atau tiap 

satu semester sekali. SMA Nasima memiliki banyak 

kegiatan tahunan yang bertujuan memperkuat karakter 

nasionalisme warga sekolah, diantaranya kegiatan Bela 

Negara, Jelajah Nusantara, serta pemilihan ketua OSIS.  

 Pertama, Bela Negara. Kegiatan ini dilaksanakan 

oleh siswa kelas X tiap satu tahun sekali di Rindang, 

Magelang. Siswa menginap dan mengikuti berbagai 

kegiatan kebangsaan selama lima hari, mulai dari 

pemberian materi kebangsaan, pelatihan fisik kemiliteran, 

pembiasaan kedisiplinan dan lain-lain.
61

 Sebagaimana 

guru PKn juga mengatakan:       

Lalu setiap tahun kami juga mengadakan kegiatan 

Bela Negara khusus anak kelas sepuluh (X) yang 
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dilaksanakan di Rindang, Magelang. Umumnya 

kegiatann di sana bertujuan untuk menumbuhkan 

wawasan kebangsaan siswa, pemberian materi 

tentang bagaimana cara menjadi penerus bangsa, 

dan membentengi diri dari segala bentuk penjajahan. 

Termasuk penjajahan non-fisik seperti kecanduan 

HP, narkoba, tawuran dan lain-lain.
62

  
 

Kedua, ELE-JN (Eksplorasi Lingkungan Jelajah 

Nusantara) merupakan kegiatan tahunan Nasima yang 

dilaksanakan oleh siswa kelas XI. Kegiatan ini mengajak 

siswa mengeksplorasi berbagai budaya yang ada di 

Nusantara. Siswa menginap, mempelajari dan melakukan 

interaksi budaya dengan warga daerah yang dikunjungi. 

Sebagaimana guru PKn mengatakan bahwa:     

Nasima juga memiliki kegiatan ELE-JN (Eksplorasi 

Lingkungan Jelajah Nusantara) yang dilaksanakan 

satu tahun sekali oleh anak kelas XI. Kami 

berkunjung, menginap, dan mempelajari budaya di 

tempat tersebut. Kalau yang sudah-sudah, kami 

pernah ke Madura, Lampung, dan berikutnya bisa 

saja ke NTT atau Lombok. Jadi wawasan 

kebudayaan itu tidak hanya didapatkan melalui 

pembelajaran di kelas. Namun melalui eksplorasi 

lingkungan, siswa diharapkan bisa lebih paham 

dengan budaya Nusantara. Jadi pengatuhan siswa 

tidak hanya dibentuk dari pembelajaran dalam kelas, 

akan tetapi melalui kegiatan-kegiatan itu tadi.
63
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Ketiga, Pemilihan Ketua OSIS merupakan kegiatan 

tahunan yang dilaksanakan oleh seluruh warga sekolah, 

yakni siswa, guru dan tenaga kependidikan Nasima. 

Pemilihan Ketua OSIS menerapkan sistem pemungutan 

suara yang mirip dengan pemilihan jajaran pemerintahan 

di Indonesia, mulai dari kampanye, debat calon ketua dan 

ditutup dengan pemilihan di bilik suara.
64

 Selaras dengan 

pernyataan Guru BK bahwa:  

Kami berusaha menerapkan nilai-nilai nasionalis 

pada kegiatan pemilos atau pemilihan ketua OSIS di 

Nasima. Mulai dari pendaftaran, tes tulis dan tes 

wawancara calon ketua OSIS. Ketika sudah ada 

pilihan calon ketua dan wakil ketua OSIS dilanjutkan 

dengan kegiatan kampanye, mempromosikan diri 

agar dipilih, debat calon ketua OSIS, ada masa 

tenangnya juga, dan terakhir voting pemungutan 

suara yang dilakukan oleh seluruh siswa dan guru. 

Semua ini bertujuan untuk mengenalkan dan 

membiasakan anak tentang pentingnya demokrasi.
65

 
 

Beberapa kegiatan tahunan tersebut dapat 

menguatkan pengetahuan, penghayatan dan pengamalan 

kebangsaan siswa. Tidak hanya menguatkan pengetahuan 

kebangsaan, kegiatan Bela Negara diharapkan mampu 

memberikan penghayatan nilai-nilai kebangsaan lebih 

mendalam kepada siswa. Begitu pun dengan kegiatan 

Jelajah Nusantara dan Pemilihan Ketua OSIS yang 
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diharapkan dapat memberikan pengalaman kebangsaan 

siswa, seperti saling menghormati dan menghargai serta 

saling membantu di tengah perbedaan yang ada. Sehingga 

kegiatan ini dapat menumbuhkan cinta tanah air, toleransi, 

rela berkorban, kepedulian sosial dan kedisiplinan siswa.  
 

2. Habituasi Kegiatan Keagamaan  

Habituasi kegiatan keagamaan merupakan pembentukan 

kebiasaan beragama melalui partisipasi yang konsisten dalam 

praktik-praktik keagamaan. Berdasarkan obsevasi dan 

wawancara yang dilakukan peneliti, pembiasaan kegiatan 

keagamaan di SMA Nasima berlaku untuk semua siswa. 

Berikut ini adalah Habituasi kegiatan keagamaan: 

a. Pembiasaan Senyum, Sapa dan Salam  

Pembiasaan senyum, sapa dan salam merupakan 

kegiatan yang dilakukan setiap hari oleh bapak/ibu guru 

dan para siswa, khususnya pada waktu berangkat dan 

pulang sekolah. Sebagaimana pernyataan guru PAI:  

Pembiasaan dilaksanakan ketika anak-anak masuk 

atau sampai di sekolah, lalu disambut oleh bapak/ibu 

guru. Kemudian bapak/ibu guru salim sama anak 

disertai dengan kata-kata assalammu‟alaimun, 

tabarakallah, kata-kata Islamis maupun kata-kata 

positif lainnya. Membiasakan senyum, sapa dan 

salam setiap pagi bertujuan untuk menumbuhkan 

sopan-santun, saling menghormati dan mempererat 

hubungan guru dan siswa.
66
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Berdasarkan pernyataan tersebut, pembiasaan 

senyum, sapa dan salam menjadi upaya sekolah dalam 

membiasakan anak bersikap sopan, menghormati orang 

yang lebih tua, bertutur kata baik dan mempererat 

hubungan antara guru dan murid. Aktivitas mempererat 

hubungan kekeluargaan dan upaya saling menghormati 

termasuk dalam penguatan dimensi persatuan (unity) dan 

persamaan (equality) antar guru dan siswa. 

Pembiasaan senyum, sapa dan salam dilakukan setiap 

hari dan dimulai dari pukul 06.10 – 06.55 WIB. Bapak/ibu 

guru sesuai jadwal piketnya menunggu dan menyambut 

siswa di dua tempat, yaitu di halaman sekolah dekat pintu 

masuk dan di depan tangga menuju koridor sekolah. 

Ketika bel masuk dibunyikan pukul 06.55 WIB, siswa 

berbondong-bondong membuat barisan di depan kelas. 

Setelah barisan rapi, siswa masuk kelas secara tertib 

sembari salim dengan guru yang berdiri di depan kelas.
67

 

Peneliti mengamati kegiatan ini setidaknya dilakukan 

oleh guru bersama siswa sebanyak empat kali, yaitu di 

halaman sekolah, di depan tangga menuju koridor kelas, 

di depan kelas sebelum pembelajaran dimulai dan ketika 

hendak pulang. Peneliti juga mengamati bapak/ibu guru 

membudayakan salim kepada siswa sesuai dengan nilai-

nilai Islam, yaitu bersalaman dengan sentuhan bagi 
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sesama jenis dan bersalaman tanpa sentuhan bagi lawan 

jenis. Misalnya guru laki-laki hanya boleh bersalaman 

dengan murid laki-laki, begitu pun sebaliknya. 

b. Pembacaan Asmaul Husna 

Pembacaan Asmaul Husna menjadi bagian dari 

habituasi kegiatan keagamaan yang dilakukan setiap hari 

sebelum pembelajaran dimulai. Sebagaimana Kepala 

Sekolah mengatakan bahwa: 

Setiap pagi sebelum memulai pembelajaran, anak-

anak dibiasakan menyanyikan lagu Indoresia Raya 

Tiga Stanza, Himne, dan Mars Nasima. Dilanjutkan 

membaca Asmaul Husna, shalawat al-fatih, dan doa 

sebelum belajar.
68

 
 

Kemudian guru PAI menambahkan: 

Anak-anak dibiasakan membaca Asmaul Husna 

dengan tujuan agar anak kenal dengan sifat-sifat 

Kebesaran Allah serta membiasakan anak untuk 

selalu ingat dan hanya minta kepada Allah.
69

 
 

Berdasarkan pernyataan tersebut, pembacaan Asmaul 

Husna bertujuan membiasakan siswa untuk selalu ingat 

dan memohon kepada Allah dengan menyebut nama dan 

sifat-sifat-Nya yang Agung. Menurut peneliti, membaca 

Asmaul Husna setiap hari juga dapat membantu siswa 

dalam mengingat dan memahami sifat-sifat Allah. Selain 

itu, Asmaul Husna juga bisa meningkatkan fokus dan 
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ketenangan siswa sebelum belajar. Kegiatan ini dapat 

meningkatkan kesadaran dan ketaatan beragama siswa, 

maka dapat menguatkan dimensi keagamaan (religiousty).  

Asmaul husna dilantunkan setiap pagi setelah 

menyanyikan lagu Indonesia Raya Tiga Stanza, Himne 

dan Mars Nasima. Ketika membaca Asmaul Husna, guru 

dan siswa terlihat khidmat dengan posisi duduk dan 

menengadahkan kedua tangan. Kegiatan ini biasanya 

berlangsung selama 2–3 menit.
70

  

c. Pembacaan Shalawat 

Pembacaan shalawat menjadi rutinitas harian yang 

senantiasa dilakukan setiap hari di beberapa kegiatan, 

seperti sebelum belajar, setelah shalat dan sebelum 

pulang. Hal ini disampaikan oleh guru PAI bahwa:   

Shalawat al-fatih selalu dibaca sebelum memulai 

pembelajaran karena sejalan dengan namanya al-

fatih yang berarti pembuka, maka diharapkan 

dengan membaca shalawat ini dapat membuka 

segala kebaikan, segala rezeki, segala hal positif 

yang ada pada diri sendiri dan keluarga. Kemudian 

membaca shalawat asnawiyah setelah selesai shalat 

diharapkan mampu menambah kedekatan dengan 

Allah dan rasul-Nya. Lalu ada tambahan lirik pada 

shalawat aswaniyah berupa aman, aman, aman, 

aman, Indonesia Raya aman. Amin, amin, amin, 

amin, yamujibatsailin. Tambahan lirik itu merupakan 

doa terbaik untuk bangsa dan negara. Dan terakhir 
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shalawat nariyah dibaca ketika hendak pulang 

dengan tujuan mengaharapkan qabulnya hajat dan 

diberi keselamatan dalam perjalanan pulang”.
71

 
 

Berdasarkan pernyataan tersebut, pembacaan 

shalawat dilaksanakan pada tiga kegiatan yaitu; 1) 

membaca shalawat al-Fatih sebelum pembelajaran 

bertujuan membuka potensi dan memudahkan siswa 

dalam belajar, 2) shalawat Asnawiyah setelah selesai 

shalat bertujuan mendoakan bangsa dan negara, 3) 

shalawat Nariyah sebelum pulang bertujuan mengabulkan 

hajat dan memohon keselamatan ketika pulang.  Membaca 

shalawat diharapkan dapat menumbuhkan kecintaan siswa 

dalam menjalankan rutinitas ibadah, sehingga dapat 

menguatkan dimensi keagamaan (religiousty). 

Shalawat Al-Fatih dibaca setelah pembacaan Asmaul 

Husna, shalawat Asnawiyah dibaca setelah doa selesai 

shalat, serta shalawat Nariyah dibaca sebelum pulang. 

Peneliti mengamati para siswa juga membaca shalawat 

Asyghil saat berzikir dan shalawat Tunjina ketika berdoa 

saat shalat berjama‟ah. Jadi berdasarkan observasi, siswa 

Nasima setidaknya membaca lima jenis shalawat, yaitu 

shalawat Al-Fatih, Asyghil, Tunjina, Asnawiyah dan 

Nariyah.
72

 Berikut ini teks kelima shalawat tersebut: 
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Shalawat Al-Fatih 

 ًَّ ُٓ ًْ وَبَاركِْ َ َ سَيّدُِِاَ مَُ الَيِّ ِ دٍ اىْ صَوِّ وَسَيّ غْيقَِ وَالَْْ ٍَّ
ُ
ا أ ٍَ ِ ًِ فَاتنِِ ل ِ ات

ا سَتَقَ وَالنَّاصِِِ الَْ  ٍَ ِ ْ قَّ ةاِلَْ ل اطٍ مُسْتَليِمٍْ َٓ قِّ وَال صَلََّّ  , اديِ إلََِ صَِِ
 ُ ٌِلْدَارهِِ اىْ  اللِّّ صْحَاةِِّ حَقَّ كدَْرهِِ وَ

َ
ًِ غَييَِّْ وََ َ الََِِ وَأ  73. ػَظِيْ

 

Shalawat Asyghil 

 ُٓ دٍ سَيِّدُِاَ َ َ صَوِّ ًَّ الَيِّ ٍَّ ٍِيَْ  مَُ ِ ال شْغوِِ اىظَّ
َ
ٍِيَْ وَأ ِ ال  (X2)  ةاِىظَّ
ٍِيَْ  ِ ًْ سَال ِٓ ِ َْ ةيَِْ ٌِ َِا  خْرجِْ

َ
جَْْػيَِْ اَ  َ َ  وَ وَأ

َ
  74. لَِِ وَصَحْتِِّ أ

 

Shalawat Tunjina 

 ًَّ ُٓ دٍ وََ َ آلِ سَيّدُِِاَ الَيِّ ٍَّ ا  صَوِّ َ َ سَيّدُِِاَ مَُ َٓ ِ َِا ة دٍ صَلََةً تُِجِْيْ ٍَّ مَُ
َٔالِ وَالْْفاَتِ  ْْ

َ
َْ جَْيِعِْ الْۡ ا جَْيِعَْ الَْاجَاتِ  ،ٌِ َٓ ِ  ،وَتَلْضِِْ لَناَ ة

يّئَِاتِ  َْ جَْيِعِْ السَّ ٌِ ا  َٓ ِ ِرُُاَ ة ّٓ ْ َ  ،وَتُطَ
َ
ا غِِدَْكَ أ َٓ ِ َِا ة وَترَذَْػُ

رجََاتِ  كصََْ اىغَْ  ،الدَّ
َ
ا أ َٓ ِ َِا ة غُِ

َْ جَْيِعِْ الَْْيَْْاتِ فِِْ الَْيَاةِ وَتُتَيّ ٌِ اياَتِ 
ٍَاتِ  ٍَ ْ   75. وَبَػْدَ ال

 

Shalawat Asnawiyah 

دٍ سِِِ اىػُْلََ   ياَ رَبِّ صَوِّ َ َ الرَّسُٔلِ  ٍَّ  مَُ
رسَْييَِ  ٍُ ْ ُبْيَِاءُ وَال

َ
وْلَْ  وَالْۡ

َ
ا أ ًٍ  اىغُْرْ خَتْ

انَ  ٌَ
َ
انُ أ ٌَ
َ
انُ أ ٌَ
َ
انُ أ ٌَ
َ
ِ   أ انُ بإُِِدُْوْن ٌَ

َ
 سِيَا رَاياَ أ

ٌِيَ   ٌِيَ آ ٌِيَ آ ٌِيَ آ ٍِيَ   آ َ   76. ياَ رَبِّ رَبَّ اىػَْال
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Shalawat Nariyah 

 ًَّ ُٓ ا َ ٰ سَيِّدُِاَ مَُ الَيِّ ًٌّ ا تاَ ًٌ ًْ سَلََ
دِ صَوِّ صَلََةً كََمِيثًَ وسََيِّ ٍَّ ِيْ ࣙ سس  الََّّ

َِالُ ةِِّ بُ وَتُلْضِٰ ةِِّ ةِِّ اىػُْلَدُ وَتَِفَْرجُِ ةِِّ اىهُْرَ  تَِحَْوُّ  انجُِ وَتُ َٔ الَْ
جَْٔ الرَّ  ِ امُ ة ٍَ ًِ وَيسُْتسَْقَِ اىغَْ ِ ات َٔ َُ الَْْ ًِ وََ ٰ الَِِٰ غََنبُِ وحَُسْ  ِِّٓ اىهَْرِيْ
ٍْحَثٍ  كُِّ  فِِْ  صَحْتِِّ وَ  َ ْٔمٍ  كُِّ  ةػَِدَدِ  جَفَسٍ  وَ  ل ػْيُ  77. لمََ  ٌَ

 

d. Pembacaan Doa 

Pembacaan doa merupakan kegiatan rutin berikutnya 

yang dilakukan setiap hari di beberapa kegiatan, seperti 

sebelum belajar, setelah shalat, sebelum makan bersama  

dan sebelum pulang. Hal ini disampaikan oleh guru PAI:   

Anak-anak masuk ke dalam kelas dan menyanyikan 

lagu Indonesia Raya. Setelah itu dilanjutkan duduk 

yang baik, membaca asmaul husna, shalawat al-

fatih, dan doa belajar. Sebelum makan dan sesudah 

makan bersama selalu dibuka dan ditutup dengan 

doa. Pada siang hari, setelah mengerjakan shalat 

zuhur, anak bersama-sama membaca wirid, doa dan 

ditutup dengan membaca shalawat Asnawiyah. 

Sebelum pulang, anak dibiasakan membaca shalawat 

Nariyah, doa penutup majelis, dan doa bismillahi 

tawakaltu. Kami selalu membiasakan anak dengan 

berdoa agar anak selalu ingat dan meminta kepada 

Allah. Selain itu doa juga bisa dijadikan sarana 

mendisiplinkan dan menertibkan siswa.
78

  
 

Berdasarkan pernyataan tersebut, pembacaan doa 

dilaksanakan pada empat kegiatan yaitu; 1) membaca doa 
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sebelum belajar, 2) doa setelah selesai shalat, 3) doa 

ketika makan bersama dan 4) doa sebelum pulang. 

Rutinitas membaca doa diharapkan dapat menumbuhkan 

kesadaran mengingat dan memohon kepada Allah dalam 

setiap keadaan. Selain itu, peneliti melihat pembacaan doa 

dapat menertibkan para siswa khususnya ketika shalat dan 

rutinitas makan bersama.
79

  

e. Shalat Dhuha 

Sholat dhuha merupakan habituasi kegiatan 

keagamaan yang dilaksanakan setiap hari pada pukul 

09.30 WIB.  Guru PAI mengatakan bahwa: 

 Shalat dhuha dikerjakan setiap jam 09.30 pagi 

dengan tujuan membiasakan anak melaksanakan 

ibadah yang sifatnya sunnah. Selain itu, shalat 

dhuha juga memiliki keutamaan dapat mencukupi 

kebutuhan seorang muslim. Jadi biasanya anak-anak 

kelas XII itu lebih semangat mengikuti shalat dhuha 

dengan harapan bisa dilancarkan ujian dan masuk 

PTN yang diharapkan.
80

 
 

Shalat dhuha dilaksanakan di Masjid Baitul Masykur 

Nasima pada pukul 09.30 WIB. Ketika bel berbunyi, 

siswa berbondong-bondong menuju masjid untuk 

menunaikan shalat dhuha. Shalat dilaksanakan secara 

munfarid atau sendiri-sendiri. Setelah selesai, siswa 

mengisi absen kehadiran shalat dhuha yang diawasi oleh 
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guru piket dan tim keagamaan. Bagi siswa yang tidak 

mengikuti shalat dhuha akan mendapatkan sanksi atau 

hukuman saat pulang sekolah.
81

  

f. Shalat Dhuhur dan Ashar Berjama’ah 

Sholat dzuhur dan ashar berjama‟ah merupakan 

habituasi kegiatan keagamaan yang dilaksanakan setiap 

hari pada pukul 12.00 dan 15.00 WIB. Hal ini 

disampaikan oleh guru PAI bahwa: 

Kemudian ada pembiasaan shalat dzuhur dan ashar 

berjamaah. Tujuannya untuk melatih kedisiplinan 

siswa mengerjakan shalat tepat waktu. Kita juga 

tahu kalau shalat berjma‟ah itu memiliki drajat yang 

lebih baik dari pada shalat sendiri.
82

 
 

Shalat dzuhur dilaksanakan setiap hari pada pukul 

12.00 WIB sebelum rutinitas makan siang bersama. 

Setelah bel berbunyi, para siswa bergegas menuju masjid, 

mengambil wudhu dan melaksanakan shalat berjama‟ah. 

Adapun yang menjadi muadzin dan imam adalah siswa 

sesuai jadwal petugas yang telah disepakati. Para guru 

juga ikut berjama‟ah setelah memastikan semua siswa 

berada di masjid. Setelah selesai shalat, siswa dan guru 

bersama-sama berdzikir, berdoa dan bersholawat.
83
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Berdasarkan pernyataan wawancara di atas, shalat 

dzuhur dan ashar berjama‟ah dinilai dapat meningkatkan 

kedisiplinan siswa dalam beribadah. Pembiasaan shalat 

berjama‟ah juga memberikan pemahaman kepada siswa 

bahwa shalat berjama‟ah di masjid lebih utama dari pada 

shalat sendiri. Menurut peneliti, shalat berjama‟ah juga 

meningkatkan kepedulian antar siswa. Kebersamaan 

beribadah akan membuat siswa saling mengenal dan 

berinteraksi satu sama lain, sehingga menumbuhkan 

kepudulian sosial. Kegiatan ini dapat meningkatkan 

ketaatan beribadah anak, yaitu dimensi keagamaan 

(religiousty) dan dimensi persatuan (unity). 

g. Kegiatan Hari Jum’at  

Pada hari Jum‟at SMA Nasima menyelenggarakan 

kegiatan yang berbeda, seperti pembacaan yasin tahlil 

bersama, shalat Jum‟at dan Kajian An-Nisa. Pertama, 

Pembacaan yasin dan tahlil bersama. Kegiatan ini 

dilaksanakan setiap Jum‟at pukul 07.00–07.30 WIB. 

Setelah masuk kelas, siswa menyanyikan lagu Indonesia 

Raya Tiga Stanza, Himne dan Mars Nasima. Kemudian 

dilanjutkan membaca yasin dan tahlil bersama bapak/ibu 

guru di kelas masing-masing. Perwakilan siswa ditunjuk 

guru memimpin yasin tahlil melalui mikrofon di ruang 

guru, lalu suaranya diperdengarkan melalui speaker.
84
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Pembacaan yasin dan tahlil pada hari Jum‟at bertujuan 

membiasakan dan memberikan modal pada anak untuk 

berperan aktif di masyarakat nanti. Hal ini sebagaimana 

yang disampaikan oleh guru PAI bahwa: 

Setiap Jum‟at pagi setelah bernyanyi, anak-anak 

dibiasakan membaca yasin dan tahlil bersama-sama. 

Tujuannya agar siswa terbiasa dan diharapkan 

nantinya bisa memimpin Yasin dan Tahlil di 

kampungnya masing-masing.
85

     
 

Kedua, shalat Jum‟at berjama‟ah yang dilaksanakan 

setiap Jum‟at pukul 12.00–12.30 WIB. Setelah bel 

berbunyi, anak putra bergegas menuju masjid, mengambil 

wudhu dan melaksanakan rangkaian shalat Jum‟at. 

Adapun bilal diperankan oleh siswa yang ditunjuk guru 

dan khotib diperankan oleh perwakilan guru. Setelah 

rangkaian shalat Jum‟at selesai, dilanjutkan dengan 

rutinitas makan bersama.
86

  

Ketiga, Kajian an-Nisa merupakan istilah yang 

dipakai untuk kegiatan sharing keagamaan antara anak 

putri dan ibu guru. Kegiatan ini dilaksanakan setiap 

Jum‟at pada pukul 12.00–12.30. Jadi ketika anak putra 

melaksanakan shalat Jum‟at, anak putri dikumpulkan di 

aula dan dibekali materi keagamaan oleh perwakilan ibu 

guru. Hal ini sesuai dengan penuturan Kepala Sekolah: 
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Saat anak laki-laki melaksanakan shalat Jum‟at. 

Anak-anak perempuan melaksanakan shalat dzuhur 

berjamaah, lalu dilanjutkan dengan kajian an-nisa/ 

kajian fiqh wanita. Contoh yang paling sederhana 

seperti cara mandi junub yang benar, ciri-ciri darah 

suci dan kotor. Jadi anak-anak perempuan tetap ada 

kegiatan yang bermanfaat sembari menunggu anak 

laki-laki selesai shalat.
87

 
 

h. Peringatan Hari Besar Islam (PHBI) 

Peringatan Hari Besar Islam (PHBI) merupakan 

rutinitas yang dilakukan setiap tahun dengan mengadakan 

berbagai macam kegiatan keagamaan, seperti pembacaan 

Maulid Diba‟ 12 hari, pesantren ramadhan, dan lomba-

lomba keagamaan. Pertama, Maulid Nabi Muhammad 

SAW diperingati dengan pembacaan Maulid Diba‟ selama 

12 hari berturut-turut, mulai dari tanggal 1–12 Rabi‟ul 

Awal. Puncak Maulid tanggal 12 Rabi‟ul Awal ditutup 

dengan pembacaan diba‟, penampilan rebana, penampilan 

nasyid dan dialog keagamaan.
88

 Peringatan Maulid Nabi 

Muhammad SAW bertujuan untuk menumbuhkan 

kecintaan kepada Nabi Muhammad, serta melatih 

keterampilan membaca diba‟ dan rebana siswa. Hal ini 

sebagaimana yang disampaikan Kepala Sekolah bahwa: 

Maulid Nabi diperingati dengan dibaan di sebelas 

hari sebelum puncak maulid. Kemudian ditutup 
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dengan dibaan lagi dan tausiyah keagamaan. Ini 

usaha yang dapat kami lakukan agar anak memilki 

kecintaan kepada Nabi SAW dan dapat melatih 

keterampilan rebana siswa.
89

       
 

Kedua, Isra‟ Miraj Nabi Muhammad diperingati 

dengan berbagai kegiatan, seperti penampilan rebana, kuis 

siapa berani dan tausiyah keagamaan.
90

 Peringatan Isra‟ 

Miraj Nabi Muhammad bertujuan untuk menumbuhkan 

kecintaan, serta menambah pengetahuan siswa tentang 

Nabi Muhammad SAW. Hal ini sebagaimana yang 

disampaikan Guru PAI bahwa: 

Setiap tahun Nasima juga menyelenggarakan 

peringatan Isra Miraj Nabi SAW. Di dalamnya ada 

kegiatan tausiyah tentang perjalanan Nabi yang 

dibawakan oleh perwakilan siswa serta quis benar 

salah tentang Nabi SAW. Harapannya siswa jadi 

lebih kenal dan paham tentang Nabi Muammad. 
91

 
   

Ketiga, Pesantren Ramadhan merupakan rutinitas 

tahunan yang dilaksanakan selama 10 hari di bulan 

Ramadhan. Sebagaimana Kepala Sekolah mengatakan: 

Setiap satu tahun sekali, SMA Nasima selalu 

mengadakan pesantren Ramadhan selama sepuluh 

(10) hari. Pesantren Ramadhan berisi kegiatan 

penguatan ibadah. Jadi di dalamnya ada kegiatan 
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tadabbur alam, kajian fiqh, dan lomba-lomba 

keagamaan seperti adzan dan tilawah.
 92

 
 

Hal yang sama juga disampaikan oleh guru PKn: 

Setiap bulan Ramadhan Nasima mengadakan 

kegiatan Pesantren Ramadhan. Komsepnya sama 

seperti pesantren kilat, yaitu anak-anak harus ikut 

kegiatan dan menginap selama sepuluh hari, tidak 

boleh pulang, tidak pegang HP dan tidak boleh 

dijengguk. Ada sebagian siswa juga yang dikirimkan 

ke Ponpes Al-Hikmah Brebes selama 10 hari. Jadi 

selama pesantren kilat 10 hari itu anak-anak fokus 

dengan kegiatan keagamaan.
93

 
 

Berdasarkan pernyataan di atas, Pesantren Ramadhan 

merupakan rutinitas tahunan yang dilaksanakan selama 10 

hari di bulan Ramadhan. Semua siswa wajib mengikuti 

kegiatan tersebut, mulai dari menginap selama 10 hari, 

mengikuti rangkaian ibadah seperti shalat jama‟ah, shalat 

tarawih, shalat tahajud, sahur, buka bersama, tadarus 

Qur‟an dan lain-lain. Kemudian ada kegiatan penguatan 

pengetahuan Islam seperti pembelajaran Al-Qur‟an Hadis, 

Fiqih dan Akidah Akhlak. Lalu ada kegiatan pendukung 

pengalaman serta pengembangan bakat dan minat siswa 

seperti pelatihan dai‟, tilawah, pelatihan tari, handcraft 

(kerajinan tangan) dan kegiatan lainnya.
94
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D. Evaluasi Penguatan Karakter Nasionalis Agamais melalui 

Budaya Sekolah “Merah Putih” pada Siswa Generasi Z SMA 

Nasima Semarang 

Evaluasi atau evaluating merupakan penilaian yang dilakukan 

pada tengah atau akhir kegiatan dengan tujuan untuk mengetahui 

apakah yang direncanakan sudah terlaksana atau belum. Hasil dari 

evaluasi dapat berupa informasi tentang dampak atau pengaruh 

program, kekurangan dan kelebihan program, serta kebutuhan 

program. Evaluasi penguatan karakter nasionalis agamais melalui 

budaya sekolah “Merah Putih” dilaksanakan dalam tiga bentuk: 

1. Evaluasi Harian  

Evaluasi harian merupakan penilaian yang dilakukan 

setiap hari guna mengukur kemajuan atau pencapaian peserta 

didik dalam menjalankan tugas atau kegiatan tertentu. 

Berdasarkan pengamatan peneliti, setiap hari guru piket 

mengawasi dan mengevaluasi sikap siswa dalam mengikuti 

kegiatan sekolah. Contohnya seperti kedisiplinan siswa datang 

ke sekolah tepat waktu, kehadiran melaksanakan shalat dhuha, 

serta kedisiplinan shalat dzuhur dan ashar tepat waktu. 

Jika ada siswa yang melanggar kegiatan tersebut, guru 

piket akan memberikan minus poin pada buku merah dan 

konsekuensi menulis istigfar 100 kali sepulang sekolah.
95

. 

Kepala Sekolah juga mengatakan bahwa: 
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Setiap anak di SMA Nasima dibekali buku merah. Di 

dalamnya terdapat ketentuan-ketentuan agar anak bisa 

mendapatkan plus dan minus poin. Buku merah juga 

dapat digunakan guru piket untuk memantau perilaku 

anak-anak setiap hari. Datang sekolahnya terlambat atau 

tidak, Ibadahnya sudah benar atau belum, shalatnya 

terlambat atau tidak. Jika ada anak yang melakukan 

pelanggaran seperti datang terlambat, maka poinnya 

akan minus atau dikurangi. Lalu hukuman yang 

diterapkan saat ini adalah menulis istigfar, menulis ayat 

Al-Qur‟an, ataupun setoran mengaji.
96

  
 

2. Evaluasi Bulanan    

Setiap bulan guru mengundang orang tua siswa untuk 

berpartisipasi dalam kelas parenting. Guru menyampaikan 

berbagai informasi tentang progres anak selama di sekolah 

kepada orang tuanya. Informasi yang disampaikan bisa berupa 

kemajuan dalam hal akademik, perkembangan sikap maupun 

keterampilan beribadah.
97

 Evaluasi bulanan diharapkan dapat 

memberikan feedback atau umpan balik kepada orang tua 

untuk bersama-sama mendisiplinkan anaknya. Selaras dengan 

Kepala Sekolah yang mengatakan bahwa:       

 Guru juga berperan dalam menjembatani siswa dan 

orang tua. Jadi orang tua harus tahu perilaku dan 

perkembangan karakter anak di sekolah. Makanya setiap 

satu bulan sekali diadakan kelas parenting bersama 

orang tua siswa. Kegiatan tersebut diharapkan dapat 

menjadi wadah yang bertujuan untuk mengevaluasi dan 
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menyampaikan berbagai informasi tentang progres anak 

selama di sekolah.
98

 
 

3. Evaluasi Tahunan  

Ujian RHN (Rutinitas Harian Nasima) merupakan 

evaluasi berupa tes keterampilan yang dilaksanakan setiap satu 

tahun sekali dan dijadikan sebagai syarat ujian kenaikan kelas. 

Sebagaimana Kepala Sekolah mengatakan bahwa:  

Sebelum ujian kenaikan kelas atau semesteran. Nasima 

mengadakan ujian RHN (Rutinan Harian Nasima) yang di 

dalamnya terdapat tes menyanyikan lagu Indonesia Raya 

tiga stanza, hafalan ikrar, mars, dan himne Nasima. 

Kemudian dites hafalan wirid sesudah shalat, asmaul 

husna, shalawat dan bacaan-bacaan lainnya .
99

 
 

Kemudian guru PAI menambahkan: 

Sebelum ujian kenaikan kelas, anak-anak dites hafalan 

wiridnya sampai mana, hafalan nasionalismenya sampai 

mana. Guru PKn bertugas mengecek dan mengetes 

hafalan nasionalismenya, ikrar Nasimanya, hafalan lagu 

Indonesia Raya Tiga Stanzanya. Sedangkan guru agama 

mengecek hafalan asmaul husna, shalawat, wirid, dan 

doa-doa. Tes ini digunakan sebagai syarat mengikuti tes 

kenaikan kelas atau syarat ulangan semester.
100

 
 

Apabila siswa berhasil lulus ujian RHN, maka siswa 

tersebut diperbolehkan mengikuti ujian kenaikan kelas. Namun 

jika belum, siswa tersebut tetap diperbolehkan melaksanakan 
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ujian kenaikan kelas dengan syarat setelah ujian harus 

mengikuti bimbingan dan menyelesaikan hafalannya. Hal ini 

disampaikan Kepala Sekolah bahwa: 

Jika ada siswa yang belum ujian RHN, siswa tersebut 

tetap boleh mengikuti ujian semesteran dengan syarat 

setelah ujian harus mengikuti bimbingan bersama guru 

PAI atau Pkn. Jadi targetnya anak tersebut sudah hafal 

sebelum pembagian rapot. Namun sejauh ini tidak ada 

anak yang belum lulus, karena hafalan itu dibaca terus 

menerus setiap hari, jadi anak sudah terbiasa.
101

 
 

E. Peran Guru dalam Penguatan Karakter Nasionalis Agamais 

pada Siswa Generasi Z SMA Nasima Semarang 

Peran guru dalam penguatan karakter mencakup fungsi dan 

tanggung jawab seorang guru dalam menguatkan karakter peserta 

didiknya. Hal ini mengindikasikan bahwa guru memiliki metode 

dan tugas fungsional dalam mengefektifkan kegiatan-kegiatan 

penguatan karakter peserta didik di sekolah. Berdasarkan observasi 

dan wawancara yang dilakukan peneliti, guru berperan penting 

dalam penguatan karakter nasionalis agamais generasi Z SMA 

Nasima, diantaranya berperan sebagai teladan, dinamisator, 

motivastor dan evaluator. Berikut ini deskripsi tiap peran guru:     

1. Peran Guru sebagai Teladan 

Guru sebagai teladan harus senantiasa mencerminkan 

perkataan, perbuatan dan penampilan yang baik. Keteladan 
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menjadi metode guru dalam menguatkan karakter nasionalis 

agamais siswa di sekolah. Sebagaimana guru PAI mengatakan:  

Semua guru harus menjadi teladan atau role model bagi 

anak-anaknya. Semua jenis kegiatan di sekolah, apalagi 

yang berhubungan dengan pembiasaan dan aplikatif 

ibadah, itu pasti memerlukan teladan atau role model. 

Sebagai guru PAI, saya selalu berusaha agar senantiasa 

hadir di masjid dan memberikan contoh yang baik kepada 

anak-anak dalam melaksanakan ibadah. Jadi jangan 

sampai guru hanya menyuruh murid beribadah tanpa 

memberikan contoh beribadah yang baik.
102

  
 

Kemudian guru PKn juga mengatakan bahwa:     

Guru adalah contoh bagi anak-anaknya, misalnya guru 

mengarahkan murid untuk tidak terlambat, maka guru 

tidak boleh terlambat. Guru menyuruh murid untuk 

tersenyum, maka guru juga harus menyambut anak-anak 

setiap pagi dengan senyuman.
103

 
 

Hal yang sama juga disampaikan oleh guru BK bahwa:     

Sebagai guru BK, saya berusaha menerapkan nilai-nilai 

nasionalis agamais. Contohnya pada saat pelajaran BK, 

saya harus selalu menerapkan nilai nasionalisme seperti 

disiplin, tidak datang terlambat, dan berperilaku sesuai 

dengan tata tertib. Kemudian nilai agamaisnya, saya 

harus senantiasa berpakaian sopan dan memulai 

pelajaran BK dengan membaca bismillah. Jadi saya 

selalu memberikan contoh kepada anak untuk mengawali 

segala sesuatu dengan bismillah dan menutupnya dengan 

alhamdulillah. Tujuannya agar anak itu melihat kebiasan 
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bapak/ibu gurunya, sehingga bisa jadi cerminan dan 

ditiru oleh para siswa.
104

  
 

Berdasarkan pernyataan di atas, guru berperan sebagai 

teladan atau role model dalam menguatkan karakter nasionalis 

agamais siswa, baik dalam hal penampilan maupun perbuatan. 

Keteladan dalam penampilan bisa diwujudkan dengan guru 

berpakaian baik, sopan, menutup aurat dan sesuai jadwal. Lalu 

keteladan dalam perbuatan bisa diaplikasikan dengan guru 

datang tepat waktu, tidak terlambat, tertib melaksanakan 

kegiatan sekolah seperti upacara dan praktik ibadah, senantiasa 

tersenyum, mengawali setiap kegiatan dengan basmallah dan 

mengakhirinya dengan alhamdulillah.    

Pernyataan di atas diperkuat dengan data observasi, yakni 

peneliti mengamati guru sudah memberikan keteladan yang 

baik kepada peserta didiknya. Guru berpenampilan sopan, 

menutup aurat dan sesuai dengan jadwal sekolah. Hal ini 

dibuktikan dengan guru perempuan memberikan contoh 

kepada peserta didiknya untuk berkerudung dengan rapi, 

memakai ciput dan lebar hingga menutupi bagian dada. 

Sedangkan guru laki-laki berpakaian sopan dan mengenakan 

peci. Selain itu, guru juga telah berpenampilan sesuai jadwal 

yang ditetapkan, seperti mengenakan merah putih pada hari 

Santri Nasional dan adat daerah pada hari Kemerdekaan RI.
105
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Kemudian guru juga sudah mencontohkan perilaku yang 

baik kepada peserta didiknya. Hal ini dibuktikan dengan guru 

tidak terlambat datang ke sekolah, guru piket sudah berada di 

sekolah pada jam 06.10 WIB dan siap menyambut kedatangan 

siswa dengan senyuman dan sapaan positif. Guru juga 

mengikuti upacara bendera dengan tertib, datang ke barisan 

tepat waktu dan tidak ada yang mengobrol. Pada saat shalat 

Jum‟at, guru yang bertugas sebagai khotib datang lebih awal 

menjadi contoh bagi siswa lainnya, khususnya bagi yang 

bertugas sebagai muadzin untuk datang lebih awal juga.
106

  

2. Peran Guru Sebagai Dinamisator 

Guru sebagai dinamisator bertugas menggerakkan siswa 

untuk mengikuti kegiatan-kegiatan kebangsaan dan keagamaan 

yang ada di sekolah. Hal ini menunjukkan peran guru sebagai 

pendamping dan pembimbing kegiatan penguatan karakter 

siswa di sekolah. Mendampingi dan mengawasi menjadi cara 

guru dalam menguatkan karakter nasionalis agamais siswa. 

Sebagaimana Kepala Sekolah mengatakan: 

 Semua guru berperan menjadi pendamping ibadah bagi 

para siswa. Jadi tidak hanya diserahkan kepada guru 

agama, akan tetapi semua guru berpartisipasi aktif 

mendampingi kegiatan pembiasaan. Guru mendampingi 

siswa melaksanakan rangkaian kegiatan shalat dari awal 

hingga akhir. Mulai dari menghimbau dan mengarahkan 

siswa, hingga memastikan sudah benar atau belum cara 

beribadah siswa. Misalnya sudah benar atau belum cara 
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wudhunya, sudah benar atau belum mengenakan 

mukenanya.
107

  
 

Pernyataan yang sama juga diungkapkan oleh guru PAI: 

Guru berperan sebagai pendamping ibadah, dimulai dari 

mendampingi secara teori hingga praktek ibadah. 

Pendamping bukan hanya sekedar menemani, akan tetapi 

mengawasi dan memastikan benar tidanya praktek ibadah 

anak. Contohnya seperti mengawasi dan menegur ketika 

masih ada kesalahan dalam berwudhu. Menegur ketika 

mukena yang dipakai belum rapi, mengarahkan siswa 

untuk mengisi saf shalat yang masing kosong dll. 

Makanya pesan direktur keagamaan kepada para guru itu 

jangan bosan dalam mendampingi anak.
108

 
 

Pernyataan di atas menunjukkan guru sebagai figur 

penting dalam mendampingi, mengawasi dan memastikan 

benar salahnya ibadah siswa. Berdasarkan observasi yang 

dilakukan peneliti, pendampingan dan pengawasan sudah 

dimulai sejak pagi hari ketika pembiasaan di dalam kelas. Guru 

ikut mendampingi siswa menyanyikan lagu Indonesia Raya 

Tiga Stanza, membaca Asmaul Husna dan doa-doa. Kemudian 

Guru juga mendampingi pelaksanaan shalat dhuha, rutinitas 

makan bersama serta shalat dzuhur dan ashar berjama‟ah. 

Pada saat pelaksanaan shalat dzuhur, guru memastikan 

semua anak mengambil wudhu dan menyusun saf shalat 

terlebih dahulu. Jika ada anak yang tidak tertib, guru menegur 
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dan mengarahkan anak tersebut untuk segera mengambil 

wudhu dan merapikan barisan shalatnya. Ketika semua anak 

sudah berada di masjid dan barisan shalatnya dirasa sudah rapi, 

maka guru akan baris dan ikut melaksanakan shalat di 

belakang peserta didiknya. 

Kemudian pada saat rutinitas makan siang, guru piket 

menertibkan dan memastikan semua anak sudah berada di 

barisan. Lalu guru mengarahkan anak untuk masuk ke ruang 

makan secara teratur dan duduk sesuai tempatnya. Begitupula 

pada saat upacara bendera, ada beberapa guru mendampingi 

dan mengawasi anak-anak di barisan belakang, serta ada guru 

yang mendampingi petugas upacara.
109

   

3. Peran Guru Sebagai Motivator 

Guru sebagai motivator hendaknya selalu memberikan 

semangat dan dorongan positif kepada peserta didiknya untuk 

bertingkah laku baik dan terarah. Motivasi dapat diberikan 

melalui kata-kata positif dan hadiah. Sebagaimana guru BK 

mengakatan bahwa: 

Tugas guru juga memotivasi anak. Motivasi yang 

diberikan guru ke anak agar semangat mengikuti kegiatan 

pembiasaan sebenarnya sederhana, bisa dengan senyum, 

sapaan, ataupun memberikan kata-kata seperti ayo 

semangat nak. Motivasi yang diberikan juga bisa berupa 

ajakan, bisa juga berupa ancaman seperti kalau malas 

poinnya nanti bisa dikurangi dan lain-lain. Kalau kelas 

dua belas (XII) biasanya pemberian kata-kata positif, 
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afirmasi positif, misalnya seperti ayo kamu mau masuk UI 

kan, ayo kalau kamu kayak gini (malas dan tidak bisa 

diatur), kamu gak bisa masuk UI. Termasuk motivasi 

dalam pembiasaan shalat dhuha, ayo nak ibadah dhuha 

dulu, kalau kamu kerjakan seperti ini konsekuensinya, 

dan jika kamu tinggalkan seperti ini juga akibatnya.
110

 
 

Kemudian guru PAI mengatakan bahwa:     

Apabila ada anak yang sedang malas beribadah atau 

susah diatur. Biasanya saya menunjukkan hadis ataupun 

informasi agama yang menunjukkan balasan atau 

ancaman bagi orang-orang yang munkar (malas 

beribadah). Efeknya terkadang anak menjadi takut, 

khawatir dan berusaha agar tidak mengulangi 

kelalaiannya lagi. Ini bisa jadi motivasi tersendiri bagi 

anak-anak yang susah diatur.
111

 
 

Guru PKn juga menyampaikan:     

Hampir setiap saat guru memberikan motivasi kepada 

anak. Dalam hal beribadah misalnya shalat dhuha, anak-

anak dimotivasi dengan memberlakukan absen shalat 

duha. Untuk menumbuhkan kebiasaan itu memang harus 

dipaksa pada awalnya. Jika anak tidak mengerjakan, 

maka akan dikurangi poinnya dan dikenai hukuman. 

Harapannya kalau sudah terbiasa, anak tetap 

mengerjakan shalat duha meskipun di hari libur.
112

 
 

Berdasarkan pernyataan di atas, guru bisa memotivasi 

peserta didik dengan berbagai cara, seperti memberikan 
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senyuman, sapaan dan kata-kata positif. Dorongan semangat 

juga bisa diberikan dalam bentuk peringatan minus poin bagi 

anak yang melanggar dan plus poin bagi anak yang sudah 

berpartisipasi aktif. Selain itu, guru juga bisa memotivasi 

dengan menunjukkan keutamaan mengerjakan ibadah dan 

ancaman atau balasan meninggalkan ibadah.     

Peneliti mengamati bebarapa guru telah memotivasi siswa 

dengan baik. Pada pagi hari guru menyambut siswa dengan 

senyuman dan sapaan disertai kata-kata positif seperti 

“semangat belajar nak”. Pada saat shalat dzuhur, peneliti 

melihat ada guru yang mengajak dan mengarahkan peserta 

didiknya untuk segera mengambil wudhu. Ajakan tersebut 

disertai kata-kata positif seperti “semangat, ayo dang ambil 

wudhu”. Lalu saat amanat upacara, pembina mengajak seluruh 

peserta upacara untuk semangat belajar, beribadah dan 

mengabdi kepada bangsa-negara.
113

   Adapun motivasi berupa 

hadiah atau penghargaan juga pernah diberikan sekolah kepada 

siswa yang rajin beribadah. Penghargaan tersebut diberikan 

bertepatan pada saat peringatan Isra Miraj Nabi SAW.
114

      

4. Peran Guru Sebagai Evaluator 

Guru sebagai evaluator bertugas menilai kemajuan siswa, 

baik dari segi pengetahuan, kepribadian maupun keterampilan 

siswa. Evaluasi bisa dilakukan dengan beragam cara, seperti 
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menyebarkan angket, melakukan komunikasi dengan orang tua 

siswa dan guru dapat menuliskan catatan perilaku siswa serta 

tindak lanjut yang harus dilakukan. Sebagaimana Kepala 

Sekolah mengatakan bahwa: 

Buku merah digunakan guru piket untuk memantau 

perilaku siswa setiap hari. Datang sekolahnya terlambat 

atau tidak, shalatnya terlambat atau tidak. Jika ada anak 

yang melakukan pelanggaran seperti datang terlambat, 

maka poinnya akan minus atau dikurangi. Lalu tindak 

lanjutnya berupa hukuman seperti menulis istigfar.
115

 
 

Hal yang sama juga disampaikan guru BK bahwa: 

Bagi anak-anak yang datang terlambat, pembiasaaanya 

tidak dilakukan di dalam kelas akan tetapi menyanyikan 

lagu Indonesia Raya, Himne Nasima di lapangan. Lalu 

cara mendisiplinkannya agar tidak datang terlambat lagi 

yaitu dengan pengurangan poin dan memberikan 

konsekuensi berupa menulis istigfar sebanyak 100 kali 

sepulang sekolah.
116

 
 

Berdasarkan pernyataan di atas, guru bisa mengevaluasi 

sikap siswa dengan cara mencatat perilakunya pada buku 

merah, lalu memberikan tindak lanjut (feed-back) terhadap 

perilaku tersebut. Apabila siswa melanggar tata tertib seperti 

terlambat dan tidak mengikuti kegiatan, guru berhak 

memberikan minus poin dan konsekuensi berupa menulis 

istigfar 100 kali. Namun jika siswa berpartisipasi dan berperan 
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aktif dalam kegiatan, maka guru harus memberikan plus poin 

pada siswa tersebut.
117

  

Selain pengawasan harian, setiap bulan guru mengundang 

orang tua siswa untuk menghadiri kelas parenting baik secara 

online maupun offline. Kegiatan ini berfungsi sebagai wadah 

atau forum untuk menyampaikan berbagai informasi tentang 

progres anak selama di sekolah. Informasi yang disampaikan 

bisa berupa kondisi akademik, praktik ibadah, perilaku 

maupun partisipasi siswa selama mengikuti kegiatan di 

sekolah. Guru juga memohon kerja sama dari orang tua siswa 

untuk bersama-sama mendisiplinkan anak.
118

  

Orang tua harus tahu perkembangan karakter anak di 

sekolah. Makanya setiap satu bulan sekali diadakan kelas 

parenting bersama orang tua siswa. Tujuannya untuk 

mengevaluasi dan menyampaikan berbagai informasi 

tentang progres anak selama di sekolah.
119

 
  

Kemudian guru juga mengevaluasi pengetahuan dan 

keterampilan siswa melalui ujian RHN (Rutinitas Harian 

Nasima). Tes ini dilaksanakan setiap satu tahun sekali dan 

dijadikan sebagai syarat mengikuti ujian kenaikan kelas. 

Adapun guru PKn bertugas mengetes hafalan lagu Indonesia 

Raya Tiga Stanza, Ikrar Nasima, Mars dan Himne Nasima. 

Sedangkan guru PAI bertugas mengetes hafalan asmaul husna, 
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wirid sholawat, doa-doa dan gerakan shalat. Sebagaimana 

Kepala Sekolah mengatakan bahwa:  

Sebelum ujian kenaikan kelas, Nasima mengadakan ujian 

RHN (Rutinan Harian Nasima) yang di dalamnya ada tes 

menyanyikan lagu Indonesia Raya tiga stanza, hafalan 

ikrar, mars, dan himne Nasima. Kemudian tes hafalan 

wirid sesudah shalat, asmaul husna, shalawat dll.
120 

 

F. Urgensi Penguatan Karakter Nasionalis Agamais melalui 

Budaya Sekolah “Merah Putih” pada Siswa Generasi Z SMA 

Nasima Semarang 

Budaya sekolah “Merah Putih” menjadi salah satu strategi 

SMA Nasima untuk menguatkan karakter siswa. Proses penguatan 

karakter nasionalis agamais siswa dilaksanakan melalui habituasi 

kegiatan kebangsaan dan keagamaan, lalu didukung dengan tata 

tertib dan pemberlakuan sanksi serta fasilitas dan simbol sekolah 

yang telah dirumuskan sejak awal. Lebih lanjut Kepala Sekolah 

mengatakan bahwa: 

Program buda a sekolah “Merah Putih” itu disusun untuk 

satu tahun ajaran ke depan dan yang menjadi tolak ukurnya 

adalah misi, visi dan core value yang harus tercermin dalam 

program kerja Nasima. Buda a sekolah “Merah Putih” itu 

mengembangkan empat kompetensi unggulan, salah satunya 

kompetensi kenasimaan yang bertujuan untuk mewujudkan 

karakter anak yang nasionalis agamais. Budaya tersebut berisi 

pembiasaan kegiatan kebangsaan dan keagamaan.
121
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Kemudian guru PAI juga menyatakan bahwa: 

Budaya sekolah “Merah Putih” merupakan ciri khas sekolah 

Nasima yang dibuktikan melalui bentuk dan warna  bangunan, 

pakaian atau kostum yang dikenakan, sikap guru dan siswa, 

serta aspek pembiasaanya pun kental dengan kegiatan 

kebangsaan dan keagamaan. Demi mewujudkan karakter 

nasionalis agamais, yaitu nasionalis yang taat beribadah, 

toleran, moderat, dan anti radikalisme atau kekerasan.
122

 
 

Beberapa pernyataan di atas menunjukkan budaya sekolah 

“Merah Putih” SMA Nasima berusaha menumbuhkan karakter 

nasionalis agamais anak, yaitu semangat bela negara dan cinta 

tanah air namun tetap patuh pada ajaran agama. Artinya menjadi 

seorang yang berbangsa sekaligus beragama, tidak ada pertentangan 

antara sikap bela negara dengan sikap menjalankan perintah agama. 

Siswa juga dibiasakan dengan sikap beragama yang toleran, 

moderat dan anti radikalisme, sehingga mampu menjadi warga 

negara yang menjunjung tinggi perdamaian. Maka terdapat 

beberapa urgensi budaya sekolah “Merah Putih” yang dilaksanakan 

di SMA Nasima, yakni sebagai berikut:  

1. Perwujudan Visi, Misi dan Core Value SMA Nasima  

Budaya sekolah “Merah Putih” menjadi perwujudan visi, 

misi dan core value SMA Nasima Semarang. Jika melihat visi 

dan misi, pembentukan karakter menjadi salah satu hal yang 

diupayakan. Lalu jika melihat core value, karakter nasionalis 

dan agamais terdapat pada poin ke-1 dan ke-2.
123

 Lebih lanjut 
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guru PKn mengungkapkan bahwa sekolah melalui budaya 

sekolah “Merah Putih” berupaya menumbuhkan wawasan 

kebangsaan, kesadaran tentang pentingnya generasi penerus 

bangsa, serta membentengi diri dari segala bentuk penjajahan, 

seperti kecanduan gawai, narkoba dan tawuran.
124 

 

Selaras dengan informasi tersebut, Kepala Sekolah lalu 

menambahkan SMA Nasima mengutamakan etika, akhlak 

maupun kepribadian siswa. Sekolah melalui budaya sekolah 

“Merah Putih” mengedepankan kompetensi kenasimaan, yaitu 

karakter nasionalis yang Bhineka Tunggal Ika dan agamais 

yang moderat dan anti radikalisme. Kemudian baru anak 

dikenalkan dengan kompetensi lain, seperti eksakta, bahasa 

dan informatika teknologi terapan. Hal ini ditujukan agar anak 

tidak hanya memiliki kompetensi dan keahlian skill, namun 

juga menunjukkan karakter yang menjunjung tinggi nilai-nilai 

berbangsa dan beragama.
125

 Artinya budaya sekolah “Merah 

Putih” menjadi perwujudan konkrit sekolah dalam menumbuh 

kembangkan karakter siswa di atas keilmuannya. 

2. Kehidupan Siswa Diarahkan agar Terintegrasi dengan 

Nilai-nilai Nasionalis Agamais 

Kepala Sekolah mengungkapkan budaya sekolah “Merah 

Putih” diwujudkan melalui habituasi kegiatan kebangsaan dan 

keagaman yang wajib diikuti oleh semua siswa kelas X, XI dan 
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XII. Hal ini ditujukan agar seluruh siswa dapat mengamalkan 

nilai-nilai nasionalis agamais dalam kehidupan sehari-hari.
126 

Guru PKn menambahkan bahwa penguatan karakter siswa 

tidak cukup dengan teori dan pembelajaran di kelas. Karakter 

siswa perlu dihadirkan melalui kegiatan-kegiatan pembiasaan 

baik yang sifatnya harian dan tahunan, di dalam maupun di 

luar sekolah.
127

 Guru PAI juga menambahkan bahwa rutinitas 

ibadah siswa selama di sekolah juga dikerjakan ketika di 

rumah, seperti membaca Qur‟an, shalat dhuha, berjamaah di 

masjid hingga akhlak kepada orang tua menjadi lebih baik.
128

 

Maka budaya sekolah “Merah Putih” menjadi penghubung 

pengetahuan siswa dengan penerapan nilai-nilai nasionalis 

agamais dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Memperkuat Identitas Nasional Generasi Muda 

Guru BK mengungkapkan bahwa habituasi kegiatan-

kegiatan kebangsaan dan keagamaan yang didukung dengan 

simbol-simbol sekolah. Tujuannya agar siswa lebih mengenal 

corak dan karakteristik Indonesia. Kegiatan seperti Peringatan 

Hari Besar Nasional (PHBN), Jelajah Nusantara dan Bela 

Negara dilaksanakan supaya siswa lebih menghargai 

keberagaman, mencintai budaya dan adat istiadat di Indonesia. 

Hal ini diusahakan sekolah agar siswa tidak hanyut dalam arus 
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buruk globalisasi yang seringkali memunculkan gaya hidup 

kebarat-baratan.
129

 Informasi tersebut mengindikasikan bahwa 

budaya sekolah “Merah Putih” diupayakan sebagai tameng 

yang membentengi siswa dari pola hidup tidak sehat seperti 

hedonis, materialis dan konsumtif.      

4. Mencegah Degradari Moral, Krisis Spiritual dan 

Disintegrasi Sosial pada Generasi Muda  

Habituasi kegiatan kebangsaan dan keagamaan menjadi 

perwujudan mengamalkan nilai-nilai nasionalis agamais di 

sekolah. Tata tertib dan pemberlakuan sanksi juga menjadi 

elemen penting dalam mengarahkan moral anak ke arah yang 

lebih baik. Sebagaimana pernyataan guru PKn bahwa karakter 

anak bersifat dinamis, cenderung berubah-ubah sesuai kondisi 

dan lingkungannya. Kadang dibutuhkan paksaan dan ketegasan 

agar kepribadian anak dapat diarahkan secara baik.
130

 Artinya 

sekolah melalui budaya sekolah “Merah Putih” bertanggung 

jawab mewujudkan lingkungan positif dan suportif yang dapat 

membimbing moralitas siswa ke arah yang lebih baik. 

Guru PAI juga menambahkan bahwa adanya keresahan 

dari beberapa orang tua terkait pengamalan ibadah anak. Jadi 

alasan beberapa orang tua memasukkan anaknya ke SMA 

Nasima adalah agar anak dapat terbekali dengan penghayatan 

dan pengamalan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-
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hari. Selain itu, guru PAI juga menambahkan bahwa perpaduan 

antara habituasi kegiatan kebangsaan dan keagamaan dapat 

menumbuhkan penghayatan nilai-nilai nasionalis agamais yang 

moderat, toleran dan cinta damai. Sehingga bisa membentengi 

siswa dari kelompok-kelompok berpaham radikalis, ekstrimis 

hingga teroris yang seringkali memecahbelah persatuan dan 

perdamaian antar umat
.131

      

G. Implikasi Budaya Sekolah “Merah Putih” terhadap Penguatan 

Karakter Nasionalis Agamais Siswa Generasi Z SMA Nasima 

Semarang 

Penguatan karakter nasionalis agamais generasi Z di SMA 

Nasima Semarang bukanlah proses yang mudah dan singkat. 

Perubahan positif karakter siswa membutuhkan waktu yang cukup 

lama dan tidak serta merta dilihat dalam hitungan hari bahkan 

minggu. Ketika baru masuk Nasima anak masih membutuhkan 

waktu untuk beradaptasi mengikuti kegiatan pembiasaan dan 

inisiatif anak mulai muncul ketika minggu ke-tiga dan ke-empat.  

Siswa memiliki ketaatan melaksanakan tata tertib dan mau 

menjalankan ibadah. Kami tidak menemukan anak yang 

sengaja kabur saat melaksanakan shalat. Meskipun pada masa 

awal masuk Nasima, guru harus memberikan perhatian ekstra 

kepada anak supaya paham dengan budaya dan aturan di 

Nasima. Namun setelah tiga sampai empat minggu, anak-anak 

mulai terbiasa dan perubahan sikapnya juga ada.
132
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Begitu pun dengan guru PKn yang mengatakan bahwa: 

Perubahan tetap ada, walaupun membutuhkan waktu dan 

tidak langsung signifikan, jadi perubahannya pelan-pelan. 

Misalnya ada anak yang berkerudung tapi tidak pake ciput, 

otomatis ada rambut yang keluar-keluar. Anak dihimbau untuk 

selalu pake ciput, meskipun pada awalnya ada yang terpaksa 

dan harus diingatkan terus-menerus, namun lama-kelamaan 

anak mulai menyadari dan terbiasa.
133

  
 

Guru BK juga menuturkan hal yang sama: 

Siswa  ang tadin a pasif saat SMP, tidak mendapatkan 

kegiatan pembiasaan apapun. Saat di SMA Nasima mereka 

mendapat kegiatan pembiasaan, men an ikan Himne dan 

Mars Nasima, Indonesia Ra a Tiga Stanza, shalat dhuha dan 

kegiatan lainn a. Butuh waktu agar mereka terbiasa dan 

paham dengan tujuan kegiatan itu.
134 

 

Berdasarkan pernyataan di atas, pada awalnya anak masih 

membutuhkan waktu untuk beradaptasi mengikuti pembiasaan di 

Nasima. Apalagi ada anak yang semasa SMP tidak mendapatkan 

kegiatan pembiasaan apapun, maka menjadi tugas guru untuk 

membantu anak agar terbiasa dengan pembiasaan yang ada. 

Bantuan bisa berupa himbauan, teguran dan motivasi positif 

lainnya. Meskipun membutuhkan waktu, inisiatif dan perubahan 

sikap anak mulai muncul setelah minggu ke-tiga dan ke-empat. 

Observasi yang dilakukan peneliti juga menunjukkan adanya 

himbuan dari guru untuk melaksanakan kegiatan secara tertib demi 
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kebaikan siswa di masa mendatang. Misalnya ketika upacara 

memperingati Hari Kesaktian Pancasila, pembina upacara 

menyampaikan urgensi Pancasila bagi Indonesia dan menghimbau 

siswa untuk semangat melaksanakan kegiatan pembiasaan di 

sekolah sebagai wujud perjuangan mengamalkan nilai-nilai 

Pancasila.
135

 Lalu pada saat pelaksanaan shalat Jum‟at, khotib 

menjelaskan pentingnya iman dan takwa kepada Allah serta upaya 

yang dapat dilakukan siswa selama di sekolah.
136

 Kemudian amanat 

pembina upacara memperingati Hari Santri Nasional juga 

mengingatkan siswa untuk tidak bermalas-malasan dan menaati 

arahan guru untuk mengikuti kegiatan sekolah.
137

      

Penjelasan di atas menjadi upaya menambah wawasan dan 

kesadaran siswa tentang implikasi penguatan karakter nasionalis 

agamais yang dilakukan di SMA Nasima. Berdasarkan observasi 

dan hasil wawancara, peneliti merumuskan tiga implikasi budaya 

sekolah “Merah Putih” terhadap karakter nasionalis agamais siswa, 

yaitu peningkatan dalam hal: 1) pengetahuan, 2) kepribadian, dan 3) 

hubungan sosial. Berikut deskripsi tiga bentuk implikasi di atas:  

1. Peningkatan Wawasan Kebangsaan dan Keagamaan 

Peningkatan wawasan merupakan kondisi meningkat dan 

bertambahnya pengetahuan atau wawasan siswa terhadap 

sesuatu. Pengetahuan berkaitan dengan sesuatu yang bersifat 
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teoritis, artinya siswa dapat mengetahui dan memahami suatu 

konsep, ide atau materi. Pelaksanaan penguatan karakter 

nasionalis agamais melalui budaya sekolah “Merah Putih” 

berimplikasi pada peningkatan wawasan kebangsaan dan 

keagamaan siswa. Demi memudahkan peneliti, identitas siswa 

pada bab ini disingkat PD (Peserta Didik) dan secara lengkap 

bisa dilihat pada lampiran 12. Berikut hasil wawancara terkait 

peningkatan pengetahuan siswa. 

Pertama, Siswa Mengetahui dan Hafal Lagu Indonesia 

Raya Tiga Stanza. Menyanyikan lagu Indonesia Raya Tiga 

Stanza setiap pagi telah berimplikasi positif pada wawasan 

kebangsaan siswa. Berdasarkan wawancara yang dilakukan 

dengan 12 siswa, 5 siswa mengatakan sebelumnya tidak tahu 

menjadi tahu, 3 siswa mengaku sudah tahu ketika SD namun 

lupa lalu ingat kembali ketika SMA dan 4 siswa mengatakan 

sudah hafal sejak SD hingga SMA. Selengkapnya bisa dilihat 

pada tabel 3.4 berikut ini: 

Tabel 3.4 Mengetahui Lagu Indonesia Raya Tiga Stanza 
 

PD–1  Sebelumn a sa a tidak tau lagu Indonesia Ra a Tiga 

Stanza, namun sekarang jadi tahu dan sudah hafal. 

PD–3 Ketika SMP sa a tidak hafal, sekarang sa a jadi tahu 

dan hafal lagu Indonesia Ra a Tiga Stanza. 

PD–8 

Saat pertama kali men an ikan lagu tiga stanza 

merasa aneh dan panjang banget. Namun sekarang 

sudah terbiasa dan menjadi lebih tahu kalau tern ata 

Indonesia Ra a ada  ang tiga stanza. 



174 

 

PD–

12 

Pada awal masuk Nasima, sa a merasa bingung dan 

kaget, karena di sekolah sebelumn a han a diajarkan 

satu stanza. Saat ini sa a jadi tahu dan hafal lagu 

Indonesia Ra a tiga stanza. 
  
 

Berdasarkan pernyataan di atas, siswa menjadi tahu dan 

hafal lagu Indonesia Raya Tiga Stanza setelah rutin mengikuti 

kegiatan bernyanyi setiap pagi. Beberapa siswa mengaku tidak 

pernah tahu adanya lagu tersebut dan baru tahu ketika di 

Nasima. Kemampuan mengetahui sesuatu yang tidak diketahui 

sebelumnya merupakan indikasi adanya peningkatan 

pengetahuan siswa. 

Kedua, Siswa Mengetahui Hari-hari Besar Nasional 

Indonesia. Peringatan Hari Besar Nasional (PHBI) yang di 

dalamnya terdapat pelaksanaan upacara bendera, mengenakan 

busana kebangsaan dan kegiatan lainnya telah berimplikasi 

pada pengetahuan kebangsaan siswa.  Hal ini didasarkan 

wawancara dengan 12 siswa, 8 siswa mengatakan busana 

kebangsaan dapat mengingatkan tanggal-tanggal penting 

nasional, 2 siswa mengatakan bisa mengasah kreativitas dan 2 

siswa mengaku adanya peningkatan motivasi. Sampel jawaban 

siswa bisa dilihat pada tabel 3.5 dan tabel 3.6 berikut ini: 

Tabel 3.5 Mengingat Hari Penting Nasional 
 

PD–9 

Sa a merasa unik ketika mengenakan busana 

kebangsaan. Kalau tanggal 17 itu mengingatkan 

sa a untuk selalu melestarikan pakaian adat. Lalu 

untuk tanggal 10 n a sa a jadi dapat mengingat 

kembali pahlawan-pahlawan  ang ada di Indonesia.  
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PD–

11 

Melalui pembiasaan ini kita bisa tahu kearifan lokal. 

Misaln a pada 17 Agustus kita disuruh mengenakan 

pakaian adat tiap daerah. Sa a bisa melihat ada 

teman  ang memakai baju adat Sumatera Barat, 

Kalimantan, Lampung dll itu menambah wawasan 

sa a, sebelumn a tidak tahu menjadi tahu. 

PD–

12 

Manfaatn a kita bisa ingat sama hari-hari penting 

nasional. Misaln a 22 Oktober hari santri, 28 

Oktober Sumpah Pemuda, 10 November Hari 

Pahlawan dan lain-lain. Jadi secara tidak langsung 

sudah menambah wawasan kebangsaan kita. 
 

Tabel 3.6 Melatih Kreativitas Siswa 
 

PD–4 
Merasa bangga karena Nasima ada keunikann a 

sendiri dan bisa melatih kreativitas, karena bisa 

memakai baju  ang bukan seragam sekolah. 

PD–6 
Sa a suka banget karena merasa beda sama sekolah 

lain. Lalu bisa mengasah kreativitas karena kita bisa 

mengkreasikan baju  ang hendak dipakai. 
 

Berdasarkan pernyataan di atas, mengenakan busana 

kebangsaan membantu siswa dalam mengingat dan memahami 

hari-hari penting di Indonesia. Misalnya pakaian adat pada 17 

Agustus membantu siswa mengenal budaya Indonesia. Lalu 

pakaian profesi pada 28 Oktober memotivasi cita-cita siswa 

dan baju pahlawan pada 10 November dapat membantu siswa 

mengingat pahlawan nasional. Kemampuan mengenal dan 

mengingat menjadi indikasi peningkatan pengetahuan siswa.     

Ketiga, Siswa Mengetahui Keberagaman Budaya di 

Indonesia. Wawasan kebangsaan tidak hanya diperoleh melalui 

habituasi kegiatan kebangsaan, akan tetapi bisa juga 

didapatkan melalui aktivitas membaca, membuat dan 
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mempublikasikan simbol-simbol kebangsaan. Salah satunya 

adalah membuat mading kedaerahan, yaitu mading yang 

berisikan informasi pakaian, makanan dan rumah adat daerah 

sesuai nama kelas. Berdasarkan wawancara dengan 12 siswa, 8 

siswa mengatakan mading kedaerahan dapat menambah 

wawasan kebangsaan.   

Tabel 3.7 Mengetahui Keberagaman Budaya di Indonesia 
 

PD–8 

Dengan adan a mading kedaerahan kita semakin tau 

buda a  ang ada di Indonesia. Misaln a kelas sa a 

naman a Padang Sidempuan di dekati oleh bukit-

bukit Salak, pakaian adatn a bernama Mandailing, 

rumah adatn a bernama Bagas Godang. 

PD–7 

Mading kelas dibuat oleh siswa  ang ada di kelas itu. 

Jadi sebelumn a kami mencari tau informasi tentang 

buda a daerah  ang mau ditampilkan di mading. 

Misaln a kelas sa a naman a Nunukan salah satu 

daerah di Kalimantan. Sa a dan teman-teman harus 

mencari informasi terkait Nunukan, seperti rumah 

adatn a, makanan khasn a dan pakaian adatn a. 

PD–9 

Setiap kelas memiliki empat mading, dua mading 

besar dan dua mading kecil. Mading kecil berisi 

informasi kebangsaan  ang di-upgrade setiap bulan, 

misaln a kalau Oktober madingn a bertema Sumpah 

Pemuda. Lalu mading kecil satun a berisi identitas 

daerah sesuai nama kelas. Misaln a nama kelas sa a 

Lhoksumawe, maka di mading itu harus ada 

informasi tentang rumah adat, pakaian adat dan 

makanan khas Lhoksumawe seperti Mi Aceh dan 

Kerang Sambal Nanas. Lalu ada satu mading besar 

berisikan informasi sekolah dan satun a berisi 

informasi anggota kelas.  
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PD–

10 

Jadi di setiap kelas itu ada mading daerah  ang 

memuat informasi tentang buda a daerah, misaln a 

baju adat, rumah adat, makanan khas dan lain-lain. 

Itu membuat wawasan sa a jadi bertambah dan 

makin tau sama buda a lain di luar Jawa.   
 

Berdasarkan pernyataan di atas, displai kelas berupa 

mading kedaerahan dapat menambah pengetahuan siswa 

tentang keberagaman budaya yang ada di Indonesia. 

Dibuktikan dengan beberapa siswa yang mampu menyebutkan 

nama daerah-daerah di Indonesia, seperti Lhokseumawe, 

Nunukan, Padangsidempuan, Sampit, Bengkayang dan lain-

lain. Hal ini mengindikasikan adanya manfaat yang diberikan 

oleh mading kedaerahan terhadap peningkatan pengetahuan 

kebangsaan siswa. 

Keempat, Siswa Mengetahui Bacaan Asmaul Husna dan 

Shalawat. Rutinitas membaca doa dan shalawat setiap pagi 

telah berimplikasi pada pengetahuan beragama siswa. 

Dibuktikan dengan wawancara yang dilakukan pada 12 siswa, 

6 siswa mengatakan ada peningkatan pengetahuan beragama 

dalam hal mengetahui bacaan shalawat. Sampel jawaban siswa 

bisa dilihat pada tabel 3.8 berikut ini:  

Tabel 3.8 Mengetahui Bacaan Sholawat 
 

PD–6 

Pembacaan shalawat di Nasima itu ada ban ak, ada 

shalawat Tibil Qulub, Nari ah, Al-Fatih. Manfaatn a 

kita bisa tau macam-macam shalawat itu. 
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PD–8 

Sa a merasa senang karena sekarang jadi tau 

ban ak shalawat. Sebelumn a cuma tau satu namun 

sekarang jadi tau shalawat Al-Fatih, Nari ah, Tibil 

Qulub dan lain-lain.  

PD–

12 

Sebelum masuk Nasima sa a tidak tahu sama 

bacaan-bacaan shalawat. Setelah masuk sini dan 

dibiasakan setiap hari, sa a jadi tahu dan hafal 

beberapa bacaan shalawat. 
 

Selain menambah pengetahuan variasi bacaan shalawat, 6 

siswa mengatakan menjadi lebih lancar membaca asmaul 

husna. Sampel jawaban siswa ada pada tabel 3.9 berikut: 

Tabel 3.9 Mengetahui Asmaul Husna 
 

PD–

12 

Manfaatn a bagi sa a adalah bisa lebih lancar 

membaca asmaul husna. Sebelumn a tidak pernah 

membaca asmaul husna, namun semenjak sekolah di 

sini sa a dibiasakan membaca asmaul husna setiap 

pagi, alhamdulillahn a jadi lancar. 

PD–4 

Membaca asmaul husna bisa membuat kita lebih 

mengerti sama nama-naman a Allah dan kalau terus 

menerus dibaca jadi lancar dan hafal.  

PD–

11 

Sebelumn a sa a tidak terlalu lancar, namun karena 

terus menerus dibaca, sekarang alhamdulillah bisa 

lancar dan sedikit hafal. 

 

Berdasarkan pernyataan di atas, rutinitas membaca asmaul 

husna dan shalawat setiap hari telah memberikan dampak 

positif, yakni siswa yang sebelumnya tidak tahu menjadi tahu 

dan tidak lancar menjadi lancar. Perubahan kemampuan siswa 

dalam mengetahui, mengingat dan semakin lancar membaca 
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sesuatu menjadi bukti adanya peningkatan pengetahuan 

keagaman siswa.  

Kelima, Siswa Hafal Wirid dan Doa Setelah Shalat. 

Sebelum makan siang bersama, siswa dan guru melaksanakan 

shalat zuhur berjama‟ah disertai dengan membaca wirid dan 

doa setelah shalat. Hal yang sama juga dilakukan ketika shalat 

ashar berjama‟ah. Wirid dan doa dibaca dengan tujuan agar 

siswa hafal dan bisa diamalkan meskipun tidak berada di 

sekolah. Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan 12 

siswa, 7 siswa mengatakan wirid dan doa di sekolah membuat 

pribadi hafal dan bisa diamalkan ketika di rumah. Hal ini bisa 

dilihat pada sampel jawban siswa di tabel 3.10 berikut ini: 

Tabel 3.10 Hafal Wirid dan Doa Setelah Shalat 
 

PD–2 

Setelah selesai shalat, kita membaca wirid dan doa 

bersama-sama. Karena sering dilakukan sa a jadi 

hafal dengan bacaan doan a dan terkadang sa a 

amalkan ketika di rumah. 

PD–6 

Senengn a kalau sering baca doa di sekolah itu jadi 

habit positif  ang kebawa ke rumah. Selain bisa 

tambah hafal, kalau belum berdoa itu rasan a ada 

 ang kurang dan terkadang jadi tidak tenang. 

PD–

12 

Sa a rasa doa itu penting dan harus selalu lakukan 

dalam berbagai aktivitas. Pembiasaan di sekolah 

sedikit ban ak berdampak baik bagi kehidupan sa a 

di rumah. Misaln a ketika mau makan di rumah, 

kadang teringat doa makan  ang diajarkan sekolah. 

Atau ketika zikir setelah shalat, sa a juga jadi ingat 

dan bisa mengamalkan doa  ang diajarkan sekolah. 
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Berdasarkan jawaban di atas, pembiasaan wirid dan doa 

setiap hari dapat meningkatkan keterampilan hafalan siswa 

serta menjadi bekal agar bisa diamalkan di luar sekolah. Hal 

ini dibuktikan dengan beberapa siswa yang mengatakan 

pembiasaan doa di sekolah dapat menguatkan hafalannya dan 

mengingatkannya untuk diamalkan ketika di rumah. Guru PAI 

juga mengatakan: 

Respon siswa selama mengikuti kegiatan di sekolah itu 

baik, positif. Anak-anak memiliki inisiatif dan aktif 

mengikuti kegiatan, baik  ang sedang haid maupun tidak. 

Meskipun pada awaln a terdapat beberapa anak 

khususn a siswa baru  ang merasa masih berat dan 

belum terbiasa dengan kegiatan  ang ada. Namun kalau 

dibiasakan secara rutin pasti anak bisa menerima. Selain 

itu, guru, tata tertib dan fasilitas seperti buku saku juga 

ikut berperan.
138

 
     

Guru PAI di atas berpendapat bahwa dibutuhkan proses 

pembiasaan yang relatif lama agar seorang anak bisa hafal 

bacaan wirid dan doa secara lancar. Siswa yang belum pernah 

mendapatkan pembiasaan di sekolah sebelumnya akan merasa 

keberatan dan peran guru sangat dibutuhkan untuk mengatasai 

hal tersebut. Siswa mulai terbiasa dan hafal bacaan wirid 

setelah mengikuti pembiasaan  keagamaan di sekolah secara 

konsisten. Hal ini mengindikasikan peningkatan keterampilan 

siswa, yaitu siswa yang sebelumnya tidah hafal menjadi hafal 

setelah rutin mengikuti pembiasaan di sekolah.     
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2. Peningkatan Kepribadian 

Peningkatan kepribadian merupakan kondisi meningkat 

atau berubahnya pribadi seseorang menjadi lebih positif. Hal 

ini berkaitan dengan perubahan perilaku anak dalam kehidupan 

sehari-hari. Penguatan karakter nasionalis agamais melalui 

budaya sekolah “Merah Putih” di SMA Nasima memberikan 

perubahan positif pada perilaku anak, seperti meningkatkan 

kedisiplinan, sopan santun dan ketaatan beragama. Berikut ini 

penjelasan poin-poin peningkatan kepribadian siswa 

Pertama, Kedisiplinan. Budaya sekolah “Merah Putih” 

SMA Nasima sejak awal menitikberatkan pada peningkatan 

kedisiplinan anak. Hal ini tercermin pada tata tertib, 

pemberlakuan sanksi dan kegiatan pembiasaan yang diatur 

secara konsisten sesuai jadwal. Berdasarkan wawancara yang 

dilakukan dengan 12 siswa, semua anak sepakat bahwa tata 

tertib dan pemberlakuan sanksi di SMA Nasima dapat 

memberikan efek jera dan efektif mendisiplinkan anak.  

Tabel 3.11 Peran Tata Tertib dan Pemberlakuan Sanksi 
 

PD–9 

Konsekuensin a berupa pengurangan poin dan 

menulis istigfar hingga 100 kali. Jika siswa terlambat 

maka dia akan minus 10 poin dan menulis istigfar 

100 kali. Pernah juga diterapkan jika terlambat 1 

menit maka akan dihukum membaca Al-Qur‟an 1 

halaman. Kalau hukuman menulis istigfar itu rasan a 

lebih berat karena memakan lebih ban ak waktu dan 

tenaga. Makan a anak-anak disini bisa disiplin, 

datang sekolah dan kegiatan tepat waktu, salah 

satun a karena khawatir minus poin. 
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PD–

10 

Setiap minus 1 poin dihukum menulis istigfar 10 kali. 

Kalau terlambat minus 10 poin, maka hukumann a 

menulis 100 kali bahkan bisa lebih. Menurut sa a 

menulis itu memberikan efek jera karena capek 

tenaga dan waktu. Lalu kalau minus poin itu rasan a 

eman-eman dan khawatir kalau poinn a tidak cukup. 

Lebih baik menaati tata tertib  ang ada, manfaatn a 

kita jadi terbiasa disiplin dan taat hukum. 

PD–7 

Dulu hukumann a itu mengaji tergantung seberapa 

parah pelanggarann a. Ada  ang satu lembar, dua, 

tiga bahkan ada  ang sampai satu jus. Namun 

sekarang diganti dengan menulis istigfar. Dulu sa a 

pernah terlambat sekolah jam 07.25 dan dihukum 

menulis istigfar 200 kali. Lalu disini diberlakukan 

sistem poin, pada awal masuk kita mendapatkan 100 

poin. Kita bisa mendapatkan pengurangan dan 

penambahan poin tergantung perbuatan kita. Poin 

bisa bertambah ketika siswa ikut lomba dan 

berpartisipasi aktif di kegiatan sekolah. Pengurangan 

bisa terjadi karena siswa terlambat, tidak ikut shalat 

dhuha, shalat dzuhur, dan pelanggaran lainn a. 

Pengurangan poin paling tinggi itu ketika tidak 

mengikuti shalat wajib  aitu minus 100 poin. Baik 

menulis istigfar maupun pengurungan poin, dua-

duan a sebisa mungkin dihindari. 
 

Berdasarkan pernyataan di atas, pemberlakuan sistem 

poin dan hukuman menulis istigfar sebanyak 100 kali dapat 

memberikan efek jera dan menumbuhkan kesadaran agar siswa 

tidak mengulangi pelanggarannya lagi. Siswa juga 

menyebutkan hukuman menulis istigfar bersifat efektif karena 

bisa membuat tangan letih dan membuang banyak waktu. 
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Begitupula dengan sistem poin yang dapat memotivasi dan 

mendorong siswa untuk menjaga poin yang dimiliki. Selain 

itu, beberapa siswa juga mengatakan kegiatan pembiasaan 

seperti rutinitas makan bersama dan upacara dapat 

menumbuhkan kedisiplinan. 

Tabel 3.12 Peran Rutinitas Makan dan Upacara Bendera 
 

PD–4 

Ketika makan bersama, sa a merasa lebih disiplin 

karena makan siangn a tidak asal makan akan tetapi 

ada tata cara makann a. Mulai dari baris di depan, 

pas sudah masuk tidak langsung duduk tapi 

menunggu semua teman masuk, lalu ada siap 

gerakn a, baca doan a dan ditutup dengan keluar 

secara tertib satu persatu dari depan ke belakang. 

PD–6 

Merasa lebih senang karena bisa makan bareng 

teman. Juga lebih disiplin karena ada tata cara 

makan dan tidak boleh satu meja diisi oleh satu 

angkatan, harus campur kelas X, XI dan XII. Jadi 

tidak asal-asalan dan manfaatn a positif kalau bisa 

diamalkan di rumah.   

PD–7 

Upacara bendera membuat kita lebih disiplin karena 

saat pelaksanaan upacara kita harus datang tepat 

waktu, mengenakan seragam dan atribut lengkap, 

juga sebisa mungkin diam tidak membuat keributan. 

Karena upacara itu salah satu bentuk menghormati 

tanah air dan jasa para pahlawan. 

PD–

12 

Sa a rasa makan siang bersama bisa menumbuhkan 

kedisiplinan dan ketertiban siswa. Karena dulu ketika 

SMP makan siangn a itu bebas dan tidak diatur. Jadi 

sekarang aku merasa lebih disiplin, seperti harus 

baris tepat waktu, berdoa bersama-sama dan berbagi 

makanan secara adil dengan teman  ang lain. 
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PD–

11 

Sa a tidak keberatan karena sa a pun sering jadi 

petugas atau pemimpin upacara. Bagi sa a upacara 

itu waktu dimana kita harus disiplin dan tertib 

mengikuti rangkaian acaran a. Apalagi ketika jadi 

pemimpin, sa a merasa harus menjadi teladan dan 

memberikan penampilan terbaik untuk Indonesia. 
 

Berdasarkan jawaban di atas, siswa merasa lebih disiplin 

ketika mengikuti rutinitas makan bersama karena kegiatan 

tersebut berisikan rangkaian dan tata cara makan secara tertib. 

Begitupun dengan upacara bendera yang membiasakan anak 

untuk datang dan baris tepat waktu serta mengikuti rangkaian 

upacara secara tertib. Kepala Sekolah mengatakan bahwa: 

Berdasarkan pengamatan sa a, setiap hari anak-anak 

 ang terlambat tidak sampai lima orang, bahkan pernah 

beberapa kali tidak ada  ang terlambat. Hal ini 

dikarenakan kedisiplinan selalu ditanamkan. Begitupula 

dengan sistem poin dan setoran menulis istigfar serta 

peran guru dalam menertibkan siswa juga sangat penting. 

Walaupun diawal anak merasa keberatan dan terpaksa, 

namun lama-kelamaan anak  mulai terbiasa. Dari 

beberapa hal itu, dapat dikatakan pembiasaan  ang ada 

berdampak baik bagi kedisiplinan siswa.
139

 
 

Kepala Sekolah menjelaskan kedisiplinan siswa berangkat 

sekolah tepat waktu sudah baik. Dibuktikan dengan siswa yang 

terlambat setiap harinya tidak sampai lima orang, bahkan 

beberapa kali tidak ditemukan siswa yang terlambat. 

Berdasarkan observasi kedatangan siswa, peneliti menemukan 
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dalam satu hari hanya dua atau tiga siswa yang datang 

terlambat dan mendapatkan hukuman menulis istigfar 100 kali 

sepulang sekolah.
140

 Selain itu, guru PKn menjelaskan plus 

poin bisa didapatkan siswa ketika bersedia berkontribusi 

membantu atau berperan sebagai petugas suatu kegiatan 

tertentu. Jumlah poin yang dimiliki siswa selain sebagai syarat 

mengikuti ulangan semester, poin tersebut juga digunakan 

sebagai syarat berkontribusi di OSIS danMPK.  

Ada juga hadiah atau reward berupa tambahan poin bagi 

anak  ang sudah mau bertugas menjadi pengibar 

bendera, petugas upacara, memimpin pembukaan 

rutinitas makan siang dll. Kami tidak memberikan hadiah 

berupa barang, hal-hal  ang sifatn a dapat memanjakan 

anak. Akan tetapi reward berupa poin,  ang bisa 

digunakan untuk mendaftar kepengurusan OSIS. Poin 

 ang dibutuhkan untuk mendaftar OSIS adalah 150.
141

 
  

Kedua, Ketaatan Beribadah. Ketaatan beribadah berkaitan 

dengan sikap patuh, taat dan konsisten menjalankan perintah 

agama, seperti melaksanakan shalat wajib dan sunnah. Salah 

satu dimensi nasionalis agamais adalah religious atau ketaatan 

beragama. Budaya sekolah “Merah Putih” SMA Nasima 

mengarahkan anak agar terbiasa melaksanakan shalat, 

sehingga menjadi habit positif yang terbawa sampai ke rumah. 

Proses pembiasaan anak tentu bukan hal yang mudah, apalagi 
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jika anak tidak dibiasakan sejak di sekolah sebelumnya dan 

baru melaksanakan ketika SMA. Sebagaimana Kepala Sekolah 

mengatakan bahwa: 

Siswa memiliki ketaatan melaksanakan tata tertib dan 

mau menjalankan ibadah. Kami tidak menemukan anak 

 ang sengaja kabur saat melaksanakan shalat. Meskipun 

pada masa awal masuk Nasima, guru harus memberikan 

perhatian ekstra kepada anak-anak supa a paham dengan 

buda a dan aturan di Nasima. Namun setelah tiga sampai 

empat minggu, anak-anak mulai terbiasa dan perubahan 

sikapn a juga ada”.
142

  
 

Kemudian guru BK juga menuturkan hal yang sama: 

Anak terlihat lebih tersistem, jadi ketika waktun a dhuha 

anak-anak sudah terbiasa dan guru tidak perlu tenaga 

lebih untuk men uruh anak. Meskipun ada sekitar 10 

persen  ang masih harus kita rangkul dan kita berikan 

perhatian khusus, namun secara keseluruhan sudah sadar 

waktun a untuk makan siang, waktu untuk shalat dhuha. 

Jadi inisiatif dan kesadaran mereka sudah mulai muncul 

karena pembiasaan itu sudah sering dilakukan. Mereka 

sudah hafal ritmen a, malah kadang mereka  ang 

mengingatkan sa a untuk dhuha.
143

 
 

Berdasarkan pernyataan di atas, pada awalnya siswa 

masih membutuhkan waktu untuk beradaptasi mengikuti 

pelaksanaan shalat dhuha dan wajib di Nasima. Apalagi ada 

beberapa siswa yang semasa SD dan SMP tidak mendapatkan 
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kegiatan pembiasaan apapun. Meskipun membutuhkan waktu, 

inisiatif dan kesadaran siswa melaksanakan shalat dhuha dan 

zuhur berjama‟ah mulai muncul setelah minggu ke-tiga dan ke-

empat. Usaha guru untuk mengingatkan dan mengakomodasi 

anak menjadi lebih mudah seiring berjalannya waktu. 

Observasi peneliti menemukan bahwa ketika bel berbunyi 

pada pukul 09.30, para siswa bergegas menuju ke masjid untuk 

melaksanakan shalat dhuha. Begitu pun ketika bel berbunyi 

pada 12.00 para siswa terlihat bersiap dan berjalan menuju 

masjid untuk melaksanakan shalat zuhur berjama‟ah. Hal ini 

mengindikasikan shalat dhuha dan zuhur sudah menjadi habit 

positif setiap hari. Walaupun ada beberapa anak yang masih 

berada di kelas dan menunggu teguran atau ajakan dari guru.
144

 

Wawancara juga dilakukan pada 12 siswa, 8 siswa mengaku 

pada awalnya merasa terpaksa namun lama kelamaan terbiasa 

dan merasa ada yang kurang jika tidak dikerjakan. Sedangkan 

4 siswa mengatakan sudah terbiasa melaksanakan shalat dhuha 

sejak masuk SD. Berikut ini tabel pernyataan siswa:  

Tabel 3.13 Peran Shalat Dhuha dan Wajib Berjama’ah 

PD–7 

Awaln a merasa agak aneh dan tidak biasa, karena 

taun a shalat dhuha itu sunnah dan orang tua tidak 

mengajarkan. Tapi karena diwajibkan dan dibiasakan 

dari kelas X sampai XI, akhirn a terbiasa. Ketika di 

rumahpun kalau sa a ingat atau tidak ada acara 

keluarga, sa a melaksanakan shalat dhuha. 
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PD–9 

Pada awaln a agak terpaksa karena sa a pikir 

sunnah kenapa diwajibkan. Namun berjalann a 

waktu dan menjalanin a bersama teman-teman, sa a 

jadi terbiasa dan sa a perca a kalau suatu saat 

shalat sunnah ini pasti ada benefitn a. 

PD–

12 

Sa a merasa lebih terbiasa karena dulu ketika di 

SMP tidak diwajibkan shalat dhuha. Selain itu sa a 

pikir shalat dhuha juga baik jika rutin dilakukan 

terus menerus, makan a kadang ketika di rumah sa a 

juga shalat dhuha. Apalagi sekarang sudah kelas XII 

dan mau ujian, jadi harus memperban ak shalat dan 

berdoa kepada Allah. 
 

Ketiga, Sopan Santun. Sopan santun mengacu pada sikap 

dan perilaku siswa yang mencerminkan rasa hormat dan etika 

berinteraksi dengan orang lain. Pembiasaan senyum, sapa dan 

salam setiap pagi berdampak baik pada sopan santun dan 

hubungan positif antara guru dan siswa selama di sekolah. 

Sebagaimana guru PAI mengatakan bahwa: 

Pada awaln a ada beberapa anak  ang masih terlihat 

malu-malu dan belum terbiasa men apa dan tersen um 

ketika berpapasan sama guru. Namun setelah dibiasakan 

sen um, sapa dan salam setiap pagi, terlihat ada 

perubahan dan mulai ada keakraban. Anak-anak mulai 

terbiasa berperilaku dan bertutur kata sopan saat 

bertemu dengan guru. Biasan a ketika berpapasan 

dengan gurun a baik saat menuju maupun meninggalkan 

masjid, anak-anak biasan a ada  ang membungkuk, 

tersen um, men apa, ataupun mengucapkan salam.
145
  

 

                                                           
145

Wawancara Mu‟allifah, Guru PAI SMA Nasima (1 Oktober 2024 pukul 

07.00 – 08.00) 



189 

 

Berdasarkan pernyataan di atas, pembiasaan senyum, sapa 

dan salam setiap pagi dapat memberikan kesan positif pada 

anak. Pada awalnya anak masih terlihat malu dan belum 

terbiasa menyapa guru, namun seiring berjalannya waktu anak 

terbiasa senyum, bersalaman dan menyapa guru dengan kata-

kata positif. Perilaku ini juga dipraktekkan siswa pada kegiatan  

lainnya, seperti ketika hendak shalat, makan siang maupun saat 

berpapasan di parkiran sekolah. Contoh lainnya ketika peneliti 

hendak mengambil wudhu, ada beberapa anak yang tersenyum 

sambil menyapa dengan panggilan “mas”. Lalu ketika selesai 

shalat anak-anak mengajak peneliti bersalaman.
146

  

3. Peningkatan Hubungan Sosial 

Peningkatan hubungan sosial berkaitan dengan kondisi 

dimana siswa dapat memperbaiki dan memperkuat interaksi, 

komunikasi dan hubungan antar individu atau kelompok. 

Budaya sekolah “Merah Putih” selalu membiasakan siswa 

untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan kelompok, seperti 

rutinitas makan bersama, shalat zuhur berjama‟ah, kegiatan 

Bela Negara dan lain-lain. Setelah mengikuti kegiatan tersebut, 

anak terlihat memiliki kepedulian sosial, solidaritas, toleransi 

dan tolong menolong antar teman. 

Pertama, Memperkuat Solidaritas antar Warga Sekolah. 

Memperkuat solidaritas mengacu pada meningkatnya rasa 

kebersamaan, persatuan dan dukungan positif antar siswa. 
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Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada 12 siswa, 

semuanya sepakat bahwa rutinitas makan bersama dapat 

menguatkan solidaritas, hubungan sosial dan memudahkan 

komunikasi antar siswa. Berikut ini sampel jawaban siswa:  

Tabel 3.14 Peran Rutinitas Makan Bersama 

PD–3 

Satu meja itu terdiri dari 8-10 anak perwakilan dari 

kelas X, XI dan XII. Biasan a ada  ang ngajak cerita 

dan manfaatn a bisa kenal, bisa akrab sama teman 

 ang beda kelas dan beda angkatan. Sejauh ini bisa 

menumbuhkan rasa persaudaraan antar siswa. 

PD–7 

Senang karena makan siangn a bersama teman-

teman lain dari luar kelas, ada kakak dan adik kelas. 

Dulu pas SMP makan cuma bareng teman-teman 

kelas, jadi kenaln a cuma sama anak-anak kelas. 

Tapi kalau disini bisa kenal sama teman-teman dari 

kelas lain. Manfaatn a bisa mempererat hubungan 

sosial dengan teman kelas lain. 

PD–

10 

Rutinitas makan bukan han a tempat untuk makan 

namun juga sebagai tempat kita untuk mengenal dan 

berkomunikasi satu sama lain. Tidak han a teman 

satu kelas, akan tetapi bisa lebih mengenal teman 

dari kelas dan angkatan  ang berbeda, karena satu 

meja itu dicampur anak-anak dari kelas X, XI dan 

XII. Manfaatn a sa a jadi bisa mengenal adek kelas 

lalu juga ngobrol dan cerita-cerita ke mereka. Jadi 

relasi pertemanku makin meluas dan tentun a 

memperkuat solidaritas antar siswa. 
 

Berdasarkan pernyataan di atas, rutinitas makan bersama 

menjadi ruang bagi siswa untuk saling mengenal, mengobrol 

dan membangun relasi pertemanan antar kelas dan angkatan 
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yang berbeda. Dicampurnya siswa kelas X, XI dan XII juga 

memudahkan siswa untuk berbaur dan melatih sikap saling 

hormat menghormati antar angkatan. Meskipun pada awalnya 

masih terdapat anak yang canggung dan belum terbiasa, namun 

hubungan sosial anak mulai membaik dari waktu ke waktu 

sejalan dengan rutinitas yang dilakukan. Sebagaimana yang 

disampaikan oleh guru PAI bahwa: 

Hubungan sosial antar siswa mulai membaik dari waktu 

ke waktu. Siswa mulai mengenal, akrab dan mengobrol 

satu sama lain. Semua anak terlihat membaur satu sama 

lain, tidak ada deskriminasi. Meskipun anak-anak itu 

memang memiliki kelompok atau sircle n a masing-

masing, namun kelompok ini sepengamatan sa a han a 

sebagai teman agar mereka tidak sendirian, bukan untuk 

deskriminasi ataupun saling musuh-musuhan.
 147

 
 

Kedua, Kepedulian Sosial. Kepedulian sosial adalah sikap 

dan perilaku yang menunjukkan empati dan perhatian kepada 

orang lain. Kepeduliaan sosial dapat ditunjukkan dalam 

berbagai bentuk seperti memberikan bantuan kepada teman, 

mendukung teman dan mengingatkan atau mencegah teman 

berbuat hal-hal yang tidak baik. Kepedulian sosial muncul 

ketika siswa sudah terbiasa melakukan kegiatan  positif. 

Kemudian siswa tersebut akan mengajak teman lainnya untuk 

melakukan kebaikan yang sama. Sebagaimana yang 

disampaikan guru BK bahwa: 
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Menurut pengamatan sa a, saat anak baru bersekolah 

disini, hubungan sosial seperti kepedulian antar teman 

memang belum terlihat. Namun seiring berjalann a 

waktu, mereka  ang mulai mengenal satu sama lain dan 

berkegiatan bareng  akan mulai memperlihatkan 

kepeduliaann a.  Lalu mereka  ang sudah terbiasa 

cenderung akan mengajak temann a untuk melakukan 

shalat dhuha dan kegiatan positif  ang sama. Jika ada 

temann a  ang tidak mau melakukan shalat, atau 

melanggar sesuatu, anak  ang lain biasan a inisiatif akan 

menegur dan melarang melakukan itu.
148
   

 

Berdasarkan penjelasan guru BK di atas, pada awalnya 

kepedulian sosial antar siswa belum terlihat. Namun seiring 

berjalannya waktu, kepedulian sosial mulai muncul ketika 

siswa sudah saling mengenal, sering berkomunikasi dan 

melakukan kegiatan bersama, seperti rutinitas makan siang 

bersama, shalat berjama‟ah dan kegiatan Bela Negara. Guru 

BK juga mengungkapkan bentuk kepedulian yang ditunjukkan 

siswa seperti mengajak temannya melaksanakan shalat dan 

menegur atau mengingatkan temannya jika berbuat salah.  

Pernyataan guru BK di atas diperkuat dengan wawancara 

yang dilakukan pada 12 siswa, 3 siswa mengatakan kepedulian 

sosial muncul saat rutinitas makan bersama dan 3 siswa 

mengatakan adanya dorongan ibadah dari temannya. Sampel 

jawaban siswa bisa dilihat pada tabel 3.17 dan 3.18 berikut ini: 
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Tabel 3.15 Menumbuhkan Kepedulian Sosial dengan 

Rutinitas Makan Bersama 
 

PD–8 

Sa a merasa senang mengikuti rutinitas makan 

bersama karena bisa berinteraksi dengan teman-

teman dari luar kelas, adek dan kakak tingkat. Disitu 

kita bisa belajar berbagi makanan secara adil, jadi 

semua mendapatkan jatah nasi  ang sama. Jadi 

manfaatn a bisa melatih kepedulian kepada sesama 

dan memperkuat solidaritas. 

PD–9 

Dikarenakan sekarang ini sa a sudah kelas XII, maka 

ketika makan bersama sa a harus bisa memberikan 

contoh baik kepada adek kelas. Mulai dari tata cara 

makan, baca doa, termasuk cara berkomunikasi. Jadi 

sebagai senior sa a harus menunjukkan kepedulian 

pada adek-adek kelas. 

PD–

12 

Sa a rasa makan siang bersama ini bisa 

menumbuhkan kedisiplinan dan ketertiban siswa. 

Juga bisa menumbuhkan solidaritas dan kepedulian 

antar teman, misaln a kalau membagi makanan itu 

sebisa mungkin adil biar kebagian semuan a. 
 

Tabel 3.16 Menembuhkan Kepedulian Sosial dengan 

Shalat Berjma’ah 
 

PD–7 

Shalat dhuha itu sebagai pembiasaan,  ang awaln a 

berat perlahan jadi ringan. Apalagi shalatn a 

dikerjakan bersama teman-teman. Jadi kadang kalau 

sa a malas, mereka  ang menegur dan mendorong 

sa a. Begitupun kalau ada teman  ang sedang malas, 

sa a kadang inisiatif mengajakn a shalat. 

PD–3 

Ketika bel berbun i, teman-teman sering kali 

mengajak sa a a o shalat dhuha. Lama kelamaan 

karena digituin terus sa a pun jadi sama kadang-

kadang ngajakin teman biar shalat dhuha bareng.  
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PD–6 

Pembiasaan shalat di sekolah itu baik, walaupun 

terkadang ada rasa malas, namun karena shalatn a 

rame-rame, jadi ada teman  ang mengajak dan 

men emangati kalau sa a lagi malas.  
 

Berdasarkan jawaban siswa di atas, pembiasaan makan 

bersama dan pelaksanaan shalat di sekolah dapat 

menumbuhkan kepedulian sosial antar siswa. Hal ini 

dibuktikan dengan aktivitas membagi makanan secara adil agar 

semua siswa mendapatkan nasi dan lauk yang sama. Secara 

tidak langsung para siswa sudah membiasakan diri untuk tidak 

bersikap egois dan melatih diri untuk peduli dengan kondisi 

orang lain. Ada juga siswa kelas XII yang merasa memiliki 

tanggung jawab dan memposisikan dirinya sebagai teladan. 

Sehingga muncul kepedulian untuk mengarahkan dan 

menunjukkan tata cara makan yang baik kepada adek kelasnya.   

Begitupun dengan pelaksanaan shalat yang perlahan 

menumbuhkan kepedulian antar siswa. Dibuktikan dengan 

hubungan timbal balik yang saling mengajak dan 

mengingatkan satu sama lain. Jadi ketika ada siswa yang 

sedang malas beribadah, maka siswa lainnya akan memberikan 

dorongan positif dengan caranya masing-masing. Pada 

beberapa kesempatan, peneliti mengamati ada siswa laki-laki 

yang masih duduk di serambi masjid padahal adzan sudah 

selesai dikumandakan, lalu siswa lainnya mengulurkan tangan 

dan menariknya secara perlahan agar segera mengambil 

wudhu. Kemudian peneliti juga beberapa kali melihat siswa 
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yang mengajak shalat teman kelasnya dengan kata-kata “ayo 

sholat”.
149

 
  

4. Peningkatan Rutinitas Beribadah Siswa secara Konsisten 

Peningkatan rutinitas beribadah siswa secara konsisten 

mengacu pada kondisi siswa dalam melaksanakan ibadah 

secara teratur dan berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari. 

Budaya sekolah “Merah Putih” tidak hanya membiasakan 

siswa melaksanakan ibadah secara konsisten di sekolah, akan 

tetapi berharap bisa diamalkan secara konsiten ketika berada di 

luar sekolah, seperti rumah. Berdasarkan wawancara dengan 

12 siswa, semuanya sepakat bahwa rutinitas beribadah di 

sekolah dapat menumbuhkan ketaatan beribah di sekolah. 

Namun hanya 8 orang yang mengaku melaksanakan shalat 

dhuha ketika berada di rumah. Sampel jawaban siswa bisa 

dilihat pada tabel 3.19 berikut ini:     

Tabel 3.17 Peningkatan Rutinitaas Beribadah Siswa 

secara Konsisten 
 

PD–8 

Shalat dhuha di sekolah menjadi kebiasaan  ang baik 

karena dulu ketika SMP tidak ada pelaksanaan shalat 

dhuha. Alhamdulillahn a sekarang bisa terbawa ke 

rumah. Meskipun tidak selalu, tapi sering kali ketika 

di rumah sa a melaksanakan shalat dhuha. Jadi 

kalau biasan a jam 9 shalat dhuha di sekolah, lalu 

ketika jam 9 di rumah tidak melakukan apa-apa 

rasan a ada  ang kurang. 
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PD–9 

Sa a juga senang dengan adan a shalat dhuha, 

karena manfaatn a bisa terbiasa sampai ke rumah. 

Jadi ketika jam 9 atau 10 di rumah, kalau tidak 

melaksanakan shalat dhuha itu ada  ang kurang, 

karena biasan a shalat dhuha di sekolah. Ada 

perasaan eman-eman kalau dhuhan a diputus. 
 

Berdasarkan pernyataan di atas, adanya peningkatan 

beribadah siswa ketika berada di rumah. Meskipun tidak setiap 

saat, kesadaran dan perhatian siswa mengamalkan shalat dhuha 

di rumah sudah muncul. Dibuktikan dengan siswa yang merasa 

ada yang kurang jika tidak melaksanakan shalat dhuha. 

Beberapa guru juga menyebutkan adanya peningkatan 

beribadah siswa ketika berada di rumah berdasarkan testimoni 

dari orang tua siswa. Kepala Sekolah mengatakan: 

Beberapa orang tua siswa mengatakan bahwa kebiasaan 

shalat dhuha  ang dilaksanakan di sekolah juga 

dilaksanakan ketika berada di rumah.
 150

 
 

Kemudian guru PAI juga mengatakan hal yang sama: 

Selain itu, ban ak orang tua  ang mengakui adan a 

peningkatan ketaatan beribadah pada anakn a. Misaln a 

ada  ang bilang shalat anakn a sudah mulai membaik, 

berani mengumandakan adzan di musholla dekat 

rumahn a, lalu ada  ang menjadi rajin dhuha, shalat 

wajib di masjid, perubahan unggah-ungguhn a, dan 

menjadi sering membaca Al-Qur‟an.
151  
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BAB IV 

ANALISIS PENGUATAN KARAKTER NASIONALIS AGAMAIS 

MELALUI BUDAYA SEKOLAH “MERAH PUTIH” PADA 

GENERASI Z SMA NASIMA SEMARANG 

 

A. Proses Penguatan Karakter Nasionalis Agamais Melalui 

Budaya Sekolah “Merah Putih” pada Generasi Z SMA Nasima 

Semarang 

Nasionalis agamais merupakan perpaduan antara semangat 

membela tanah air (nasionalis) dengan penghayatan keagamaan 

(agamais). Karakter nasionalis agamais mengacu pada keyakinan, 

cara berpikir dan perilaku individu yang mencerminkan nilai-nilai 

berbangsa dan beragama. Artinya tidak ada pertentangan antara 

sikap membela bangsa dan negara dengan menjalankan perintah 

agama. Karakter nasionalis agamais dalam perspektif agama Islam 

lebih dekat dengan konsep Piagam Madinah yang terdiri dari: 1) 

kesetiaan kepada Allah dan rasul-Nya bagi muslim (loyalty to Allah 

and holly prophet), 2) kesetiaan umat (loyalty of the ummah), 3) 

hak asasi manusia (human right), 4) keterlibatan hukum (rules of 

engagement), dan 5) kesejahteraan sosial (social welfare).
1
  

Konsep tersebut dibuat oleh Rasulullah SAW sebagai upaya 

mengajarkan sikap nasionalisme dan ajaran agama dapat berjalan 

secara selaras dan saling mendukung. Sementara itu, Sartono 

Kartodirdjo mengungkapkan lima dimensi nasionalis agamais yaitu: 

                                                           
1
John Andrew Morrow, The Covenants of The Prophet Muhammad with 

The Christians of The World, 29–32. 
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1) persatuan (unity), 2) kebebasan (liberty), 3) kesetaraan (equality), 

4) identitas/keberagaman (identity), dan 5) prestasi/kesejahteraan 

(achievement).
2
 Kemudian Ali Maschan Moesa menambahkan 

dimensi keagamaan (religiousty) sebagai bentuk ketaatan dan 

tanggung jawab hamba kepada Tuhannya.
3
 

Konsep Piagam Madinah dengan konsep nasionalis agamais 

Kartodirdjo & Moesa memiliki keselarasan dimensi dan keduanya 

dapat dipadukan. Dimensi loyalty to Allah and holly prophet selaras 

dengan religiousty. Lalu dimensi loyalty of the ummah sejalan 

dengan unity dan identity. Kemudian dimensi human right selaras 

dengan liberty dan equality. Terakhir dimensi social wefare 

berhubungan dengan achievement. Sehingga penelitian ini akan 

menganalisis penguatan karakter nasionalis agamais siswa generasi 

Z SMA Nasima berdasarkan dimensi-dimensi di atas. 

Penguatan karakter nasionalis agamais merupakan usaha 

menguatkan karakter nasionalisme yang selaras dengan nilai-nilai 

keagamaan.
4
 Penguatan karakter nasionalis agamais mencakup 

pengetahuan, penghayatan dan perilaku nasionalisme siswa yang 

sesuai dengan nilai-nilai agama. Karakter terbentuk atas dua unsur, 

yaitu unsur psikis dan psikososial. Unsur psikis mengacu pada 

bawaan yang dimiliki sejak lahir dan psikososial berkaitan dengan 

                                                           
2
Sartono Kartodirdjo, Pembangunan Bangsa Etos Nasionalisme Negara 

Kesatuan, 7–8. 
3
Ali M. Moesa, Nasionalisme Kiai Kontruksi Sosial Berbasis Agama, 29. 

4
Agus Syakroni, et al., “Developing Reinforcement of Character 

Education by Implementing Religious Nationalism Values”, JPPI (Jurnal 

Penelitian Pendidikan Indonesia), 10. 2 (2024): 62–64, doi.org/10.29210/0 

20243819 
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lingkungan dan konteks sosial.
5
 Adapun penelitian ini menganalisis 

unsur psikososial, yaitu proses penguatan karakter siswa yang 

dipengaruhi lingkungan dan interaksi sosial. 

Penguatan karakter nasionalis agamais yang dilaksanakan di 

SMA Nasima menggunakan model yang sesuai dengan teori dari 

Kupperman yaitu: 1) Instruksi dogmatis: pendekatan langsung yang 

menguatamakan kedisiplinan, peraturan, kurikulum mata pelajaran, 

serta keteladanan; dan 2) Sosial kritis: pendekatan tidak langsung 

yang mengeksplorasi interaksi sosial, kehidupan sekolah secara 

eksklusif, ataupun diskusi rasional terkait moralitas.
6
 Model sosial 

kritis menjadi upaya yang diutamakan SMA Nasima Semarang 

melalui budaya sekolah “Merah Putih”. Selain itu, model instruksi 

dogmatis dengan keteladanan guru, didukung oleh peraturan dan 

pemberlakuan sanksi juga diusahakan sekolah. 

Proses penguatan karakter nasionalis agamais siswa generasi Z 

di SMA Nasima diwujudkan melalui budaya sekolah “Merah 

Putih”. Kepala Sekolah menjelaskan budaya sekolah “Merah Putih” 

sebagai serangkaian habituasi kegiatan kebangsaan dan keagamaan 

yang bertujuan memperkuat karakter nasionalis agamais siswa. 

Budaya sekolah “Merah Putih” sebagai program kegiatan di 

sekolah, menurut Nata & Yakub secara umum harus memiliki 3 

tahapan penting yaitu: 1) perencanaan (planning), 2) pelaksanaan 

(actuating) dan penilaian (evaluating).
7
 Peneliti menganalisis 

                                                           
5
Gregory Jess Feist, Theories of Personalty, 245–247.  

6
Kupperman, Character, 175–176. 

7
Abuddin Nata & Aminudin Yakub, Manajemen Mutu Pendidikan Islami, 

30. 
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temuan data proses penguatan karakter nasionalis agamais melalui 

budaya sekolah “Merah Putih” pada siswa generasi Z SMA Nasima 

Semarang berdasarkan teori-teori tersebut secara komprehensif 

pada subbab-subbab berikut ini: 

1. Perencanaan Penguatan Karakter Nasionalis Agamais 

Melalui Budaya Sekolah “Merah Putih” 

Perencanaan (planning) mengacu pada usaha menetapkan 

tujuan dan memutuskan cara terbaik untuk mencapai tujuan 

tersebut.
8
 Adanya perencanaan menurut Nurhattati merupakan 

usaha sekolah untuk menentukan tujuan apa yang hendak 

dicapai selama periode mendatang dan apa yang harus 

dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut.
9
 Pernyataan Kepala 

Sekolah SMA Nasima Semarang sejalan dengan teori tersebut. 

Sekolah menyusun program budaya sekolah “Merah Putih” 

yang berisikan pembiasaan kegiatan kebangsaan dan 

keagamaan selama satu tahun dengan tujuan menumbuhkan 

dan memperkuat karakter nasionalis agamais siswa. 

Kepala Sekolah SMA Nasima juga menuturkan tiga hal 

penting yang perlu disiapkan sebelum pelaksanaan budaya 

sekolah “Merah Putih”, diantaranya yaitu: 1) merumuskan 

tujuan kegiatan, 2) menyusun pedoman pelaksanaan kegiatan, 

dan 3) menyediakan fasilitas pendukung kegiatan. Pernyataan 

tersebut selaras dengan yang dirumuskan oleh Nanang Fatah 

bahwa terdapat tiga hal penting dalam proses perencanaan 

                                                           
8
Ricky. W. Griffin, Management, 7–8.   

9
Nurhattati, Manajemen Sekolah Era Revolusi Industri 4.0, 42–43. 
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yaitu: 1) merumuskan tujuan masa depan, 2) membuat tahapan 

pelaksanaan dan 3) mengidentifikasi sumber daya dan fasilitas 

yang tersedia.
 
Tiga poin tersebut perlu diupayakan sekolah 

agar tujuan dapat tercapai dan kegiatan berjalan dengan efektif 

dan efesien.
10

 Berikut ini penjelasan rinci dari perencanaan 

budaya sekolah “Merah Putih” di SMA Nasima: 

a. Merumuskan Tujuan Kegiatan 

Tujuan dari sebuah kegiatan pembiasaan di sekolah 

adalah tercapainya perubahan sikap dan perilaku siswa ke 

arah yang lebih baik.
11

 Begitu pun budaya sekolah “Merah 

Putih” SMA Nasima juga memilik tujuan yang 

diharapkan, yaitu perubahan perilaku siswa ke arah yang 

lebih positif. Kepala Sekolah SMA Nasima menjelaskan 

bahwa tujuan budaya sekolah “Merah Putih” telah 

tertuang dalam visi, misi dan core value NASIMA YES. 

Hal ini sejalan dengan Nurhattati yang menyampaikan 

bahwa kegiatan sekolah harus sesuai dengan visi dan misi 

sekolah, supaya menjadi representasi kondisi masa depan 

yang diinginkan atau diharapkan.
12

 

Visinya adalah “Membimbing Insan Indonesia yang 

Berilmu dan Berakhlak Al Karimah”. Kemudian misinya 

adalah 1) Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas, 

2) Menciptakan “lokomotif-lokomotif” baru menuju 

                                                           
10

Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, 48–49. 
11

Rizki M. Randhan, Pendidikan Karakter di Sekolah, 94. 
12

Nurhattati, Manajemen Sekolah Era Revolusi Industri 4.0, 56. 
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Indonesia Raya dan 3) Mewujudkan kesejahteraan 

bersama. Lalu core value-nya adalah NASIMA YES yang 

diuraikan menjadi Nasionalis, Agamais, Santun 

komunikatif, Integrasi kuat, Makmur berkelimpahan, 

Aktif bekerjasama, Yakin terbaik, Empati, Siap 

bertanggungjawab. Budaya sekolah “Merah Putih” yang 

didasarkan pada misi, visi dan core value sekolah 

memiliki tujuan membimbing dan mewujudkan individu 

yang berilmu, berperilaku, dan berkarakter, khusunya 

karakter nasionalis dan agamais. 

Selain itu, tujuan kegiatan pembiasaan di sekolah 

juga harus bisa memenuhi kebutuhan yang diharapkan, 

sehingga dapat memecahkan masalah yang ada. Jenis 

kebutuhan yang harus dipertimbangkan sekolah adalah 

kebutuhan nasional, kebutuhan masyarakat dan orang tua, 

serta kebutuhan siswa.
13

 Budaya sekolah “Merah Putih” 

memiliki tujuan yang dapat memenuhi kebutuhan-

kebutuhan tersebut, diantaranya yaitu:  

Pertama, kebutuhan nasional merupakan kebutuhan 

yang harus dipenuhi oleh suatu negara untuk menjamin 

stabilitas dan kemakmuran masyarakatnya. Salah satu 

kebutuhan nasional yaitu perlunya usaha memperkuat 

karakter nasionalis agamais anak di era globalisasi.
14
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Nurhattati, Manajemen Sekolah Era Revolusi Industri 4.0, 51–52. 
14

Dwi Indah Cahyani, et. al. “Peran Lembaga Pendidikan dalam 

Membentuk Karakter Peserta Didik Era 4.0 di Sekolah”, JEID: Journal of 
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Kebutuhan tersebut menjadi tujuan pendidikan nasional 

yang tertuang dalam Pasal 3 UU No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional:  

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggungjawab.
15

 
 

Begitu pun dengan yang tertuang dalam Peraturan 

Presiden Republik Indonesia No. 87 tahun 2017 Bab 1 

Pasal 1 tentang Penguatan Pendidikan Karakter (PPK): 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) adalah 

gerakan pendidikan dibawah tanggungjawab satuan 

pendidikan untuk memperkuat karakter peserta didik 

melalui harmonisasi olah hati, olah rasa, olah pikir 

dan olah raga dengan pelibatan dan kerja sama antara 

satuan pendidikan, keluarga dan masyarakat sebagai 

bagian dari Gerakan Nasional Revolusi Mental 

(GNRM).
16

 
 

Terdapat lima karakter yang menjadi fokus utama 

tujuan program PPK di sekolah, yaitu religius, nasionalis, 

                                                                                                                                 
Educational Integration and Development 1. 3 (2021): 181-193, 

doi.org/10.55868/jeid.v1i3.96.  
15

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, 6. 
16

Peraturan Presiden Rebublik Indonesia No 87 Tahun 2017 tentang 

Penguatan Pendidikan Karakter, Bab 1, Pasal 1, 2. 

https://doi.org/10.55868/jeid.v1i3.96
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mandiri, gotong-royong dan integritas. Karakter 

nasionalis dan religius menempati poin satu dan dua pada 

tujuan program PPK.
 17

 Berdasarkan pernyataan di atas, 

terdapat keselarasan antara tujuan pendidikan nasional 

dengan tujuan budaya sekolah “Merah Putih”, yaitu 

menumbuhkan dan memperkuat karakter peserta didik, 

khususnya karakter nasionalis dan agamais (religius). 

Kedua, kebutuhan masyarakat dan orang tua 

mengacu pada tujuan atau harapan terhadap keadaan 

siswa setelah menyelesaikan pendidikannya di sekolah, 

baik dari segi wawasan, keterampilan maupun perilaku.
18

 

Guru PKn mengungkapkan bahwa ada orang tua yang 

menyekolahkan anaknya di SMA Nasima dengan tujuan  

anak tersebut dapat memahami nilai-nilai nasionalisme 

dan lebih taat beribadah. Harapan tersebut merupakan 

kebutuhan orang tua yang selaras dengan tujuan budaya 

sekolah “Merah Putih”, yaitu mewujudkan individu yang 

berilmu, berakhlak dan berkarakter, khusunya karakter 

nasionalis agamais. 

Ketiga, kebutuhan siswa merupakan harapan siswa 

dalam mendapatkan kurikulum dan kegiatan sekolah yang 

dapat mengembangkan karakter dan potensi diri secara 

optimal.
19

 Sekolah harus memenuhi kebutuhan dan 

                                                           
17

Tim Penyusun Kemendikud, Modul Pelatihan Penguatan Pendidikan 

Karakter Bagi Guru, 1–2.   
18
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19
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menjadi tempat bagi berseminya potensi siswa, baik 

melalui transfer ilmu, keterampilan maupun keteladan.
20

 

Baharun & Umah menjelaskan sekolah sebagai ruang 

yang mewujudkan keseluhuran budi atau perbuatan baik 

manusia yang memiliki kecerdasan intelektual (IQ), 

kecerdasan emosional (EQ), dan kecerdasan spiritual 

(SQ).
21

 Pembiasaan kegiatan kebangsaan dan keagamaan  

dapat membekali siswa dengan nilai-nilai tolong 

menolong (tawassuth), toleransi (tasamuh), moderat 

(tawazun) dan amar ma‟ruf nahi mungkar. Wawasan bisa 

diupayakan melalui pembelajaran PAI dan PKn. 

Sedangkan kepribadian dan keterampilan dibiasakan 

melalui kegiaan kebangsaan dan keagamaan di sekolah.
22

 

Guru PAI juga mengungkapkan budaya sekolah 

“Merah Putih” di SMA Nasima sebagai serangkaian 

kegiatan kebangsaan dan keagamaan yang didukung 

dengan pemberlakuan tata tertib dan simbol-simbol 

sekolah. Tujuannya memberikan bekal kepada siswa agar 

menjadi individu yang nasionalis agamais, yaitu 

nasionalis yang taat beribadah, toleran, moderat dan anti 

radikalisme atau kekerasan. Oleh karena itu, terdapat 

                                                           
20

Jejen Musfah, Manajemen Pendidikan (Teori, Kebijakan & Praktik), 18. 
21
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keselarasan antara kebutuhan siswa dengan tujuan budaya 

sekolah “Merah Putih”. 

b. Menyusun Pedoman Pelaksanaan Kegiatan 

Pedoman pelaksanaan berkaitan dengan kebijakan, 

aturan, langkah-langkah, waktu dan sumber daya yang 

diperlukan untuk melaksanakan suatu kegiatan. Langkah-

langkah mengacu pada kegiatan-kegiatan apa saja yang 

dikerjakan. Lalu waktu merujuk pada pemilihan waktu 

atau jadwal kegiatan yang dikerjakan. Kemudian sumber 

daya berkaitan dengan sesuatu yang dibutuhkan atau 

pihak yang terlibat untuk mengawasi jalannya kegiatan, 

contohnya seperti penanggung jawab dan petugas 

kegiatan.
23

 Griffin mengungkapkan bahwa kegiatan yang 

dilakukan secara berulang dan teratur selama periode 

waktu tertentu harus memiliki tiga pedoman operasional, 

yaitu: kebijakan (police), standar operasional (operational 

standard), serta aturan (rules and regulations).
24

 

Pernyataan Kepala Sekolah SMA Nasima sejalan 

dengan teori tersebut, pedoman pelaksanaan budaya 

sekolah “Merah Putih” disusun dan disiapkan sebelum 

pelaksanaan kegiatan. Beberapa hal yang disiapkan 

sekolah demi tercapainya tujuan budaya sekolah “Merah 

Putih”, yaitu: 1) membuat jadwal kegiatan, 2) membuat 
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jadwal piket guru, 3) membuat jadwal petugas siswa, dan 

4) menyusun aturan pelaksanaan kegiatan. 

Pertama, jadwal kegiatan berkaitan dengan tahapan 

atau langkah-langkah suatu kegiatan yang disertai dengan 

waktu pelaksanaannya. Jadwal kegiatan berfungsi untuk 

menguraikan langkah-langkah kegiatan yang harus diikuti 

dalam keadaan atau waktu tertentu.
25

 Sejalan dengan teori 

tersebut, Kepala SMA Nasima menjelaskan bahwa jadwal 

rutinitas kebangsaan dan keagamaan yang ada di dalam 

budaya sekolah “Merah Putih” sudah disusun dan dibagi 

dalam tiga kategori, yaitu kegiatan yang sifatnya harian, 

mingguan dan tahunan. Tujuannya supaya semua kegiatan 

bisa dilaksanakan dengan tertib dan tidak bertubrukan 

satu sama lain, sehingga bisa tercapainya tujuan yang 

diharapkan.  

Kedua, jadwal piket guru. Kepala SMA Nasima 

menjelasakan tujuan dibuatnya jadwal piket guru supaya 

semua guru berperan aktif mendampingi dan menertibkan 

siswa dalam melaksanakan kegiatan pembiasaan di 

sekolah. Jadi tidak hanya diserahkan kepada guru agama 

dan PKn, akan tetapi semua guru diberi tugas dan 

tanggung jawab yang sama. Pendapat di atas selaras 

dengan Musfah yang mengharuskan adanya jadwal piket 

guru. Pengawas dan penanggung jawab harus ditentukan 
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sejak awal agar kegiatan dari awal hingga akhir dapat 

berjalan lancar.
26

 

Ketiga, jadwal petugas siswa. Kepala SMA Nasima 

menyusun jadwal tugas siswa dengan tujuan agar semua 

siswa berpartisipasi aktif sekaligus melatih tanggung 

jawab melaksanakan kegiatan pembiasaan di sekolah. 

Sejalan dengan Amin yang mengungkapkan bahwa 

pemberian tugas dapat bermanfaat bagi perkembangan 

kepribadian siswa, seperti terbinanya keberanian, inisiatif, 

tanggungjawab, kemandirian dan disiplin. Penugasan 

yang dilakukannya juga akan memberikan pengalaman 

dan kesan nilai yang bertahan lebih lama, tidak mudah 

dilupakan dan dapat diingat lebih lama.
27

  

Adapun petugas siswa dalam budaya sekolah “Merah 

Putih” di SMA Nasima dibedakan menjadi dua, yaitu 

petugas kebangsaan dan keagamaan. Petugas kebangsaan 

dikenal dengan “Si Bela Negara” yang memili tugas 

menjadi petugas upacara bendera, mengibarkan bendera 

merah putih setiap pagi, mengingatkan teman-temannya 

tentang kegiatan PHBI. Kemudian petugas keagamaan 

dikenal dengan “Si Keagamaan” yang bertugas pada 

ranah agama (agamais) seperti menjadi muadzin, imam 

shalat dan memimpin pembacaan yasin tahlil. 
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Keempat, aturan pelaksanaan. Aturan menurut 

Griffin merupakan ketetapan yang menggambarkan 

dengan tepat bagaimana suatu kegiatan harus dilakukan. 

Aturan berkaitan dengan rambu-rambu dan konsekuensi 

yang didapatkan jika menyimpang dari ketetapan yang 

ada.
28

 Aturan dijadikan sebagai acuan pemberian hadiah 

(reward) bagi siswa yang disiplin dan hukuman 

(punishment) bagi siswa yang melanggar.
29

 

Selaras dengan pernyataan Kepala SMA Nasima 

yang menjelaskan bahwa aturan pelaksanaan budaya 

sekolah “Merah Putih” telah disusun dan disepakati. 

Aturan tersebut berfungsi untuk memastikan semua pihak 

memahami prosedur, tanggung jawab dan sanksi yang 

berlaku, sehingga kegiatan dapat berjalan teratur dan 

kondusif sesuai jadwal yang ditetapkan. Adapun aturan 

pelaksanaan budaya sekolah “Merah Putih” tercantum 

dalam buku merah siswa. 

Buku merah adalah istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan buku pedoman perilaku peserta didik. 

Buku tersebut berisikan tata cara, jadwal kegiatan dan 

pedoman perilaku yang disertai dengan catatan 

penanganan serta pertanggung jawaban pelanggaran. Jadi 

setiap siswa memiliki satu buku merah yang digunakan 

sebagai rujukan berperilaku dan  berkegiatan. 
 

                                                           
28
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c. Menyediakan Fasilitas Pendukung Kegiatan 

Sekolah harus memastikan semua infrastruktur yang 

diperlukan tersedia dan dapat mendukung pelaksanaan 

kegiatan. Sarana dan prasarana sekolah berguna untuk 

mengembangkan rasa, pikir dan raga siswa. Tanpa sarana 

prasarana yang baik, sekolah sulit melahirkan lulusan 

yang kompeten.
30

 Kepala SMA Nasima menyampaikan 

sekolah sudah memiliki sarana dan prasarana yang cukup 

dan mendukung pelaksanaan kegiatan kebangsaan dan 

keagamaan. Beberapa sarana dan prasarana yang 

disediakan sekolah diantara seperti lapangan upacara, 

masjid, tempat wudhu, peci, buku pedoman dan lain-lain.   

Pertama, sarana berkaitan dengan semua alat atau 

benda yang dapat digunakan secara langsung untuk 

mendukung pelaksanaan suatu kegiatan.
31

 SMA Nasima 

memfasilitasi peserta didik dengan sarana yang dapat 

mendukung pelaksanaan budaya sekolah “Merah Putih”. 

Berikut beberapa poin dan deskripsi singkat sarana 

pendukung pelaksanaan budaya “Merah Putih”: 

1) Peci mendukung siswa laki-laki melaksanakan shalat. 

2) Buku saku berisikan bacaan zikir, doa-doa dan 

shalawat yang mendukung kegiatan keagamaan 

siswa selama di sekolah.  

                                                           
30
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3) Buku merah merupakan buku pedoman perilaku 

peserta didik yang berisikan, tata cara, jadwal 

kegiatan serta lirik lagu Indonesia Raya Tiga Stanza, 

Himne dan Mars Nasima. 

Kedua, prasarana merupakan infrastruktur atau 

fasilitas dasar yang mendukung pelaksanaan suatu 

kegiatan dan umumnya bersifat tetap dan tidak bisa 

dipindahkan, namun menjadi wadah atau ruang penting 

dalam beraktivitas.
32

 Contoh prasarana sekolah seperti 

masjid, perpustakaan, laboratorium, tempat olahraga dan 

infrastruktur lainnya.
33

 Selaras dengan teori tersebut, 

Kelapa SMA Nasima menjelaskan bahwa sekolah 

memfasilitasi peserta didik dengan prasarana seperti 

gedung dan lapangan untuk mendukung pelaksanaan 

budaya sekolah “Merah Putih”. Berikut beberapa poin dan 

deskripsi singkat prasarana pendukung budaya “Merah 

Putih” yang disediakan sekolah: 

1) Lapangan sekolah mendukung pelaksanaan upacara 

bendera dan kegiatan lainnya. 

2) Masjid sekolah mendukung pelaksanaan shalat dhuha 

serta shalat dzuhur dan ashar berjama‟ah. 

3) Tempat wudhu mendukung siswa dalam mengambil 

wudhu secara tertib. 

                                                           
32
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33
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4) Hall atau ruang serbaguna mendukung kegiatan-

kegiatan sekolah seperti senam, pemilihan ketua 

OSIS, PHBI, PHBN dan lain-lain. 

5) Ruang kelas mendukung rutinitas harian sekolah 

seperti menyanyikan lagu Indonesia Raya, membaca 

Asmaul Husna dan lain-lain.  

Ketiga, simbol-simbol sekolah. Simbol sekolah 

merupakan lambang, tanda atau ikon yang digunakan 

untuk memperjelas makna dan memberikan motivasi 

tambahan dalam suatu kegiatan. Simbol juga berfungsi 

memperkuat identitas, menyampaikan pesan dan 

mengingatkan peserta didik tentang tujuan kegiatan 

tersebut.
34

 SMA Nasima memiliki banyak simbol-simbol 

kebangsaan dan keagamaan, diantaranya:  

1) Simbol kebangsaan SMA Nasima diantaranya seperti 

bendera merah putih, foto Garuda Pancasila, foto 

presiden dan wakil presiden, foto pahlawan, warna 

bangunan merah putih, setiap kelas di-display dengan 

nama daerah di Indonesia, seperti Seri Bentan, 

Lhokseumawe, dan Padang Sidempuan.  

2) Simbol keagamaan SMA Nasima diantaranya seperti  

lafal Allah dan Muhammad di setiap kelas, kaligrafi 

ayat suci Al-Qur‟an dan hasil kerajinan ke-Islaman 

siwa lainnya. 
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2. Pelaksanaan Penguatan Karakter Nasionalis Agamais Melalui 

Budaya Sekolah “Merah Putih” 

Pelaksanaan (actuating) merupakan kegiatan inti dari suatu 

program, karena kelancaran dan keberhasilan program kegiatan 

suatu organisasi atau lembaga tergantung pada pelaksanaannya.
35

 

Budaya sekolah “Merah Putih” dilaksanakan dalam dua bentuk 

kegiatan pembiasaan yaitu: habituasi kegiatan kebangsaan dan 

habituasi kegiatan keagamaan. Selain itu, pelaksanaan budaya 

sekolah “Meah Putih” juga didukung dengan tata tertib dan 

pemberlakuan sanksi serta sarana prasarana dan simbol-simbol 

sekolah. Berikut ini deskripsi pelaksanaa penguatan karakter 

nasionalis agamais melalui budaya sekolah “Meah Putih”: 

a. Habituasi Kegiatan Kebangsaan 

Adanya habituasi menurut James Arthur merupakan usaha 

untuk selalu mengelilingi anak dengan semua pengaruh positif 

dalam masyarakat. Kemudian anak-anak dibiasakan dan dilatih 

kecerdasannya supaya dapat mengkritisi pengaruh yang terjadi 

dalam masyarakat.
36

 Pernyataan Kepala SMA Nasima sejalan 

dengan teori tersebut. Sekolah mengembangkan budaya 

sekolah “Merah Putih” yang didalamnya terdapat pembiasaan 

kegiatan kebangsaan dan keagamaan. Habituasi kegiatan 

kebangsaan di-implementasikan sesuai dengan visi dan misi 

sekolah yang bertujuan menumbuhkan sikap cinta tanah air 
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dan menghormati keberagaman budaya. Hal tersebut menjadi 

salah satu upaya membekali dan membentengi siswa dari 

pengaruh buruk globalisasi di lingkungan masyarakat. 

Habituasi kegiatan kebangsaan merujuk pada praktik 

menanamkan nilai-nilai nasionalisme dalam kehidupan sehari-

hari agar individu terbiasa bersikap dan berperilaku sesuai 

semangat nasionalisme secara alami.
37

 Tujuannya untuk 

menumbuhkan, merevitalisasi dan menguatkan kembali 

semangat nasionalisme generasi muda dari pengaruh buruk 

globalisasi dan kemajuan teknologi.
38

 Habituasi kegiatan 

kebangsaan di SMA Nasima dilaksanakan secara rutin dengan 

siswa sebagai pelaksana dan guru sebagai pendamping. 

Implementasi habituasi ini secara perlahan dapat membiasakan 

dan membentuk karakter siswa ke arah yang lebih positif. 

Menurut intensitas kegiatannya, habituasi di sekolah 

dibagi menjadi tiga yaitu: 1) kegiatan harian, 2) kegiatan 

mingguan dan 3) kegiatan tahunan.
39

 Pertama, kegiatan harian 

berkaitan dengan kegiatan rutin yang dilaksanakan setiap hari. 

Habituasi kegiatan kebangsaan harian di SMA Nasima 

diantaranya: 1) menyanyikan lagu Indonesia Raya Tiga Stanza, 
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2) menyanyika Mars dan Himne Nasima, dan 3) rutinitas 

makan bersama. Kedua, kegiatan mingguan merupakan 

kegiatan rutin yang dilaksanakan setiap satu minggu, 

contohnya seperti upacara bendera. Ketiga, kegiatan tahunan 

merupakan kegiatan yang dilaksanakan setiap satu tahun 

sekali. Habituasi kegiatan kebangsaan tahunan diantaranya: 1) 

mengenakan busana kebangsaan, 2) Peringatan Hari Besar 

Nasional (PHBN), 3) pemilihan ketua OSIS, 4) Bela Negara 

dan 5) Jelajah Nusantara. Secara rinci habituasi kegiatan 

kebangsaan yang dilaksanakan di SMA Nasima yaitu: 

1) Menyanyikan Lagu Indonesia Raya Tiga Stanza 

Lagu Indonesia Raya Tiga Stanza dinyanyikan setiap 

pagi dan dimulai pukul 07.05 WIB di kelas masing-

masing bersama guru pendamping. Sekolah melaksanakan 

kegiatan ini secara rutin dengan tujuan mengenalkan lagu 

Indonesia Raya secara lengkap, sehingga dalam diri siswa 

tumbuh wawasan baru dan penghayatan cinta tanah air. 

Hal tersebut selaras dengan Fransiskus & Komalasari 

yang menyatakan bahwa menyanyikan lagu Indonesia 

Raya secara rutin dapat menambah wawasan kebangsaan, 

menjadi bentuk apresiasi kepada pahlawan nasional dan 

penghayatan terhadap rasa cinta tanah air.
40
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Menyanyikan lagu Indonesia Raya Tiga Stanza dapat 

memperkuat dimensi persatuan (unity) dan identitas 

(identity) 
41

 serta menjadi bentuk loyalitas masyarakat 

kepada negaranya (loyality of the umah). Menyanyikan 

lagu tersebut setiap hari dapat meningkatkan wawasan 

kebangsaan siswa, dari yang awalnya tidak tahu menjadi 

tahu dan tidak hafal menjadi hafal. Peningkatan wawasan 

kebangsaan dapat memperkuat identitas nasional serta 

menjadi bukti kesetiaan kepada bangsa dan negara. Selain 

itu, pembiasaan ini juga dapat menguatkan moral knowing 

siswa,
42

 terutama kesadaran siswa menjadi pribadi yang 

dapat menghargai dan menjaga bangsanya. 

2) Menyanyikan Mars dan Himne Nasima 

Mars dan Himne Nasima dinyanyikan segera setelah 

menyelesaikan lagu Indonesia Raya Tiga Stansa. Kegiatan 

ini dapat memperkuat dimensi identitas (identity) 
43

 dan 

bentuk loyalitas atau kesetiaan warga sekolah kepada 

lembaga pendidikannya (loyality of the umah).
44

 Lirik 

lagu Himne dan Mars mengandung nilai-nilai nasionalis 

agamais yang mencerminkan visi dan misi Nasima. 
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Pembiasaan menyanyikan lagu tersebut setiap hari 

dapat memperkuat identitas siswa sebagai warga Nasima 

yang berkarakter nasionalis agamais. Kemudian menjadi 

bukti kesetiaan dan kesediaan siswa mengamalkan nilai-

nilai nasionalis agamais yang telah diajarkan Nasima.  

3) Rutinitas Makan Bersama 

Rutinitas makan bersama merupakan kegiatan makan 

bersama antar guru dan siswa yang dilaksankan setiap hari 

setelah shalat dzuhur berjama‟ah. Sekolah mengadakan 

rutinitas makan bersama dengan tujuan menertibkan dan 

mendisiplinkan siswa dalam prosesi makan. Selain itu, 

makan bersama juga membantu siswa untuk saling 

mengenal, berinteraksi dan memperkuat ikatan perteman 

satu sama lain. Hal tersebut sejalan dengan teori yang 

mengungkapkan bahwa makan bersama (eating together) 

dapat memperkuat ikatan dan solidaritas sosial. Melalui 

pembiasaan makan bersama, individu cenderung lebih 

percaya satu sama lain, serta makanan yang dikonsumsi 

dianggap sebagai pelumas sosial (social lubricant) yang 

membantu orang merasa nyaman dalam situasi sosial.
45

   

Kegiatan makan bersama dapat memperkuat 

persatuan (unity) dan kedisiplinan menjalankan tata tertib 

(rules of engagement).
46

 Persatuan dan solidaritas yang 
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kuat dapat dibentuk melalui aktivitas mengenal dan 

menjalin hubungan sosial antar siswa. Begitu pun dengan 

kedisiplinan siswa dibentuk melalui pembiasaan makan 

yang memiliki prosedur dan tata cara pelaksanaannya. 

Selain itu, makan bersama juga dapat menguatkan moral 

action terutama kedisiplinan dan kepedulian sosial.
47

  

4) Upacara Bendera 

Upacara bendera merupakan habituasi kegiatan 

kebangsaan yang dilaksanakan setiap hari Senin di SMA 

Nasima. Kegiatan ini juga dilaksanakan pada hari-hari 

penting nasional seperti 17 Agustus, 1 Juni, 22 Oktober, 

28 Oktober, 10 November. SMA Nasima melaksanakan 

upacara bendera dengan tujuan untuk menumbuhkan rasa 

persatuan dan kesatuan warga sekolah. Selain itu, upacara 

bendera juga melatih kedisiplinan dan menumbuhkan 

kesadaran tentang perjuangan para pahlawan.  

Tujuan tersebut selaras dengan Koesoema & 

Anggraeny yang menjelaskan upacara bendera di sekolah 

sebagai upaya memperkuat persatuan dan kesatuan, 

kedisiplinan, tanggung jawab serta bentuk penghormatan 

pada pahlawan nasioanl.
48

 Upacara bendera dapat 

memperkuat persatuan (unity), semua warga sekolah 

berkumpul untuk menyatukan diri dalam rangkaian 
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kegiatan mensyukuri kemerdekaan dan menghormati 

perjuangan para pahlawan bangsa. Kegiatan tersebut juga 

memperkuat loyalitas atau kesetiaan warga negara kepada 

negaranya (loyality of the umah).
49

 Dibuktikan dengan 

penghormatan kepada bendera merah putih, mengikrarkan 

Pancasila dan UUD 1945.  

Selain itu, siswa dibiasakan dan dilatih untuk baris 

tepat waktu, tertib mengikuti pelaksanaan dari awal 

hingga akhir dan dilarang melakukan segala aktivitas 

menyimpang. Pembiasaan tersebut mengindikasikan 

adanya penguatan moral action,
 50

  terutama kedisiplinan 

dan tanggung jawab siswa dalam upacara bendera. 

5) Mengenakan Busana Kebangsaan 

Mengenakan busana kebangsaan dilaksanakan pada 

hari-hari penting nasional seperti HUT RI, Sumpah 

Pemuda dan hari Pahlawan. Sekolah mengadakan 

kegiatan ini dengan tujuan untuk mengingatkan siswa 

dengan momen-momen bersejarah di Indonesia. Misalnya 

setiap tanggal 17 siswa mengenakan surjan dan kebaya 

dengan tujuan agar lebih mengenal budaya Indonesia. 

Mengenakan baju pahlawan pada 10 November untuk 

mengingat dan menghargai jasa pahlawan bangsa. 

Kemudian 28 Oktober sumpah pemuda mengenakan baju 
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profesi sebagai motivasi dan cara sekolah menyemangati 

cita-cita siswa. 

Fokus utama kegiatan tersebut adalah mengajak 

siswa untuk mengingat hari-hari penting nasional. 

Kegiatan tersebut dapat menguatkan moral knowing, 

dimana siswa diharapkan mampu mengingat, mengetahui 

dan memunculkan kesadaran untuk melestarikan dan 

menjaga identitas nasional. Kemudian mengenakan baju 

pahlawan pada 10 November dapat menguatkan moral 

feeling siswa.
51

 Berpakaian seperti pahlawan menjadi 

representasi diri untuk mengenang dan menghayati 

perjuangan pahlawan tersebut. 

Mengenakan baju adat dari berbagai daerah pada 17 

Agustus dapat menguatkan dimensi identitas (identity). 

Setiap siswa dibiasakan untuk memahami dan menghargai 

keberagaman budaya yang ada. Termasuk menghargai 

identitas dan keberagaman budaya yang ada di setiap 

daerah. Kemudian baju profesi pada 28 Oktober dapat 

menguatkan dimensi kebebasan (liberty).
52

 Baju profesi 

menjadi momentum siswa untuk bebas mengekspresikan 

keinginan, cita-cita dan kreativitasnya. Selain itu, kegiatan 

ini juga membiasakan siswa untuk selalu menghargai dan 

mengapresiasi baju teman-temannya yang lain. Hal 
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tersebut mengindikasikan adanya penguatan dimensi 

kesetaraan (equality) antar siswa, yaitu persamaan hak 

untuk berekspresi dan berkreasi.    

6) Peringatan Hari Besar Nasional (PHBN) 

Peringatan Hari Besar Nasional (PHBN) merupakan 

rutinitas yang dilakukan setiap tahun dengan mengadakan 

berbagai kegiatan, seperti upacara bendera, perlombaan, 

pameran dan lain-lain. Sekolah melaksanakan PHBI 

dengan tujuan menambah wawasan dan penghayatan 

kebangsaan siswa. Sejalan dengan Hermawati yang 

menjelaskan PHBI sebagai upaya sekolah dalam 

menanamkan semangat cinta tanah air, momentum 

persatuan dan penghayatan makna yang terkandung dalam 

setiap hari nasional.
53

 

PHBI dapat menguatkan moral knowing, yaitu siswa 

diingatkan kembali dengan hari-hari penting nasional. 

Lalu juga menguatkan moral feeling, yaitu siswa dilatih 

untuk menghargai keberagaman budaya dan menghormati 

jasa pahlawan bangsa. PHBI juga menjadi bukti loyalitas 

atau kesetiaan warga negara kepada negaranya (loyality of 

the umah). Sekolah menyelenggarakan berbagai kegiatan 

kebangsaan dan siswa diarahkan untuk berpartisipasi aktif 

pada kegiatan-kegiatan tersebut.  
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7) Pemilihan Ketua OSIS 

Pemilihan Ketua OSIS merupakan kegiatan tahunan 

yang dilaksanakan oleh seluruh warga sekolah. Pemilihan 

ketua OSIS memiliki beberapa tahapan, yaitu: dimulai 

dari kampanye, debat calon ketua OSIS dan ditutup 

dengan pemungutan suara di bilik suara. Kegiatan ini 

dilaksanakan dengan tujuan menumbuhkan sikap saling 

menghormati di tengah perbedaan yang ada. Selaras 

dengan Koesoema & Anggraeny yang mengungkapkan 

kegiatan pemilihan ketua OSIS dapat memotivasi siswa 

untuk saling menghargai perbedaan, kepedulian dan 

tolong menolong antar sesama.
54

 

Kegiatan pemilihan ketua OSIS dapat menguatkan 

dimensi kesetaraan (equality) dan kebebasan (liberty).
55

 

Setiap siswa diberikan hak dan kesempatan yang sama 

untuk berpartisipasi aktif dalam pemilihan tersebut. 

Bentuk partisipasinya bisa berupa kesempatan untuk 

mencalonkan diri sebagai ketua OSIS, maupun persamaan 

hak setiap individu untuk memilih di bilik suara. 

Kegiatan tersebut menjadi bukti adanya hak asasi 

manusia (human right)
56

, yaitu refleksi persamaan hak 

dan kewajiban tiap individu di depan hukum. Melalui 
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kegiatan pemilihan tersebut, siswa diajarkan tentang arti 

penting kebebasan berpendapat, bersuara dan partisipasi 

aktif. Selain itu, siswa juga diarakan untuk menerima dan 

menghormati setiap perbedaan pendapat yang ada.     

8) Jelajah Nusantara 

Kegiatan ELE-JN (Eksplorasi Lingkungan Jelajah 

Nusantara) merupakan kegiatan yang mengajak siswa 

untuk mengeksplorasi berbagai budaya yang ada di 

Nusantara. Siswa beradaptasi dan melakukan interaksi 

budaya dengan warga daerah yang dikunjungi. Kegiatan 

ini dapat menumbuhkan pengalaman dan wawasan siswa,  

khususnya pengetahuan tentang keberagaman budaya 

Nusantara. Selain itu, siswa juga dilatih untuk menerima 

dan menghargai perbedaan budaya yang ada. 

Eksplorasi lingkungan dan budaya menjadi salah satu 

bentuk pendidikan multikultural. Chinaka menjelaskan 

multicultural education sebagai konsep pendidikan yang 

mengajak semua individu untuk menyadari persamaan 

(equality) hak dan kewajiban, terlepas dari gender, kelas 

sosial, etnis, ataupun ras. Tujuannya untuk menciptakan 

kesadaran toleransi, anti rasis dan anti deskriminasi antar 

budaya.
57

 Selaras dengan hasil riset Deakins yang 

mengungkapakan eksplorasi lingkungan berpengaruh 

terhadap inisiatif dan motivasi siswa. Melalui kontak 
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sosial, para siswa berbagi pengalaman secara terbuka dan 

memperkaya lingkungan belajar. Sehingga dapat 

menumbuhkan kesadaran, mempengaruhi sikap dan 

pandangan serta meningkatkan kemampuan mengolah 

masalah keberagaman di masa mendatang.
58

   

9) Bela Negara 

Bela Negara merupakan istilah yang digunakan 

Nasima untuk menggambarkan kegiatan kebangsaan 

tahunan siswa. Kegiatan ini dilaksanakan siswa kelas X 

setiap satu tahun sekali di Rindang, Magelang. Siswa 

menginap dan mengikuti berbagai kegiatan sekitar lima 

hari, mulai dari pemberian materi kebangsaan, pelatihan 

fisik kemiliteran, pembiasaan kedisiplinan dan lain-lain. 

Siswa selama lima hari juga tidak diperbolehkan 

menggunakan gawai atau HP, serta tidak diperkenankan 

dijenguk orang tua tanpa hajat yang jelas. Sehingga 

melalui kegiatan ini, siswa dapat menguatkan karakter 

nasionalisme, kemandirian, kedisiplinan serta mempererat 

hubungan dan solidaritas antar siswa. 

Soependji mengungkapakan pelatihan / pendidikan 

dasar kemiliteran diperlukan bagi pembentukan disiplin 

generasi muda. Sebagaimana yang disebutkan dalam 

Pasal 9 UU No. 3 Tahun 2002 tentang Pertahanan Negara. 
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Pelatihan dasar kemiliteran dibutuhkan generasi muda 

untuk memperkuat karakter yang menjunjung tinggi 

kedisiplinan dan loyalitas pada bangsa-negara. Namun, 

pelatihan dasar kemiliteran harus dilaksanakan secara 

terbatas, sehingga setelah pelatihan tersebut generasi 

muda dapat membangun kreativitas dan inovasi.
59

 

b. Habituasi Kegiatan Keagamaan 

Habituasi kegiatan keagamaan adalah praktik keagamaan 

yang dilaksanakan secara rutin sebagai upaya terciptanya 

kebiasaan ibadah dan sikap positif siswa.
60

 Pernyataan Kepala 

SMA Nasima sejalan dengan pendapat tersebut. Habituasi 

kegiatan keagamaan dilaksanakan di sekolah dengan tujuan 

menumbuhkan ketaatan beragama dan membiasakan praktik 

ibadah siswa. Hal tersebut selaras dengan visi, misi dan core 

value Nasima yang berusaha menguatkan karakter nasionalis 

agamais, yaitu siswa yang memiliki semangat nasionalisme 

namun tetap patuh dan taat pada ajaran agamanya.  

Adanya habituasi keagamaan menjadi sesuatu yang urgen 

dan harus selalu diupayakan oleh sekolah. Tanpa adanya 

pembiasaan keagamaan, guru akan kesulitan mengembangkan 

karakter agamais siswa. Karakter religius (agamais) tidak 

cukup dibangun melalui pembelajaran di kelas yang seringkali 
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hanya fokus pada aspek kognitif (knowling). Namun harus 

didukung dengan pembiasaan yang mendukung aspek afektif 

(feeling) dan psikomotorik (action).
61

 Kegiatan keagamaan di 

dilaksanakan secara rutin dengan siswa sebagai pelaksana dan 

guru sebagai pendamping. Habituasi ini secara perlahan dapat 

membiasakan karakter siswa ke arah yang positif. 

Menurut intensitas kegiatannya, habituasi di sekolah 

dibagi menjadi tiga yaitu: 1) kegiatan harian, 2) kegiatan 

mingguan dan 3) kegiatan tahunan.
62

 Pertama, pembiasaan 

kegiatan keagamaan harian di SMA Nasima diantaranya: 1) 

membiasakan senyum, sapa dan salam, 2) membaca asmaul 

husna, 3) membaca doa dan sholawat, dan 4) melaksanakan 

shalat dhuha dan shalat fardhu berjamaah. Kedua, pembiasaan 

keagamaan mingguan di SMA Nasima yaitu: membaca yasin 

tahlil serta melaksanakan shalat Jum‟at. Ketiga, pembiasaan 

tahunan di SMA Nasima yaitu: memperingati hari sesar sslam 

(PHBI) dan melaksanakan Pesantren Ramadhan. 

1) Membiasakan Senyum, Sapa dan Salam 

Pembiasaan senyum, sapa dan salam merupakan 

kegiatan yang dilakukan setiap hari oleh guru dan siswa, 

khususnya pada waktu berangkat sekolah. Kegiatan ini 

menjadi upaya sekolah Nasima dalam membiasakan sikap 
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sopan santun, menghormati orang yang lebih tua, bertutur 

kata baik dan mempererat hubungan kekeluargaan antara 

guru dan peserta didik. 

Pernyataan tersebut sejalan dengan Ma‟arif yang 

menyatakan bahwa pembiasaan senyum, sapa dan salam 

selain sebagai doa untuk orang lain juga sebagai bentuk 

persaudaraan antar sesama manusia. Secara sosiologis, 

senyum, sapa dan salam dapat memperkuat hubungan, 

meningkatkan interaksi dan menumbuhkan rasa hormat 

menghormati antar sesama.
63

 Kegiatan tersebut dapat 

menguatkan dimensi persatuan (unity), yaitu mempererat 

hubungan sosial dan persaudaraan antar guru dan murid. 

Kemudian memperkuat dimensi kesetaraan (equality), 

yaitu persamaan hak dan kewajiban setiap individu untuk 

saling menghormati, khususnya guru dan murid. 

2) Membaca Asmaul Husna 

Pembacaan Asmaul Husna dilaksanakan setiap pagi 

sebelum pembelajaran dimulai. Setelah menyanyikan lagu 

Indonesia Raya Tiga Stanza, siswa kemudian duduk dan 

membaca Asmaul Husna. Tujuan sekolah membiasakan 

kegiatan ini kepada siswa adalah untuk menumbuhkan 

kesadaran mengingat dan memohon kepada Allah dengan 

menyebut Nama dan Sifat-sifat-Nya yang Agung. Sejalan 

dengan hal itu, Erwin menyebutkan rutinitas membaca 
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Asmaul Husna di sekolah dapat memberikan efek 

ketenangan hati dan meningkatkan keimanan. Ketenangan 

hati yang didapatkan akan membuat peserta didik lebih 

berkonsentrasi dalam belajar.
64

  

Membaca Asmaul Husna juga menjadi bukti loyalitas 

atau kesetiaan seorang hamba kepada Allah dan rasul-Nya 

(loyalty to Allah and holly prophet).
65

 Dibuktikan dengan 

banyaknya ayat Al-Qur‟an yang memerintahkan orang 

beriman untuk memperbanyak zikir dengan menyebut 

Nama-nama Allah. Sama halnya dengan Rasulullah yang 

mengajarkan umatnya untuk menyebut Nama Allah dalam 

setiap kondisi.
66

 Dengan demikian, kegiatan ini dapat 

memperkuat dimensi keagamaan (religiousty)
67

, terutama 

keimanan atau keyakinan siswa kepada Allah. 

Kegiatan membaca Asmaul Husna secara rutin dapat 

memperkuat moral feeling 
68

, dimana siswa merasa lebih 

fokus dan percaya diri untuk memulai pembelajaran. 

Sejalan dengan hasil riset Sholekha yang mengungkapkan 

pembacaan Asmaul Husna berpengaruh positif bagi 

Kecerdasan Spiritual (SQ) siswa. Ketenangan tersebut 
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tercermin pada rasa tenang, bahagia dan percaya diri 

siswa.
69

  

3) Melaksanakan Shalat Dhuha dan Fardhu Berjamaah 

Sholat dhuha merupakan habituasi kegiatan 

keagamaan yang dilaksanakan setiap hari pada pukul 

09.30 WIB. Sedangkan sholat fardhu adalah zuhur dan 

ashar berjamaah yang dilaksanakan setiap hari pada pukul 

12.00 dan 15.00 WIB. Sekolah melaksanakan pembiasaan 

shalat dengan tujuan meningkatkan ketaatan beribadah 

siswa dan menumbuhkan kesadaran tentang shalat 

berjama‟ah di masjid lebih utama dari pada shalat 

munfarid atau sendiri. 

Pelaksanaan shalat dapat menguatkan dimensi 

keagamaan (religiousty) dan sebagai bentuk menjaga 

relasi atau hubungan baik kepada Allah (loyalty to Allah 

and holly prophet). Shalat juga bisa memperkuat moral 

knowing dan moral action siswa
70

, yaitu rutinitas shalat di 

sekolah akan menumbuhkan kedisiplinan datang ke 

masjid tepat waktu dan kesadaran tentang lebih utamanya 

shalat berjma‟ah dibandingkan shalat sendiri. 

Selain itu, shalat yang dilaksanakan dengan bersama-

sama juga dapat memperkuat persatuan (unity) antar 
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warga sekolah. Kegiatan pembiasaan tersebut akan 

membentuk kepedulian sosial dan solidaritas positif antar 

warga sekolah. Sejalan dengan itu, Darussalam 

mengungkapkan shalat berjamaah sebagai simbol 

kebersamaan, kerukunan dan ukhuwah kaum muslim, 

diamana terdapat aktivitas saling bertatapan dan berjabat 

tangan antar para jamaah.
71

 

4) Membaca Doa dan Shalawat 

Pembacaan doa dan shalawat merupakan rutinitas 

harian yang dilakukan setiap hari di beberapa kegiatan, 

seperti sebelum belajar, setelah shalat dan sebelum 

pulang. Sekolah membiasakan berdoa dan bersholawat 

bersama dengan tujuan menumbuhkan kesadaran siswa. 

Sejalan dengan Albina & Nasution yang menjelaskan 

bahwa pembiasaan doa dan dzikir di sekolah dapat 

menambah kualitas keimanan, memberikan ketenangan 

hati dan pikiran serta memotivasi anak untuk semangat 

belajar.
72

 Hal ini mengindikasikan adanya penguatan 

moral feeling siswa saat membaca doa di sekolah.  

5) Melaksanakan Shalat Jumat Berjamaah 

Shalat Jum‟at berjamaah dilaksanakan setiap Jum‟at 

pada pukul 12.00–12.30 WIB. Pelaksanaan shalat Jum‟at 
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memiliki tujuan yang sama dengan shalat-shalat lainnya, 

yaitu memperkuat moral feeling berupa kesadaran tentang 

pentingnya shalat Jum‟at berjama‟ah di masjid khususnya 

bagi siswa laki-laki. Kemudian moral action berupa 

kedisiplinan dan ketaatan beribadah  

Selain menguatkan dimensi keagamaan (religiousty) 

dan memperkuat relasi atau hubungan baik kepada Allah 

(loyalty to Allah and holly prophet). Shalat Jum‟at yang 

didalamnya terdapat khutbah juga dapat menguatkan 

moral knowing. Khotib meghimbau untuk meningkatkan 

iman dan taqwa, serta menyampaikan materi tentang 

akhlak yang sebaiknya diamalkan siswa baik ketika 

berada di rumah maupun di sekolah.    

6) Peringatan Hari Besar Islam (PHBI)  

Peringatan Hari Besar Islam (PHBI) merupakan 

rutinitas yang dilakukan setiap satu tahun sekali dengan 

berbagai kegiatan keagamaan. Pertama, peringatan 

Maulid Nabi Muhammad SAW dapat menguatkan moral 

knowing siswa, melalui kegiatan dialog keagamaan yang 

menambah wawasan tentang peristiwa lahirnya Nabi 

Muhammad dan adab seorang muslim kepada nabinya. 

Kemudian moral feeling melalui pembacaan maulid diba‟ 

selama 12 hari yang secara perlahan membiasakan dan 

menumbuhkan kesadaran cinta kepada Nabi Muhammad. 

Kedua, peringatan Isra‟ Miraj Nabi Muhammad dapat 

menguatkan moral knowing siswa. Melalui tausiyah 
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keagamaan yang dapat menambah pengetahuan tentang 

perjalanan Isra Miraj Nabi SAW dan hikmah yang dapat 

diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Ketiga, Pesantren Ramadhan selama 10 hari di bulan 

Ramadhan dapat menguatkan moral action, berupa 

kedisiplinan, komitmen dan kemandirian siswa dalam 

mengikuti rangkaian ibadah, seperti shalat fardhu, 

tarawid, tahajud, sahur dan buka bersama, tadarus Qur‟an, 

dan lain-lain. Kegiatan tersebut juga dapat menguatkan 

moral knowing siswa melalui pembelajaraan Akidah 

Akhlak, Fiqih dan Al-Qur‟an Hadis. Kemudian moral 

feeling siswa
73

 dapat dikuatkan melalui kegiatan yang 

menumbuhkan kesadaran ruhaniyah, seperti mujahadah 

dan zikir bersama. Sedangkan kesadaran sosial 

ditumbuhkan melalui bakti sosial, tadabur alam dan 

keseharian antar siswa selama 10 hari hidup bersama.  
 

Berdasarkan pemaparan di atas, budaya sekolah “Merah 

Putih” memuat dua bentuk habituasi, yaitu habituasi kegiatan 

kebangsaan dan habituasi kegiatan keagamaan. Kegiatan-

kegiatan tersebut jika dianalisis berdasarkan dimensi nasionalis 

agamais Kartodirdjo adalah sebagai berikut:
74

 

Pertama, dimensi persatuan (unity). Dimensi ini mengacu 

pada kegiatan yang bertujuan menumbuhkan solidaritas dan 
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memperkuat hubungan sosial. Kegiatan berdimensi persatuan 

(unity) melibatkan kebersamaan, kerjasama, komunikasi dan 

interaksi antar siswa. Contoh kegiatan berdimensi ini seperti, 

upacara bendera, rutinitas makan bersama, Bela Negara, shalat 

zuhur dan ashar berjama‟ah, serta Pesantren Ramadhan. 

Kedua, dimensi kebebasan (liberty). Dimensi ini mengacu  

pada kegiatan yang mengedepankan kebebasan berekspresi dan 

berinovasi. Semua siwa melalui kegiatan berdimensi liberty, 

diberikan kesempatan yang sama untuk mengembangkan 

minat, bakat dan kreativitasnya. Contoh kegiatannya seperti 

pemilihan ketua OSIS, mengenakan pakaian kebangsaan dan 

kegiatan PHBN (Peringatan Hari Besar Nasional). 

Ketiga, dimensi kesetaraan (equality). Dimensi yang 

mendorong keterbukaan dan toleransi antar warga sekolah. 

Kegiatan berdimensi equality menitikberatkan persamaan hak 

dan kewajiban tiap individu. Tujuannya untuk menumbuhkan 

sikap saling menghormati, anti rasis dan deskriminasi. Contoh 

kegiatan berdimensi ini adalah pemilihan ketua OSIS, kegiatan 

Jelajah Nusantara (EL-JN) dan rutinitas mengenakan pakaian 

kebangsaan pada tanggal-tanggal penting nasional.  

Keempat, dimensi identitas (identity). Dimensi ini 

berkaitan dengan kegiatan yang bertujuan menumbuhkan rasa 

bangga (pride) dan rasa cinta (affection) terhadap kepribadian 

dan identitas bangsa Indonesia. Siswa melalui kegiatan ini 

diarahkan untuk memahami ciri, karakter, atribut dan simbol 

yang melekat pada bangsa Indonesia, serta membedakannya 
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dengan bangsa lain. Dimensi ini dapat ditumbuhkan melalui 

rutinitas menyanyikan lagu Indonesia Raya Tiga Stanza, 

Himne dan Mars Nasima, mengenakan busana kebangsaan, 

upacara bendera dan kegiatan PHBN. 

Kelima, dimensi keagamaan (religiousty). Dimensi ini 

mengacu dengan kegiatan yang dapat menumbuhkan ketaatan 

beragama. Religiousty menjadi ciri khas yang membedakan 

nasionalisme agamais (religius) dengan nasionalisme sekuler. 

Siswa tidak hanya memiliki semangat nasionalisme, namun 

juga memiliki ketaatan pada agamanya. Contoh kegiatannya 

seperti membaca Asmaul Husna, doa, shalawat, mengerjakan 

shalat dhuha, zuhur dan ashar berjama‟ah, serta Pesantren 

Ramadhan dan peringatan Hari Besar Islam (PHBI).  
 

c. Tata Tertib dan Pemberlakuan Sanksi 

Menurut Essex, setiap sekolah harus memiliki kebijakan 

yang dijadikan sebagai sumber hukum bagi seluruh warga 

sekolah. Kebijakan tersebut diwujudkan melalui tata tertib 

yang sifatnya lebih spesifik, dengan tujuan untuk mengatur 

kegiatan dan aktivitas warga sekolah.
75

 Lebih lanjut Griffin 

mendefinisikan aturan sebagai ketetapan yang menggambarkan 

dengan tepat bagaimana suatu kegiatan harus dilakukan.
76

 

Pernyataan Kepala SMA Nasima sejalan dengan teori tersebut, 

bahwa sekolah memiliki aturan kegiatan yang bertujuan untuk 
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mengarahkan semua pihak, baik guru dan murid agar sesuai 

dengan prosedur dan tanggung jawab yang telah ditetapkan. 

Penjelasan terkait tata tertib pelaksanaan budaya sekolah 

“Merah Putih” SMA Nasima secara spesifik terdapat di dalam 

buku pedoman perilaku siswa atau buku merah. Buku tersebut 

berisikan penjelasan tentang jadwal kegiatan, aturan dan tata 

cara pelaksanaan, pedoman berperilaku yang disertai catatan 

penanganan serta pertanggung jawaban pelanggaran. Setiap 

siswa memiliki satu buku merah yang digunakan sebagai 

pegangan atau pedoman pelaksanaan kegiatan sekolah. 

Sejalan dengan itu, Hall-Quest menjelaskan buku panduan 

sebagai rekaman pikiran rasial yang disusun untuk maksud dan 

tujuan tertentu.
77

 Buku panduan berisi informasi dan petunjuk 

yang dijadikan tuntunan bagi pembaca untuk mengetahui dan 

melakukan sesuatu secara lengkap. Buku panduan kegiatan 

(guide book activity) harus memuat penjelasan (concept), 

tujuan (purpose), tahapan atau langkah-langkah (procedure) 

dan lembar penilaian (assesments).
78

 Komponen tersebut sudah 

dimiliki buku merah Nasima yang di dalamnya memuat tujuan 

kegiatan, aturan dan tata cara pelaksanaan, serta penilaian plus 

dan minus poin perilaku siswa selama di sekolah.  

Selain pedoman pelaksanaan kegiatan, buku merah juga 

memuat pedoman perilaku yang disertai catatan penanganan 

dan pertanggung jawaban pelanggaran. Sejalan dengan Griffin 
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yang menjelaskan aturan tidak hanya tentang pedoman 

pelaksanaan kegiatan, akan tetapi juga berkaitan dengan 

rambu-rambu dan konsekuensi yang didapatkan siswa ketika  

menyimpang dari ketetapan yang ada.
79

 Adapun perilaku siswa 

dalam melaksanakan kegiatan pembiasaan didasarkan pada 

sistem plus dan minus poin. Minus poin diberikan ketika siswa 

melakukan pelanggaran, sedangkan plus poin diberikan ketika 

siswa berpartisipasi dan berperan aktif dalam kegiatan. 

Aturan pemberiaan plus dan minus poin pada siswa 

memiliki kesamaan dengan sistem reward (hadiah) dan 

punishment (hukuman) yang mengacu pada kinerja, tindakan 

atau perbuatan positif dan negatif individu.
80

 Siswa Nasima 

mendapatkan plus poin ketika berperilaku positif, seperti 

berpartisipasi dan bersedia menjadi muadzin, bilal shalat 

Jum‟at, petugas upacara, MC acara dan lain-lain. Kemudian 

siswa mendapatkan minus poin ketika berperilaku negatif, 

seperti melakukan pelanggaran, datang sekolah terlambat, 

tidak melaksanakan shalat dhuha, terlambat shalat Jama‟ah, 

atribu sekolah tidak lengkap dan lain-lain. 

Sekolah menjadikan plus dan minus poin sebgai acuan 

untuk memberikan penghargaan atau apresiasi bagi siswa yang 

disiplin dan konsekuensi bagi siswa yang melanggar.
81

 Poin 

yang dimiliki siswa dapat digunakan untuk mengikuti ulangan 
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tengah dan akhir semester. Hal ini dikarenakan kebijakan 

Nasima yang mensyaratkan siswa memiliki 100 poin agar bisa 

mengikuti UTS dan UAS. Selain itu, untuk mendaftar OSIS 

ataupun MPK, siswa harus mempunyai minimal 150 poin. 

Sebagaimana guru PKn menuturkan reward yang diberikan 

sekolah bukan yang bersifat memanjakan, namun memotivasi 

siswa agar terdorong mengembangkan potensinya.   

Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat Firdaus, 

bahwa pendidik harus bijaksana dalam memberikan reward. 

Jangan sampai reward dipahami sebagai upah atau balas jasa 

atas pencapaian yang telah dilakukan, sehingga ditakutkan 

akan memunculkan sifat materialis pada peserta didik.
82

 

Berdasarkan prinsip Islam, reward dapat diberikan dengan 

pengakuan positif seperti ekspresi, apresiasi simbolis yang 

dapat diakumulasikan dan pemberian materi sebagai bentuk 

reward yang konkret.
83

 Maka plus poin yang dijadikan syarat 

bergabung ke dalam organisasi sekolah merupakan reward 

positif yang tidak bersifat memanjakan siswa.    

Sementara itu, hukuman atau konsekuensi yang diberikan 

kepada siswa berupa pengurangan atau minus poin. Contohnya 

ketika terlambat sekolah, siswa akan minus 10 poin. Jika siswa 

tidak memiliki minimal 100 poin, maka siswa tersebut tidak 
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diperbolehkan mengikuti ulangan tengah dan akhir semester. 

Kepala SMA Nasima juga menyatakan tidak adanya sanksi 

fisik bagi siswa yang melanggar, akan tetapi hukumannya 

berupa membaca Al-Qur‟an atau menulis istigfar sebanyak 100 

kali. Sejalan dengan kebijakan tersebut, Syaikh Muhammad 

bin Jamil melarang hukuman fisik seperti memukul, kekeraan 

yang berlebihan, perkataan buruk, menendang dan lain-lain. 

Selain melukai fisik, hukuman fisik juga melukai psikis.
84

    

Apabila siswa masih melanggar hingga lebih dari tiga 

kali, sekolah akan memanggil, menanyakan alasan (tabayun), 

lalu bersama guru BK dan PAI membimbing siswa tersebut. 

Jika tidak ada perubahan, sekolah akan berkomunikasi dan 

berdiskusi lebih lanjut dengan orang tua siswa. Hal ini 

diupayakan sebagai bentuk kehati-hatian. Ketika menjatuhkan 

hukuman, pendidik harus selalu memperhatikan kondisi psikis 

peserta didik supaya tidak menimbulkan dampak negatif pada 

diri peserta didik.
85

  
 

d. Fasilitas dan Simbol-simbol Sekolah 

Fasilitas menjadi komponen krusial dari lingkungan 

pendidikan yang mempengaruhi perkembangan anak. Menurut 

Arikunto, fasilitas mengacu pada semua yang diperlukan 

sekolah, baik yang bergerak maupun tidak bergerak agar 
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tujuan pendidikan dapat berjalan lancar, efektif dan efesien.
86

 

Fasilitas yang baik dapat mendukung kenyamanan belajar, 

kesehatan dan kesejahteraan siswa. Tanpa fasilitas yang baik, 

sekolah sulit melahirkan lulusan siswa yang kompeten.
87

 

Sejalan dengan teori di atas, pernyataan Kepala SMA 

Nasima yang didukung observasi peneliti, sekolah memiliki 

fasilitas yang baik, yaitu fasilitas yang selaras dan dapat 

dimanfaatkan pada pelaksanaan kegiatan kebangsaan dan 

keagamaan budaya sekolah “Merah Putih”. Hasil penelitian 

OECD mengungkapkan bahwa fasilitas dan program sekolah 

menjadi dua kunci yang dibutuhkan untuk menyediakan 

kebutuhan pendidikan yang berkualitas. Insfrastruktur dan 

program sekolah secara efesien dan adil dapat mencapai tujuan 

yang diharapkan.
88

 Demi tercapainya tujuan karakter nasionalis 

agamais, SMA Nasima mengadakan kegiatan kebangsaan dan 

keagamaan yang didukung dengan fasilitas yang baik. 

Bafadal mengelompokkan fasilitas sekolah menjadi dua, 

yaitu sarana dan prasarana.
89

 Usman lalu menambahkan 

simbol-simbol sekolah sebagai bagian dari fasilitas sekolah.
90

 

Berikut ini sarana, prasarana dan simbol yang disediakan SMA 
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Nasima dalam mendukung habituasi kegiatan kebangsaan dan 

keagamaan siswa, diantaranya: 

1) Sarana berkaitan dengan semua alat atau benda yang 

dapat digunakan secara langsung untuk mendukung 

pelaksanaan suatu kegiatan.
91

 Contohnya seperti peci, 

sajadah, buku pedoman perilaku siswa (buku merah) serta 

buku panduan doa dan dzikir harian (buku saqu). 

2) Prasarana berkaitan dengan infrastruktur atau ruangan 

yang mendukung pelaksanaan kegiatan.
92

 Contohnya 

seperti lapangan upacara, masjid, ruang kelas, hall atau 

ruang serbaguna, dan infrastruktur lainnya. 

3) Simbol merupakan nilai dan identitas sekolah yang 

divisualisasikan dengan tujuan untuk mengingatkan dan 

menyampaikan pesan kepada siswa tentang identitas dan 

tujuan sekolah.
93

 Contohnya seperti bendera merah putih, 

foto Garuda Pancasila, foto presiden dan wakil presiden, 

foto pahlawan, warna bangunan merah putih, setiap kelas 

di-display dengan identitas daerah di Indonesia seperti 

Lhokseumawe, Seri Bentan dan Padang Sidempuan. lafal 

Allah dan Muhammad, kaligrafi ayat suci Al-Qur‟an. 
 

Sekolah tidak hanya tentang menanamkan nilai-nilai 

melalui kegiatan atau interaksi positif antar warga sekolah, 
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akan tetapi juga melalui visualisasi nilai-nilai tersebut melalui 

simbol-simbol sekolah.
94

 Deal & Petersen menjelaskan simbol 

sebagai pesan yang mewakili keyakinan dan nilai yang tidak 

dapat dinyatakan secara jelas (abstrak).
95

 Setiap sekolah 

memiliki dua simbol utama yaitu, artefak simbol (artifacts 

symbol) dan arsitektur simbol (architecture symbol).
96

 

Sejalan dengan teori di atas, budaya sekolah “Merah 

Putih” tidak hanya tentang pembiasaan kegiatan kebangsaan 

dan keagamaan. Termasuk juga usaha menyampaikan nilai-

nilai kebangsaan dan keagamaan melalui visualisasi simbol-

simbol sekolah. Berikut ini artefak dan arsitektur Nasima:  

1) Artefak simbol (artifacts symbol) berkaitan dengan benda 

yang dapat dilihat, digunakan, dan dirasakan. Contohnya 

seperti: bendera merah putih, foto Garuda Pancasila, foto-

foto pahlawan, peta, lafal Allah dan Muhammad, kaligrafi 

ayat suci Al-Qur‟an dan hasil karya bernilai keagamaan. 

2) Arsitektur simbol (architecture symbol) berkaitan dengan 

kondisi bangunan sekolah yang meliputi gaya penataan, 

lingkungan visual, warna dan bentuk bangunan. Contoh- 

nya seperti 1) bangunan berwarna merah putih, 2) sekolah 

dilengkapi dengan lapangan upacara dan masjid, serta 3) 

setiap kelas di desain dengan simbol nasionalis agamais. 
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Berdasarkan pemaparan di atas, pelaksanaan budaya sekolah 

“Merah Putih” memuat tiga hal penting, yaitu: 1) habituasi kegiatan 

kebangsaan dan keagamaan, 2) tata tertib dan pemberlakuan sanksi, 

serta 3) fasilitas dan simbol sekolah. Meskipun secara administrasi, 

budaya sekolah “Merah Putih” merujuk pada program pembiasaan 

kebangsaan dan keagamaan. Namun dalam praktiknya, Kepala 

SMA Nasima menuturkan adanya dukungan dan kontribusi besar 

dari tata tertib, fasilitas sekolah dan peran guru. 

Sejalan dengan pernyataan di atas, hasil riset Khusairi juga 

menunjukkan hal yang sama, yakni karakter religius dan nasionalis 

siswa bisa diupayakan melalui budaya sekolah yang positif.
97

 Lebih 

lanjut, Hoy & Miskel menyebutkan budaya sekolah yang positif 

bisa diamati melalui aktivitas dan kebiasaan warga sekolah, 

visualisasi simbol-simbol sekolah, serta nilai-nilai yang dianut dan 

dijadikan landasan oleh sema warga sekolah.
98

 Begitu pun Spradley 

juga menjabarkan tiga komponen budaya, yaitu: verbal message, 

artifact culture dan behavior culture.
99

 Paparan teori tersebut 

mendukung temuan budaya sekolah “Merah Putih” yang dinilai 

efektif dalam mengembangkan karakter nasionalis agamais siswa 

melalui tata tertib, habituasi dan simbol-simbol sekolah. Budaya 

tersebut berusaha memberikan pengalaman, kesan dan habit poisif 

yang selaras dengan nilai-nilai nasionalis agamais pada siswa. 
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Kemudian jika didasarkan pada Spardley, budaya sekolah 

“Merah Putih” memiliki komponen yang sejalan, yaitu: Pertama, 

kebijakan sekolah yang disampaikan melalui pesan-pesan verbal 

(verbal message). SMA Nasima memiliki aturan dan regulasi yang 

jelas terkait pedoman kegiatan kebangsaan dan keagamaan. Aturan 

tersebut memuat tata cara, jadwal kegiatan, pedoman perilaku yang 

disertai dengan catatan penanganan dan pertanggung jawaban 

pelanggaran. Tanpa adanya aturan sekolah, siswa dan guru 

kehilangan arah dan rujukan berkegiatan, sehingga kegiatan sekolah 

tidak dapat terlaksana secara maksimal. 

Kedua, simbol-simbol sekolah (artifact culture). SMA Nasima 

memadukan dua simbol, yaitu simbol kebangsaan dan keagamaan. 

Keberadaan simbol dinilai sangat penting, karena fungsinya sebagai 

visualisasi identitas dan tujuan sekolah. Simbol kebangsaan seperti, 

bendera merah putih, foto Garuda Pancasila, warna bangunan 

merah putih, serta display kelas bertemakan daerah di Indonesia. 

Lalu simbol keagamaannya seperti masjid, lafal Allah dan 

Muhammad, kaligrafi Al-Qur‟an. Kombinasi kedua simbol tersebut 

dapat mendukung penguatan karakter nasionalis agamais siswa. 

Ketiga, aktivitas dan kegiatan sekolah (behavior culture). 

Terdapat dua bentuk pembiasaan yang dilaksanakan SMA Nasima, 

yaitu kegiataan kebangsaan meliputi menyanyikan lagu Indonesia 

Raya Tiga Stanza, upacara bendera, rutinitas makan bersama, 

PHBN dll. Sedangkan kegiatan keagamaan meliputi membaca 

Asmaul Husna, shalat dhuha, zuhur dan ashar berjama‟ah, 

Pesantren Ramadhan, PHBI dll. Kegiatan yang dilakukan secara 
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konsisten dan kontinu akan memberikan kesan nilai yang 

berdampak positif bagi penguatan karakter siswa. 

Lalu jika dianalisis dengan prinsip nasionalis agamais John 

Morrow (The Constitution of Medina),
100

 budaya sekolah “Merah 

Putih” mengandung prinsip-prinsip sebagai berikut: 

a. Prinsip loyalty to Allah and holly prophet (kesetiaan kepada 

Allah dan rasul-Nya). Kegiatan pembiasaan seperti shalat, doa, 

dzikir dan shalawat, serta peringatan Maulid Nabi dan Isra‟ 

Mirraj, menjadi bentuk loyalitas sekolah kepada Allah dan 

rasul-Nya. Diperkuat dengan simbol keagamaan seperti masjid, 

lafal Allah dan Muhammad di setiap kelas.  

b. Prinsip loyalty and unity of the ummah (persatuan umat).  

Pelaksanaan kegiatan kebangsan secara kontinu menjadi 

bentuk loyalitas sekolah kepada Indonesia. Begitu pun dengan 

banyaknya simbol kebangsaan juga menjadi upaya Nasima 

menguatkan kesan nilai dan pengalaman nasionalisme siswa. 

c. Prinsp human right (hak asasi manusia), mengacu pada 

persamaan hak dan kewajiban bagi seluruh siswa. Sekolah 

tidak membeda-bedakan aturan pelaksanaan kegiatan dan 

pemberlakuan sanksi, semua siswa sederajat. 

d. Prinsip rules of engagement (keterlibatan hukum), mengacu 

pada keterikatan semua warga sekolah dalam aturan dan 

hukum yang sama. Baik guru maupun siswa harus menaati 

aturan yang telah dibuat dan disepakati bersama.   
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3. Evaluasi Penguatan Karakter Nasionalis Agamais Melalui 

Budaya Sekolah “Merah Putih” 

Evaluasi (evaluating) merupakan penilaian yang dilakukan 

pada tengah atau akhir kegiatan dengan tujuan untuk mengetahui 

apakah yang direncanakan sudah terlaksana atau belum.
101

 Evaluasi 

penguatan karakter tidak hanya memberikan pemahaman tentang 

efektivitas program sekolah, akan tetapi juga mengukur kemajuan 

siswa dan mengidentifikasi aspek-aspek yang membutuhkan 

perbaikan.
102

 Sejalan dengan pernyataan Kepala SMA Nasima 

bahwa evaluasi senantiasa diusahakan dengan tujuan mengetahui 

perkembangan perilaku siswa dan memberikan feed-back  (umpan 

balik) pada siswa yang membutuhkan perbaikan. 

Berdasarkan intensitasnya, evaluasi dapat diupayakan melalui 

empat tahapan, yaitu harian, mingguan, bulanan dan tahunan.
103

 

Sedangkan menurut aspek perkembangan siswa, sekolah harus 

mengevaluasi aspek kognitif, afektif dan psikomotorik siswa.
104

 

SMA Nasima mengevaluasi aspek kognitif siswa melalui ujian 

tengah dan akhir semester. Kemudian aspek afektif dievaluasi 

setiap hari melalui monitoring guru piket, serta setiap bulan melalui 

kelas parenting bersama guru dan orang tua siswa. Terakhir aspek 

psikomotorik dievaluasi setiap satu tahun melalui ujian RHN 

(Rutinitas Harian Nasima). Berikut ini evaluasi penguatan karakter 

nasionalis agamais di SMA Nasima:   
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a. Evaluasi Pengetahuan Siswa (Cognitive) 

SMA Nasima secara rutin mengevaluasi pengetahuan 

siswa melalui Ulangan Tengah Semester (UTS) dan Ulangan 

Akhir Semester (UAS). Pengetahuan nasionalis agamais siswa 

diukur melalui penilaian mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) dan Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). Tes 

dipilih sebagai alat pengukuran karena dianggap objektif 

dalam mengukur tingkat pengetahuan dan pemahaman siswa 

tentang suatu konsep atau materi,
105

 khususnya materi 

kebangsaan (nasionalis) dan keagamaan (agamais) siswa. 

b. Evaluasi Sikap Siswa (Affective) 

Perkembangan sikap dan perilaku siswa selalu dievaluasi 

melalui monitoring (pengawasan) guru piket. Setiap hari guru 

SMA Nasima berdasarkan jadwal piketnya mengevaluasi 

pelaksanaan kegiatan kebangsaan dan keagamaan siswa. Hal 

ini dikarenakan siswa harus senantiasa diawasi supaya guru 

mengetahui perkembangan sikap, memahami bagian-bagian 

yang harus diperbaiki atau diberikan dorongan, sehingga bisa 

memberikan feedback atau tindakan lanjutan 
106

  

Guru selalu mengawasi dan memberikan penilaian berupa 

plus dan minus poin. Minus poin diberikan kepada siswa yang 

melanggar tata tertib seperti, terlambat datang sekolah, 

terlambat shalat dhuha, tidak mengenakan seragam sesuai 

jadwal, atribut tidak lengkap dan lain-lain. Minus poin ditulis 
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di buku pedoman siswa (buku merah) dan dijadikan sebagai 

refleksi perilaku siswa dari hari ke hari. Menurut Suyanto, 

perkembangan perilaku siswa perlu dicacat dan dipaparkan 

dalam bentuk tulisan, bisa berupa kata-kata maupun angka. 

Tujuannya untuk mendapatkan informasi dan bukti yang 

tertulis, sehingga data yang ada tidak dibuat-buat.
107

 Kegiatan 

mencatat perilaku sehari-hari memungkinkan siswa untuk 

melihat perubahan (progress) dirinya, sehingga muncul 

dorongan untuk berkembang. Hal ini membantu pertumbuhan 

pola pikir (growth mindset) pada siswa.
108

   

Minus poin dijadikan sebagai acuan guru piket dalam 

memberikan refleksi dan konsekuensi kepada siswa. Misalnya 

siswa yang terlambat datang ke sekolah, poin sikapnya akan 

dikurangi 10 lalu mendapatkan konsekuensi berupa menulis 

istigfar sebanyak 100 kali. Kepala SMA Nasima menuturkan 

tidak adanya hukuman fisik bagi siswa yang melanggar, akan 

tetapi berupa refleksi dari guru BK dan PAI, serta konsekuensi 

berkelanjutan yang memberikan efek jera pada siswa. 

Selaras dengan Durrant & Smith yang mengungkapkan 

bahwa hukuman fisik (physical punishment) bagi remaja 

dianggap bertentangan dengan hak asasi manusia (human 

rights), teori (theoretical) dan pengalaman (empirical).
109

 

Lebih lanjut, dari sudut pandang sosial budaya (sociocultural), 
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hukuman fisik dapat menurunkan kemampuan anak dalam 

menginternalisasi pesan orang tua serta menghambat 

kemampuan anak dalam merespon dan memberikan timbal 

balik kepada orang lain.
110

 Hukuman fisik secara konsisten 

juga dapat meningkatkan agresivitas anak,
111

 serta cenderung 

menurunkan dan memperburuk hasil akademik anak.
112

 Teori 

tersebut mengindikasikan adanya relevansi antara kebijakan 

hukuman non-fisik dengan kedisiplinan dan hasil akademik 

siswa SMA Nasima yang cukup tinggi. 

Evaluasi harian menjadi sesuatu yang vital dan strategis 

dalam mendisiplinkan siswa. Tanpa adanya penilaian setiap 

hari, siswa tidak memiliki data terkait perilakunya selama di 

sekolah. Menurut Schon, evaluasi dan refleksi harian dapat 

mendorong individu untuk belajar dari pengalaman sehari-hari, 

sehingga memungkinkan dirinya untuk beradaptasi pada 

situasi baru.
113

 Jika evaluasi harian konsiten dilaksanakan, 

maka akan meningkatkan kesadaran diri (self awareness),yaitu 

berkembangnya pola pikir, emosional dan perilaku.
114
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Selain evaluasi harian, perilaku siswa juga dievaluasi 

setiap satu bulan sekali melalui kelas parenting, yaitu forum 

yang dihadiri orang tua dan guru. Selain informasi akademik, 

forum tersebut dimanfaatkan guru untuk menyampaikan 

perkembangan sikap anak selama di sekolah kepada orang 

tuanya. Hal tersebut dapat dijadikan sebagai feedback bagi 

orang tua untuk bersama-sama mendisiplinkan anaknya. Selain 

itu, pertemuan tersebut juga diharapkan bisa memperkuat 

solidaritas guru dan orang tua siwa.
115

 Sebagaimana Musthofa 

menjelaskan orang tua dan guru merupakan doa sosok penting 

yang mempengaruhi perkembangan karakter anak.
116

 

c. Evaluasi Keterampilan Siswa (Pyschomotor) 

Keterampilan kebangsaan dan keagamaan siswa dites 

setiap satu tahun sekali, melalui ujian RHN (Rutinan Harian 

Nasima). Guru PAI mengetes hafalan asmaul husna, shalawat, 

bacaan zikir dan doa setelah shalat. Sedangkan guru PKn 

mengetes hafalan lagu Indonesia Raya Tiga Stanza, Himne dan 

Mars Nasima. Menurut Anderson, nasionalisme sebagai ikatan 

emosional yang tercipta melalui simbol dan ritual, termasuk 

lagu kebangsaan.
117

 Hafalan Lagu Indonesia Raya menjadi 

salah satu usaha mengukur pemahaman dan perasaan kolektif 

seseorang sebagai bagian dari bangsa. 
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Berdasarkan paparan di atas, proses penguatan karakter 

nasionalis agamais melalui budaya sekolah “Merah Putih” di SMA 

Nasima memuat tiga tahapan penting yaitu: 1) perencanaan 

(planning), 2) pelaksanaan (actuating) dan penilaian (evaluating). 

Berikut ini peneliti menyajikan gambar peta konsep dengan tujuan 

memudahkan pembaca dalam memahami rangkaian proses tersebut: 

 
Gambar Peta Konsep Proses Penguatan Karakter Nasionalis Agamais 

Melalui Budaya Sekolah “Merah Putih” SMA Nasima  
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B. Peran Guru dalam Penguatan Karakter Nasionalis Agamais 

pada Generasi Z SMA Nasima Semarang 

Urgensi peran guru di sekolah disampaikan oleh Imam Al-

Ghazali. Menurutnya guru merupakan figur yang berurusan 

langsung dengan hati dan jiwa manusia. Bagian paling mulia dari 

manusia adalah hatinya, sedangkan guru adalah seorang yang 

bekerja menyempurnakan, membersihkan dan membawa hati itu 

supaya dekat kepada Allah.
118

 Jika dihubungkan dengan konteks 

pendidikan di sekolah, guru berperan penting dalam membentuk 

dan menguatkan karakter siswa. Sebagaimana Kepala SMA Nasima 

menyampaikan guru sebagai figur penting dalam pelaksanaan 

penguatan karakter nasionalis agamais siswa di sekolah. 

guru dalam proses penguatan karakter juga disampaikan oleh 

Ibnu Hajar Al-Asqalani. Menurutnya setiap manusia diyakini 

memiliki bawaan atau potensi yang masih fitrah, perkembangannya 

bergantung pada pengaruh yang diberikan orang tuanya.
119

 Apabila 

dihubungkan dalam konteks pendidikan, maka peran orang tua 

diambil oleh guru selama di sekolah. Menurut Arthur, karakter 

siswa harus dipupuk melalui empat komponen, yaitu: modelling, 

explicating, monitoring dan encouraging.
120

 Wiyani menyebutkan 

lima peran guru dalam menguatkan karakter siswa di sekolah, yaitu: 

keteladanan, inspirator, motivator, dinamisator dan evaluator.
121
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Berikut deskripsi peran guru dalam menguatkan karakter nasionalis 

agamais siswa di sekolah:  

1. Guru Sebagai Teladan ( Modeling ) 

Menurut Arthur, panutan atau teladan moral sangat 

penting untuk membangun karakter serta membentuk pola 

pikir dan nilai yang baik.
122

 Guru sebagai teladan mengacu 

pada kemampuannya dalam memperlihatkan hal-hal positif 

kepada peserta didik, baik dari perilaku, perkataan maupun 

hubungan sosial.
123

 Sejalan dengan Thomas Lickona yang 

menjelaskan keteladan sebagai kemampuan menunjukkan 

tingkat rasa hormat dan tanggung jawab tinggi, baik di dalam 

maupun di luar kelas. Termasuk memberikan contoh 

kepedulian moral dan penalaran moral melalui peristiwa-

peristiwa penting yang berhubungan dengan moral dalam 

kehidupan sehari-hari di sekolah.
124

 

Keteladanan guru SMA Nasima ditunjukkan dalam 

berbagai kegiatan sekolah, diantaranya ketika melaksanakan 

upacara bendera. Peneliti mendapati guru ikut berpartisipasi 

sekaligus mencontohkan perilaku yang baik, seperti guru 

datang dan baris tepat waktu, mengikuti rangkaian upacara 

secara tertib tanpa ada yang melakukan penyimpangan. 

Teladan dalam Islam dikenal dengan uswatun hasanah 

atau suri tauladan yang baik. Artinya guru menjadi model dan 
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memberikan contoh yang baik dalam perkataan, perbuatan, 

ataupun penampilan kepada peserta didiknya.
125

 Jika dilihat 

dari sudut pandang siswa, perilaku guru harus baik, tidak 

membeda-bedakan, taat hukum dan figur yang menjadi idola 

bagi siswanya. Begitu pun dengan penampilan guru yang harus 

rapi, tidak lusuh dan tidak berlebihan sehingga murid merasa 

nyaman saat melihatnya.
126

 Peneliti mendapati guru SMA 

Nasima sudah menjadi teladan yang baik bagi peserta 

didiknya, khususnya ketika pelaksanaan kegiatan kebangsaan 

dan keagamaan. Berikut ini guru SMA Nasima sebagai 

teladan, baik dalam perkataan, perbuatan dan penampilan:  

Pertama, Keteladan dalam Perbuatan. Keteladanan ini 

merujuk pada perilaku dan tindakan guru yang sesuai dengan 

tata tertib dan nilai moral. Keteladan dalam perbuatan selalu 

diusahakan guru SMA Nasima, dibuktikan dengan guru tidak 

terlambat datang ke sekolah, guru piket sudah berada di 

sekolah sejak jam 6 pagi dan siap menyambut kedatangan 

siswa dengan senyuman dan sapaan positif. Guru SMA 

Nasima juga mengikuti pelaksanaan upacara bendera dengan 

tertib, baris tepat waktu dan tidak ada yang mengobrol. Lalu 

pada saat pelaksanaan shalat Jum‟at, guru yang bertugas 

sebagai khotib datang lebih awal menjadi contoh bagi siswa-

siswa lainnya.  

                                                           
125

Lukman, et. al, “Effective Teachers‟ Personality In Strengthening 

Character Education”, International Journal of Evaluation and Research in 

Education, 10. 2 (2021): 512, eric.ed.gov/?id=EJ1299226. 
126

Dewi Safitri, Menjadi Guru Profesional, 49–50.  

https://eric.ed.gov/?id=EJ1299226


254 

 

Menurut Bandura, perilaku manusia dipelajari secara 

observasional melalui keteladanan atau pemodelan. Mulai dari 

mengamati orang lain, membuat gagasan terkait bagaimana 

sesuatu harus dilakukan dan informasi yang didapatkan lalu 

dikodekan agar menjadi panduan dalam bertindak.
127

 Datang 

lebih awal, tertib mengikuti kegiatan, serta amanah mejalankan 

tugas merupakan keteladan yang ditampilkan guru SMA 

Nasima agar bisa diobservasi dan dijadikan sebagai panduan 

atau tolak ukur berperilaku oleh peserta didiknya.   

Kedua, Keteladanan dalam Perkataan. Keteladanan ini 

berkaitan dengan cata guru dalam  bertutur kata secara sopan, 

lembut dan terkadang tegas jika diperlukan. Bentuk perkataan 

yang positif selalu diusahakan guru SMA Nasima, dibuktikan 

dengan guru yang selalu menanyakan dan menasihati siswa 

yang terlambat dengan lembut. Peneliti mendapati contoh 

verbalnya seperti, “kenapa datang terlambat nak, ada masalah 

apa, lain jangan diulangi lagi ya, bapak/ibu guru sudah datang 

pagi kamu juga seharusnya bisa begitu”. 

Sejalan dengan hal itu, Freire menekankan pentingnya 

dialog yang dibingkai dengan ucapan positif, empati dan 

menghargai sesama. Hal ini akan menumbuhkan kesadaran, 

kepercayaan dan hubungan yang memanusiakan.
128

 Jika ada 

anak yang melanggar, padahal guru telah menampilkan teladan 
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dalam perbuatan (imagine symbols), maka dibutuhkan kata-

kata (verbal symbols) untuk membantu tindakan guru.
129

  

Adapun ketegasan guru muncul ketika ada siswa yang 

sulit diatur. Ketegasan hanya sebagai penegasan dan tidak 

mengandung kata-kata kasar. Penekanan yang diberikan guru 

seperti teguran, nasihat dan meninggikan suara dengan tujuan 

agar siswa lebih tertib dan mudah diatur. Peneliti mendapati 

guru SMA Nasima meninggikan suara ketika persiapan makan 

bersama, tujuannya untuk mengkondisikan dan menertibkan 

siswa serta meminimalisir pemborosan waktu.   

 Ketiga, Keteladanan dalam Penampilan. Berpenampilan 

sopan, menutup aurat dan sesuai dengan jadwal sekolah 

merupakan keteladan yang harus ditampilkan guru. Peneliti 

mendapati guru perempuan berpenampilan baik dengan 

berkerudung secara rapi, memakai ciput dan lebar hingga 

menutupi bagian dada. Sedangkan guru laki-laki berpakaian 

sopan dan mengenakan peci. Selain itu, setiap guru Nasima 

juga telah berpenampilan sesuai jadwal yang ditetapkan, 

seperti mengenakan santri merah putih di hari Santri Nasional 

dan adat daerah pada hari Kemerdekaan Indonesia.  
 

Peran ini mengharuskan guru untuk selalu berhati-hati dan 

mempertimbangkan setiap perilaku yang ditunjukkan selama 

di sekolah. Jika pendidik berpenampilan dan berkelakuan 

positif, maka peserta didik akan tumbuh dan meneladani 

perilaku positif tersebut. Namun jika pendidik berpenampilan 
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dan berkelakuan negatif, maka peserta didik akan tumbuh dan 

meniru perilaku negatif pendidik tersebut.
130

 

Meskipun demikian, interpretasi individu guru terhadap 

nilai-nilai yang dianutnya mungkin bervariasi dan berbeda satu 

sama lain, sehingga keteladanan guru bersifat subjektivitas. 

Namun dengan adanya kebijakan sekolah dan jadwal piket 

guru yang mengatur kedisiplinan Maka guru SMA Nasima 

diharapkan senantiasa menjadi teladan yang baik supaya dapat 

dicontoh dan diteladani oleh peserta didiknya setiap saat.  

2. Guru Sebagai Dinamisator ( Explicating ) 

Guru sebagai dinamisator merupakan penggerak bagi 

peserta didik. Menurut Andres, dinamisator adalah seseorang 

yang selalu menyebabkan timbulnya tenaga untuk selalu 

bergerak. Sebagai dinamisator, guru merupakan pendorong, 

dan pembimbing siswa agar mau tergerak melakukan kegiatan 

di sekolah.
131

 Sejalan dengan itu, Ulwan juga menjelaskan 

peran guru sebagai penggerak adalah figur yang memberikan 

kontrol terhadap perilaku anak agar senantiasa terarah, 

sehingga anak tersebut bisa tumbuh dengan tanggung jawab 

dan melaksanakan semua kewajiban yang diberikan.
132

 

Peran dinamisator sudah dipraktikkan guru SMA Nasima 

sejak pagi hari pada saat pembiasaan baris di depan kelas. 

Peneliti mendapati guru ikut mendampingi dan mengawasi 
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kegiatan tersebut. Guru bersama ketua kelas menyiapkan 

barisan dan memastikan semua siswa mengenakan atribut 

sekolah secara lengkap. Setelah barisan rapi dan siswa masuk 

ke kelas, guru ikut mendampingi siswa menyanyikan lagu 

Indonesia Raya, membaca asmaul husna dan doa-doa lainnya. 

Peran guru sebagai dinamisator bertugas menggerakkan 

dan memastikan siswa mengikuti serangkaian kegiatan di 

sekolah.  Hal tersebut mengindikasikan peran guru sebagai 

dinamisator tidak hanya memberikan himbauan, akan tetapi 

ikut mendampingi dan membimbing jalannya kegiatan.
133

 

Peneliti mendapati guru SMA Nasima sudah menjadi 

dinamisator atau penggerak yang baik, khususnya ketika 

melaksanakan kegiatan kebangsaan dan keagamaan. Berikut 

ini deskripsi guru SMA Nasima sebagai dinamisator: 

Pertama, Penghimbau. Guru memberikan himbauan 

dengan cara mengingatkan dan mengajak siswa melaksanakan 

kegiatan sekolah secara tertib. Himbauan diberikan pada saat 

pelaksanaan shalat dhuha dan makan bersama. Ketika shalat 

dhuha, guru menghimbau seluruh siswa untuk berangkat ke 

masjid dan tidak diperkenankan tinggal di kelas. Lalu pada saat 

makan bersama, guru juga menghimbau siswa untuk segera 

berangkat ke ruang makan sekolah.  
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Kedua, Pendamping. Guru sebagai pendamping memiliki 

tanggung-jawab hadir dan membersamai siswa melaksanakan 

kegiatan di sekolah. Pendampingan dilakukan hampir di semua 

kegiatan sekolah, diantaranya 1) mendampingi menyanyikan 

lagu Indonesia Raya Tiga Stanza, asmaul husna dan doa-doa di 

kelas, 2) mendampingi shalat dhuha dan zuhur berjama‟ah di 

masjid, 3) upacara bendera di lapangan, 4) makan bersama, 

serta 5) kegiatan PHBN dan PHBI lainnya. 

Ketiga, Pembimbing. Guru sebagai pembimbing memiliki 

tanggung jawab untuk memastikan siswa melaksanakan 

kegiatan sekolah dengan baik, tertib dan sesuai dengan 

tujuan.
134

 Contoh bimbingan yang dilakukan adalah pada saat 

pelaksanaan shalat, guru memastikan semua anak sudah berada 

di masjid dan mengambil wudhu dengan benar. Jika ditemukan 

anak yang tidak tertib, guru menegur dan mengarahkannya 

untuk mengambil wudhu lalu merapikan barisan shalatnya. 
 

3. Guru Sebagai Motivator ( Encouraging ) 

Menurut Harter, guru tidak hanya mengajar, akan tetapi 

juga bertugas untuk mewakili dan mengkomunikasikan tujuan 

filosofis pendidikan. Termasuk peran guru adalah memberikan 

dukungan dan afirmasi positif yang menumbuhkan  motivasi 

siswa di sekolah.
135

 Sejalan dengan itu, Dimyati menjelasakan 

motivasi sebagai suatu dorongan mental yang menggerakan 
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dan mengarahkan perilaku manusia, termasuk perilaku belajar 

anak di sekolah. Selain mentransfer ilmu, guru juga berperan 

mentransfer perasaan positif.
136

  

Dukungan yang diberikan guru SMA Nasima tidak hanya 

dalam ruang lingkup akademik. Motivasi berupa tindakan dan 

ucapan positif juga diusahakan pada saat pelaksanaan kegiatan 

pembiasaan. Peneliti mendapati rutinitas senyum, sapa dan 

salam setiap pagi menjadi salah satu usaha sekolah untuk 

memotivasi dan menumbuhkan semangat siswa di pagi hari. 

Senyuman dan sapaan positif yang dilakukan guru dapat 

memberikan kesan nyaman dan perasaan sehat bagi peserta 

didik, sehingga secara perlahan mempengaruhi motivasinya.  

Guru memberikan semangat dan dukungan positif dengan 

tujuan agar peserta didik terbiasa bersikap dan bertingkah laku 

baik secara sadar dan terarah.
137

 Demi tercapainya tujuan 

tersebut, perlunya mengetahui bentuk dorongan positif agar 

siswa terpacu dan termotivasi. Brophy menjabarkan empat 

bentuk dukungan yang bisa meningkatkan motivasi siswa, 

yaitu: a) opportunities (kesempatan), b) support (dukungan), c) 

press (penekanan) dan d) evaluation (penilaian).
138

 Lebih 

lanjut, Kressler menambahkan reward  atau hadiah sebagai 

stimulus yang dapat mendorong motivasi siswa.
139
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Peneliti mendapati guru SMA Nasima memotivasi 

siswanya dengan berbagai dorongan positif, baik lisan, 

tindakan ataupun penghargaan. Berikut ini bentuk dorongan 

guru SMA Nasima dalam memotivasi peserta didik agar 

mengikuti kegiatan pembiasaan: 

Pertama, Opportunities (Kesempatan). Guru memotivasi 

siswa dengan cara memberikan peluang atau kesempatan 

kepadanya untuk ikut berperan dan berpartisipasi dalam suatu 

kegiatan.
140

 Bentuk motivasi ini menjadi salah satu yang sering 

diusahakan oleh guru Nasima. Misalnya ketika pelaksanaan 

shalat zuhur dan ashar berjamaah, peran imam dan muadzin 

diamanahkan kepada siswa sesuai jadwal piket yang telah 

disepakati. Siswa juga diberi tugas menjadi petugas upacara, 

memimpin prosesi makan bersama dan kegiatan-kegiatan 

sekolah lainnya. Hal ini akan memacu siswa untuk berlatih, 

meningkatkan keberanian dan harga diri (self esteem) siswa. 

Kedua, Support (Dukungan). Guru memotivasi siswa 

dengan cara memberi dukungan dan afirmasi positif pada 

usaha siswa.
141

 Dukung tersebut bisa berupa senyuman, 

acungan jempol, tepuk tangan, ataupun kata-kata positif 

lainnya. Peneliti mendapati guru SMA Nasima memotivasi 

siswa dengan cara ini. Misalnya pada pagi hari guru 

menyambut siswa dengan senyuman dan sapaan positif seperti 

“assalammualaikum, selamat pagi, semangat belajar nak”. Lalu 
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pada saat shalat dzuhur, guru mengarahkan peserta didik yang 

masih duduk untuk segera mengambil wudhu dengan kata-kata 

positif, seperti “semangat, ayo dang ambil wudhu”. 

Ketiga, Press (Penekanan). Guru memotivasi dengan cara 

memberikan penekanan, seperti teguran, perintah bahkan 

hukuman atau konsekuensi.
142

 Guru SMA Nasima secara tegas 

memberikan konsekuensi bagi siswa yang melanggar tata 

tertib. Contohnya siswa yang terlambat datang ke sekolah, 

guru memberikan konsekuensi berupa menulis istigfar 100 

kali. Apabila siswa masih mengulagi kesalahannya, guru akan 

memberikan teguran dan bimbingan lanjutan. Penekanan yang 

diberikan bukan atas dasar kebencian ataupun kemarahan, 

namun bentuk kepedulian supaya anak termotivasi bersikap 

lebih disiplin dan tidak mengulangi pelanggarannya lagi. 

Keempat, Reward (Hadiah). Pemberian hadiah dipahami 

sebagai sarana untuk menciptakan kepuasan dan menghindari 

timbulnya ketidakpuasan.
143

 Guru dapat memberikan reward 

dengan tujuan memotivasi siswa supaya mempertahankan atau 

meningkatkan pencapaiannya. Sebagai contoh sekolah Nasima 

memberikan penghargaan kepada siswa yang sudah mau 

berperan dan berkontribusi pada kegiatan sekolah, seperti 

menjadi imam, muadzin, petugas upacara, mc acara, ikut 

perlombaan dan lain-lain. Kontribusi siswa didasarkan pada 

banyaknya plus poin yang dimiliki siswa. 
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4. Guru Sebagai Evaluator ( Monitoring ) 

Evaluator adalah orang yang melakukan evaluasi, yaitu 

mengumpulkan data, menilai dan mengambil keputusan.
144

 

Guru sebagai evaluator mengemban tugas mengidentifikasi, 

mengumpulkan dan melakukan penilaian, sehingga bisa 

memberikan pertimbangan dan umpan balik (feed-back).
145

 

Menurut Magdalena, lima prinsip yang harus dimiliki guru 

sebagai evaluator, yaitu: kontinuitas (progresif), komprehensif 

(menyeluruh), adil (seimbang), kooperatif (kerja sama), praktis 

(mudah).
146

 Terkait hal tersebut, guru SMA Nasima telah 

melakukan evaluasi berdasarkan lima prinsip di atas. Berikut 

ini deskripsi guru SMA Nasima sebagai evaluator yang 

mengawasi dan menilai dan peran siswa dalam pelaksanaan 

kegiatan kebangsaan dan keagamaan di sekolah: 

Pertama, Prinsip Kontinuitas (berkelanjutan). Guru 

sebagai evaluator harus mengevaluasi sikap siswa secara 

kontinyu atau berkelanjutan. Hasil evaluasi selalu dihubungkan 

dari waktu ke waktu, sehingga terlihat gambaran jelas terkait 

perkembangan sikap siswa.
147

 Sejalan dengan teori tersebut, 

bapak/ibu guru SMA Nasima berdasar jadwal piket melakukan 

pengawasan dan penilaian sikap siswa dalam mengikuti 

kegiatan sekolah. Guru dengan bantuan buku pedoman 
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perilaku (buku merah) memberikan minus poin bagi siswa 

yang tidak disiplin dan melakukan pelanggaran.  

Minus poin dijadikan sebagai acuan guru piket dalam 

memberikan refleksi dan konsekuensi kepada siswa. Misalnya 

siswa yang terlambat datang ke sekolah, poin sikapnya akan 

dikurangi 10, lalu mendapatkan konsekuensi berupa menulis 

istigfar sebanyak 100 kali. Minus Poin yang dicatat di buku 

merah dijadikan sebagai data, bukti dan nilai sikap yang 

menunjukkan perkembangan sikap siswa dari hari ke hari. 

Apabila siswa tetap melakukan pelanggaran, maka dibukunya 

terdapat banyak minus poin serta menandakan tidak adanya 

perubahan dalam dirinya ke arah lebih positif.  

Penilaian karakter berkelanjutan dapat menunjukkan ada 

atau kurangnya kualitas karakter yang baik pada dirinya. Hal 

ini ditunjukkan melalui bagaimana cara siswa bersikap dan 

bereaksi terhadap suatu situasi. Meskipun begitu, karakter 

merupakan sesuatu mengalami perubahan dari waktu ke waktu, 

tidak tetap, tidak statis, tetapi mudah dibentuk dan terus 

menerus mengalami perkembangan.
148

 Sejalan dengan Arthur, 

evaluasi sikap siswa setiap hari, menjadi salah satu upaya guru 

Nasima dalam memahami karakter anak melalui sikap yang 

ditampilkannya. Sehingga guru bisa memberikan tindakan 

lanjutan bagi siswa tersebut. 

Kedua, Prinsip Komprehensif (menyeluruh). Guru 

sebagai evaluator harus menilai semua aspek kepribadian 
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siswa, baik kognitif, afektif maupun psikomotoriknya.
149

 Guru 

SMA Nasima mengevaluasi pengetahuan kebangsaan dan 

keagamaan siswa melalui ulangan tengah dan akhir semester. 

Kemudian sikap siswa dievaluasi melalui penilaian harian oleh 

guru piket dan kelas parenting setiap bulannya. Terakhir 

keterampilan siswa dievaluasi melalui ujian RHN (Rutinitas 

Harian Nasima), yaitu tes hafalan lagu Indonesia Raya Tiga 

Stanza, hafalan Asmaul Husna, bacaan doa, dzikir dan lainnya. 

Ketiga, Prinsip Keadilan (Persamaan Perlakuan). Adil 

merujuk pada guru yang bersikap sama tanpa pandang bulu 

kepada semua peserta didik, termasuk dalam hal penilaian.
150

 

Sebagai evaluator, guru SMA Nasima telah mengusahakan 

evaluasi secara adil. Hal ini dibuktikan dengan minus poin 

yang diberlakukan kepada semua siswa, termasuk siswa 

berprestasi dan aktif berorganiasasi. Sejalan dengan sebagai 

evaluator harus melakukan penilaian secara adil kepada semua 

siswa, tanpa diskriminasi berdasarkan latar belakang, 

kemampuan, atau kondisi lainnya.
151

 

Keempat, Prinsip Kooperatif (Kerja sama). Guru sebagai 

evaluator hendaknya bekerja sama dengan semua pihak, 

termasuk orang tua siswa. Tujuannya agar semua pihak merasa 

dilibatkan dan merasa puas dengan hasil evaluasi nantinya.
152

 

Kerja sama antara guru SMA Nasima dan orang tua siswa 
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dilaksanakan melalui kelas parenting. Forum tersebut 

dijadikan sebagai sarana untuk menyampaikan perkembangan 

sikap anak selama di sekolah kepada orang tuanya. Sehingga 

orang tua bisa dapat memberikan feedback dan masukan 

kepada guru untuk bersama-sama mendisiplinkan anaknya.  
 

Berdasarkan pemaparan di atas, guru memiliki peran sangat 

vital dalam perkembangan karakter anak di sekolah, termasuk 

karakter nasionalis agamais. Sebagaimana hasil riset Bilal yang 

mengungkapkan guru memiliki peran strategis dalam menanamkan 

nilai-nilai nasionalis agamais. Tanpa keberadaan guru, tata tertib 

dan kegiatan pembiasaan tidak dapat berjalan secara utuh.
153

 

Sejalan dengan Ibnu Hajar Al-Asqalani yang menekankan  

pentingnya figur guru dalam proses penguatan karakter pada 

lingkungan yang positif.
154

 Teori tersebut sejalan dengan temuan 

guru SMA Nasima berperan sebagai figur yang menertibkan, 

memotivasi dan memastikan semua siswa berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan kebangsaan dan keagamaan di sekolah. 

Kemudian jika didasarkan dengan metode penguatan karakter 

menurut Abdullah Nashih Ulwan
155

, berikut ini metode penguatan 

karakter nasionalis agamais yang dapat diusahakan oleh guru: 

1. Pembiasaan (Habituation). Karakter nasionalis agamais siswa 

dikuatkan melalui kegiatan kebangsaan dan keagamaan seperti, 
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rutinitas 3S, menyanyikan lagu Indonesia Raya Tiga Stanza, 

membaca Asmaul Husna, pelaksanaan shalat dhuha, zuhur dan 

ashar berjama‟ah, rutinitas makan bersama, kegiatan PHBN 

dan PHBI, Pesantren Ramadhan, kegiatan Bela Negara, Jelajah 

Nusantara dan kegiatan lainnya.  

2. Keteladanan (Modeling). Guru menunjukkan keteladan dalam 

perbuatan, seperti datang tepat waktu, disiplin, tertib mengikuti 

kegiatan sekolah dan amanah menjalankan tugas. Lalu teladan 

dalam perkataan ditunjukkan melalui ucapan dengan kata-kata 

yang positif, lembut, dan terkadang tegas jika diperlukan. 

Terakhir guru berpenampilan dengan baik, sopan, menutup 

aurat dan sesuai dengan tata tertib sekolah. 

3. Pengawasan (Monitoring). Guru senantiasa menghimbau, 

mendampingi dan mengawasi siswa dalam melaksanakan 

kegiatan sekolah. Mulai dari pembiasaan 3S di pagi hari 

hingga mengawasi siswa yang mendapatkan konsekuensi 

menulis istigfar sebanyak 100 kali. 

4. Nasihat (Advising). Guru selalu menasihati siswa di banyak 

kesempatan, baik ketika di kelas, saat menjadi pembina 

upacara maupun melalui khotbah Jum‟at. Nasihat ringan yang 

bersifat mendukung dan menegur juga dilakukan ketika 

pelaksanaan shalat zuhur dan kegiatan-kegiatan lainnya. 

5. Hadiah dan Hukuman (Reward and Punishment). Guru tidak 

meberlakukan hukuman fisik, akan tetapi konsekuensi berupa 

minus poin dan menulis istigfar sebanyak 100 kali. Jika anak 

masih tidak bisa diatur, maka orang tuanya akan dipanggil. 
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C. Urgensi Penguatan Karakter Nasionalis Agamais melalui 

Budaya Sekolah “Merah Putih” pada Siswa Generasi Z SMA 

Nasima Semarang 

Budaya sekolah “Merah Putih” menjadi salah satu strategi 

SMA Nasima untuk menguatkan karakter siswa. Proses penguatan 

karakter nasionalis agamais siswa dilaksanakan melalui habituasi 

kegiatan kebangsaan dan keagamaan, serta didukung dengan tata 

tertib dan simbol sekolah yang telah dirumuskan sejak awal. SMA 

Nasima sebagai sekolah umum, tidak hanya mempersiapkan siswa 

dengan kompetensi dan keahlian skill, namun juga mengedepankan 

sikap dan kepribadian yang menjunjung tinggi nilai-nilai berbangsa 

dan beragama. Orientasi tersebut selaras dengan hasil riset bahwa 

transformasi nilai-nilai nasionalis agamais bisa diwujudkan melalui 

kegiatan dan simbol-simbol yang ada di lingkungan sekolah.
156

 

Sekolah hendaknya senantiasa memberikan pengalaman dan 

lingkungan positif bagi perkembangan karakter anak.
157

 Pemilihan 

budaya sekolah “Merah Putih” sebagai strategi penguatan karakter 

didasarkan pada beberapa urgensi di bawah ini: 

Pertama, Perwujudan Visi, Misi dan Core Value sekolah yang 

mendahulukan karakter nasionalis agamais siswa yang kemudian 

disusul dengan kompetensi dan keahlian lainnya. Budaya sekolah 

menurut Stolp dan Smith menjadi bagian integral dari kurikulum 

sekolah yang ditampilkan melalui nilai yang dianut, habituasi yang 
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dilaksanakan dan simbol yang divisualisasikan.
158

 Pembiasaan 

merupakan bagian vital dan strategis dalam kurikulum sekolah yang 

mengutamakan karakter (value-centered curriculum).
159

 Habituasi 

kegiatan kebangsaan
160

 dan keagamaan
161

  dijadikan program SMA 

Nasima dalam menumbuhkan wawasan kebangsaan, keterampilan 

beribadah, kesadaran tentang pentingnya generasi penerus bangsa, 

serta membentengi diri dari segala bentuk penjajahan, seperti 

kecanduan gawai, narkoba dan tawuran. Sebagaimana hasil riset 

Syakroni bahwa sekolah perlu membantu tumbuh kembang siswa 

menjadi pribadi yang taat pada ajaran agama dan aturan negara.
162

 

Kedua, Integrasi Nilai-nilai Nasionalis Agamais dalam 

kehidupan siswa secara menyeluruh. Budaya sekolah “Merah 

Putih” yang di-implementasikan melalui aturan, kegiatan dan 

simbol memungkinkan nilai-nilai nasionalis agamais masuk  secara 

menyeluruh. Hal ini sesuai dengan Spardley, bahwa budaya sekolah 

memiliki tiga komponen penting yaitu aturan, kegiatan dan simbol 

(verbal message, behavior culture, artifact culture) yang berfungsi 

memvisualisasikan kesan dan pengalaman nilai.
163

 Artinya kultur 

atau lingkungan sekolah memberikan kesempatan kepada siswa 
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untuk merasakan, mempraktekkan dan merefleksikan kembali nilai-

nilai nasionalis agamais dalam perilaku kesehariannya.   

Adanya habituasi kebangsaan dan keagamaan membuat siswa 

semakin tertanam dan terintegrasi setiap hari, baik di sekolah 

maupun di rumah. Semakin hari siswa akan mulai menyadari 

bahwa mencintai tanah air, menghargai perbedaan dan kedisiplinan 

menjadi perilaku yang bernilai fungsional dan terkoneksi dengan 

kehidupannya secara kontinyu. Sejalan dengan riset Tarigan, bahwa 

nasionalisme menjadi modal awal berperilaku positif generasi Z di 

tengah gempuran globalisasi.
164

 Lebih lanjut, nasionalisme relevan 

dengan nilai-nilai agama,
165

 sikap nasionalis yang bermoral akan 

memberikan kepuasaan pada kepercayaan dan pengamalan ajaran 

agama.
166

 Artinya siswa yang semakin tertanam dalam dirinya sikap 

cinta tanah air, toleransi dalam keberagaman serta menghargai hak 

antar individu dalam konteks perdamaian, sehingga terintegrasi dan 

terkoneksi dengan keimanan dan ketaatan beragama siswa. 

Ketiga, Memperkuat Identitas Nasional Generasi Z di tengah 

gempuran arus globalisasi. Sekolah menyelenggarakan habituasi 

kebangsaan dan keagamaan seperti kegiatan PHBN, PHBI, Jelajah 

Nusantara, Bela Negara dan Pesantren Ramadhan, agar siswa lebih 

menghargai keberagaman, mencintai budaya dan mengenal adat 

istiadat Indonesia. Hal tersebut menjadi usaha sekolah dalam 
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memperkuat identitas nasional siswa generasi Z supaya tidak 

hanyut dalam arus negatif globalisasi yang kerap menimbulkan 

gaya hidup yang destruktif. Senada dengan hasil riset Vyomakesisri 

bahwa, generasi Z mudah terpengaruh dengan sesuatu yang modern 

dan booming, sering muncul gaya hidup kebarat-baratan yang 

bertentangan dengan nilai moral dan identitas nasional.
167

 Artinya 

sekolah melalui habituasi dan simbol-simbol kebangsaan dan 

keagamaan berusaha membina siswa agar lebih mengenal 

karakteristik dan corak budaya Indonesia, sekaligus menjadi 

tameng dan filter dari pengaruh buruk globalisasi.  

Keempat, Menumbuhkan Kesadaran Filter Informasi di tengah 

kemajuan teknologi informasi. Budaya sekolah menjadi elemen 

penting dalam mengarahkan karakter positif siswa agar lebih 

konsisten. Sebagaimana karakter anak bersifat dinamis,
168

 dan 

cenderung inkonsisten terhadap lingkungan.
169

 Begitu pun dengan 

generasi Z yang suka ikut-ikutan dan tidak mau ketinggalan dengan 

informasi atau tren terbaru (FOMO) tanpa menfilternya dahulu.
170

 

Merespon fenomena tersebut, sekolah menyelenggarakan aktivitas 

sosial dan rutinitas ibadah harian dengan maksud menanamkan nilai 

dan mengarahkan pola pikir (mindsite) siswa ke arah yang lebih 
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positif. Sebagaimana Goleman menyebutkan aktivitas sosial dapat 

mempengaruhi emosi dan pola pikir menjadi lebih baik
171

, Ulwan 

juga mengungkapkan rutinitas ibadah mampu berimplikasi positif 

bagi perbaikan pola pikir dan kesadaran anak.
172

 Maka habituasi 

kebangsaan dan keagamaan berusaha memadukan aktivitas sosial 

dan rutinitas ibadah, dengan tujuan membimbing pola pikir dan 

emosional siswa menjadi lebih positif. 

Kelima, Mewujudkan Pemahaman Islam Moderat dan 

menangkal Islam transnasional. Meskipun bukan sekolah bercorak 

NU ataupun Muhammadiyah, SMA Nasima melalui budaya 

sekolah “Merah Putih” selalu berusaha mengedepankan kegiatan  

yang menjunjung tinggi nilai Islam moderat dan cinta damai. Hal 

ini menjadi usaha sekolah dalam membentengi siswa generasi Z 

dari pengaruh buruk pemahaman Islam transnasional yang dikenal 

sebagai kelompok radikalis, ekstremis, fanatis hingga teroris.
173

 

Hasil riset Zaeni mengungkapkan kelompok ini aktif mentransfer 

doktrin dan ideologinya secara masal melalui internet dan sosial 

media.
174

 Tentu sangat membahayakan, karena generasi Z cukup 

banyak memperoleh pemahaman beragama dari sosial media.
175

 

Menindaklanjuti problematika tersebut, kegiatan seperti pesantren 
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Ramadhan, peringatan maulid nabi, peringatan hari santri nasional, 

Bela Negara, Jelajah Nusantara dan kegiatan lainnya diharapkan 

mampu melindungi siswa dari perilaku radikalis dan fanatis. 
 

D. Implikasi Budaya Sekolah “Merah Putih” terhadap Penguatan 

Karakter Nasionalis Agamais Generasi Z SMA Nasima 

Semarang 

Penguatan karakter nasionalis agamais generasi Z di SMA 

Nasima Semarang bukanlah proses yang mudah dan singkat. 

Perubahan positif karakter nasionalis agamais siswa membutuhkan 

waktu yang cukup lama dan tidak serta merta dilihat dalam 

hitungan hari bahkan minggu. Fakta ini sejalan dengan Aristoteles 

yang menjelaskan kebajikan terbagi menjadi dua, yakni intelektual 

dan moral. Kebajikan intelektual berkembang melalui pengajaran, 

sedangkan kebajikan moral (karakter) muncul dan bertahan sebagai 

hasil dari kebiasaan. Karakter tidak muncul dalam diri seseorang 

secara alami melainkan harus senantiasa dibangun, dibentuk, dan 

dibiasakan dalam waktu yang relatif tidak sebentar.
176

 

Pernyataan Kepala SMA Nasima menunjukkan adanya proses 

adaptasi yang dilakukan anak, khususnya yang semasa SMP tidak 

mendapatkan kegiatan pembiasaan apapun. Menurut pengamannya 

bersama bapak/ibu guru lainnya, ketika baru masuk Nasima anak 

masih membutuhkan waktu untuk beradaptasi mengikuti kegiatan 

pembiasaan dan inisiatif anak mulai muncul pada minggu ke-tiga 

dan ke-empat. Hal tersebut selaras dengan Lahaderne yang 
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menjelaskan sikap anak dalam merespon kegiatan sekolah 

merupakan elemen penting dari proses adaptasi. Orientasi dan 

kesiapannya mengikuti kegiatan sekolah berkonribusi besar pada 

proses adaptasinya. Begitu pun dengan pengalaman anak juga ikut 

berkontribusi dalam proses adaptasi tersebut.
177

  

Meskipun membutuhkan waktu, inisiatif dan perubahan sikap 

anak mulai muncul setelah rutin dan konsisten mengikuti kegiatan 

kebangsaan dan keagaaan di sekolah. Budaya sekolah “Merah 

Putih” memainkan peran yang cukup signifikan dalam 

perkembangan karakter nasionalis agamais siswa di sekolah. 

Budaya tersebut dianggap baik karena telah mampu memberikan 

pengalaman dan lingkungan positif bagi perkembangan karakter 

dan perilaku anak sesuai dengan nilai-nilai karakter yang 

diharapkan oleh masyarakat atau bangsanya.
178

 Budaya sekolah 

tersebut telah memberikan implikasi seperti di bawah ini: 

1. Peningkatan Pengetahuan 

Budaya sekolah “Merah Putih” yang didalamnya terdapat 

habituasi kegiataan kebangsaan, secara perlahan berpengaruh 

positif pada peningkatan pengetahuan kebangsaan siswa. Hal 

ini dibuktikan dengan perubahan kondisi awal siswa dengan 

kondisi setelah mengikuti kegiatan. Hasil riset Anisah & 

Marzuki mengungkapkan adanya peningkatan wawasan 

kebangsaan menjadi bukti terjadinya penguatan karakter 
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nasionalisme siswa.
179

 Kegiatan di SMA Nasima seperti 

rutinitas menyanyikan lagu Indonesia Raya Tiga Stanza, 

mengenakan busana kebangsaan di tanggal-tanggal penting 

serta kegiatan Bela Negara dan Jelajah Nusantara, telah 

berkontribusi besar pada peningkatan wawasan kebangsaan 

dan semangat nasionalisme siswa. 

Pada awalnya siswa tidak mengetahui lagu Indonesia 

Raya Tiga Stanza, namun setelah rutin menyanyikan lagu 

tersebut setiap pagi, siswa menjadi tahu, paham lirik dan hafal. 

Hal ini mengindikasikan adanya peningkatan pengetahuan 

kebangsaan siswa, khususnya dalam mengenal identitas dan 

karakteristik bangsanya. Anderson menjelaskan nasionalisme 

sebagai kesadaran bersama sebagai komunitas (imagined 

communities), wawasan kebangsaan menjadi salah satu elemen 

utama yang mengikat individu dengan negaranya.
180

   

Lebih lanjut, Smith menekankan pentingnya simbol dan 

budaya dalam membangun sikap nasionalis.
181

 Lagu Indonesia 

Raya Tiga Stanza tergolong sebagai identitas dan simbol 

negara. Bertambahnya pengetahuan dan keterampilan siswa 

dalam menghafalkan lagu tersebut menjadi bukti dari 

meningkatnya wawasan kebangsaan siswa terkait simbol dan 
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identitas negara. Sejalan dengan hasil riset Khasanah & 

Setiawan yang mengungkapkan bahwa menyanyikan lagu 

kebangsaan secara konsiten dan kontinu, terbukti dapat 

menguatkan wawasan dan semangat nasionalisme siswa.
182

 

Selain menyenangkan dan membuat rilek. Jika dinyanyikan 

secara rutin, lagu kebangsaan bisa meningkatkan kesadaran 

dan pengayatan kebangsaan siswa.
183

 Hal ini dibuktikan 

dengan sikap siswa saat bernyanyi, yaitu berdiri tegak dan 

mengepalkan tangannya di dada sebelah kiri. Para siswa juga 

mengaku ada perasaan resah dan kurang jika menyanyikan 

lagu Indonesia Raya hanya satu stanza, bukan tiga stanza.     

Pengetahuan kebangsaan siswa juga bertambah melalui 

rutinitas mengenakan busana kebangsaan di tanggal-tanggal 

penting nasional Indonesia. Contohnya siswa menjadi tahu dan 

lebih mengenal keberagaman budaya setelah mengenakan 

pakaian adat setiap tanggal 17. Kesadaran cinta tanah air siswa 

juga dapat dilihat pada kesediaannya mengenakan pakaian adat 

setiap bulan, serta motivasi siswa mempelajari tarian daerah 

agar dapat ditampilkan pada perayaan 17 Agustus. 

Sama halnya dengan Smith yang menekankan pentingnya 

simbol dan budaya dalam membangun nasionalisme. Lebih 

jauh, Smith menjelaskan identitas nasional (nasional identity) 
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dibentuk oleh sejarah (history), budaya (culture), dan nilai-

nilai (values) yang dimiliki bersama. Nasionalisme sebagai 

ideologi dan simbolisme melegitimasi setiap konfigurasi 

budaya.
184

 Bertambahnya pengetahuan dan kemauan mengenal 

keberagaman budaya mengindikasikan adanya peningkatan 

kesadaran siswa dalam memperkuat identitas nasional. 

Kemudian wawasan tentang pahlawan nasional dan 

kesadaran menghargai perjuangan pahlawan juga bertambah 

setelah siswa mengenakan kostum pahlawan pada tanggal 10 

November. Meskipun pada awalnya siswa terlihat masih 

terpaksa, namun pada tahun berikutnya siswa terbiasa dengan 

alasan wujud sederhana menghormati para pahlawan. 

Mengenakan pakaian pahlawan memiliki kesamaan 

dengan bermain peran (role-play). Cara ini memberikan 

kesempatan kepada setiap siswa untuk menghayati dan 

mengeksplorasi lebih dalam terkait figur yang diperankan. 

Sehingga mendorong motivasi siswa untuk mengetahui hal-hal 

yang berkaitan dengan figur tersebut.
185

 Sederhananya, 

mengenakan baju pahlawan telah memotivasi siswa untuk 

mencari tau segala hal terkait figur pahlawan yang mau 

diperankannya. Sehingga secara perlahan telah menambah 

wawasannya tentang figur pahlawan tersebut.      

Selain wawasan kebangsaan, kegiatan keagamaan seperti 

pembacaan Asmaul Husna dan shalawat, juga telah menambah 
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pengetahuan siswa terkait ajaran agamanya. Siswa yang 

awalnya belum tahu apa-apa, kini menjadi tahu dan hafal 

dengan bacaan tersebut. Bertambahnya wawasan agama siswa 

menjadi bentuk kesetiaan kepada Allah (loyality to Allah and 

holly prophet),
186

 juga menjadi bentuk pengamalan sila 

pertama Pancasila, yakni ciri khas dari nasionalis agamais.
187

   

Berdasarkan pemaparan di atas, bertambahnya wawasan 

kebangsaan dan keterampilan menghafalkan lagu Indonesia 

Raya Tiga Stanza serta kesediaan mengenakan pakaian adat 

merupakan bentuk kecintaan siswa kepada negaranya, yang 

juga dipraktikkan oleh Nabi Muhammad SAW. Cinta tanah air 

(hubbul wathan minal iman) menjadi spirit mempertahankan 

kemerdekaan, menjaga dan mengamalkan ajaran Islam.
188

 

Syekh Ibnu Hajar menyebutkan ada hadis yang menunjukkan 

kecintaan Rasulullah SAW pada kota Madinah.
189

 Hal tersebut 

menjadi bukti Rasulullah juga mempraktikkan nasionalis 

agamais, yaitu sikap mencintai dan melindungi bangsanya.
190

 

Menumbuhkan cinta tanah air dengan meningkatkan wawasan 
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kebangsaan siswa menjadi upaya sekolah dalam menjaga siswa 

generasi Z agar tidak kehilangan jati diri nasional.
191

 

2. Peningkatan Kepribadian 

Kepribadian siswa SMA Nasima mengalami peningkatan 

yang cukup signifikan setelah mengikuti kegiatan pembiasaan 

di sekolah. Meskipun pada awalnya siswa mengalami kendala 

pada pengendalian diri, etika kepada guru dan adaptasi 

terhadap lingkungan. Namun seiring berjalannya waktu, siswa 

mulai beradaptasi dan terbiasa dengan kegiatan-kegiatan yang 

ada di SMA Nasima. Hal ini dikarenakan perkembangan moral 

atau karakter pada masa remaja banyak dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan.
192

 Selain itu, tata tertib dan pemberlakuan sanksi 

juga berperan penting dalam mencegah perilaku negatif dan 

menekan pelanggaran yang dilakukan siswa.
193

    

Kegiatan yang dilaksanakan secara tertib dan sistematis 

beserta kultur sekolah yang suportif, membantu siswa menjadi 

pribadi yang lebih disiplin.
194

 Ketika upacara bendera dan 

rutinitas makan bersama, siswa selalu hadir tepat waktu, 

bertindak sesuai prosedur dan tidak ada yang melakukan 

penyelewengan atau pelanggaran. Berbeda dengan kondisi 
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awal, dimana guru harus memberikan dorongan ekstra kepada 

siswa. Namun setelah melalui proses yang cukup panjang, saat 

ini siswa menunjukkan kedisiplinan yang ditandai dengan 

ketaatan dan ketepatan waktu. Hal ini mengindikasikan adanya 

pengaruh pelaksanaan kegiatan kebangsaan seperti upacara 

bendera terhadap kedisiplinan siswa.
195

  

Siswa juga menunjukkan peningkatan kepribadian dalam 

ketaatan beribadah. Pembiasaan shalat dapat meningkatkan 

kesadaran ruhaniyah dan konsistensi beribadah.
196

 Hal ini 

dibuktikan pada saat bel pelaksanaan shalat dhuha dan zuhur 

berbunyi, sebagian besar siswa memiliki inisiatif berangkat ke 

masjid tanpa dorongan atau teguran dari guru. Kesadaran 

beribadah juga tercermin pada sikap siswa saat melaksanakan 

shalat, dimana siswa terlihat khidmat dan tidak ditemukan ada 

yang bercanda atau berbuat keributan. Kesadaran dan inisiatif 

tersebut menjadi bukti peningkatan moral feeling siswa.
197

  

Peneliti juga mendapati para siswa membaca Asmaul 

Husna dengan menengadahkan tangan, kepala menunduk dan 

secara perlahan melantunkan bacaan tersebut. Hal tersebut 

mengindikasikan adanya perasaan khidmat ketika membaca 

lafal-lafal Allah. Hasil penelitian Sholekha mengungkapkan 

bahwa membaca Asmaul Husna membantu siswa untuk lebih 
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fokus dan percaya diri dalam memulai pembelajaran. Rutinitas 

tersebut berpengaruh positif bagi Kecerdasan Spiritual (SQ) 

siswa. Khidmat menandakan ketenangan siswa.
198

 

Begitu pun dengan sopan santun siswa juga mengalami 

peningkatan setelah mengikuti kegiatan di sekolah. Kegiatan 

seperti pembiasaan 3S (senyum, sapa, dan salam) setiap pagi 

dapat meningkatkan sopan santun anak. Hal ini dikarenakan 

sopan santun sebagai perilaku banyak dipengaruhi oleh 

lingkungan dan kultur yang positif, sehingga meninggalkan 

jejak dan memberikan kesan nilai yang bertahan lama.
199

 Pada 

awalnya siswa masih malu dan belum terbiasa menyapa guru. 

Namun seiring berjalannya waktu, siswa mulai biasa senyum, 

bersalaman dan menyapa guru dengan kata-kata positif. Tidak 

hanya ketika pembiasaan 3S di pagi hari, perilaku tersebut juga 

ditampilkan siswa pada kegiatan-kegiatan lainnya, seperti 

ketika hendak shalat, pada saat makan bersama maupun ketika 

berpapasan di parkiran dan koridor sekolah.  

Meskipun demikian, kepribadian positif siswa harus 

selalu dijaga dan diusahakan oleh guru dan pihak sekolah. 

Menjadi sesuatu yang normal apabila ditemukan beberapa 

siswa yang terkadang masih membutuhkan dorongan dan 

penguatan dari gurunya. Hal ini mengindikasikan karakter 

merupakan sesuatu mengalami perubahan dari waktu ke waktu, 
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tidak tetap, tidak statis, tetapi mudah dibentuk dan terus 

menerus mengalami perkembangan.
200

 Lebih lanjut Quraish 

Shihab menggambarkan manusia sebagai makhluk dwi-

dimensi yang diberi kebebasan memilih jalan kefasikan atau 

ketakwaan.
201

 Banyak menempuh kesesatan akan membentuk 

karakter negatif, sedangkan banyak memilih jalan keselamatan 

akan cenderung membentuk karakter positif.
202

 Oleh karena 

itu, menjadi tugas guru untuk selalu menjaga dan mengarahkan 

stabilitas karakter positif siswa generasi Z.
203

 

3. Peningkatan Hubungan Sosial 

Peningkatan hubungan sosial berkaitan dengan kondisi 

siswa yang dapat memperbaiki dan memperkuat interaksi, 

komunikasi dan hubungan antar individu atau kelompok. 

Budaya sekolah “Merah Putih” memberi ruang kepada siswa 

untuk saling berinteraksi melalui aktivitas, seperti rutinitas 

makan bersama, shalat zuhur berjama‟ah, kegiatan Bela 

Negara, dan Pesantren Ramadhan. Pada saat makan bersama, 

para siswa terlihat senang, akur dan saling berkomunikasi satu 

sama lain. Hubungan sosial dan kerja sama siswa juga telihat 

baik, dibuktikan dengan para siswa saling mengoper piring, 

membagi nasi dan lauk secara adil, lalu menumpuk piring dan 

membersihkan bekas makan. Sejalan dengan hal tersebut, 
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Pilato & Seraphin menjelaskan eating together (makan 

bersama) dapat memperkuat hubungan dan solidaritas sosial.
204

    

Dicampurnya siswa kelas X, XI dan XII di satu meja 

makan yang sama juga memudahkan siswa untuk saling 

berbaur dan melatih sikap saling menghormati antar angkatan. 

Sehingga relasi pertemanan bisa meluas dan kepercayaan 

tumbuh antar angkatan. Hal ini bisa terjadi karena pembiasaan 

makan bersama dapat membantu individu untuk saling percaya 

dan berempati satu sama lain. Makanan yang dikonsumsi 

dianggap sebagai social lubricant (pelumas sosial) yang 

membantu orang merasa nyaman dalam situasi sosial.
205

 

Sehingga melalui kegiatan ini, siswa yang awalnya terlihat 

malu dan canggung bisa mulai mengenal, berbaur dan 

membentuk solidaritas sosial.  

Selain melalui rutinitas makan bersama, solidaritas dan 

kepedulian sosial juga tumbuh melalui pelaksanaan shalat 

berjamaah. Dibuktikan dengan siswa yang saling mengajak 

dan mengingatkan satu sama lain untuk melaksanakan shalat. 

Jadi ketika ada siswa yang sedang malas, temannya akan 

memberikan dorongan positif dengan caranya masing-masing. 

Peneliti mendapati ada siswa laki-laki yang masih duduk di 

serambi masjid padahal adzan sudah selesai dikumandakan, 

lalu siswa lainnya mengulurkan tangan dan menariknya secara 
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perlahan untuk segera wudhu. Kemudian peneliti juga 

mendapati siswa yang mengajak shalat teman kelasnya dengan 

kata-kata positif.  

Kepedulian sosial di atas terbentuk melalui proses 

berulang dan kontinyu. Pelaksanaan shalat banyak melibatkan 

interaksi sosial antar siswa. Siswa bersama-sama berangkat 

dari kelas menuju masjid, wudhu dan melaksanakan shalat lalu 

kembali lagi ke kelas. Prosesi tersebut berulang setiap harinya 

secara kontinyu dan akhirnya menumbuhkan kepedulian 

sosial.
206

 Meningkatnya solidaritas dan kepedulian sosial antar 

siswa merupakan bentuk penguatan moral action
207

 siswa. 

Hubungan tersebut juga menjadi representasi dari loyalitas 

antar warga sekolah (loyality of the umah)
208

, serta bentuk 

persatuan (unity).
209

   

Berbaur dan berkomunikasi serta kepedulian antar sesama 

menjadi langkah meningkatkan keterampilan sosial siswa 

generasi Z. Selama ini generasi Z lebih banyak berkomunikasi 

melalui dunia maya dan media sosial dibanding menghabiskan 

waktu bertatap muka dengan orang lain. Dampaknya, generasi 

Z memiliki kemampuan komunikasi publik yang cukup 
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rendah.
210

 Rutinitas makan bersama, kegiatan Bela Negara dan 

Pesantren Ramadhan menjadi wasilah agar siswa lebih aktif 

berkomunikasi satu sama lain secara langsung. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Proses penguatan karakter nasionalis agamais melalui budaya 

sekolah “Merah Putih” di SMA Nasima memuat tiga tahapan 

penting yaitu: perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Bentuk 

perencanaan yang dilakukan SMA Nasima yaitu: merumuskan 

tujuan kegiatan, menyusun pedoman pelaksanaan, dan 

menyediakan fasilitas pendukung. Kemudian pelaksanaan 

budaya sekolah “Merah Putih” SMA Nasima memuat dua 

bentuk habituasi, yaitu habituasi kegiatan kebangsaan dan 

keagamaan. Habituasi terbukti efektif dalam mengintegrasikan 

nilai-nilai nasionalis agamais dalam kehidupan sehari-hari 

siswa melalui rutinitas harian, mingguan hingga tahunan. 

Selain itu, tata tertib dan fasilitas sekolah juga memberikan 

dukungan dalam mendisiplinkan proses perkembangan siswa. 

Kombinasi ketiga komponen tersebut yaitu: habituasi, tata 

tertib dan fasilitas telah menciptakan kultur sekolah yang aman 

dan nyaman, sehingga berdampak baik bagi perkembangan 

karakter nasionalis agamais siswa.   

2. Guru SMA Nasima berperan penting sebagai figur yang 

menertibkan, memotivasi dan memastikan semua siswa 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan sekolah. Sebagai figur 

sentral, guru menjadi teladan dalam perbuatan, perkataan 
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maupun penampilan. Kemudian sebagai figur penggerak, guru 

senantiasa mendampingi dan membimbing siswa. Guru juga 

selalu memotivasi siswa, baik dengan dukungan, penekanan, 

pemberian hadiah dan melibatkan siswa untuk ikut berperan. 

Guru dalam mengevaluasi perkembangan siswa, menerapkan 

prinsip kontinuitas, komprehensif, keadilan dan koleftif. 

Meskipun demikian, kepribadian siswa Nasima harus tetap 

dijaga dan diusahakan. Menjadi sesuatu yang normal apabila 

ditemukan beberapa siswa yang masih membutuhkan 

dorongan dan penguatan. Maka peran guru SMA Nasima 

sangat penting dalam menjaga dan mengarahkan stabilitas 

karakter positif siswa generasi Z SMA Nasima.   

3. Budaya sekolah “Merah Putih” menjadi salah satu strategi 

SMA Nasima untuk menguatkan karakter nasionalis agamais 

siswa. Program tersebut sejalan dengan visi, misi dan core 

value Nasima. Budaya sekolah terbukti efektif dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai nasionalis agamais secara 

menyeluruh dalam kehidupan sehari-hari siswa. Selain itu, 

pelaksanaan habituasi dan simbol kebangsaan dan keagamaan 

juga membantu siswa dalam mengenal karakteristik dan corak 

budaya Indonesia, sekaligus menjadi tameng dan filter dari 

pengaruh buruk globalisasi dan kejahatan Islam transnasional. 

4. Budaya sekolah “Merah Putih” berimplikasi positif bagi sikap 

siswa SMA Nasima yang terbagi ke dalam 3 aspek, yaitu: 

peningkatan pengetahuan, peningkatan kepribadian dan 

peningkatan hubungan sosial. Peningkatan pengetahuan 
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berkaitan dengan bertambahnya wawasan kebangsaan dan 

keagamaan siswa, sehingga secara perlahan tumbuh kesadaran 

dan penghayatan terhadap bangsa dan ajaran agamanya. Lalu 

peningkatan kepribadian mengacu pada perubahan positif 

sikap siswa yang ditampilkan melalui kedisiplinan, ketaatan 

beribadah dan sopan santun. Adapun peningkatan hubungan 

sosial berkaitan dengan perubahan hubungan antar siswa ke 

arah yang lebih baik, ditandai dengan kepedulian sosial dan 

sikap saling menghormati. Ketiga poin diatas mengindikasikan 

adanya perubahan positif siswa generasi Z, terutama dalam 

mencegah degradasi moral, krisis spiritual hingga hilangnya 

nilai dan jati diri bangsa Indonesia. 
 

B. Implikasi Hasil Penelitian  

1. Implikasi Teoritis 

a. Integrasi Teori Nasionalis Agamais Sartono Kartodirdjo 

dengan Konsep Piagam Madinah. Peneliti menemukan 

keselarasan antara enam dimensi nasionalis agamais 

Kartodirdjo yaitu: Persatuan (Unity), Kebebasan (Liberty), 

Kesetaraan (Equality), Identitas (Identity), Kesejahteraan 

(Achievement) dan Keagamaan (Religiousity) dengan 

konsep Piagama Madinah yaitu: kesetiaan kepada Allah 

dan rasul-Nya (loyalty to Allah and holly prophet), 

persatuan dan kesetiaan umat (unity and loyalty of the 

ummah), hak asasi manusia (human right), keterlibatan 

hukum (rules of engagement), dan kesejahteraan sosial 

(social welfare). Hasil penelitian ini menunjukkan kedua 
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teori ini dapat secara efektif memperkaya pendekatan 

multidimensi dalam memahami nasionalis agamais. 

b. Pengembangan Teori Budaya Sekolah dan Habituasi. 

Hasil penelitian ini mendukung dan memperluas teori-

teori terkait budaya sekolah dalam pendidikan. Budaya 

sekolah perlu dirancang secara sistematis, konsisten serta 

memperhatikan tahapan perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasi. Efektivitas budaya sekolah tercermin pada tiga 

komponen penyusunnya, yaitu aktivitas dan kegiatan 

pembiasaan (behavior culture), tata tertib (verbal 

message) serta fasilitas dan simbol (artefact culture). 

c. Peran guru dalam penguatan karakter. Guru merupakan 

tokoh sentral dan  berperan penting dalam menertibkan, 

memotivasi dan memastikan partisipasi siswa dalam 

kegiatan sekolah. Peneliti menemukan keselarasan antara 

empat peran guru menurut James Arthur yaitu Teladan 

(Modeling), Dinamisator (Explicating), Motivator 

(Encouraging) dan Evaluator (Monitoring) dengan 

metode penguatan karakter Andullah Nashih yaitu: 

Pembiasaan, Keteladanan, Pengawasan, Nasihat, Hadiah 

dan Hukuman. Guru memiliki peran yang sangat penting, 

karena sikap anak bersifat dinamis dan senantiasa 

berubah. Tanpa bantuan figur guru, program dan kultur 

sekolah tidak dapat berjalan efektif. 

d. Kontribusi pada Literatur Penguatan Karakter Generasi Z. 

Penelitian ini menambah literatur mengenai penguatan 
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karakter dengan fokus pada karakter nasionalis agamais 

dan generasi Z. Hasil riset memperkaya pemahaman 

tentang bagaimana karakter nasionalis agamais generasi Z 

dapat dibentuk melalui kegiatan kebangsaan dan 

keagamaan terstruktur, tata tertib dan pemberlakuan 

sanksi, fasilitas dan simbol sekolah, serta peran dan 

metode guru yang terintegrasi dengan kurikulum sekolah. 

2. Implikasi Praktis 

a. Pengembangan Kurikulum dan Program Sekolah. Sekolah 

sekolah di Indonesia khususnya yang berbasis Islam dapat 

mengadopsi budaya sekolah “Merah Putih” SMA Nasima 

Semarang. Program ini mengintegrasikan lebih banyak 

habituasi kegiatan kebangsaan dan keagamaan serta 

pendisiplinan dan visualisasi simbol-simbol dalam 

kehidupan sehari-sehari di sekolah.  

b. Pemanfaatan Teknologi Digital dan Media Sosial disertai 

Pengawasan secara Kontinyu. Media sosial dan konten 

digital dapat menarik minat siswa dalam mempelajari 

identitas bangsa dan ajaran agama. Namun pengawasan 

sekolah khususnya guru juga penting untuk mencegah 

kecanduan siswa terhadap pengaruh buruk teknologi. 

3. Implikasi Kebijakan Pendidikan Nasional maupun Pelatihan 

Guru. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pembuat 

kebijakan pendidikan untuk memperkuat karakter nasionalis 

agamais dengan mengintegrasikan kegiatan kebangsaan dan 

keagamaan dalam kurikulum nasional. Selain itu, pelatihan 
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untuk guru dan pengelola sekolah bisa dikembangkan untuk 

meningkatkan kemampuannya dalam implementasi program 

habituasi kegiatan kebangsaan dan keagamaan. 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti menyarankan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah, hendaknya senantiasa mengutamakan nilai-nilai 

karakter pada siswa maupun gurunya. Kepala Sekolah 

hendaknya memaksimalkan program habituasi kegiatan 

kebangsaan dan keagamaan yang telah berjalan. Simbol-

simbol sekolah lainnya seperti kata-kata bijak para ulama, 

ilmuwan muslim dan tokoh nasionalis bisa dipajang di 

tembok-tembok sekolah. Upaya lanjutan, sekolah bisa 

merancang sistem penguatan karakter nasionalis agamais 

melalui update informasi berbasis digital terkait perilaku, peran 

aktif dan pelanggaran generasi Z selama di sekoalah. 

2. Bagi Guru, diharapkan mampu menjaga keteladanan, etos 

kerja, dan profesionalitas dalam penguatan karakter. Selain itu 

guru sebaiknya juga mengikuti perkembangan generasi Z 

termasuk karakteristiknya. Sehingga upaya penguatan karakter 

nasionalis agamais lebih mudah terlaksana dan berdampak 

baik pada semua siswa generasi Z. 

3. Bagi Siswa Generasi Z, diharapkan mampu meningkatkan 

kedisiplinan, ketaatan beragama, sopan santun dan sikap saling 

menghormati antar sesama. Siswa juga diharapkan menambah 

wawasan dengan mencari informasi terkait identitas negara, 
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keberagaman budaya dan nilai-nilai agama, sehingga memiliki 

karakter dan kehidupan yang lebih berkualitas 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya, diharpakan mampu menguraikan 

dan menganalisis proses penguatan karakter dengan lebih 

mendalam agar menghasilkan penelitian yang lebih 

komprehensif. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

 

Brosur Budaya Sekolah “Merah Putih 

 



 

 

Lampiran 2 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

Fokus Penelitian : Proses Penguatan Karakter Nasionalis Agamais 

Melalui Budaya Sekolah “Merah Putih 

Indikator Aspek yang diamati Ket 
Ada/ 

Tidak 

Kebijakan dan 

regulasi terkait 

penguatan 

karakter 

nasionalis 

agamais di 

sekolah 

 Visi, misi, dan tujuan sekolah 

 Tata tertib sekolah 

 Jadwal petugas upacara bendera 

 Jadwal piket kelas  

 Tata tertib Musholla / Masjid 

 Jadwal imam dan muadzin 

 Tata tertib dan regulasi lainnya 

  

Pelaksanaan 

kegiatan-

kegiatan 

kebangsaan 

(nasionalis) yang 

ada di sekolah 

 Pelaksanaan upacara bendera 

 Kegiatan apel pagi 

 Menyanyikan lagu nasional 

 Menyanyikan lagu daerah 

 Menjaga kebersihan lingkungan  

 Peringatan Hari Besar Nasional 

(PHBN) 

 Kampanye calon ketua OSIS 

 Kegiatan kebangsaan lainnya 

  

Pelaksanaan 

kegiatan-

kegiatan 

keagamaan 

(agamais) yang 

ada di sekolah 

 Pembiasaan senyum, sapa, & 

salam 

 Pelaksanaan shalat dhuha 

 Shalat wajib berjamaah 

 Dzikir dan doa bersama 

 Membaca dan menghafalkan 

Al-Qur‟an 

 Membaca shalawat 

 Melaksanakan infak & sedekah 

 Peringatan Hari Besar Islam 

(PHBI) 

 Kegiatan keagamaan lainnya 

  



 

 

Simbol-simbol 

kebangsaan dan 

keagamaan di 

sekolah 

Simbol kebangsaan di sekolah: 

 Menyediakan bendera merah 

putih di setiap kelas dan kantor 

 Memasang foto presiden dan 

wakil presiden 

 Foto dan logo Garuda Pancasila 

 Foto pahlawan  

 Peta nusantara 

 Simbol kebangsaan lainnya: 

Simbol keagamaan di sekolah 

 Kaligrafi, miniatur masjid, dan 

hasil kerajinan Islam lainnya 

 Foto ilmuwan muslim dan alim 

ulama 

 Banner yang berisikan pesan-

pesan keagamaan. 

 Simbol keagamaan lainnya. 

  

Sarana 

prasarana 

pendukung 

penguatan 

karakter 

nasionalis 

agamais  

 Lapangan upacara  

 Ruang kesenian 

 Laboratorium bahasa 

 Aula perkumpulan 

 Masjid / Musholla 

 Tempat wudhu  

 Toilet / kamar mandi 

 Peci dan sarung 

 Mukena 

 Fasilitas pendukung lainnya 

  

Evaluasi 

penguatan 

karakter 

nasionalis 

agamais di 

sekolah 

 Mengadakan tes pengetahuan 

karakter nasionalis agamais 

siswa di sekolah 

 Mengawasi sikap nasionalis 

agamais siswa 

 Menilai keterampilan 

karakter nasionalis agamais 

siswa di sekolah 

  



 

 

Fokus Penelitian : Peran Guru Dalam Penguatan Karakter 

Nasionalis Agamais  

Guru 

sebagai 

teladan 

 Guru berkelakuan baik, optimis, 

berwibawa, berakhlak mulia, dan 

arif 

 Guru bertutur kata dengan sopan, 

lembut, & terkadang tegas 

 Guru berpenampilan rapi, bersih, 

dan memberikan dorongan kepada 

siswa untuk menirunya  

 Guru berperilaku, berbicara, dan 

berpenampilan sesuai dengan 

aturan dan nilai-nilai agama Islam 

  

Guru 

sebagai 

motivator 

 Guru memotivasi dan 

memberikan semangat kepada 

siswa 

 Guru memberikan pujian dan 

penghargaan sewajarnya kepada 

siswa 

 Guru membangun suasana 

kegiatan  pembiasaan yang 

menyenangkan 

  

Guru 

sebagai 

dinamisator 

 Guru memberikan arahan 

pelaksanaan kegiatan pembiasaan 

di sekolah   

 Guru mendampingi siswa dalam 

pelaksanaan kegiatan pembiasaan 

di sekolah 

 Guru mengawasi dan mencegah 

hal-hal yang tidak seharusnya 

dilakukan oleh siswa 

  

Guru 

sebagai 

evaluator 

 Guru menilai penguatan karakter 

nasionalis agamais siswa di 

sekolah 

 Guru memberikan feedback atau 

umban balik berupa reward atau 

punishment kepada siswa  

  



 

 

Lampiran 3a.  

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Informan: Kepala Sekolah 

1. Identitas Wawancara 

a. Nama narasumber : ............................................... 

b. Jabatan  : ............................................... 

c. Hari, tanggal  : ............................................... 

d. Waktu   : ............................................... 

2. Lembar Wawancara 

 

Indikator Pertanyaan 

Penguatan 

Karakter 

Nasionalis 

Agamais 

Melalui 

Budaya 

Sekolah 

“Merah 

Putih” 

1. Bagaimana perencanaan penguatan karakter yang 

disusun di sekolah? 

2. Bagaimana perencanaan program budaya sekolah 

“Merah Putih”di sekolah? 

3. Apa tujuan diadakannya program budaya sekolah 

“Merah Putih”di sekolah? 

4. Apa saja hal-hal yang perlu disiapkan untuk 

mengadakan program budaya sekolah “Merah 

Putih”di sekolah? 

5. Bagaimana strategi penguatan karakter nasionalis 

agamais di sekolah? 

6. Seperti apa kegiatan kebangsaan dan keagamaan 

yang termuat dalam budaya sekolah “Merah Putih”? 

7. Bagaimana peran peraturan pada pelaksanaan 

penguatan karater nasionalis agamais di sekolah? 

8. Bagaimana peran guru dalam proses penguatan 

karater nasionalis agamais di sekolah? 

9. Bagaimana sarana prasarana mendorong proses 

penguatan karater nasionalis agamais di sekolah? 



 

 

10. Seperti apa simbol-simbol kebangsaan & keagamaan 

di sekolah dalam mendorong proses penguatan 

karater nasionalis agamais siswa? 

11.  Apakah dilaksanakan evaluasi dalam mengukur 

penguatan karakter nasionalis agamais di sekolah? 

12.  Seperti apa bentuk evaluasi penguatan karakter 

nasionalis agamais di sekolah? 

Kondisi 

nasionalis 

agamais 

generasi Z 

13. Seperti apa kondisi dan sikap nasionalis agamais 

siswa gen Z di sekolah? 

14. Seperti apa keterkaitan proses penguatan karakter 

nasionalis agamais dengan karakteristik siswa gen Z 

di sekolah? 

  



 

 

Lampiran 3b.  

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Informan: Guru PAI, Guru Pkn, & Guru BK 

1. Identitas Wawancara 

a. Nama narasumber : ............................................... 

b. Jabatan  : ............................................... 

c. Hari, tanggal  : ............................................... 

d. Waktu   : ............................................... 

2. Lembar Wawancara 

Indikator Pertanyaan 

Proses 

Penguatan 

Karakter 

Nasionalis 

Agamais 

Melalui 

Budaya 

Sekolah 

“Merah 

Putih” 

1. Apa saja kegiatan kebangsaan dan keagamaan yang 

ada di sekolah? 

2. Seperti apa pengaruh pelaksanaan budaya sekolah 

“Merah Putih” terhadap penguatan karakter nasionalis 

agamais siswa? 

3. Bagaimana peran budaya sekolah “Merah Putih” pada 

penguatan moral knowling siswa? 

4. Bagaimana peran budaya sekolah “Merah Putih” pada 

penguatan moral feeling siswa? 

5. Bagaimana peran budaya sekolah “Merah Putih” pada 

penguatan moral action siswa? 

6. Bagaimana budaya sekolah “Merah Putih” 

memengaruhi pengetahuan nasionalis agamais siswa? 

7. Bagaimana budaya sekolah “Merah Putih” 

memengaruhi pengalaman nasionalis agamais siswa? 

8. Bagaimana budaya sekolah “Merah Putih” 

memengaruhi perilaku nasionalis agamais siswa? 

Metode 

Penguatan 

Karakter 

Nasionalis 

9. Metode apa yang diterapkan guru dalam menguatkan 

karakter nasionalis agamais siswa di sekolah? 

10. Seperti apa keteladanan guru dalam menguatkan 

karakter nasionalis agamais siswa di sekolah? 



 

 

Agamais 

Melalui 

Budaya 

Sekolah 

“Merah 

Putih 

11. Seperti apa pengawasan yang dilakukan guru saat 

pelaksanaan kegiatan kebangsaan dan keagamaan di 

sekolah? 

12. Seperti apa peran guru, peraturan, dan sanksi terhadap 

proses penguatan karakter nasionalis agamais siswa di 

sekolah? 

13. Seperti apa hadiah dan hukuman yang diberikan guru 

kepada siswa di sekolah? 

14. Seperti apa kendala dan tantangan yang dihadapi guru 

saat proses penguatan karakter nasionalis agamais 

siswa di sekolah? 

15. Apakah ada alat bantu seperti gawai atau teknologi 

digital dalam penguatan karakter nasionalis agamais 

siswa di sekolah? 

Implikasi 

Penguatan 

Pada 

Sikap Dan 

Perilaku 

Nasionalis 

Agamais 

Siswa 

Gen Z 

16.  Bagaimana respon siswa saat melaksanakan kegiatan 

kebangsaan dan keagamaan di sekolah? 

17.  Bagaimana perubahan emosional siswa yang 

ditunjukkan setelah mengikuti kegiatan kebangsaan 

dan keagamaan di sekolah? 

18. Bagaimana perubahan moral siswa yang ditunjukkan 

setelah mengikuti kegiatan kebangsaan dan 

keagamaan di sekolah? 

19. Bagaimana perubahan hubungan sosial siswa yang 

ditunjukkan setelah mengikuti kegiatan kebangsaan 

dan keagamaan di sekolah? 

20. Seperti apa efek simbol-simbol kebangsaan dan 

keagamaan pada sikap dan perilaku siswa di sekolah? 

21.  Seperti apa efek penggunaan gawai atau media digital 

pada sikap dan perilaku nasionalis agamais siswa di 

sekolah? 

  



 

 

Lampiran 3c.  

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Informan: Siswa Generasi Z 

1. Identitas Wawancara 

a. Nama narasumber : ............................................... 

b. Jabatan  : ............................................... 

c. Hari, tanggal  : ............................................... 

d. Waktu   : ............................................... 

2. Lembar Wawancara 

Indikator Pertanyaan 

Proses 

Penguatan 

Karakter 

Nasionalis 

Agamais 

Melalui 

Budaya 

Sekolah 

“Merah 

Putih” 

1. Apa yang kamu ketahui tentang karakter nasionalis 

agamais (nasionalisme dan religius)? 

2. Seperti apa ciri-ciri karakter nasionalisme dan religius 

di sekolah? 

3. Apakah penting memiliki karakter nasionalisme dan 

religius di sekolah? Mengapa? 

4. Apa saja kegiatan-kegiatan kebangsaan dan 

keagamaan yang wajib diikuti siswa di sekolah? 

5. Apa saja simbol-simbol kebangsaan dan keagamaan 

yang bisa dilihat dan dirasakan siswa di sekolah? 

6. Apa saja sarana prasarana yang dapat digunakan 

dalam menguatkan karakter nasionalis agamais siswa 

di sekolah? 

7. Apakah kebijakan dan peraturan sekolah berhubungan 

dengan penguatan karakter nasionalis agamais siswa? 

8. Apakah kegiatan-kegiatan kebangsaan dan keagamaan 

yang berulangkali dilakukan di sekolah berdampak 

pada karakter nasionalis agamais siswa? 

9. Apakah terdapat pemanfaatan gawai atau teknologi 

digital lainnya dalam proses penguatan karakter 

nasionalis agamais siswa di sekolah? 



 

 

10. Bagaimana efek yang ditimbulkan dari penggunaan 

gawai atau teknologi digital lainnya terhadap 

penguatan karakter nasionalis agamais yang siswa 

rasakan? 

11.  Apa yang perlu dievaluasi dari kegiatan-kegiatan 

kebangsaan dan keagamaan yang ada di sekolah? 

12.  Apa yang perlu diperbaiki dari sarana prasarana 

kebangsaan dan keagamaan yang ada di sekolah? 

Metode 

Penguatan 

Karakter 

Nasionalis 

Agamais 

Melalui 

Budaya 

Sekolah 

“Merah 

Putih 

13. Apakah guru berperan penting menguatkan karakter 

nasionalis agamais siswa di sekolah? Mengapa?  

14.  Seperti apa metode / usaha guru dalam menertibkan 

kegiatan-kegiatan kebangsaan dan keagamaan siswa di 

sekolah? 

15. Seperti apa keteladanan yang ditampilkan guru dalam 

menguatkan karakter nasionalis agamais siswa di 

sekolah? 

16. Seperti apa hadiah dan hukuman yang diberikan guru 

dalam menguatkan karakter nasionalis agamais siswa 

di sekolah? 

17.  Menurutmu apakah peraturan dan sanksi yang ada di 

sekolah berhubungan dengan penguatan karakter 

nasionalis agamais siswa? 

18. Apakah ada yang perlu diperbaiki dari cara / usaha 

guru dalam menguatkan karakter nasionalis agamais 

siswa di sekolah? 

Implikasi 

Penguatan 

Pada 

Sikap Dan 

Perilaku 

Nasionalis 

Agamais 

Siswa 

Gen Z 

19.  Sebagai generasi Z, bagaimana pendapat anda melihat 

sikap maupun perilaku snasionalis agamais siswa saat 

ini? 

20.  Bagaimana perubahan emosional yang anda rasakan 

setelah mengikuti kegiatan kebangsaan dan 

keagamaan di sekolah? 

21.  Bagaimana perubahan moral yang anda rasakan 

setelah mengikuti kegiatan kebangsaan dan 

keagamaan di sekolah? 

22. Bagaimana perubahan hubungan sosial yang anda 

lakukan setelah mengikuti kegiatan kebangsaan dan 

keagamaan di sekolah? 



 

 

23. Apakah penggunaan gawai / media digital 

memengaruhi sikap & perilaku anda? 

24.  Apakah penggunaan gawai / media digital 

memengaruhi sikap nasionalis agamais anda? 

25. Jika anda mendapati teman anda yang tidak mengikuti 

kegiatan kebangsaan dan keagamaan di sekolah, apa 

yang akan anda lakukan? 

26.  Apa hikmah dan manfaat anda dapatkan setelah 

mengikuti kegiatan kebangsaan dan keagamaan di 

sekolah tersebut? 

  



 

 

Lampiran 4a 

Deskripsi Umum SMA Nasima Semarang 

NPSN 20332523 

Tingkatan Sekolah SMA 

Kepala Sekolah Sri Utami 

Operator Taufikurohman 

Akreditasi A 

Jam Belajar Pagi/5 Hari 

Luas Tanah 6.019 m
2
 

Legalitas SMA Nasima 

SK Pendirian 421.3/1274 

Tanggal SK Pendirian 26 Maret 2007 

SK Operasional 420/1299/2018 

Tanggal SK Operasional 31 Desember 2018 

Alamat SMA Nasima 

Provinsi Jawa Tengah 

Kota/Kabupaten Kota Semarang 

Kecamatan Semarang Barat 

Kelurahan Tawangsari 

Jalan Jl. Arteri Utara Yos Sudarso No. 17 

Telepon 76433361 

Email sma.nasima@ymail.com 

Website http://sekolahnasima.sch.id 

  

mailto:sma.nasima@ymail.com


 

 

Lampiran 4b 

Kondisi Guru SMA Nasima Semarang 

No Nama Jabatan L/P 

1. Sri Utami, S.Pd.Gr. Kepala Sekolah P 

2. Amalia Puspita R., M.Pd. Guru Fisika/Waka Adm&Sarpras P 

3. Isnayani Tabi'ul Mursyida, M.Pd. Guru B.Inggris/Waka Kurikulum P 

4. Suroyatul Isniah, S.Pd., M.Si. Guru Mtk/Waka Kesiswaan P 

5. Joko Sulistiyono, S.Pd Guru B.Inggris/GTY L 

6. Wahyu Deni Aryani, M.Pd. Walikelas XII 3/GTY P 

7. Lin Widiastuti, S.Pd. Guru PPKn/GTY P 

8. Siti Badriyah, S.Pd. Walikelas XII 2/GTY P 

9. Susanto, S.Pd. Guru Ekonomi/GTY L 

10. Suprihati, S.Pd. Guru Sejarah/GTY P 

11. Supramono,M.Pd. Guru Seni Rupa/GTY L 

12. Mualifah, S.Ag. Walikelas XI 2/GTY P 

13. Arfa' Hariyanto, S.Pd. Guru AlQuran/GTT Honorer L 

14. Sri Husodo, S.Pd., M.Si. Guru Seni Musik/GTY L 

15. Rizky Meutia Ramadita, S.Psi Guru BK/GTY P 

16. Yuniara Catur P.,S.Pd. Walikelas X 1/GTY P 

17. Aprista Putri Kartini, S.Pd. Walikelas XII 1/ GTY P 

18. Ariska Dwiyanti, S.Pd. Walikelas XI 1/GTT Blok P 

19. Fauzia Rahma Ulinucha, S.Pd. Walikelas X 3/GTY P 

20. Annisa' Amalia, S.Pd., M.Si. Walikelas XI 3/GTT Blok P 

21. Aljawahir Agus Kristiono, S.Pd Guru PJOK/GTT Honorer L 

22. Hanif Prakoso, S.Kom. Guru TIK/GTT Blok L 

23. Siti Hartianti Khotimah, S.Pd. Walikelas X 2/GTT Blok P 

24. Ita Kurniawati, S.Pd, AH Guru Al Quran/GTT Blok P 

25. Shodiqun, S.Pd. AH. Guru Al Quran/GTT Blok L 

26. Bayu Aji Nugroho, S.H. Guru Al Quran/GTT Honorer L 

27. Wahyu Hidayat Silmi, AH Guru Al Quran/GTT Honorer L 

28. M. Khafidz Akhsin Murtadlo, S.Pd. Guru Al Quran/GTT Honorer L 

29. Alfiyatur Rohmaniyah, S.Pd. Guru Al Quran/GTT Honorer P 

30. Siti Fatimatuzzahroh, S.Pd., AH. Guru Al Quran/GTT Honorer P 

31. Angga Karismawati, M.Pd. Guru ECY/GTT Honorer P 

32. Haris Rizqi Arifin, M.Pd. Guru ECY/GTT Honorer L 

33. Lang Buana, S.Pd. Guru ECY/GTT Honorer L 

34. Ida Guniarti Gunawan Guru B. Mandarin/GTT Honorer P 

35. Aulia Rosada, S.Ag. Musyrif Boarding Putri P 

36. Aditia Tresna Wijayanto, S.Pd. Musyrif Boarding Putra L 

37. Taufikurohman S.H.I. Kepala TU L 

38. Suparlan Bag. Rumah Tangga L 

39. Arina Sulisiatun, S.E. Bag. Keuangan P 

40. Tri Ismiarti, S.Hum Pustakawan/KTT Blok P 



 

 

Lampiran 5 

 
Foto 3.1 Visi, Misi dan Core Value SMA Nasima 

 
Foto 3.2 Sampel Program Kerja Tahunan Kepala Sekoah 



 

 

 
Foto 3.4 Budaya Sekolah “Merah Putih” 

 

 

  



 

 

Lampiran 6a 

 

 



 

 

 

 

 
Foto 3.1 Jadwal Kegiatan Pembiasaan 

  



 

 

 

 
Foto 3.2 Jadwal Seragam dan Etika Berpakaian 

 



 

 

Lampiran 6b 

Foto 3.3 Jadwal Piket Guru SMA Nasima 



 

 

Lampiran 6c 

 
Foto 3.4 Jadwal "Si Bela Negara" 

 



 

 

 
Foto 3.5 Jadwal "Si Keagamaan" 

  



 

 

Lampiran 6d 

 
 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 
Foto 3.6 Pedoman Pengurangan Poin 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
Foto 3.7 Pedoman Penambahan Poin 

 



 

 

 

 

 
Foto 3.8 Prosedur Penanganan Pelanggaran 

 



 

 

 

 

 
Foto 3.9 Catatan Poin Perilaku Siswa 

 



 

 

Lampiran 7a 

 

 
Foto 3.1 Lapangan Sekolah 

 

 
Foto 3.2 Masjid Sekolah 

 

 
Foto 3.3 Tempat Wudhu 

 

 
Foto 3.4 Ruang Serbaguna 

 

 
Foto 3.5 Tangga Putri 

 

 
Foto 3.6 Tangga Putra 



 

 

 

 
Foto 3.7 Ruang Kelas 

 

 
Foto 3.8 Tempat Makan 

 

 
Foton 3.9 Buku Merah Nasima 

 

 
Foto 3.10 Buku Saku Nasima 

 

 
Foto 3.11 Sekolah Berwarna Merah 

Putih 

 

Foto 3.12 Sekolah Berwarna Merah 

Putih 
 



 

 

 

 
Foto 3.13 Simbol Kebangsaan 

 

 
Foto 3.14 Display Kelas 

 

 
Foto 3.15 Madin Budaya 

 

 
Foto 3.16 Madin Budaya 

 

 

Foto 3.17 Informasi Nama Kelas 

 

 
Foto 3.18 Informasi Nama Kelas 



 

 

Lampiran 8a 

 

 

Foto 3.1 Baris di Depan Kelas 

 

 
Foto 3.2 Menyanyikan Lagu 

Indonesia Raya Tiga Stanza 
 

 
Foto 3.3 Menyanyikan Lagu Himne 

dan Mars Nasima 

 

 

Foto 3.4 Baris di Depan Kantin 

 

 

Foto 3.5 Rutinitas Makan Bersama 

 

 

Foto 3.6 Upacara Bendera 

 



 

 

 

 
Foto 3.7 Upacara Bendera HUT RI 

 

 
Foto 3.8 Lomba Solo Vokal 

 

 
Foto 3.9 Lomba Menghias Kelas 

 

 
Foto 3.10 Lomba Estafet Karet 

 

 
Foto 3.11 Parade Budaya Nasima 

 

 

Foto 3.12 Parade Budaya Nasima 

 



 

 

 

 
Foto 3.13 Upacara Bendera 

Memperingati Sumpah Pemuda 

 

 
Foto 3.14 Mengenakan Busana 

Profesi 
 

 
Foto 3.15 Lomba Orasi 

 

 
Foto 3.16 Lomba Menggambar 

 

 

Foto 3.17 Upacara Bendera 

Memperingati Hari Pahlawan 

 

 

Foto 3.18 Lomba Fashion Show 

Baju Pahlawan 

 



 

 

 

 
Foto 3.19 Upacara Memperingati 

Hari Santri Nasional 

 

 
Foto 3.20 Mengenakan Busana 

Santri Merah Putih 
 

 
Foto 3.21 Upacara Memperingati 

Hari Kesaktian Pancasila 

 

 

Foto 3.22 Upacara Bendera 

 

 
Foto 3.23 Pelatihan Kemiliteran 

 

 
Foto 3.24 Wawasan Kebangsaan 



 

 

 

 
Foto 3.25 Outbound1 

 

 
Foto 3.26 Refleksi Kebangsaan 

 

 
Foto 3.27 Outbound 2 

 

 
Foto 3.28 Debat Calon Ketua OSIS 

 

 

Foto 3.29 Tanya Jawab Ketua OSIS 

 

 

Foto 3.30 Pemilihan Ketua OSIS 

 



 

 

Lampiran 8b 

 

 
Foto 3.31 3S di Halaman Sekolah 

 

 
Foto 3.32 3S di Depan Tangga 

 

 

Foto 3.33 3S di Depan Kelas 

 

 
Foto 3.34 Pembacaan Asmaul 

Husna, Doa & Shalawat Al-Fatih 
 

 

Foto 3.35 Shalat Dhuha 

 

 

Foto 3.36 Shalat Zuhur Berjamaah 

 



 

 

 

 
Foto 3.36 3S Siswa Memimpin Yasin 

 

 
Foto 3.37 Shalat Jum’at 

 

 
Foto 3.38 Pembacaan Maulid Diba’ 

 

 
Foto 3.39 Dialog Keagamaan 

 

 

Foto 3.40 Lomba Nasyid 

 

 
Foto 3.41 Tausiyah Perwakilan 

Siswa 

 



 

 

 

 
Foto 3.42 Penampilan Rebana 

 

 
Foto 3.43 Kuis Benar Salah 

 

 
Foto 3.44 Shalat Tarawih 

 

 
Foto 3.45 Shalat Tahajud 

 

 

Foto 3.46 Khataman Qur’an 

 

 
Foto 3.47 Kajian Keagamaan 

 



 

 

 

 
Foto 3.50 Kajian Fiqh 

 

 
Foto 3.51 Pelatihan Kaligrafi 

 

 
Foto 3.52 Pelatihan Tootbag 

 

 
Foto 3.53 Pelatihan Tilawah & Dai’ 

 

 

Foto 3.54 Senja Ceria 

 

 
Foto 3.55 Tadabur Alam 

 

 



 

 

Lampiran 9 

 

 
Foto 3.1 Catatan Poin Peserta Didik 

 



 

 

 

 

Foto 3.2 Hukuman Menulis Istigfar 100 Kali 

 

 



 

 

Lampiran 10a 

 

 
Foto 3.1 Guru Berpenampilan Baik 

dan Menutup Aurat 

 

 
Foto 3.2 Guru Berpenampilan 

sesuai Jadwal Sekolah 
 

 
Foto 3.3 Guru Bertugas sebagai 

Khotib Datang Lebih Awal 

 

 
Foto 3.4 Guru Mengikuti Upacara 

Bendera secara Tertib 
 

 
Foto 3.5 Guru Mendampingi Siswa 

Menyanyikan Lagu Indonesia Raya 

 

 
Foto 3.6 Guru Mendampingi 

Petugas Upacara Bendera 



 

 

 

 
Foto 3.7 Guru Menertibkan Barisan 

Siswa Sebelum Makan Bersama 

 

 
Foto 3.8 Guru Mendampingi 

Pemimpin Doa Makan Bersama 
 

 
Foto 3.9 Setelah Menertibkan Guru 

Shalat di Barisan Belakang 

 

 
Foto 3.10 Penghargaan Siswa 

Terajin dalam Beribadah 
 

 
Foto 3.11 Parenting Class 

 

 
Foto 3.12 Online Parenting Class 



 

 

Lampiran 11 

DOKUMENTASI WAWANCARA 

 

 
Wawancara dengan Kepala Sekolah 

SMA Nasima Semarang (SU) 

 

 
Wawancara dengan Guru PKN 

SMA Nasima (LW) 

 

 
Wawancara dengan Guru BK SMA 

Nasima (RMR) 

 

 
Wawancara dengan Guru PAI 

SMA Nasima (M) 



 

 

 

 
Wawancara dengan Siswa Putri 

Kelas X 

 

 
Wawancara dengan Siswa Putra 

Kelas X 
 

 
Wawancara dengan Siswa Putra 

Kelas XI 

 

 
Wawancara dengan Siswa Putri 

Kelas XI 
 

 
Wawancara dengan Siswa Putri 

Kelas XII 

 

 
Wawancara dengan Siswa Putra 

Kelas XII  

  



 

 

Lampiran 12 

DATA IDENTITAS PESERTA DIDIK 

No Kode Nama Siswa Kelas L/P 

1. PD – 1 Satria Fadhil Fauza X – 1 L 

2. PD – 2 Amira Zahra N. X – 2 P 

3. PD – 3 Charisma Pramana Putra X – 1 L 

4. PD – 4 Archeryi Marcela XI – 3 P 

5. PD – 5 Ismi Bunga Arifiani XI – 3 P 

6. PD – 6 Nawa Ratna Kusuma X – 3 P 

7. PD – 7 Andra Al-Fauzan O. XI – 3 L 

8. PD – 8 Muhammad Wildan M. A. XI – 1 L 

9. PD – 9 Priyanka Fatima A. S. C. M. XII – 1 P 

10. PD – 10 Amelia Dini Hanmarizqi XII – 2 P 

11. PD – 11 Ghani Umar Rasyid XII – 1 L 

12. PD – 12 Sandi Ragil P. B XII – 1 L 

 

  



 

 

Lampiran 13 

SURAT IZIN RISET 

 
 



 

 

Lampiran 14 

SURAT PENERIMAAN RISET 
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